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Dalam semangat pertumbuhan berkelanju T Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) terus
memperkuat posisinya sebagai pemifnpig produksi aluminium ramah lingkungan di Indonesia.
Melalui pendekatan Environment. and Governance (ESG) yang terintegrasi, Perusahaan
berhasil mencatatkan kinerja alterbaik sepanjang sejarahnya dengan optimalisasi proses
produksi melalui teknolQgi ¥serta pengurangan biaya produksi yang signifikan. Komitmen
terhadap keberlanjutarxv? gan semakin kuat dengan diraihnya penghargaan PROPER Emas
untuk smelter Kual dan PROPER Hijau untuk PLTA Paritohan, di samping keberlanjutan
sertifikasi Alumimiu ewardship Initiative (ASl). Pemanfaatan energi terbarukan, pengelolaan
limbah secrk r, serta upaya konservasi daerah tangkapan air Danau Toba menjadi pilar
utama dalam Menekan emisi karbon dan menjaga kelestarian alam.

Secara sosial, INALUM aktif mendorong pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program
tanggung jawab sosial perusahaan yang berdampak nyata, sekaligus terus mengembangkan
sumber daya manusia unggul di lingkungan Perusahaan. Pencapaian ini memperkuat kontribusi
INALUM terhadap penguasaan pasar aluminium dalam negeri dan pengembangan rantai nilai
aluminium nasional yang lebih hijau. Secara keseluruhan, kinerja dan pencapaian sepanjang tahun
tersebut mencerminkan komitmen Perusahaan dalam mendukung transisi Indonesia menuju
ekonomirendah karbon, sekaligus menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan
dan generasi mendatang.
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Sanggahan dan Batasan Tanggung Jawab

Laporan Keberlanjutan ini menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan,
kinerja operasional, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta tujuan INALUM
yang dikategorikan sebagai pernyataan berwawasan ke depan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, kecuali untuk informasiyang
bersifat historis. Pernyataan-pernyataan tersebut mengandung berbagai risiko dan
ketidakpastian yang dapat menyebabkan realisasi aktual berbeda secara material
dariyang diungkapkan.

.
Pernyataan prospektif dalam laporan ini dis x’dasarkan sejumlah asumsi
terkait kondisi terkini dan proyeksi masa de UM serta dinamika lingkungan
bisnis tempat Perusahaan beroperasj, @€ a itu, pernyataan dalam Laporan
Keberlanjutanini tidak dapat dijadikan minan ataskinerjadimasamendatang,
mengingat hasil aktual dapat ber: m@
Perusahaan.

tberbagaifaktor yang beradadiluar kendali

Laporan Keberlanjutan P nesia Asahan Aluminium 2025 disusun dengan
mengacu pada Un -Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
serta Peraturan Me@gara Badan Usaha Milik Negara No. PER-2/MBU/03/2023
tentang Pedo taelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik
Negara®alam usunannya, laporan ini juga merujuk pada Peraturan Otoritas
Jasa K n No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
bagi Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik, serta Surat Edaran
Ot asa Keuangan No. 16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan

Emiten atau Perusahaan Publik. Meskipun INALUM bukan merupakan emiten

karena merupakan pedoman resmiyang tersedia diIndonesia. Selainitu, penyusunan
laporan ini juga mengacu pada standar global, yaitu GRI Universal Standards 2021
yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative, Amsterdam, Belanda; SASB Metals &
Mining Standardyang dikembangkan oleh Sustainability Accounting Standards Board
(SASB) dan kini berada di bawah pengelolaan International Sustainability Standards
Board (ISSB) —IFRS Foundation; serta standar Aluminium Stewardship Initiative (ASI)
yang diterbitkan oleh Aluminium Stewardship Initiative.

c. aupun Perusahaan Publik, kedua regulasi tersebut tetap digunakan sebagai acuan

Penyusunan laporan inimerupakan bagian dari komitmen INALUM untuk meningkatkan
transparansi kepada Pemegang Saham sekaligus membangun pemahaman dan
kepercayaan para pemangku kepentingan melalui penyediaan informasiyang akurat,
berimbang, dan relevan. Dalam Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Asahan Aluminium
2025 ini, istilah “INALUM” dan “Perusahaan” merujuk pada PT Indonesia Asahan
Aluminium yang menjalankan kegiatan usaha di bidang produksi dan pengolahan
aluminium. Sementara itu, penggunaan istilah “Rupiah”, “Rp”, atau “IDR” mengacu
pada mata uang resmi Republik Indonesia, sedangkan “Dolar AS”, “US$”, atau “USD”
merujuk pada mata uang resmi Amerika Serikat.

Laporan Keberlanjutaninidisajikan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan
penggunaan jenis serta ukuran huruf yang mudah dibaca dan dicetak dengan kualitas
yang baik. Dokumen ini juga tersedia untuk diakses dan diunduh melalui situs resmi
Perusahaan di www.inalum.id
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Tentang

;alam pengembangan

Sebagai produsenyang berpe te
industri aluminium terinteg@on ertamendukung agenda

hilirisasi dan transisi menuju ekGnomi hijau, PT Indonesia Asahan
Aluminium (INALUM) berkomitmén menjalankan operasional yang
bertanggungjawab danberkelanjutan. Keberlanjutan menjadibagian
integral dari strategi bisnis dan proses pengambilan keputusan
Perusahaan. Oleh karena itu, penerbitan Laporan Keberlanjutan
dilakukan sebagai wujud transparansi atas kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial Perusahaan, sekaligus mencerminkan
kontribusiINALUM dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
di wilayah operasional maupun pada tingkat nasional.

Di samping itu, Laporan Keberlanjutan berfungsi sebagai
sarana untuk memperkuat akuntabilitas Perusahaan kepada
seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal.
Kehadiran laporaninimencerminkan komitmen INALUM dalam
menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Selain meningkatkan kepercayaan pasar, publikasi
laporan ini juga menjadi bagian dari upaya Perusahaan dalam

Laporan Keberlanjutan 2025
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memperkuat daya saing. Lebih jauh, Laporan Keberlanjutan
turut menunjukkan kontribusi INALUM dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), khususnya pada
aspek lingkungan dan pembangunan sosial. Dengan demikian,
laporaninitidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban,
tetapijugamencerminkan komitmen nyata Perusahaan terhadap
keberlanjutan usaha dan lingkungan.

Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 merupakan laporan ketiga
yang disusun setelah INALUM resmi melakukan pemisahan
(split off) atau transformasi dari Holding Industri Pertambangan
yang kini bernama PT Mineral Industri Indonesia (Persero)
atau MIND ID. Meskipun demikian, pada periode sebelumnya
INALUM telah menerbitkan Laporan Keberlanjutan sejak tahun
2019 hingga tahun buku 2022, ketika INALUM masih berperan
sebagai Holding Industri Pertambangan sejak akhir tahun 2017
berdasarkan PP No. 47 Tahun 2017 tentang Penambahan
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam modal
saham PT Indonesia Asahan Aluminium.
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Sebagai bagian dari Holding Industri Pertambangan MIND ID, penyusunan Laporan Keberlanjutan INALUM mengacu pada struktur
pelaporan yang diterapkan oleh Holding. Untuk memudahkan penyaijian, laporan inimenggunakan beberapaiistilah pengganti seperti

“INALUM”, “Perusahaan”, dan “Kami” yang merujuk pada PT Indonesia Asahan Aluminium. Selain itu, istilah atau singkatan tertentu
juga digunakan untuk menyebut unit atau unit bisnis yang termasuk dalam ruang lingkup laporan ini.

Dalam menyusun Laporan Keberlanjutan, INALUM merujuk pada delapan prinsip pelaporan sebagaimana ditentukan dalam GRI A,

Landasan 2021 sebagai berikut:

1.  Akurasi
Informasi yang disajikan akurat dan detail sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan para pemangku
kepentingan dalam membuat keputusan dan melakukan
asesmen terhadap dampak dari Perusahaan.

2. Keseimbangan
Informasi yang disajikan menggambarkan dampak
keberlanjutan atas aktivitas Perusahaan sehingga penilaian
kinerja Perusahaan dapat dilakukan secara menyeluruh.

3. Kejelasan
Informasi yang disajikan mudah dipahami dan dap
oleh para pemangku kepentingan.

5. Kelengkapan 4 @
Informasi yang di &‘ n disusun secara lengkap
dan memadai se%a emungkinkan bagi pemangku

kepentin elakukan penilaian dampak dari
Perusar@

6. teks
Péku

erlanjutan
an melaporkan informasi tentang dampak yang
ulkan dalam konteks pembangunan keberlanjutan

anng lebih luas.
Q . Ketepatan Waktu
iaks:

Laporan tersedia secara rutin dan tepat waktu bagi para
pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang

terinformasi.
4. Keterbandingan @
Informasi yang disajikan disusun sec i sehingga

parapemangku kepentingan dapat alisis perubahan
kinerja Perusahaandanda %aan dariwaktu ke
waktu atau bahkan denga:& lain.

Laporan Keberlanjutartini menyajikan kinerja operasional INALUM yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan beserta
dampak yang ditimbulkan selama periode pelaporan 1Januari 2025 hingga 31 Desember 2025. Struktur penyajian laporan mengacu
padaenam pilar Sustainability Pathway MIND ID.

8. Dapat Diverifikasi
Perusahaan mengumpulkan, mencatat, mengompilasikan,
dan menganalisis informasi sehingga memungkinkan untuk
diverifikasi guna memastikan kualitas darilaporan.

(GRI 2-2)

Meskipun laporan keuangan entitas anak telah dikonsolidasikan dalam Laporan Keuangan INALUM, laporan ini tidak mencakup
kinerja ekonomi, sosial, maupun lingkungan dari entitas anak Perusahaan.

(GRI 2-3)
Laporan ini diterbitkan setiap tahun sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan Perusahaan. INALUM telah

mengungkapkan informasi yang tercantum dalam indeks konten GRI untuk periode 1Januari 2025 hingga 31 Desember 2025 sesuai
dengan Standar GRI (in accordance with GRI Standards).

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



Tentang Laporan

GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

RUJUKAN LAPORAN

Laporan Keberlanjutan ini disusun dengan mengacu pada
POJK No.51/POJK.03/2017, SEOJK No.16/SEOQJK.04/2021,
GRI Universal Standards 2021, Aluminium Stewardship Initiative
(ASI), serta Metals & Mining Sustainability Accounting Standards
Board (SASB). Untuk memudahkan pengguna dalam menelusuri
informasi sesuai rujukan, laporan ini dilengkapi dengan penanda
khusus berupaangkadan huruf yang ditempatkan di akhir kalimat
atau alineaterkait. Adapun pemetaan lengkap antaraisilaporan
dan rujukan tersebut disajikan pada bagian akhir laporan ini.

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan (sustainable
development),laporaninijugamenjadi sarana bagi INALUM untuk
mengomunikasikan kontribusinya terhadap pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan/TPB (Sustainable Development
Goals/SDGs). Sejalan denganitu, disampaikan pula keterkaitan
topik material dalam laporan ini dengan SDGs, mengacu pada
SDG Compass: The Guide for Business Action onthe SDGs yang
disusun oleh GRI, United Nations Global Compact, dan World
Business Council for Sustainable Development (WBCSD).

PERUBAHAN TERKAIT LAPORAN (GRi
3-2)

Topik material dalam Laporan Keberlanjutan tahun 2025 sama
dengan tahun sebelumnya. Penetapan topik tersebut mengacu
pada Framework Materiality Matrix Grup MIND ID atau MIN3
ID Pathway di mana topik material ditentukan berdasarka

kepentingan. Sejalan dengan pendekatan tersebut, IN
telah melakukan peninjauan kembali atas topik I

2024 dengan melibatkan pemangku kepentin internaldan
eksternal sesuai panduan GRI Standards i @ melalui
Focus Group Discussion(FGD) yang disele&& pada Rabu,

21Januari 2026 di Medan, Sumater.

Melalui proses peninjauanini, L@lidak hanyamelakukan
identifikasi dan evaluasidan @ ecargberkelanjutan, tetapijuga
memastikan bahwa topik matérial yang disajikan dalam laporan
ini benar-benar mencerminkan dampak paling signifikan selama
periode pelaporan. Berdasarkan hasil peninjauan bersamatersebut,
parapemangku kepentingan sepakat untuk mempertahankan topik
material yang ada tanpa perubahan, mengingat seluruh topik telah
selaras dengan kerangka MIND ID Pathway.

PENYAJIAN KEMBALI INFORMASI (Gri
2-4)

risk register Perusahaan serta ekspektasi para pem

Untuk memastikan validitas dan konsistensi isi laporan,
dilakukan penyajian kembali atas beberapainformasiyang telah
disampaikan pada laporan sebelumnya, yang ditandai dengan
keterangan *disajikan kembali. Dalam laporan ini, penyajian
kembalitersebut antaralain terkait emisi gas rumah kacadisajikan
dalamruang lingkup scope1,2,dan 3, berubah dari sebelumnya
hanya scopeidan 2.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

VERIFIKASI OLEH PIHAK
INDEPENDEN (GRi 2-5)

GRI dan OJK merekomendasikan penggunaan penjaminan
eksternal oleh pihak ketiga yang independen guna memastikan
kualitas dan keandalan informasi yang disajikan dalam laporan.
Sejalan dengan rekomendasi tersebut, INALUM melakukan
proses Assurance dengan menunjuk pihak independen, yaitu
TUV Rheinland untuk melakukan verifikasi sesuai standar AA1000
Accountability Principles 2018. Perusahaan tidak memiliki
hubungan kerja samalain dengan pihak assurerselain penugasan
penjaminanataslaporanini. Pihak assurertidak memilikihubungan
afiliasi maupun keterlibatan dalam proses penyusunan laporan.
Selainitu, pihak assurertidak terlibat dalam proses penyusunan
laporan sehingga potensi benturan ke gan dalam proses
penjaminan dapat dihindari. Penunju mrdilakukan melalui
persetujuan Direksi yang diwakili retaris Perusahaan.

AKSES INFOR
KEBERLANJ

formasi secaraluas kepada seluruh
an, termasuk investor dan masyarakat

Sekretaris Perusahaan

PT Indonesia Asahan Aluminium

Mahyaruddin AR

Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara,
Sumatera Utara 21657

Telp: +62 622 31311

Email: corsec@inalum.id

Website: www.inalum.id

Instagram: @inalum

Facebook: PT Indonesia Asahan Aluminium - Persero
X: @INALUM_Official

LinkedIn: PT Indonesia Asahan Aluminium

Youtube: Inalum Official
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Penjelasan

‘) Km@angan INALUM

025 mencatat

@umbuhan yang solid di
berbagai indikator utama,
yang mencerminkan

konsistensi Perusahaan
dalam menjalankan
operasional secara efektif,
adaptif, dan berkelanjutan.
Pencapaian tersebut
memperkuat komitmen
INALUM dalam menciptakan
nilai tambah, menjaga ‘4
pertumbuhan usaha -
yang berkelanjutan, serta
memberikan kontribusi
positif bagi seluruh
pemangku kepentingan di
masa depan.

Direktur Utama

Laporan Keberlanju
PT Indonesia Asahan
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas perkenan-Nya, PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM)
berhasil melewati tahun 2025 yang penuh dinamika dengan
membukukan kinerja terbaik sepanjang sejarah operasional
Perusahaan (all time high performance). Menorehkan tonggak
penting dalam perjalanan lima dekade perusahaan, Perusahaan
sukses mencatatkan rekor produksi dan penjualan tertinggi, yang
sekaligus menjadi bukti nyata ketangguhan dan inovasi INALUM
dalam menavigasi tantangan ekonomi global.

Kinerja gemilang ini turut didukung oleh optimalisasi struktur
keuangan yang lebih ramping melalui optimalisasi struktur aset
dan pengelolaan liabilitas yang lebih efisien. Diimbangi dengan
pertumbuhan ekuitas yang memperkokoh fondasi modal
perusahaan. Sepanjang tahunini,lonjakan pendapatan dari kontrak
pelanggan serta peningkatan laba kotor dan laba usaha berhasil
dicapai melalui optimalisasi keunggulan operasional, yang secara
sinergis diperkuat oleh perbaikan posisi likuiditas berkat penurunan
biaya keuangan dan bagian rugi entitas asosiasi.

Puncak keberhasilan tahun 2025 disempurnakan oleh kenaikan

signifikan pada pendapatan lain-lain bersih, yang mendorong g @‘

sebelum pajak danlaba tahun berjalan mencatatkan pert
impresif ditengah peningkatan beban pajak penghasil
konsekuensilogis darikinerja yang kian solid. Transfg
yang tercermin pada setiap indikator keuangan u’ dek hanya
menunjukkan perbaikan dibandingkan t4 0

mempertegas komitmen INALUM d encCiptakan nilai
tambah jangka panjang bagi selurti %g u kepentingan.
Dengan capaian ini, Direksi meye% momentum positif
yang telah terbangun aka i fandasan yang kuat bagi
keberlanjutan pertumbuha aan dimasadepan.

Direksi meyakini keberlanjutan telah bertransformasi menjadi pilar
utamadalam menjaga kesinambungan usaha, sekaligus menciptakan
nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan. Ditengah
dinamika industri aluminium yang semakin kompetitif, INALUM
merespons berbagai tantangan dengan menempatkan keberlanjutan
sebagaielemenstrategis yang memperkuat ketahanan dandayasaing.
Oleh karenaitu, Prinsip ESG diintegrasikan secara menyeluruh ke
dalam strategibisnis, pengelolaanrisiko, pengambilan keputusan, dan
operasional Perusahaan. Penerapan pendekatan double materiality
turut memastikan bahwa Perusahaan mampu menyeimbangkan
antara dampak operasional terhadap lingkungan dan sosial dengan
risiko serta peluang keberlanjutan yang memengaruhikinerja usaha.
Perusahaan jugaterus memperkuatintegrasi sustainability risk dan
climate-related risk ke dalam enterprise risk management.

Sebagai bagian dari response terhadap kompleksitas isu
keberlanjutan, INALUM menerapkan proses perumusan yang
terstruktur, sistematis, dan inklusif. Tahapan ini mencakup
identifikasi isu strategis, pembahasan lintas fungsi, validasi
internal, hingga penetapan oleh Direksi sehingga setiap prioritas
yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kebutuhan bisnis
sekaligus ekspektasi pemangku kepentingan. Hasil penetapan
tersebutkemudiandiintegrasikan ke dalam dokumen perencanaan
strategis Perusahaan, termasuk Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) danRencan, jadan Anggaran Perusahaan
(RKAP).Dengan pendekatariiff, njutan tidak berdiri sebagai
inisiatif terpisah, melainka jadi bagian inheren dalam arah
pengembangan bisni%e ambilan keputusan korporasi.

Dalam imple

a, kebijakan keberlanjutan INALUM
jumlah prioritas utamaantaralain pengelolaan
rubahan iklim, efisiensi energi, pengelolaan

h, keselamatan dan kesehatan kerja, tanggung
sial, serta penguatan tata kelola dan kepatuhan.
erbagai inisiatif strategis dijalankan secara konsisten,
tefnasuk penguatan sistem manajemen energi, penyusunan
etajalan dekarbonisasi, peningkatan efisiensi operasional, dan
pengelolaan rantai pasok yang bertanggung jawab.

Tahun 2025 menjadi fase konsolidasi sekaligus akselerasi
transformasi Perusahaan menuju pertumbuhan yang lebih
berkelanjutan dan kompetitif. Upaya tersebut menegaskan
komitmen INALUM dalam menjawab tantangan keberlanjutan
sekaligus mendorong transformasi menuju industri aluminium
yang lebih tangguh dan berdaya saing global.

Sepanjang tahun 2025, INALUM konsisten menjalankan
operasional bisnis yang berlandaskan pada prinsip keberlanjutan.
Perusahaan berupaya menyelaraskan aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial guna menciptakan nilai tambah bagi
seluruh pemangku kepentingan dengan capaian sebagai berikut:

Kinerja Aspek Ekonomi

Pada aspek ekonomi, INALUM menunjukkan kinerja yang tetap
solid dengan pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas yang
positif di tengah volatilitas harga komoditas global. Sepanjang
tahun 2025, Perusahaan berhasil mencatatkan produksi
aluminium sebesar 280.082 metrik Ton (MT) dan penjualan
mencapai 280141 Ton, yang menjadi capaian tertinggi dalam lebih
darilima dekade operasional. Kinerja produksi juga melampaui
target secara agregat dengan realisasi mencapai 102,16%,
didukung oleh produksi Ingotyang mencapai 116,67% dari target,
meskipun beberapa produk seperti Alloy, Billet, dan aluminium cair
belum sepenuhnyamemenuhirencana. Capaianinimempertegas
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ketahanan INALUM sebagai produsen aluminium nasional yang
mampu bersaing di tengah dinamika industri global.

Tahun 2025 sekaligus menjadi fase konsolidasi dan akselerasi
bagi Perusahaan dengan fokus pada peningkatan kapasitas
produksi, efisiensi operasional, serta penguatan fondasi bisnis
melalui pengembangan proyek strategis. Dari sisi keuangan,
pendapatan tercatat sebesar USD785.697 ribu atau 84,69% dari
target, sementara laba bersih mencapai USD142.805 ribu atau
138,01% daritarget, tumbuh 15% secara year-on-year. Peningkatan
jugaterlihat padaindikator kinerja lainnya, termasuk EBITDA yang
mengalami pertumbuhan signifikan, sertarasio profitabilitas seperti
ROA yang meningkat menjadi 6% dan ROE sebesar 7%. Secara
keseluruhan, kinerjainimencerminkan fundamental Perusahaan
yang semakin kuat dalam mendukung pertumbuhan berkelanjutan.

Kinerja Aspek Lingkungan

Kinerjaaspek lingkungan INALUM terus menunjukkan penguatan
melalui pengendalian emisi, efisiensi energi, optimalisasi
penggunaan air, dan pengelolaan limbah yang berkelanjutan.
Seiring dengan meningkatnya kapasitas produksi aluminium
dari 274.230 Ton menjadi 280.082 Ton, konsumsi energi
memang mengalami kenaikan, namun Perusahaan berhasil
menekan intensitas energi dari 59,12 GJ/Ton menjadi 57,58 GJ/
Ton aluminium. Pencapaian ini tidak terlepas dari pemutakhiran
teknologi pada Potline 2 yang mampu meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca. Pada
saat yang sama, konsumsi air juga menurun berkat optimalisasi
pemanfaatan daur ulang air dingin kompresor utilitas, yang
berdampak langsung pada penurunan volume air limbah yan
dilepas ke badan air.

Selaras dengan upaya tersebut, pengelolaan Imba@
mengalami perbaikan yang signifikan, baik unt

maupun non-B3. Penurunan limbah B3 didorong
usia operasional tungku reduksi serta pen rﬁ
semi partial pot reconstruction, sementar%
non-B3 dipacu oleh peningkatan ké

program pemberdayaan masyarakat, Sepe ahk Sampah Berseri
diDesaKuala Tanjung. Seluruh %e ut terintegrasi dalam
pendekatan eco-innovation allii efiSfensi energi, pengurangan
emisi, optimalisasi penggunagf@ir, dan penerapan prinsip Reduce,
Reuse, Recycle (3R). Dampaknya, emisi cakupan 1 berhasil
ditekan melalui modernisasi teknologi, meskipun emisi cakupan

2 meningkat seiring tambahan pasokan listrik dari grid PLN guna
mendukung ekspansi produksi.

al IS&SI
| partial/

gan limbah

r ulang melalui

Konsistensi implementasi berbagai inisiatif tersebut tercermin
dalam capaian kinerja eksternal yang diakui secara nasional, salah
satunya melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER). INALUM berhasil
mempertahankan capaian PROPER Emas dan PROPER Hijau
secarakonsisten selama empat tahun berturut-turut sebagai bukti
implementasi keberlanjutan yang unggul. Pencapaian inikemudian
meningkat dengan diraihnya PROPER Emas pada tahun 2022,
yang selanjutnya berhasil dipertahankan hingga tahun 2025.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

Keberlanjutan capaian tersebut menegaskan bahwa prinsip
keberlanjutan telah menjadi DNA dalam operasional Perusahaan,
sekaligus mencerminkan komitmenjangka panjang INALUM dalam
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

Kinerja Aspek Sosial

INALUM merealisasikan komitmennya terhadap aspek sosial
melalui pemenuhan hak-hak pemangku kepentingan, baik internal
maupun eksternal. Di lingkungan internal, Perusahaan berhasil
menjaga hubunganindustrial yang harmonis dengan pegawaidan
manajemen lintas Divisi tanpa adanya pengaduan atau sengketa
perburuhan sepanjang tahun pelaporan. INALUM jugamemastikan
lingkungan kerjayang inklusif dan beretika, yang tercermin daritidak
ditemukannya kasus diskriminasi, pekerja anak, maupun praktik
kerja paksa. Komitmen ini diperkuat dengan upaya menciptakan
tempat kerja yang aman dan sehat, di mana pada tahun 2025
Perusahaan kembali mencatatkan nihil f, dan nihil penyakit
akibat kerja sebagai bagian dari kgm E excellence.

Sejalandenganitu, INALUM te% erkuat pengembangan
sumber daya manusia if dan berkelanjutan guna
mendukung transform %ngk&l panjang. Sepanjang tahun
2025, totaljamp t% ingkat sekitar 5,3% dibandingkan
tahunsebelu e kontribusi signifikan dari peningkatan

perempuan di berbagai level. Jumlah

agkatan ini mencerminkan komitmen Perusahaan
3ndorong inklusivitas sekaligus memperkuat kapasitas
Sran perempuan diseluruh tingkatan organisasi, khususnya
dalam mendukung pelaksanaan program-program strategis.

Di sisi eksternal, tanggung jawab sosial INALUM diwujudkan
melalui berbagai program CSR/TJSL yang berfokus pada
pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil
(PUMK) disalurkan ke berbagai sektor seperti perdagangan,
perikanan, pertanian, perkebunan, danjasa, dengan pengelolaan
dana melalui kerja sama dengan Bank Rakyat Indonesia yang
mencapai Rp1,28 miliar pada tahun 2025. Selain itu, dana
TJSL Non-PUMK sebesar Rp33,63 miliar dimanfaatkan untuk
program sosial dan lingkungan dengan dampak terukur melalui
pendekatan Social Return of Investment (SROI) meliputi Program
Desa Wisata Air Terjun Ponot (SROI 1:5,00), K3 Ketinggian
(1:2,31), dan Desa Kuala Tanjung (1:2,80). Kepada pelanggan,
INALUM juga terus menjaga kualitas produk dan layanan melalui
inovasi berkelanjutan, yang didukung oleh sertifikasi Aluminium
Stewardship Initiative (ASI) dan 1ISO 9001:2015, serta tercermin
pada tingkat kepuasan pelanggan yang mencapai 98,75%.

Seiring dengan implementasi aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial, Perusahaan terus memperkuat praktik tata kelola melalui
peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku. Secara keseluruhan, kinerja yang dicapai
tidak hanya berada pada jalur yang sesuai dengan target yang
telah ditetapkan, tetapi juga menunjukkan hasil yang melampaui
ekspektasi pada sejumlah indikator utama, mencerminkan
efektivitas strategi dan pengelolaan Perusahaan yang semakin solid.
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Capaian Perusahaan didukung oleh pemanfaatan energi hijau
berbasis PLTA dan penguatan budaya keberlanjutan di seluruh lini
organisasi. Internalisasi nilai-nilai Perusahaan berbasis AKHLAK,
peningkatan keterlibatan pegawai, serta penguatan program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) menjadi faktor kunci
dalammemastikan bahwa prinsip keberlanjutan tidak hanya berhenti
padatataran kebijakan, tetapi terimplementasi secara nyata dalam
aktivitas operasional sehari-hari.

Konsistensi INALUM dalam menjalankan usaha dengan
menyelaraskan pencapaian aspek kinerja ekonomi, sosial dan
lingkungan mendapatkan apresiasi dari pemangku kepentingan
dengan pemberian penghargaan. Selamatahun 2025, penghargaan
yangdiraihnINALUM antaralain PROPER EMAS untuk SmelterKuala
Tanjung dan PROPER Hijau untuk PLTA Paritohan dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan; Indonesia ESG Leadership dari
BGK Foundation; Top Business: Top CSR Awards 2025 dari TOP
Business.; GRC & Leadership Awards 2025 dari Majalah Business
News Indonesia; Eco-Tech Pioneer and Sustainability Award (EPSA)
dari Universitas Diponegoro.

Komitmen INALUM dalam menjalankan agenda keberlanjutan
sangat ditopang oleh pencapaian kinerja ekonomi yang
direncanakan secara matang melalui Rencana Kerjadan Anggaran

I\ Inalum©

Terlepas dari capaian yang telah diraih, Direksi menyadari bahwa
tantangan ke depan akan semakin kompleks, terutama akibat
fluktuasi harga energi dan komoditas global, meningkatnya
ekspektasiterhadap standar ESG internasional, sertakebutuhan
investasi yang besar dalam mendukung transisi menuju industri
rendah karbon. Untuk mengantisipasi hal tersebut, INALUM
memperkuat enterprise risk management yang terintegrasi
dengan sustainability risk dan climate-related risk. Pendekatan
mitigasi yang diterapkan dirancang secarakomprehensif, terukur,
dan berkelanjutan guna memastikan ketahanan bisnis tetap
terjaga.

Di balik berbagai tantangan tersebut, Direksi melihat peluang
pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya kebutuhan
aluminiumuntukinfrastruktur, kendaraan listrik, dan transisienergi
global. Dalam menghadapi dinamika eksternal seperti fluktuasi
harga komoditas, perubahan an lingkungan global, dan
kondisi hidrologi, Perusaha %pkan strategiyang adaptif
melalui optimalisasi peren%produksi, pengendalian biaya,
serta penguatan ke perasional guna memastikan

stabilitas dan i@ an usaha tetap terpelihara.

Me i tahun 2026, INALUM optimistis mampu memperkuat

osisinya sebagai perusahaan aluminium hijau terkemuka
Perusahaan (RKAP) Tahun 2025. Dokumen ini memuat arah Qg mendukung industrialisasi nasional dan transisi energi

kebijakan, inisiatif strategis, program kerja, serta target yang menj

acuan utama Perusahaan. Penyusunan strategi bisnis @ilakuk
berdasarkan evaluasi menyeluruh atas kondisi pada hun
2024 yang dipadukan dengan proyeksi pertumbuhai ng
optimistis. Implementasi strategi tersebut mengh af capaian
nilai ekonomi yang optimal, didorong oleh e an usaha,
peningkatan efisiensi biaya dan siste atan keandalan
peralatan utama untuk menduku Be | excellence, serta
pengembangan kapabilitas dan g& portofolio bisnis.
Selaras dengan penguat ekonomi, INALUM terus
menjaga komitmeng la emastikan kualitas produk
sesuaistandarin 4@ onal®Aluminium sebagai produk utama
dipasarkan untuk ME€menuhi kebutuhan domestik maupun
ekspor, dengan jaminah mutu yang didukung oleh penerapan
standar pengelolaan kualitas, lingkungan, keselamatan kerja, dan
energisecara terintegrasi. Konsistensiini tercermin dari berbagai
sertifikasi yang diraih, termasuk Aluminium Stewardship Initiative
(ASI), yang menunjukkan bahwa operasional Perusahaan telah
memenuhi prinsip keberlanjutan secara komprehensif.

Untuk memastikan seluruh target kinerja dapat tercapai,
Perusahaan melakukan pemantauan secara berkala terhadap
implementasi strategi bisnis melalui forum Direksi dan Dewan
Komisaris. Proses monitoring ini tidak hanya berfungsi untuk
mengawal pencapaian target ekonomi, tetapijuga sebagai sarana
untuk mengidentifikasi potensi hambatan serta merumuskan
langkah-langkah perbaikan secara cepat dan tepat. Dengan
pendekatanini, Perusahaan mampu menjaga konsistensikinerja
sekaligus meningkatkan responsivitas terhadap dinamika yang
berkembang.

erkelanjutan. Aluminium semakin diposisikan sebagai material
strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan serta
transisi energi global, sehingga membuka ruang pertumbuhan
yang luas bagiindustriini. Menyikapi peluang tersebut, INALUM
terus mempercepat berbagai inisiatif strategis, termasuk
pengembangan kapasitas produksi, percepatan hilirisasiindustri
aluminium nasional, serta penguatan implementasi roadmap
dekarbonisasi sebagai bagian dari transformasi menuju industri
yang lebih hijau dan berkelanjutan.

Sejalan dengan arah tersebut, INALUM mulai beralih daritahap
perencanaan menuju fase eksekusi, khususnya untuk proyek-
proyek hilirisasi yang telah masuk dalam Proyek Strategis
Nasional (PSN). Pengembangan proyek strategis seperti
SGAR dan Smelter2 Mempawah menjadibagian penting dalam
penguatan hilirisasi aluminium nasional.

Untuk memastikan keberhasilan berbagai proyek strategis
tersebut, INALUM terus memperkuat sinergi dengan para
pemangku kepentingan, khususnya dalam penyediaan energi
jangka panjang. Perusahaan saat ini tengah memfinalisasi kerja
sama dengan PT Bukit Asam Tbk, serta menjalin kolaborasi
dengan PLN gunamendukung pengembangan pembangkit listrik
bagi kebutuhan operasional smelter. Sinergi ini menjadi faktor
kuncidalam mendorong percepatan hilirisasi industri aluminium
nasional, mengingat ketersediaan energiyang andal merupakan
prasyarat utama dalam menjaga keberlanjutan operasional dan
pencapaian target pertumbuhan jangka panjang. Dengan fondasi
strategi, proyek, dan kolaborasi yang kuat, INALUM optimistis
mampu menciptakan nilai berkelanjutan sekaligus memberikan
kontribusi nyata bagi perekonomian nasional.

Laporan Keberlanjutan 2025
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APRESIASI

Kinerja unggul yang dicapai INALUM sepanjang tahun 2025
mencerminkan kondisi bisnis Perusahaan yang sehat, tangguh,
dan berkelanjutan. Selain dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti pertumbuhan ekonominasional, pencapaianiniterutama
didorong oleh efektivitas implementasi berbagai inisiatif serta
kebijakan strategis yang telah dirancang dan dijalankan
secara konsisten oleh seluruh jajaran manajemen, pegawai,
dan organ tata kelola. Sehubungan dengan hal tersebut, kami
menyampaikan apresiasi kepada Dewan Komisaris atas peran
pengawasan dan arahanyang konstruktif, sehingga Direksi dapat
menjalankan operasional Perusahaan secara optimal. Kamijuga
menyampaikan terimakasih kepada paraPemegang Saham atas
kepercayaan yang terus diberikan dalam pengelolaan INALUM
selama periode pelaporan.

Kuala Tanjung, 30 April 2026 @

Penghargaan yang tulus kami sampaikan kepada seluruh pegawai
sebagai aset utama dan penggerak utama kinerja Perusahaan,
atas dedikasi, loyalitas, dan kontribusi yang diberikan. Apresiasi
yang sama kami tujukan kepada para pelanggan, mitra usaha,
pemerintah dan regulator, sertamasyarakat luas yang senantiasa
mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan INALUM.
Dukungan tersebut menjadi fondasi penting bagi Perusahaan
untuk terus berkembang dan memperkuat posisinya di masa
depan. Ke depan, INALUM akan terus memperkuat sinergi dan
inovasi untuk menciptakan nilai tambah jangka panjang bagi
negara, masyarakat, dan seluruh pemangku kepentingan.
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Asahan
Aluminium tahun 2025 telah dimuat secara lengkap, telah di-review, serta bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan

Keberlanjutan Perusahaan.
"\&z

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 April 2026

DEWAN KOMISARIS

%Bangun
isaris Utama merangkap

misaris Independen
. 6

Indra Simarta Hari Soebagijo
Komisaris Komisaris Independen

& .

Ali Said Kardwiyana Ukar
Komisaris Komisaris
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Surat Pernyataan Anggota Direksi tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

Kamiyang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Asahan
Aluminium tahun 2025 telah dimuat secara lengkap, telah di-review, serta bertanggung jawab penuh atas kebenaranisi Laporan

Keberlanjutan Perusahaan.
"\&z

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 April 2026

DIREKSI

\

@ Melati Sarnita
Direktur Utama
0\6

Benny Alexander FD. Wiwoho Arif Haendra

Direktur Strategic Support & Direktur Pengembangan Usaha
Human Capital

&

Ivan Ermisyam Ramadi Ken Permana
Direktur Operasi Direktur Keuangan
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INALUM berkomitmen untuk :.Q

mengintegrasikan aspek _*
ekonomi, sosial, dan lingku
secara seimbang dala

kegiatan operasional d
pengambilan ke bagai
bagian dari upa@eﬁwujudkan
pertumbuhan usah&yang

berkelanjutan dan penciptaan
nilai jangka panjang.
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@ Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

[khtisar Kinerja Keberlanjutan

Produksi dan penjualan aluminium tahun 2025 menjadi capaian tertinggi sepanjang

sejarah Perusahaan (all time high performance).

| 2025 | 2024 2023

Deskripsi Satuan
Aspek Ekonomi [OJK B11]
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1. Produk Aluminium: 1. Produk Aluminium: 1. Baeduk Aluminium:
a. AluminiumIngot a.  Aluminium Ingot minium Ingot
b.  Aluminium Billet b. AluminiumBillet & uminium Billet
c. AluminiumFoundry c.  Aluminium Foundr Aluminium Foundry
Alloy Alloy Alloy
Kgantltas produk/jasa yang Kategori Produk d. Aluminium Cair d.  AluminiumC;
dijual 2. LayananJasa 2. LayananJasa
a. Co-working a. Co-working
spacelCO Space spacelCO Space
—INALUM Main —INALUM Main
Office Office
b. Listrik b. Listrik
Pendapatan USD Ribuan 785.697 716.987 544.848
Laba (Rugi) Tahun Berjalan USD Ribuan 142.80 123717 475.830
Produk ramah lingkungan Sumber Energi @ PLTA PLTA
Pellba.tan pihak lokal (dalam Perusghaan/ 1 362 329
negeri) Mitra
Aspek Lingkungan [OJK B.2]
Jumlah Penggunaan Energi Gigajoule 6.571.629 16.452.879 12.985.357
Emisi Gas Rumah Kaca TonCO.e Q 1.668.780,03 971550,25 898185,91
pasiAbsolutPenurunan TonCO,e, * \6 263105,88 73.364,34 30690,02
Pengambilan Air Megalit 1.516,06 1.628,96 1.580,80
Konsumsi Air Megali 1.488,90 1488.90 1448,80
Penambahan
(Pengurangan) Air Limbah e r (7,62) 8,05 11,00
dari Tahun Sebelumnya
Penambahan
(Pengurangan) Limbah
Padat Non-B3 dari Tahun Ton ez 34370 (15.55)
Sebelumnya
Penambahan
(Pengurangan) Limbah
Padat B3 dari Tahun Ton (1.534,83) 3.310,67 1.672,91
Sebelumnya
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M Inalum©

Deskripsi Satuan “ 2024 2023
Jumlah pohon 200.000 200.000 pohon, 185.000 pohon,
ditanam ! 49,000 mangrove 23.000 mangrove
Pelestarian Jurnlah Pohon
. Endemik 455 130 1.080
Keanekaragaman Hayati Di
itanam
Jumlah Satwa
Ditangkarkan 1" 18 ekor 18 ekor
Biaya Lingkungan Juta Rupiah 48.414 43029 % 39377
Aspek Sosial [0JK B3] . “v
Jumlah Total Pegawai Orang 1780 178 \ 1819
Jumlah Pegawai Wanita Orang 129 126
Perputaran Pegawai Persen 0,9 0,71
Jumlah Fatality Kasus 0 9 0
Pendanaan UMK Juta Rupiah 13 77 1150
Dana Bantuan TJSL dan/
atau Kegiatan Lainnya (Non Juta Rupiah 12111 42.385 33420
PUMK)
Kepuasan Pelanggan Persen 98, 98,97 96,36
Keterikatan Pelanggan Persen 97, 97,31 97,36

Laporan Keberlanjutan 2025
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INALUM mengintegrasikan @
strategi keberlanjutan melalui

operasi peleburan aluminium

yang aman, profitabel, da

lingkungan demi menci

nilai jangka panjang ya

bertanggung jawab ruh
pemangku kepe
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

|dentitas

©

Y P\
<< \ 7}
Nama Perusahaan (GRI 2-1) Nama Inisial (GRI 2-1) Tanggal Pendirian

PT Indonesia Asahan Aluminium INALUM 6 Januari1976

M Inalum©

Status Perusahaan (GRI 2-1)

Perseroan Terbatas

Dasar Hukum Pendirian

PT Indonesia Asahan Aluminium didirikan
berdasarkan Akta No. 2 tanggal 6 Januari 1976
yang dibuat di hadapan Julian Nimrod Siregar
Gelar Mangaradja Namora, S.H., Notaris di Jakarta.
Akta pendirian Perusahaan disetujui oleh Menteri
Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No.
Y.A.5/12/20 tanggal 10 Januari 1976 dan telah
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara No. 4

tanggal 13 Januari 1976.
Bidang Usaha (oJk c.4) Q
. ‘b

Produksi dan Pengolahan AIuminw\\

Modal Dasar
Rp21.724.959.915.00

)

Kepemilikan Saham per 31 Desember 2025 Alamat Kantor Pusat (GRI 2-1)(0JK C.2)

GRI 2-1)(0JK C.3
. X ) Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka,

Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara 21657

Negara Republik
Indonesia (Saham seri
ADwiwarna)
0,000001%

O

Kontak Perusahaan

Sekretaris Perusahaan:

Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka,
Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara 21657
Telepon: +62 622 31311,

E-mail: corsec@inalum.id

A Inalum©

PT Mineral Industri
Indonesia (Persero) atau
MIND ID (Saham seriB)

99,999999%

Laporan Keberlanjutan 2025
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Kantor Pusat:

Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka,
Kabupaten Batu Bara,
Sumatera Utara 21657
Telepon: +62 622 31311
E-mail: corsec@inalum,i

Jakarta %
Kl rtag Indonesia
( 7566

il: corsec@inalum.id

antor PLTA, Paritohan:

Paritohan, Kecamatan Pintu Pohan Meranti 22388
Kabupaten Toba, Sumatera Utara, Indonesia
(0622) 31311

Kantor Penghubung, Medan:

JIR.A. Kartini 21, Medan 20152
Sumatera Utara, Indonesia
(0621) 4556946

@inalum

@INALUM_Official

INALUM Official
e G PT Indonesia Asahan Aluminium
(OJK F.3)
1780 orang per 31 Desember 2025 PT Indonesia Asahan Aluminium

Laporan Keberlanjutan 2025 31
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Profil Perusahaan

Visi, Misi, dan

~—

.
. =

o

i

Menjadi Perusal“aqG;gbaj
Terkemuka Berbasis Aluminium

Terpadu Ramah.u,%ﬂ(ungan.

MISI '

1. Menjalankan operasi peleburan Alumini .
terpadu yang menguntungkan, ama % '
ramah lingkungan untuk meningka@w ai
bagi Pemangku Kepentinga

2. Memberikan su % kepada
pertumbuhan ekon aerah dan
nasional melalui k perasional dan

pengembangan usapaserkesinambungan.

3. Berpartis@ dalam memberdayakan
masyarakat sékitar melalui Corporate Social
Responsibility (CSR) yang tepat, dan Program

Kemitraan dan Pengembangan Masyarakat
(PCDP/"PKBL”).

| 4. Meningkatkan kompetensi SDM secara
terencana dan berkesinambungan untuk
kelancaran operasional dan pengembangan
industri Aluminium.

‘ 32 ‘ Laporan Keberlanjutan 2025
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Visi dan misi Perusahaan dalam menjalankan operasi peleburan aluminium yang
menguntungkan, aman, dan berwawasan lingkungan menjadi landasan utama dalam
implementasi strategi keberlanjutan yang terintegrasi. Komitmen terhadap keunggulan
operasional dan profitabilitas memastikan keberlangsungan usaha jangka panjang
sekaligus memberikan kapasitas finansial untuk investasi pada efisiensi energi,
pengurangan emisi,inovasi teknologi, serta penguatan sistem Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3). Kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional melalui
kegiatan operasional dan pengembangan usaha berkelanjutan mencerminkan peran
aktif Perusahaan dalam menciptakan nilai tambah, memperkuat hilirisasi industri, serta
menghasilkan dampak ekonomiyang inklusif. Selain itu, pelaksanaan program Corporate
Social Responsibility (CSR) dan PCDP/PKBL secara terarah menegaskan komitmen
Perusahaan dalam memberdayakan masyarakat dan membangun hubungan harmonis
dengan pemangku kepentingan. Peningkatan kompet M secara terencana dan
berkesinambungan turut memastikan kesiapan ogg wm menghadapi dinamika
industri dan tantangan transisi menuju praktik bi &I&Iebih berkelanjutan. Dengan
demikian, visidan misi Perusahaan secara kon%\ dukung penciptaan nilaijangka
panjang yang bertanggung jawab bagi ngku kepentingan.

SOSIALISASI DAN | T@ ISASI TATA NILAI
PERUSAHAAN

INALUM secarakonsisten men@igternalisasi Tata Nilai Perusahaan sejalan dengan arahan
Kementerian Badan U Milik Negara®), yang menetapkan AKHLAK sebagai nilai utama
sekaligus landasan beRtukan karakter di seluruh lingkungan BUMN.

*) Per 6 Oktgber 20 enterian BUMN berubah menjadi Badan Pengaturan BUMN sejalan dengan
pengesahan URelang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2025 tentang Perubahan Keempat atas
@ gor 19 Tahun 2023 tentang Badan Usaha Milik Negara.

MINDID

Vision
3 Mandates

RJPP/RKAP
Surat Kuasa khusus Pemegang Saham Saham Seri A Dwiwarna

MIND ID Strategic Guidelines
(Pedoman Strategis) & Kebijakan Pelaksana

M Inalum © & Timah ©

&aﬁam o ﬁ Inalum =] PT FacrroeT lusoarsu

Core Values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif)

NOBLE PURPOSE

Laporan Keberlanjutan 2025
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Profil Perusahaan

Dengan mengintegrasikan AKHLAK ke dalam Tata Nilai
Perusahaan, seluruh lini Perusahaan diharapkan dapat
bekerja secara lebih optimal serta memiliki arah yang jelas
dalam mendukung pengembangan INALUM ke depan. Dalam
rangka menginternalisasikan budaya AKHLAK, INALUM telah
memetakan program budaya ke dalam tiga jenis, yaitu:

1. Join Program;

2. Thematic Program;dan

3. Specific Program.

GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Untuk memastikanimplementasi programtersebut menjangkau
hingga level terbawah, Perusahaan membentuk struktur
pengelolaan Budaya dengan Direksi berperan sebagai
Culture Leader, pejabat setingkat BOD-1 sebagai Culture
Champion, serta Culture Agent di masing-masing fungsi yang
bertindak sebagai perpanjangan tangan Perusahaan dalam
menginternalisasikan berbagai program budaya yang telah
disusun sebelumnya.

Culture Leader

Sepanjang tahun 2025, INALUM melakukan berbagai inisiatif@rogra

1. INALUM Culture & Learning Fest 2025
Dalam rangka memperkuat budaya kerja dan menin
and Learning Fest (ICLF) 2025 pada 1-5 Dese! r
to Leap Forward”. Kegiatan ini menghadirk
mendorong internalisasi budaya peru
guna mendukung produktivitas dan &&

a

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium
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k menginternalisasi budaya AKHLAK sebagai berikut:

daya saing SDM, Perusahaan menyelenggarakan INALUM Culture
engan tema “Forging a Culture of Growth, Ownership and Sustainability
an narasumber nasional dan menjadi wadah pembelajaran terpadu untuk
uatan mindset kepemilikan (ownership) serta peningkatan kapabilitas pegawai
ganisasi menghadapi dinamika industri.
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2.

3.

INALUM Learning Series

Sebagai wujud komitmen dalam membangun budaya belajar berkelanjutan, Perusahaan secara rutin menyelenggarakan INALUM
Learning Series setiap bulan secara virtual. Program inimenghadirkan topik yang beragamdanr dengan kebutuhan bisnis,
mencakup aspek teknis, kepemimpinan hingga penguatan soft skills serta didukung qlefyda er eksternal yang ahli di
bidangnya. Melalui inisiatif ini, Perusahaan mendorong peningkatan kapabilitas pegawal konsisten agar tetap adaptif

dan selaras dengan dinamika industri.

LA NG A inam©

Adapting to Market Shifts
and Disruption

Agile Leadership: a"
o
/

Pod Sengionio Thicave Spohtimnd

»»»»»»

! CONTINUOUS LBARNING

A'UGNING SUSTAINABILITY & ETHIC”, N CULTIVATING
WITH BUSINESS GOALS b A GROWTH MINDSET

Agung Mabowo M. Yasir Q, Paraghts
N A PERDANA KUSUMA

FOANA KDSUMA “ _‘\\\ 7 ‘ o=

v
[ W 3 ’_. v
B S MO MO B

INALUM Sport Festival (ISF) 2025 diselenggarakan sebagai bagian dari upaya Perusahaan dalam memperkuat kebersamaan,
soliditas dan kolaborasi antar pegawai. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang olahraga, tetapi juga saranamembangun sinergidan
semangat tim yang diharapkan terimplementasi dalam aktivitas operasional sehari-hari sebagai bagian dari budaya continuous
improvement. Melalui ISF 2025, pegawai memperoleh pengalaman kolaboratif yang memperkuat kerja sama, menumbuhkan
toleransi dan empati serta mendorong komitmen untuk memberikan kontribusi terbaik bagi kinerja dan keberlanjutan Perusahaan.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



GALVANIZING GROWTH

Profil Perusahaan A o h :
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

4. Keterlibatan Pegawai Dalam Program TJSL
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) didukung se ktif dan rutin oleh pegawai sebagai wujud kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan. Partisipasi tersebut terutama teflihat dalam penanganan bencana banjir dan tanah longsor
di Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Aceh melalui penggala % setta penyaluran bantuan bagi masyarakat terdampak.
Keterlibatan inimencerminkan komitmen dan solidaritas awai da mendukung keberlanjutan sosial di wilayah operasional

Perusahaan.

KETERLIBATAN PEGAWAI DALAM
KEGIATAN TJSL TAHUN 2025

JENIS KEGIATANNYA

Bidang Pendidikan - INALUM mengajar, gerakan sumbang buku, menjadi narasumber
dan volunteer, Bidang Lingkungan - Menanam pohon, gotong royong, gerakan pungut
sampah, dan lain lain. Bidang Pengembangan UMKM - Sharing limu Wirausaha dan
Pembelian Produk UMKM, Bidang Kegiatan Sosial - Santunan Anak Yatim, Donasi Pa-
kaian Bekas, Donasi Sembako, dan Donor Darah

SYARAT & KETENTUAN

Program i wajib bagi seluruh pegawai INALUM, Kegiatan yang dlakukan bukan meng-
gunakan dana perusahaan. Melaporkan kegiatan yang telah dilakukan melalui link berkut

https://bit.ly/KPKT2025

+62 8131223 6941 | efendi@inalum.id

—
‘ 36 ‘ Laporan Keberlanjutan 2025

PT Indonesia Asahan Aluminium
(N



GALVANIZING GROWTH ‘ N ) A /‘\' I na I u m C)

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

5. Employee Assistance Program (EAP)
Sebagai bagian dari komitmen terhadap employee well-being, Perusahaan mengimplementasikan Employee Assistance Program

(EAP) guna mendukung kesehatan mental dan emosional pegawai sejalan dengan aspirasi Pemegang Saham dan BP BUMN.
Program ini bertujuan menjaga keseimbangan work-life balance, membantu menurunkan tingkat stres, serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan inklusif. EAP bersifat sukarela dan dapat diakses secara mandiri oleh pegawai, dengan jaminan

penuh atas kerahasiaan data dan informasi yang disampaikan selama sesi konseling.

I i

S| (e

’.-» v
& *\ess |

» -~

KONSELING

ka dengan profesional b.l‘“

Untuk mendukung penerapan employee well-being sebagai
bagian komitmen Perusahaan terhadap kesehatan mental

dan emosional Pegawai, yuk daftarkan diri kamu dalal
Program Konseling melalui:
hnps //tinyurl.com/EAPINALUM

Keglatan akan dilakukan secara rutin setiap
yang dilakuk h P

pen;

Helpdesk

bl corporateculture einalum.id

[J oe3-6099-5224 Q

i di bawah naungan dan binaan Perusahaan yang menjadi wadah bagi
ui kegiatan voluntarisme. I-WAN menjalankan berbagai program yang
ngkungan dan sosial mulai dari dukungan pembelajaran dan bantuan pendidikan,
a kegiatan sosial dan kemanusiaan. Melalui inisiatif ini, Perusahaan memperkuat

n coilaboration with:

6. INALUM Relawan (I-WAN)
INALUM Relawan (I-WAN) merupakan organis:
pegawai untuk berkontribusi kepada masyal
berfokus pada tiga pilar utama, yaitu pendidi

aksipelestarian sertakebersihan ling
budaya kepedulian, kolaborasi dam% royong sekaligus menghadirkan kontribusi nyata bagi masyarakat di sekitar wilayah

operasional. \\
[\
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum © ﬁﬂ'

KUBANG...........
LAPAK.......

Employee Engagement Survey

Sebagai bagian dari komitmen dalam memb

INALUM turut berpartisipasi aktif dan mendu

secara serentak dilingkungan Grup

IN

pegawai sebagai dasar penyusunan pi

lndomob

N>

EMPLOYEE ENGAGEMENT SURVEY 2025 C) MINDID

a kerja yang inklusif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan,

nuh pelaksanaan Employee Engagement Survey (EES) yang diselenggarakan
ei daring inimenjadi sarana strategis untuk menangkap aspirasi dan persepsi
erbaikan yang selaras dengan target kinerja Grup.

Employee Engagomont Survey merupakan sebuah referens: sebagal
penyusunon strategi employee experience yang bertupsan untuk
melibat bagaimana hubungan dan keterkaitan setiap pegawai
dengan Perusahaan serta menentukan area saja yang patut
diperbaiki  sebagai salah satu  landasan dalam  peningkatan
prociuktivitas Perusahaan

b ksanakannya Employee Engagement Survey Lahun 2025

Laporan Keberlanjutan 2025
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Struktur
Organisasi

Struktur Organisasi Perusahaan tahun 2025 mengacu pada Surat Keputusan Direksi No. SK-001/DIR/2025 tanggal 12 Februari
2025 dan Peraturan Direksi No. PER-007/DIR/2025 tanggal 01 Juli 2025 sebagaimana terlampir di bawah ini.

Struktur organisasi tersebut disusun untuk memperkuat efektivitas tata kelola perusahaan, meningkatkan sinergi dan koordinasi antar
fungsi, sertamendukung proses pengambilan keputusan strategis Perusahaan secara optimal, sebagaimana terlampir dibawah ini.

T o s T

.
2N

NS SR SN NS S AT ST AT

bare o3le esle e300 o370 anZe o]
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Direktur Utama

Melati Sarnita

N7 e 057 o570 o 57
s o37s o370 o370 o 3Ce:

N7, e oM o5 0 o7
AN SANS AT S A,

)

220
% Ko 3o #3003
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Struktur Organisasi di Bawah

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris

Sekretariat Dewan Kr.mi=a, ‘s

% h Darwin

iSRS : Muhammad Irfan Shofyan

Sekretaris Dewan Komisar!
Staff Sekretaris Dew;

Komite Audit

Ketua:
Hari Soebagijo

Anggota:
«  AliSaid - Anggota Komite Audit
«  Hendi Subandi- Anggota Komite Audit

»  Dyan Garneta Paramita Sari - Anggota Ko@

Laporan Keberlanjutan 2025
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Komite Nominasi, Remunerasi,
Pemantau Risiko dan GCG

Ketua:
Musa Bangun

Anggota:

«  Kardwiyana Ukar

* IndraSimarta

*  Radhius Pandu Winata
¢ Imam Bustomi
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Struktur Grup (GRI2-B)

Struktur Grup mendukung penguatan rantai nilai aluminium nasional dari hulu hingga hilir.

Negara Republik Indonesia

lIndustril (P

) MINDID
FF  ising sdwiary isdonisls
OQ MIND ID
PT Mi Jonesia (|

WV I
Saham Seri A Dwi Saham SeriB
0,00001% 99,99999%
(" N

4

& .
S Aalum® ..

. J

J/ 99,9% J/ 60% l 25%

£ 1S A L -b:-o-i’ g Sinerg| ’l;B

1AA SMLI 1Bl
PT Indonesia Aluminium Alloy PT Borneo Alumina Indonesia Sinergi Mitra Lestari Indonesia Industri Baterai Indonesia

. Entitas Pemilik Akhir O Entitas Anak

Entitas Induk O Entitas Asosiasi
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Komposisi
Pemegang Saham

Komposisi Pemegang Saham mencerminkan peran strategis Perusahaan dalam mendukung agenda industrialisasi nasional.
Sepanjang tahun 2025 tidak terdapat perubahan komposisi pemegang saham. Dengan demikian, susunan pemegang saham per
31Desember 2024 dan 31 Desember 2025 adalah sama. [GRI 2-1]

Komposisi Kepemilikan Saham Perusahaan per 31 Desember 2025

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham (Lembar) (%) Persentase Kepemilikan H\Iah (USD)

Negara Republik Indonesia 1lembar saham Dwiwarna 0,00001% . xv 99
PT Mineral Industri Indonesia (Persero) 13.087.325 99,99999% -~ \.294.189.347

Jumlah 13.087.326 100% 1.294.189.446

Negara Republik
Indonesia (Saham seri
A Dwiwarna)

0,00001%

PT Mineral Industri
Indonesia (Persero) atau
MIND ID (Saham seri B)

99,99999%
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I\ Inalum©

Kegiatan Usaha Serta Produk dan/atau

Sepertitermaktub dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan
yang terakhir diubah dan disahkan melalui Akta No. 138
tanggal 21 Maret 2023 yang dibuat oleh Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn,, Notaris, di Jakarta, maksud dan tujuan Perusahaan
ialah melakukan usaha di bidang industri aluminium terpadu,
bidang pertambangan dan bidang industri, serta optimalisasi
sumber daya Perusahaan untuk menghasilkan barang dan/
atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk
mendapatkan keuntungan gunameningkatkan nilai Perusahaan
dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

1. Membangun dan menyelenggarakan usaha di bidang
produksi dan pengolahan Aluminia, Pabrik Kalsinasi Kokas
termasuk produk turunannya, Pabrik Peleburan Aluminium
dan Pabrik Aluminium Sekunder serta termasuk produk
turunannya, antara lain:

a. Industripembuatan logam dasar bukan besi;

b. Industri penggilingan logam bukan besi;

c. Industripengecoranlogam bukan besid n
d. Industriproduk daribatu bara. z

2. Membangun dan menyelenggara i bidang
pertambangan mineral termasuk tapitidalgterbatas kepada
tembaga, timah, besi, nikel [of n emas, meliputi

si, studi kelayakan,

kegiatan penyelidikan umunx
konstruksi, penamb golahan, pemurnian,
S
bawksit;

pengangkutan, penjual asca tambang, antaralain:
Pertambangan Biji

pijint€mbaga;
Pertambang@én bijih nikel;

Pertambangar bijih logam mulia lainnya;
Pertambangan bijih timah;
Pertambangan bijih timah hitam;
Pertambangan pasir besi; dan
Pertambangan bijih besi.
Pertambangan batu bara.

Aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya.
Perdagangan besar logam dan bijih logam.
Angkutan bermotor untuk barang umum.

ST@ "0 o0 0w

o0k w

(OJK C.4) (GRI 2-6)

7. Menjalankan usaha di bidang jasa, yang meliputi jasa
pembangunan konstruksi, antara lain:

Konstruksi gedung industri;

Konstruksi bangunan sipil lainnya;

Konstruksi gedung hunian;

Konstruksi gedung perkantoran;

Konstruksi gedung penginapan; dan

Konstruksi gedung tewburan dan olahraga.

Aktivitas konsulta en lainnya; dan
Pembangkitan te%ﬂnk.

Selain menjatan usaha utama sebagaimana
dimaksud, Perusahaah dapat melaksanakan kegiatan usaha
lainnya I@ a mengoptimalkan pemanfaatan sumber
day: untuk:

akan kegiatan usaha di bidang jasa, meliputi jasa
[tansi,jasarancang bangun/desain danjasarekayasa/

S@ "o o0 o

engineering pengelolaan limbah, antara lain:
Qa. Treatment dan pembuangan air limbah tidak berbahaya;

b. Treatmentdan pembuangan air limbah berbahaya; dan
c. Penelitiandan pengembangan teknologi dan rekayasa.

2. Kawasanindustri.

3. Melaksanakan kegiatan trading house, real estat,
pergudangan, olah raga, rumah sakit, jasa pelayanan
kesehatan lainnya, pelatihan/training/pendidikan
keterampilan terkait pertambangan antara lain:

a. Pergudangandan penyimpanan lainnya;
b. Realestat yang dimiliki sendiri atau disewa; dan
c. Aktivitasklinik swasta.

Pada tahun buku berjalan, Perusahaan menjalankan kegiatan
usaha di bidang produksi dan pengolahan aluminium secara
berkelanjutan untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi,
dengan mengedepankan keunggulan operasional, kepatuhan
terhadap prinsip tata kelola perusahaan yang baik, serta
komitmen terhadap perlindungan lingkungan.
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@ Profil Perusahaan

Produk/Jasa

(GRI2-6)(0JKC4)

1. PRODUK ALUMINIUM

Ingot pada umumnya memerlukan proses remelting agar
dapat dibentuk menjadi berbagai produk akhir seperti
komponen otomotif, konstruksi bangunan, dan lain-lain.
Kualitas Aluminium Ingot INALUM mengacu pada JIS H2120
(Virgin Aluminium Ingot) dan JIS H1305 (Metode Analisis

INALUM berkomitmen untuk menghasilkan produk aluminium
berkualitas tinggi guna memenuhi harapan serta kepuasan
pelanggan. Adapun produk aluminium yang dihasilkan INALUM
meliputi:

a. Aluminium Ingot

Varian produk pertama yang diproduksi INALUM, memiliki
berat 22,7 kg per batang dengan empat tingkat kemurnian
yaitu 99,70%, 99,85%, 99,90%, dan 99,92%. Aluminium

Spektrokimia Emisi Optik untuk Aluminium dan Paduan

Aluminium) ‘\\'Q

Grade Element Analyzed 6
Eac@ Sumof Alumunium
JIS - TI Elements Purity
INALUM o 0 oo si Fe Cu . %
)}
S1-A - 0,04% Max 0,04% Max 0,01% Max 0,Q1% 0,08% Max 99,92%
S1-B - 0,04% Max 0,06% Max 0,01% M 0,099 Max 0,10% Max 99,90%
S2 - 0,08% Max 0,12% Max 0,01% Max ,01% Max 0,15% Max 99,85%
Gi1 Class1 0,15% Max 0,20% Max 0,016 M 0,20% Max 0,30% Max 99,70%
b. Aluminium Billet 0
INALUM memproduksi Aluminium Billet seri 6061, 606 kualitas produk dan memastikan pemisahan kandungan
dan 6463 dengan diameter 5,7 dan 8 inci. Billet digu hidrogen dan material inklusi lainnya secara maksimal;
sebagai campuran material gerbong kereta api, r dan
kendaraan bermotor dan secara luas dig c. Homogenisasi batch dari Herwitch-Austria yang
konstruksi atap serta bangunan. menghasilkan produk yang membutuhkan tekanan
¢ ekstrusi yang lebih rendah, sifat mekanik yang lebih
Produksi INALUM Billet dengan pro\‘ ang Inallet tinggi, dan pemrosesan akhir yang mudah.
menggunakan peralatan yan nya otomatis
sehingga memiliki sejumlah keufatu diantaranya: Perusahaan secara berkesinambungan meningkatkan
a. Pengaduk elektroma dal Byang memastikan kualitas produk melalui upaya menghasilkan segregasi
produk yang lebi @ gen; permukaan yang minimal, zona cangkang yang lebih tipis,
b. Pengecoranlangsun@Vvertikal dari Hycast dengan Gas struktur butiran yang lebih halus, tampilan permukaan yang
Cushion dari Hycast yang telah diakui keunggulannya lebih rata, jumlah oksida yang lebih sedikit, serta porositas
dalam industri pembuatan billet sehingga menjamin permukaan yang lebih rendah.

Produk Tipe Si Mg Cu Cr Mn Ti Fe Zn Unsur Lain
6063 B1 038-046 050-058 Ol0max OlOmax OlOmax 0,01-002 025max 0]0max 0,05 max
6061 SC 0,70-0,75 100-110 017-0,27 005-010 0,05-010 0,02-0,03 015-025 0,02max 0,05 max
6005 B2 062-070 049-059 Ol0max 0,03-010 0,04-010 0,02-0,04 010-025 Ojl0max 0,05 max
6463 B1 0,30-040 045-055 015-025 005max 005max 001-0,02 010-016 0,05max 0,05 max
6060 - 0,38-045 040-053 0,02max 0,02max 002-005 020max 015-0,24 0,02max 0,02 max
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M Inalum©

c. Aluminium Foundry Alloy

INALUM memproduksi Aluminium Foundry Alloy tipe A356.2
dengan proses degassing menggunakan nitrogen untuk
menghilangkan kandungan hidrogen dan memisahkan
pengotor sehingga produk ini berkualitas tinggi. Aluminium
Foundry Alloy dapat digunakan untuk membuat velg, blok
mesinkendaraan, rangka kendaraan dan kebutuhan otomotif
lainnya. Proses produksi paduan utama INALUM yang
memiliki merek dagang Inalloy ini menggunakan teknologi
ODT dari Australia dengan menggunakan Reverberatory
Furnace dengan Magnetic Stirreryang menjamin campuran
yang homogen. Ceramic Foam Filter digunakan untuk
menyaring inklusi untuk menjaga kualitas paduan.

Perusahaan secara konsisten menerapkan pengendalian
kualitas berbasis statistik terhadap produk paduan utama,
yang didukung oleh laboratorium INALUM terakreditasi.
Penerapan teknik pengendalian kualitas statistik ini
memastikan produk paduan yang dihasilkan memenuhi
standar mutu dan komposisi yang ditetapkan dengan
penguijian dilakukan oleh laboratorium INALUM yang telah
terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN). Setiap
pengiriman atau batch produk juga dilengkapi dengan
sertifikat pabrik yang diterbitkan oleh laboratorium INALUM.

@ Unsur Total
Produk Grade Si Fe Ti Mn Ni Zn Cu ¢ % Sr Lain Unsur
-~ N Lain

6,70— 0,10 00— 0,02 0,02 0 ﬂ4 - 0,022- 005 015
A3%62 A3 73, max 020  max max 42 0030  max  max
AC2B ) 57— 019 0,028 0,027 0,3 03 — 019- ) ) )

64 max max max max max , 0,27

26— 0,25 0,25 0,02 0,02 0,02 0,001- 0,02 015
A941 -

31 max max max max max 0,005 max max

&

Selain produk aluminium, Perusahaan memiliki prod
Space-INALUM main office, yang dirancang un
Space - INALUM main office, Perusahaan me
Fasilitas ini dilengkapi dengan saranayal n

9
N
S

-aluminium berupa layanan jasa antara lain co-working space dan ICO
dirkan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif. Melalui ICO
rkan pengalaman kerja yang unik dan efisien di kawasan industri terkemuka.
ermasuk koneksiinternet super cepat.
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Wilayah Operasional
(OJK C.3)
(GRI2-1)

Wilayah operasional PeruSahaan menjadi bagian penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomiregional dan pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan. INALUM menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya di Indonesia melalui kantor pusat,
pabrik peleburan, kantor penghubung, kantor perwakilan, sertakantor PLTA yang tersebar dibeberapa wilayah sebagai berikut:

Kantor Pusat Pabrik Peleburan, Kuala Tanjung Kantor Penghubung, Medan
Kuala Tanjung. Kecamatan Sei Suka 21257. JI. R.A. Kartini No.21, Madras Hulu, Kec. Medan
Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara, Indonesia Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara 20152,
PO.BOX1Kuala Tanjung Indonesia
Telp :(+62622) 31311 Telp : (+621) 4556946
Fax :(+62622) 31001
Email :corsec@inalum.id Kantor PLTA, Paritohan

Paritohan. Kecamatan Pintu Pohan Meranti
Kantor Perwakilan INALUM, Jakarta 22388, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara,
Gedung Energy Lt.16 SCBD JI. Jenderal Sudirman Indonesia
Kav.52-53 Jakarta 12190. PO.BOX1Porsea
P.O.BOX 6917 Jakarta Selatan, Indonesia Telp :(+62622) 31331
Telp 1 (+6221) 27517566 Fax :(+62622)31332
Email :corsec@inalum.id Email  :corsec@inalum.id
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Pangsa Pasar Griz-)

Perusahaan terus memperkuat daya saing dipasar domestik maupun global melalui peningkatan kualitas produk, operational excellence,
danimplementasikeberlanjutan dalam kegiatan usaha. Sebagai bagian dari komitmen mendukung hilirisasi dan penguatan industri
aluminium nasional, INALUM memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pasar domestik dengan porsi penjualan sebesar 83%. Adapun

sebesar 16,55% penjualan dialokasikan untuk pasar ekspor guna menjaga eksistensi brand sekaligus perluasan jangkauan pasar
dipasar global.

Tabel pangsa pasar 2025:

Segmentasi Pany - a\ " S (%)
Automotive o~ 00
Cable Maker PR S i
Extrusion - 27,716%
Sheet/Plat/Foil . 6,03%
Cathodic Protection 0,58%
Others & 12,53%
Trader (ekspor) \ 16,55%
Total ~__
: Cathodic Protection
Sheet/Plat/ F 058%
6,03%
. (9 -
O Extrusion
1 27,76%
Trader (ekspor)
nalum <
16,00% ol
% Cable Maker
¢ 0
[ 16,55% 2025
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Skala

(0JKC3)

Skala usaha Perusahaan pada tahun 2025 tercermin dari capaian kinerja operasional dan keuangan yang tetap solid, didukung oleh
pengelolaan bisnis yang efektif dan adaptif. Perusahaan terus memperkuat kapasitas usaha dan daya saing melalui optimalisasi
operasional, penguatan struktur keuangan, serta penerapan strategi pertumbuhan yang berkelanjutan sebagaimana disajikan

pada tabel berikut:

Uraian Satuan “ 2024 2023
Jumlah Pegawai Orang 1.780 1789 1.819
Jumlah Total Operasi Pabrik 1 1 @ 1
Pendapatan USD Ribuan 785,607 716987 ’\& 544.848
Total Aset USD Ribuan 2.391.531 24 @ 2528.838
Total Liabilitas USD Ribuan 362.044 Q 510.352
Total Ekuitas USD Ribuan 2.029.4 %6.589 2018486
Laba (Rugi) Tahun Berjalan USD Ribuan 142.80: 123.717 475.830

Rantai R
)

Pengelolaan rantai pasokan sertap \arang danjasa
memiliki peran strategis dalam mefid proses produksi
aluminium di INALUM. Sebagai usa@hkaan yang bergerak di
bidang produksi dan peng
bergantung pada kelancara@M@asokan bahan baku utamayaitu
alumina. Oleh karena itu, rantalpasokan yang efisien menjadi
kunci untuk memastikan bahan baku tersedia tepat waktu
dengan kualitas yang sesuai sehingga proses produksi dapat
berjalan secara optimal tanpa hambatan. Gangguan padarantai
pasokan sepertiketerlambatan pengiriman atau fluktuasiharga
bahan baku, berpotensiberdampak langsung terhadap efisiensi
operasional dan struktur biaya produksi Perusahaan.

Selainitu, pengelolaan pengadaan barang danjasayang optimal
turut menunjang keberlanjutan kegiatan produksi INALUM.
Peralatan danteknologiyang digunakan dalam proses peleburan
aluminium harus senantiasa berada dalam kondisi andal agar
mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi secara efisien.
Oleh sebab itu, pengadaan suku cadang, peralatan, serta jasa
pemeliharaan dan perbaikan merupakan faktor krusial dalam
operasional Perusahaan. Melalui strategi pengadaan yang
tepat, INALUM dapat mengoptimalkan biaya operasional,
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meningkatkan produktivitas, serta menjaga kesinambungan
produksi aluminium yang berdaya saing di pasar domestik
maupun internasional.

Sebagai Sub Holding MIND ID sekaligus Badan Usaha Milik
Negara, pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di INALUM
mengacu pada ketentuan dan regulasi yang ditetapkan oleh
Kementerian Badan Usaha Milik Negara antara lain Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman TataKeloladan Kegiatan
Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara. Selain regulasi
tersebut, kebijakan dan pedoman pengadaan barang dan jasa
di INALUM diatur melalui Peraturan Direktur Pengembangan
Usaha No. PER-001/DIRPU/2024 tentang Pengadaan Barang
dan Jasa PT Indonesia Asahan Aluminium dan diperbaharui
dengan Peraturan Direktur Pengembangan Usaha No. PER-001/
DIRPU/2025 tentang Pengadaan Barang dan Jasa PT Indonesia
Asahan Aluminium pada November 2025, Peraturan Direksi No.
PER-009/DIR/2024 tentang Kewenangan Pejabat Berwenang
Pengadaan BarangdanJasaPT Indonesia Asahan Aluminiumdan
diperbaharuidengan Peraturan Direksi No. PER-008/DIR/2025
tentang Kewenangan Pejabat Berwenang Pengadaan Barang
dan Jasa PT Indonesia Asahan Aluminium pada Oktober 2025.
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""“-l-h.. b

dan wajar, terbuka, serta akuntabel. Tujuan pengadaan barang dan jasa di IN@\L ara lain untuk memperoleh barang dan jasa
dengan kualitas, jumlah, waktu, biaya, lokasi, dan penyedia yang tepat; men p ptaan nilai tambah bagi BUMN; meningkatkan
efisiensi operasional; mendorong penggunaan produksi dalam negeri; an peran pelaku usaha nasional termasuk Usaha
Mikro dan Usaha Kecil; serta memperkuat sinergi antar BUMN, anak per! an BUMN, dan/atau perusahaan terafiliasi BUMN.

Dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, Perusahaan menjunjung tinggi E Q ien, efektif, kompetitif, transparan, adil

Jenis pemasok yang bekerja sama dengan INALUM meliputi @tur atau produsen, distributor resmi, kontraktor, supplier,
konsultan, serta UMKM. Adapun hubungan bisnis yang dijalr Perusahaan dan pemasok mencakup kontrak jangka pendek
maupun jangka panjang, baik untuk pekerjaan rutin pun Begbésis proyek.

sama dengan pemasok lokal, yaitu pemasok ya jalankan usaha dan berdomisili di wilayah provinsi yang sama dengan lokasi
operasional Perusahaan. Apabila pema: m mampu memenuhi kebutuhan barang dan jasa Perusahaan, INALUM akan

bekerja sama dengan pemasok nasionaby: berdomisili di luar provinsi operasional namun masih berada di wilayah Indonesia.
Selanjutnya, apabila pemasok | ional tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut atau atas pertimbangan tertentu,

Sejalan dengan komitmen untuk memperkuat pe% lokal sekaligus menekan emisikarbon, INALUM memprioritaskan kerja

Perusahaan dapat menjalin kerja gan pemasok internasional atau asing yang menjalankan usaha dan berdomisili di luar

Indonesia. Q
Komitmen INALUM dala @t an pemasok lokal dan nasional juga merupakan bentuk dukungan terhadap kebijakan pemerintah
alis

dalam mendorong o@ Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) pada pengadaan barang danjasa. Berdasarkan kriteriadan
komitmen tersebut, Bfician pemasok barang dan jasa beserta nilai kontraknya dalam rantai pasokan INALUM disajikan sebagai berikut:

Jumlah Pemasok Barang dan Jasa (Nilai Kontrak (Rp Juta
Keterangan
2024 2024
Lokal 141 362 329 1.036.948 931.266 811497
Nasional 100 532 432 3.006.138 1460576 1.311.847
Internasional/Asing 14 88 7 3.765.362 4.611.061 3.868.625
Total 982 838 7.002.904 5.991.970

Merujuk tabel di atas, persentase pemasok lokal barang dan jasa dalam rantai pasokan INALUM tahun 2025 sebesar 55,29% dari
total pemasok pada tahun 2025, naik dibandingkan tahun 2024 dengan persentase sebesar 36,86% dari total pemasok. Kenaikan
persentase tersebut diikuti dengan bertambahnya nilai kontrak dibanding tahun sebelumnya.
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Perubahan Signifikan pada

Pada tahun 2025, terdapat perubahan signifikan dalam
penguatan rantai pasokan di INALUM berupa penerimaan
pasokan aluminadari PT Borneo Alumina Indonesia (BAI) melalui
proyek Smelter Grade Alumina Refinery (SGAR) Mempawah,
Kalimantan Barat. Langkah ini menandai peralihan strategis
menuju pemanfaatan pasokan domestik yang terintegrasi,
sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap impor
bahan baku. Pasokan alumina dari Mempawah tidak hanya
meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan rantai pasokan
INALUM, tetapi juga mendukung program hilirisasi mineral
nasional, optimalisasi Tingkat Kandungan Dalam Negeri
(TKDN), serta sinergi antar entitas dalam Grup MIND ID. Selain
memberikan nilai tambah bagi perekonomian nasional dan

Keanggotaan
(OJK C.5)(GRI 2-28

INALUM berpartisipasi aktif dalam berbag%?n institusi
eksternal yang relevan dengan bi dan layanan

Perusahaan. Keikutsertaan terseb gklnkan INALUM
untuk mengikuti perkemban da oplk terkini, sekaligus

(GRI2-6) (OJKCSB)

daerah, penggunaan sumber bahan baku dalam negeri juga
berpotensi meningkatkan efisiensi logistik dan menurunkan
jejak lingkungan dari aktivitas rantai pasokan Perusahaan.

Sepanjang tahun 2025, INALUM turut merealisasikan upaya
hilirisasi aluminium nasional melalui pemanfaatan alumina
domestik. Tercatat, INALUM menggunakan sekitar 249.200
metrik Ton (MT) alumina yang dipasok oleh BAI untuk proses
produksi aluminium. Dari jumlah ters INALUM berhasil
memproduksisekitar 124.600 Topal i%ng berarti sekitar
45% dari total produksi aluminium @1 telahmenggunakan
bahan baku alumina yang ber

¥

&

berkontribusi dalam penyampaian pandangan dan pemikiran
guna mendorong kemajuan bersama. Adapun asosiasi dan
organisasi yang diikuti INALUM sepanjang tahun 2025 adalah
sebagai berikut

Jatuh Tempo

Nama Organisasi/Asosiasi Ruang Lingkup Posisi luran Tahunan
Keanggotaan
- . . . Dewan Pendiridan
Asosiasi Gabungan Industri Aluminium Indonesia Nasional Ketua Bidang Hubungan Januari 2028 3jt/3 Bulan
(GALUNESIA)
Internal dan Eksternal

Aluminium Stewardship Initiative (ASI) Internasional Anggota Februari 2026 $13.650
United Nations Global Compact (UNGC) Internasional Anggota Januari202 6 $1.500

Sejak tahun 2020, INALUM menginisiasi pembentukan asosiasi industri aluminium nasional yang kemudian resmi dikukuhkan sebagai
GALUNESIA pada tahun 2023. Pembentukan asosiasiini dilandasi oleh semangat untuk menghimpun seluruh pemangku kepentingan
dalam industri aluminium nasional guna mendorong pertumbuhan, kolaborasi, dan daya saing industri di tingkat domestik maupun
global. Hingga saat ini, INALUM terus berperan aktif sebagai dewan pendiri sekaligus menjabat sebagai ketua bidang, menunjukkan
komitmen berkelanjutan dalam memperkuat ekosistem industri aluminium nasional serta mendukung kemajuan industri secara

menyeluruh.
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Partisipasi dalam inisiatif eksternal mencerminkan komitmen
INALUM terhadap praktik bisnis berkelanjutan global,
Perusahaan mengadopsi berbagai standar eksternal yang
relevan dengan kegiatan usaha, baik berskala nasional maupun
internasional.

ama Sertifikasi

I\ Inalum©

Inisiatif Eksternal

Konsistensi INALUM dalam mengimplementasikan standar-
standar tersebut memperoleh apresiasi dari berbagai pihak
melalui sejumlah penghargaan. Partisipasi dalaminisiatif eksternal
mencerminkan‘komitmen INALUM terhadap praktik bisnis
berkelanjutan global. Adapun sertifikasidan standar yang diadopsi
sertamasih berlaku pada tahun 2025, beserta penghargaanyang
diterima INALUM, disajikan dalam tabel berikut:

SERTIFIKASI

Nama Sertifikasi

1 L 2
Nama Sertifikasi 4@
P
lar Kinerja Aluminium Stewardship

Initiative

Lingkup Sertifikasi

ISO 50001: 2018 Sistem Manajemen Energi Q

Lingkup Sertifikasi

ISO 45001:2018

Lingkup Sertifikasi

Peleburan Aluminium, Pencetaka

Aluminium smelting dan Casthouses

Masa Berlaku

Smelting of Aluminium and Casting into Ingot,
Foundry Alloy, Billet and Alloy and the
Operation of Hydro Power Plant Include

Masa Berlaku

30 Agustus 2027

Lembaga Sertifikasi

Lembaga Sertifikasi

4 Januari 2026

Lembaga Sertifikasi

SGS United Kingdom Ltd

Aluminium Stewardship Initiative Ltd

Nama Sertifikasi

SGSltaliaS.PA
4 - .
Nama Sertifikasi
1SO14001:2015
Lingkup Sertifikasi

International & Port Facility Security (ISPS)
Code

Lingkup Sertifikasi

Smelting of Aluminium and Casting into Ingot,
Billet and Alloy and the Provision of Hydro
Electricity (including Clinic)

Masa Berlaku

TUKS Pabrik Peleburan Kuala Tanjung

Masa Berlaku

16 Mei 2023 - 5 April 2026

Lembaga Sertifikasi

19 April 2022 - 6 April 2027

Lembaga Sertifikasi

SGS United Kingdom Ltd

Direktur Jenderal Perhubungan Laut RI
Laporan Keberlanjutan 2025 ‘ 53 ‘
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Profil Perusahaan

vt Prosfury==.
i of A

7 8 9
Nama Sertifikasi Nama Sertifikasj Nama Sertifikasi
Sistem Manajemen Keselamatan dan Sistem Manajemen Kegéfamatan dan SNIISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti
Kesehatan Kerja Kesehatan % Penyuapan
Lingkup Sertifikasi Lin rtifikasi Lingkup Sertifikasi
Peleburan dan Pencetakan Aluminium Pemban trik Tenaga Air (PLTA) Alurminium Smelterdan Hy drgelectrlic Power
Plant, include Supporting Units

Masa Berlaku . c‘ Masa Berlaku Masa Berlaku
9Juni2023 - 8 Juni 2026 \\ 9Juni2023 - 8 Juni 2026 10 Agustus 2023 - 11 Agustus 2026

Lembaga Sertifikasi Q Lembaga Sertifikasi Lembaga Sertifikasi
Menteri Ketenagakerjaan Republi @ Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia MUTU Internasional
10 Nama Sertifikasi n Nama Sertifikasi 12 Nama Sertifikasi
ISO 45001: 2018 Sistem Manajemen ISO 9001:2015 tentang Sistem ISO 27001: 2022 Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Manajemen Mutu Keamanan Informasi
Lingkup Sertifikasi Lingkup Sertifikasi Lingkup Sertifikasi
Peleburan Aluminium, Pencetakan Peleburan Aluminium, Pencetakan
Aluminium Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Aluminium Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Data Center O ‘i
Pembangkit Listrik Tenaga Air termasuk Pembangkit Listrik Tenaga Air termasuk ata&enter Operations
kegiatan pendukungnya kegiatan pendukungnya
Masa Berlaku Masa Berlaku Masa Berlaku
30 Agustus 2027 5 Oktober 2027 4 April 2029
Lembaga Sertifikasi Lembaga Sertifikasi Lembaga Sertifikasi
SGS United Kingdom Ltd SGS United Kingdom Ltd British Standards Institution
" 54 ‘ Laporan Keberlanjutan 2025
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13

Nama Sertifikasi

Environmental Product Declaration (EPD)

Lingkup Sertifikasi

Penggunaan Karbon dalam produksi

komoditi Perusahaan (Ingot G1 f’:

Masa Berlaku

10 November 2025 - 9 No 30

14

berdasarkan P&fKapolri No. 7 tahun 2019

ingkup Sertifikasi

I\ Inalum©

15
Nama Sertifikasi

ISO 20000-1: 2018 Sistem Manajemen
Layanan Teknologi Informasi

Lingkup Sertifikasi

<

Peleburan dan Pencetakan Aluminium

Masa Berlaku

Data Center, Jaringan & Internet, dan End
User Device

Masa Berlaku

8 Desember 2027

Lembaga Sertifikasi

20 Februari 2028

Lembaga Sertifikasi

Kepolisian NegaraRI

British Standards Institution

Laporan Keberlanjutan 2025
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Profil Perusahaan

25 Februari 2025

PROPER Hijau & PROPER Emas

gﬁ}(g Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan (PROPER) 2024

— Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

11Juni 2025

TOP CSR AWARDS 2025 #Star 5

J Top Business: Top CSR Awards
§7 2005

Top Business

Laporan Keberlanjutan 2025
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15Mei 2025 15Mei 2025

1 IO SR, Al ti LAY

Penghargaan
Dewi BUMN

Bronze Winner: The Most Promising
Company in Tactical Marketing
Kategori Perusahaan BUMN

gﬁ‘ﬁ BUMN Entrepreneurial Marketing

g"?g BUMN Entrepreneurial Marketing
Awards 2025

Awards 2026

= Markplus = Markplus
. OQ ?

12 November 2025

The Best Overall for Leadership &
Innovation Excellence 2025
(Mining Industries)

Leadership AA - Excellence Leader
In ESG Transparency

%ﬁ(ﬁ Indonesia ESG Leadership g}(g GRC & Leadership Awards 2025
[;?1 BGK Foundation % Majalah BusinessNews
2 Indonesia
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25 Februari 2025

The Best Corporate in

Operation 2025 (Mining Industries)

%*(9 GRC & Leadership
Awards 2025

Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

31Agustus 2025

Bronze Category Eco-Innovation
(Pabrikasi Press Bearing Tools dengan
Reuse Ferroscrap Unit Power Plant)

Eco- Tech Pioneer and Sustainability
QYQ Award (EPSA)

Universitas Diponegoro

12 November 2025

The Best Chief Executive Officer
(CEQ) 2025 - Ibu Melati Sarnita

= Majalah BusiNgssNews
'

Indoneso

-~ 31Agustus 2025

Bronze Category : Eco - Hazard

Innovation (Penggantian Rubber Hose

Centrifugal Oil Purifier dengan Fixed

Pipe Installation pada Proses Transfer

oil)

% fp Eco-Tech Pioneer and Sustainability

Award (EPSA)

Universitas Diponegoro

I\ Inalum©

31Agustus 2025

“ S.ER"I'IFIKA'I'
10 i

Gold Category : Community
Development (PROGRAM ECO-
CULTURAL TOURISM DESA MEAT Inovasi
Circular Economy untuk Pemberdayaan
Masyarakat Berkelanjutan)

% (9 Eco-Tech Pioneer and Sustainability
Award (EPSA)

Universitas Diponegoro

31Agustus 2025

W SEMFIH.'I'ﬁ
@ T

L

Bronze Category : Ecosystem Protection
(Pemijahan Spesies Neolissochilus
Sumateranus dengan Metode Artificial
Insemination)

Eco-Tech Pioneer and Sustainability
%(9 Award (EPSA)

Universitas Diponegoro

Laporan Keberlanjutan 2025 57
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31Agustus 2025

Silver Category : Green Power
Innovation (Teknologi Static VAR
Compensators (SVC) sebagai
Optimalisasi Head Oil Pump)

Eco-Tech Pioneer and Sustainability
Award (EPSA)

-

Universitas Diponegoro

Laporan Keberlanjutan 2025
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31Agustus 2025

Silver Category : Hydro Smart Innovation
(Kombinasi Oxygenation Aerator dan
Static Mixer Chlorine D1031 System
dalam Peningkatan Dekontaminasi Air
Limbah)

Eco-Tech Pioneer and Sustainabil
Award (EPSA)

&

Universitas Diponegoro

@1 Qvember 2025

BHR Improving Company,
Rating BB (Skor : 71)

Malam Apresiasi Anugerah Bisnis &
HAM

Setara Institute

31Agustus 2025

e
SERTIFIRAT

Bronze Category : Low Carbon
Innovation (Pengaplikasian Spare Main
Water Supply Pump (MSWP) dalam
Mengurang Idle Time Turbin)

Eco- Tech Pioneer and Sustainability
Award (EPSA)

&

Universitas Diponegoro
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5 MIND ID Sustainability Pathway

MIND ID (OJK A1) (GRI 2-24, 2-25)

Sejalan dengan Noble Purpose Grup MIND ID, yaitu “We explore
natural resources for civilization, prosperity and a brighter future”,
INALUM berkomitmen untuk memberikan nilai tambah bagi
masyarakat melalui kontribusi positif dari kegiatan operasionalnya
dalam memproduksi aluminium dan mata rantainya secara
inovatif serta ramah lingkungan. Kehadiran INALUM bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup dan memberdayakan
masyarakat agar dapat tumbuh sejahtera bersama, sembari
menjaga keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.
Seluruh upaya ini dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip-
prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG).

Melalui kehadirannya, INALUM berupaya meningkatkan kualitas
hidup dan memberdayakan masyarakat agar dapat tumbuh
dan berkembang secara berkelanjutan. Di saat yang sama,
Perusahaan terus menjaga kelestarian lingkungan sebagai
bagian dari tanggung jawab terhadap generasi mendatang.
Seluruh inisiatif tersebut dijalankan dengan mengedepankan
prinsip-prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG)
sebagai landasan dalam setiap pengambilan keputusan dan
operasional bisnis.

INALUM menerapkan strategi keberlanjutan yang tertual Prinsip ESG yang termuat dalam Noble Purpose MIND ID menjadi
dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP). Str; andasan utamadalam operasional INALUM. Sebagai bagian dari
inimencakup lima pilar utama yang secara rutin dikomunik HoldingBUMN Pertambangan, INALUM telah mengadopsidan
dalam Rapat Pimpinan Direksi bersama jajara | mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam enam pilar

pejabat satu tingkat dibawahnya. Selainitu, peny. alap strategi Sustainability Pathway yang diterapkan secara terkoordinasi
juga dilakukan melalui forum Townhall Meeti %a seluruh di seluruh entitas dalam Holding MIND ID, termasuk INALUM.
pegawai guna memastikan pemahaman 3& uruhserta
implementasi yang konsisten di sel nisasi. Sustainability Pathway merupakan kerangka strategis ESG
yang dikembangkan oleh MIND ID bersama seluruh entitas
- anggotanya, termasuk INALUM, guna memastikan penerapan
praktik operasional yang bertanggung jawab dan berkelanjutan
di seluruh grup. Kerangka ini menjadi langkah progresif dalam
mendorong peran aktif Grup MIND ID untuk mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) serta
agenda pembangunan berkelanjutan nasional.

Sebagai bagian dari upaya tersebut, INALUM berkontribusi
secara aktif dalam pencapaian target SDGs dengan mengacu
pada Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 yang telah
diperbarui melalui Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan.

Dengan menjunjung tinggi Noble Purpose serta MIND 1D
Sustainability Pathway, INALUM berkomitmen menjaga
keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan, pertumbuhan
ekonomi yang inklusif, dan peningkatan kesejahteraan sosial.
Melalui pendekatan tersebut, INALUM optimistis bahwa tujuan
danaspirasi yang dibangun bersama Grup MIND ID dan seluruh
pemangku kepentingan dapat terwujud secara berkelanjutan.

Laporan Keberlanjutan 2025
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MIND 1D

(OJK A1) (GRI 2-22,2-24)

E

PILAR1
ENVIRONMENT & CLIMATE CHANGE

ENZ1: Biodiversity & Conservation
EN2: Water and Air

EN3: Decarbonization

EN4: Responsible Production

ENVIRONMENT &
CLIMATE CHANGE

N7 L enmy
'é

[ |

|

R

GOVERNANCE

PILAR 6
GOVERNANCE

P .

I11

GO1: Leadership & Decision Making
GO2: Transparency & Accountability
GO3: Business Ethics & Compliance
GO4: Risk Management

IC

\D LOPMENT

EC1: Economic Impact

EC2: Creating Shared Value & Local Development
EC3: Financial Performance

EC4: Expansion and Diversification

1=
PILAR 2

SMART OPERATION & PRODUCT STEWARDSHIP

SP1: Operation Excellence
SP2: Automation, Digitalizati

ti novation
SP3: Product Quality & Res i
SP4: Marketing & S‘lesx

SP5: Customer Satisfagtio

SPé6: Supply & Contrac gement

SMART
PRODU

03

W

PEOPLE

PE1: Health & Safety

PE2: Security

PE3: Recruitment

PE4: Inclusion & Diversity
PES5: Learning & Developments
PE®6: Labor Rights

SOCIETY

PILAR 4
SOCIETY

SO1: Community Investment Programs
$0O2: Human Rights
SO3: Stakeholder Engagement

Bagan diatas menggambarkan bahwa Sustainability Pathway merupakan penjabaran dari Noble Purpose Grup MIND ID yang terdiri
atas enam pilar dan 27 topik keberlanjutan. Kerangka ini menjadi acuan bagi INALUM dalam merencanakan, melaksanakan, serta
mengambil keputusan dalam seluruh kegiatan usahanya agar tetap sejalan dengan prinsip keberlanjutan.

Laporan Keberlanjutan 2025
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""'_ ' ¥ Sebagai bagian dari Grup MIND ID, INALUM

E e '! 5 J '*-:_r_, berkomitmen mengimplementasikan Noble Purpose

T R i dan Sustainability Pathway melalui integrasi ke

. ] dalam sistem manajemen perusahaan. Komitmen

L 4! ini diperkuat dengan penerapan berbagai praktik

terbaik ESG, termasuk pengadopsian prinsip-prinsip

keberlanjutan dalam produksi aluminium sesuai

= dengan standar Aluminium Stewardship Initiative
(ASI).

Kerangka strategis MIND ID Sustainability Pathway
terdiri atas enam pilar dan 27 topik keberlanjutan
yang menjadi pedoman bagi INALUM dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mengambil
keputusan di seluruh kegiatan usahanya agar tetap

sejalan dengan prinsip kebe@an.
. \w

Dalam upaya mewu'u&7 berlanjutan jangka
panjang, INALUM@ ritaskan pengelolaan

tanggung j @l dan lingkungan serta
penguata '@keberlanjutan di lingkungan
h@i i-nilai AKHLAK sebagai core

iin alisasikan secara menyeluruh dan

i dengan prinsip keberlanjutan dalam
roses bisnis, sehingga memberikan kontribusi
nyata terhadap pelestarian lingkungan sekaligus
Qenghadirkan manfaat berkelanjutan bagi para
pemangku kepentingan. Selain itu, penerapan
budaya keberlanjutan turut mendorong peningkatan
efisiensi operasional sekaligus memperkuat reputasi

Perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab
dan berorientasi pada masa depan.

Sepanjang tahun 2025, INALUM melaksanakan

berbagai program untuk memperkuat budaya

keberlanjutan diantaranya: [OJK F1] [GRI 2-24]

1. Sosialisasi internal mengenai Decarbonization
Roadmap menuju Net Zero Emission.

2. Implementasisistemmanajemen energiberbasis
ISO 50001 di seluruh unit operasi.

3. Program relawan pegawai (Employee
Volunteering) dalam aksi penanaman pohon
serentak.

‘ 64 ‘ Laporan Keberlanjutan 2025
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Sejak tahun 2022, Grup MIND ID, termasuk INALUM, menerapkan
pendekatan berbasis risiko sertamempertimbangkan ekspektasi
pemangku kepentingan dalam menentukan topik material.
Pendekatan berbasis risiko digunakan untuk mengidentifikasi
risiko dan peluang paling signifikan dalam operasional
Perusahaan yang berpotensimemengaruhikeberhasilan kinerja.
Melalui pendekatan ini, INALUM secara proaktif mengelola
berbagai risiko dan peluang guna menciptakan nilai tambah
bagi Perusahaan sekaligus bagi para pemangku kepentingan.

Dalam prosesnya, telah pula dilakukan proses survei kepada
stakeholder, expert judgementdan workshopdengan pemangku
kepentingan di Grup MIND ID.

Materiality Framework
(GRI 3-1, 3-2, 3-3)

Di sisi lain, pertimbangan terhadap ekspektasi pemangku
kepentingan dilakukan untuk memahami pandangan dan
kepentingan mereka terhadap isu-isu tertentu. Kedua
pendekatan tersebut mencerminkan upaya Grup MIND ID dalam
mengimplementasikan konsep double materialitydalam penentuan
topik material. Melalui konsepini,INALUM bersama seluruh entitas
dalam holdingMIND ID mempertimbangkan baik dampak kegiatan
operasional terhadap lingkungan dan masyarakat, maupun
pengaruh aspek keberlanjutamap kinerja keuangan dan

operasional Perusahaarw& panjang.

Gambaran proses @ n material topik berdasarkan
framework matgri MIND ID adalah sebagai berikut:

Langkah
Step
( )

Identifikasi
Identification

Lakukan identifikasi topik/
isu/concern dari hasil
engagement/komunikasi
dengan stakeholder lalu

selaraskan dengan ESG
Principles MIND ID
Sustainability Pathway.

Identifying topics/issues/
concerns from the results
engagement/ communicati
with stakeholders

Langkah
Step
s
[1]
2
3

I—

el arkan risk value
dan ekspektasi
si@keholder (axis Y)
adi Materiality Matrix.

Prioritizing each ESG
principle based on risk
value (X axis) and stake-
holder expectations (Y axis)

Lakukan Validasi
Perform Validation

Lakukan FGD internal
dengan tim internal (tim
expert internal/PIC) terkait
masing-masing topik
material sebagai bagian
dari proses validasi.

Performing internal teams
(internal expert team/PIC)
related to each material
topic as part of the

Persetujuan
Approval

Presentasikan kepada
Direksi untuk memperoleh
masukan dan persetujuan

terkait Daftar Topik

Material dan Materiality

Matrix.

Presenting to the board of
directors to obtain input
and approval regarding the
material topic list and

aligning them v, into a Materiality Matrix. validation process. materiality matrix.
Principles
Sustain:
& & & & & Y & & & & & & & & & &
. \ J (& (U J

Tinjauan Tahunan
Annual Review

Lakukan tinjauan berkala menggunakan pendekatan risiko
dan ekspektasi pemangku kepentingan

Reviewing periodically by using a risk approach and
stakeholder expectations

Laporan Keberlanjutan 2025
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Sejalan dengan tahapan tersebut, dalam proses penentuan
topik material untuk Laporan Keberlanjutan, INALUM
menyelenggarakan kick off penyusunan Laporan Tahunan
dan Laporan Keberlanjutan, sekaligus Focus Group Discussion
(FGD), dengan melibatkan penanggung jawab penyusunan
Laporan Keberlanjutan dari berbagai Divisi pada Rabu, 21 Januari
2026.Kegiatan yang juga melibatkan konsultan dan pengguna
Laporan Keberlanjutan sebagai pemangku kepentingan eksternal
tersebut sekaligus menjadi momentum untuk meninjau kembali
topik material laporan tahun 2024. Sesuai kesepakatan dalam
diskusi, topik-topik material tahun 2024 masih relevan dengan
kondisi dan tantangan yang dihadapi INALUM pada tahun 2025.
Dengan demikian, topik material dalam Laporan Keberlanjutan
tahun 2025 adalah sama dengan tahun sebelumnya. [GRI 3-1]

Matriks Materialitas Tahun 2025

High

SP1 - Operasi yang Unggul

Stakeholder Expectation
Moderate

Low

Low

Top Material

Laporan Keberlanjutan 2025
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EN2 - Air & Udara

ENS3 - Dekarbonisasi

PE1 - Keselamatan dan Kesel ja
PE3 - Rekrutmen

PEB - Hak-hak Pekerja

SO01 - Investasi Sosi

S02 - Hak Asasi Man

EC1 - Dampak @

SP2 - Automatisasi, Digitalisasi dan Inovasi
EC4 - Ekspansi Bisnis dan Diversifikasi

Sementara itu, nilai dari ekspektasi pemangku kepentingan
dinilai dari jumlah standar nasional dan internasional yang
mencermati setiap isu yang muncul, antara lain POJK Nomor 51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, Global
Reporting Initiatives (GRI), ISO 26000 Social Responsibility
Guidelines, Sustainability Accounting Standards Board (SASB)
Metrics for Mining & Metals, dan Aluminium Stewardship Initiative
(ASI).[ASI31]

Sebagai hasil dari proses tersebut, seperti dimuat dalam Surat
Edaran DireksiNomor: SE-004/DIR/2025 tanggal 20 Agustus
2025 tentang Materiality Sustainability, terdapat perubahan
bobot materialitas dari masing-masing topik tahun 2025
dibanding tahun 2024 sebagaimana b erikut: [GRI 3-2]

o
o

EN1 - Keanekaragaman Hayati &
Konservasi

EN4 - Produksi yang Bertanggung
Jawab (Limbah)

GO1 - Kepemimpinan & Pengambilan
Keputusan

GO2 - Transparansi & Akuntabilitas
GO3 - Etika Bisnis & Kepatuhan

Moderate High

_
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Matriks Materialitas Tahun 2024

EN2 - Air & Udara
ENS3 - Dekarbonisasi

EN4 - Produksi yang bertanggungjawab EN1 - Keanekaragaman Hayati &
PE1 - Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konservasi

PE3 - Rekrutmen SO01 - Investasi Sosial

PES - Pelatihan dan Pengembangan S03 - Hubungan dengan pemangku
PE6 - Hak-hak Pekerja kepentingan

S02 - Hak Asasi Manusia 604 - Manajemen Risiko

EC1 - Dampak Ekonomi

GO1 - Kepemimpinan dan Pengambilan
Keputusan

GO2 - Transparansi dan Akuntabilitas

GO3 - Etika Bisnis dan kepatuhan

SP1 - Operasi yang Unggul enjualan

EC2 - Pengembangan Lokal dan CSV

SP2 - Automatisasi, Digitalisasi dan Inovasi
EC4 - Ekspansi Bisnis dan Diversifikasi

al Berarkan Skala Prioritas Tahun 2025

Susunan Topik Mate'

Most Material (14)

EN2: Water & Air Limbah
ENGS: Decarbonization

Material (3)

3: Product Quality & Responsibility

Egglgiégﬁzii::;?ty ¢ 5: Learning & Development
PE 4: Inclusion & Diversit \ SOG3: Stakeholder Engagement
’ . y GO4: Risk Management
gg? éil;?rrn,jgginves tment SP4: Marketing & Se}les ' SP1: Operatiorll Excgllgnge ‘ ‘
SO 2 Human Rights SP5: Customer Satisfaction SP2: Automation, Digitalization & Innovation
) SP6: Supply & Contractor Management EC4: Expansionand Diversification

EC1: Economic Imp.

ENT1: Biodiversity

EN4: Responsible luction (Waste)
GOf1: Leadership & DecCfsion Making
GO2: Transparency & Accountability
GOG3: Business Ethics & Compliance

PE2: Security

EC2: Creating Shared Value & Local
Development

ECS3: Financial Performance

Laporan Keberlanjutan 2025 67
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Sesuai dengan tabel di atas, maka terdapat 27 topik material sesuai dengan GRI Standard 2021 sebagai berikut [GRI 3-2, 3-3]:

Pilar 1
Environment & Climate Pengungkapan
Change

Main Topics (ID)

Risk

Risk Event

Penyebab

Dampak

Keanekaragaman hayati dan konservasi

Lokasi Operasional yang GRI3044
Berdekatan dengan

Kawasan Lindung dan

Kawasan dengan Nilai

Keanekaragaman Hayati

Tinggi

Dampak Signifikan dari GRI304-2
Kegiatan Operasional Pada
Keanekaragaman Hayati

Habitat yang Dilindungi dan GRI304-3
Direstorasi

Spesies Daftar MerahIUCN  GRI304-4
dan Spesies Daftar

Konservasi Nasional dengan

Habitat dalam Wilayah yang

Terkena Efek Operasi

Perubahan habitat
lokal

Perubahan
kualitas tanah

Pergeseran
strategi
konservasi melalui
upaya kolaborasi

Kerusakan habitat di sekitar
area operasi oleh aktivitas
eksternal yang tidak
terkendali dari masyarakat
sekitar

Penurunan kualitas lahan di
area operasional yang
dipengaruhi oleh aktivitas
eksternal diluar kegiatan
perusahaan

Rendahnya efektivitas
kolaborasi konservasi di
tingkat lokal

Pembakaran sampah atau
vegetasi oleh masyarakat di
sekitar areaoperasi
Minimnya kesadaran
masyarakat terhadap
pentingnya perlindungan
habitat

Pemanfaatan lahan tanpa
pengelolaanlingkunganyang
memadai

Pembuangan sampah oleh
masyarakat dilahan terb
yang berdekatan déng
area operasi Tidak ters8gia
sistem pemantauan jgffad

dampak lingkun i

adanya mekanisme
kasi dan koordinasi
ng terstruktur dengan
mangku kepentingan lokal

Penurunan kredibilitas
perusahaan dalam
pelaporankeberlanjutan
dankomitmen ESG
Tekanan dari regulator
atauLSMataskerusakan
lingkungandisekitararea
operasional

ambatan dalam
menuhi target
berlanjutanyangtelah
ditetapkan perusahaan
Penurunanskor penilaian
PROPER atau kinerja
ESG

Potensi penolakan atau
konflik sosial terhadap
inisiatif konservasi
perusahaan
Penurunanskor penilaian
PROPER atau kinerja
ESG

Reputasi Perusahaan
menurun sebagai akibat
darikegagalanmencapai
hasil konservasi

Air dan Udara

Interaksi dengan Air GRI303-1
Sebagai Sumber Daya
Bersama

Manajemen Dampak yang GRI303-2
Berkaitan dengan

Pembuangan Air Zat-zat

prioritas yang patut

diperhatikan yang

pembuangannya

Pengambilan Air GRI303-3
Pembuangan Air

Konsumsi Air

Emisi zat perusak ozon GRI303-6
(ODS)

Nitrogen Oksida (NO,), GRI303-7
Sulfur Oksida (SO,), dan

Emisi Udara Signifikan

Lainnya

Laporan Keberlanjutan 2025
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Pergeseran
praktik
pengelolaan air

N\

Inefisieng

engelolaan air

angmelting

Tidak tersedia sistem daur
ulang atau sirkulasi tertutup
untuk pengelolaan air
Monitoring penggunaan
air belum dilakukan secara
menyeluruh dan real-time
Keterbatasan kapasitas
teknis dalam merancang
konservasiair diunit smelting

Meningkatnya
ketegangan dengan
komunitas lokal akibat
penekanan terhadap
ketersediaan air
masyarakat
Peningkatan biaya
operasional akibat
konsumsi air yang Tidak
terkendali

Teguran dari regulator
atas inefisiensi
pengelolaan sumber
daya

Penurunan skor
PROPER dan ESG
terkait manajemen air
industri



GALVANIZING GROWTH

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

Pilar1 Risk

Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)

Change Risk Event Penyebab Dampak
Perubahan Terhambatnya adopsi . Infrastruktur untuk - Risiko kelangkaan
strategi sumberair  strategi sumber air dengan diversifikasi sumber air air meningkat akibat

adanyakebutuhan kesiapan (sept_arti ‘penampungan, ketergantungan pada
. desalinasi, dan daur ulang) satu sumber utama
infrastruktur pendukung belum tersedia «  Penurunan efisiensi
. Biaya pengembangan operasional di wilayah
infrastruktur dianggap tinggi dengantekananair tinggi
dan belum diprioritaskan . Penurunan skor ESG
. Kajian kelayakan teknis dan dan PROPER karena
finansial atas infrastruktur kurangnya kesiapan
air belum dilakukan secara dalam adaptasi strategis
komprehensif
Perubahandalam  Penurunan kualitas udara di . Sistem pengendalian emisi -« Meningkatnya keluhan
praktik bawah baku mutu melalui (misalnya scrubber, filter, atau komplain dari
pengelolaan emisi kegiatan peleburan atau pengngkap partikulat) masyarakat sekitar
- belum optimal terkait dampak
kualitas udara «  Tidakdilakukan pemaptauan lingkungan
kualitas udara se . Penurunan skor
danberbasis PROPER dan ESG
denganotﬁr't ingkY karena lemahnya
lokal belum jal pengendalian
sistem. pencemaranudara
. Reputasi Perusahaan
menurun dalam aspek
pengelolaan dampak
lingkungan

Dekarbonisasi

Konsumsi Energi dalam GRI302-1 Perubahan iklim Kinerja penurunan emi Ketidakkonsistenan dalam -« Pencapaian target

Organisasi akibat perubahan  rumah kaca tidak metode perhitungan dan dekarbonisasi dan net
konsentrasi gas secaraterukur dan tera) pelacakan emisi GRK antar zeromenjadi Tidak dapat

. L entitas karena tidak ada dipertanggungjawabkan

Konsumsi Energi diluar GRI302-2 rumahkaca pedoman terintegrasi « Penurunan kredibilitas

organisasi . Rendahnyakapasitas teknis perusahaan dalam

dan pemahaman terkait komitmen terhadap

Intensitas Energi GRI302-3 standar emisiinternasional mitigasi perubahan iklim

. Ketiadaan insentif atau - Penurunan skor
mekanisme kontrol internal PROPERdan ESG rating

Pengurangan Konsumsi GRI302-4 untuk memastikan capaian

Energi Penurunan emisi secara

konsisten

Emisi GRK Langsung GRI305-1

(Cakupan1)

Emisi energi GRK tidak GRI305-2 *

langsung (Cakupan 2)

Emisi GRK (Cakupan 3)
tidak langsung lainnya

Intensitas Emisi GRK

Pengurangan Emisi GRI

N\

GRI305-5

Perubahan
strategi operasi
akibat berubahnya
ketersediaan
energi

Gangguan pasokan energi
untuk kegiatan operasi

Variabilitas iklim yang
memengaruhi ketersediaan
air untuk pembangkit listrik
tenagaair

Tidak tersedianya sistem
cadangan atau energi
alternatif yang cukup andal
Ketiadaan sistem peringatan
dini terhadap penurunan
pasokan energi dari sumber
utama

. Peningkatanbiayaenergi
karena penggunaan
sumber daya alternatif

yang lebihmahal

. Penurunan kinerja
operasional akibat
ketidakstabilan pasokan

energi

. Terhambatnya
pencapaian target
energi

efisiensi
perusahaan
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

5 MIND ID Sustainability Pathway

Pilar 1 Risk

Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)

Change Risk Event Penyebab Dampak
Perubahan Disrupsi dalam transformasi . Fokus perusahaan lebih - Peningkatan biaya
operasipeleburan  operasi peleburan akibat giarahkan pada opgrasiqnal operasional akibat
akibat berubahnya keterbatasan fokus pada !angka pendek d|tl>§nd|ng keterg an tungan

. K . investasi teknologi jangka berkelanjutan pada
teknologi adopsi teknologi panjang bahan bakar fosil
peralatan . Minimnya alokasi anggaran ¢ Kehilangan peluang

untuk modernisasi armada efisiensijangka panjang
operasi dan digitalisasi danpenurunanemisidari
sistem operasional elektrifikasi
. Kurangnyapetajalanadopsi ¢ Penurunan reputasi
teknologi peleburan dan Perusahaan dalam
elektrifikasi implementasi strategi
. Keterbatasan SDMdanmitra dekarbonisasi
lokal dalam pemasangan Risiko tidak tercapainya
dan perawatan teknologi target lingkungan atau
pendukung net zero yang telah
ditetapkan
Pergeseran Terhambatnya adopsi . Belum tersedia teknologi egagalan mencapai
teknologimenuju  teknologi penangkapan CCS/CCUS yang terbulgli target dekarbonisasi
penangkapan karbon untuk dekarbonisasi efektif untuk .pﬂ) ) an netzero
Karb b i peleburan aluminiu i Pap”aran terhladap
arbon proses peleburan aluminium Indonesia kebijakan emisi atau
i pajak karbon di masa
n depan
eknologi -« Reputasi Perusahaan
tertinggal dibanding
efja sama pelaku industri global
deggan penyedia yang lebih progresif
nlembagariset
ional
ya biaya operasional
infrastruktur awal untuk
penerapan CCS/CCUS
Pergeseran Lemahnyaintegrasi Ketiadaan standar - Target dekarbonisasi
strategi kolaboratif antar e proses kolaborasi Grupsulitdicapaisecara
dalam perencanaan dan terpadu
pengurangan. dalam upaya def implementasi program - Peluang efisiensi dan
karbon melalui dekarbonisasi inovasi pengurangan
kolaborasi «  Tidak tersedia sistem atau emisitidak dimanfaatkan
platform untuk berbagi secara kolektif
pengetahuan, data, dan - Pemborosan sumber
praktik terbaik secara daya akibat duplikasi
sistematis inisiatif atau arah yang
. Lemahnyamandatkoordinasi tidak selaras

darilnduk Perusahaandalam
mendorong pendekatan
lintas entitas

Produksi yang Bertanggung Jawab

Timbulan Limbah dan GRI306-1 Kontaminasi lingkungan dan . Belum tersedia sistem - Peningkatan risiko
Dampak-dampak yang kerentanan operasional pengolahan limbah komplain masyarakat
Signifikan Terkait Limbah anajemen dengan pengolahan limbah berbahaya yang berbasis danauditlingkungan dari
X . . standar lingkungan regulator
limbah menuu vang tidak tepat «  Keterbatasan infrastruktur +  Gangguan kelancaran
Pengelolaan Dampak yang GRI ) Ofpel’asljyang pengolahan |'dabn hs;;ana opera ski ; abk 'i1bta t
s - efisiendan penyimpanan limbal penumpukanlimbahatau
Signifikan Terkait Limbah bertanggung . Kualitas dan kuantitas SDM keterlambatan disposal
jawab teknis belum memadai - Reputasi Perusahaan
Timbulan Limbah GRIZ06-3 dalam pengelolaan limbah menurun karena
berbahaya dianggaptidak kompeten
dalam pengelolaan
Limbahyang Dialinkandari  GRI306-4 limbah B3
Pembuangan Akhir
Limbah yang Dikirimkan Ke GRI306-5
Pembuangan Akhir
Pilar2 Pengungkapan Main Topics (ID) Risk
SMART OPERATION& Risk Event Penyebab Dampak
PRODUCT STEWARDSHIP
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

Pilar1
Environment & Climate
Change

Operational Excellence

Program-program yang
telah dilaksanakan oleh
perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi biaya
dan meningkatkan
produktivitas dalam
operasional perusahaan

Sertifikasi

Penghargaan

Automation, Digitalization, & Innovation

Pengaduan yang berdasar
mengenai pelanggaran
terhadap privasi pelanggan
dan hilangnya data
pelanggan

Realisasi proyek automasi
dan digitalisasi

Realisasi pada proyek
terkait inovasi produk

Risk
Pengungkapan Main Topics (ID)
Risk Event Penyebab Dampak
GRI2-5 Perubahan Terhambatnya pelaksanaan Rendahnya pemahaman Kegagalan mencapai
operasi menuju program lean management terhadap konsep dan efisiensi operasional
metode lean manfaat penerapan metode secara menyeluruh di
Lean tingkat perusahaan
Ketiadaan pelatihan Pemborosan biaya dan
terstruktur dan berkelanjutan sumber daya (waktu,
bagipegawaidanmanajemen tenaga kerja, bahan
Keterlambatan adopsi baku)
teknologi pendukung Lean Target transformasi
sepertiautomasidan sistem operasional tertunda,
digitalisasiproses berdampak pada
Budaya kerja yang belum kepercayaan
siap terhadap perubahan manajemendaninvestor
sistematis dan disiplin
operasional Lean
GRI418-1 Pergeseran Ketidakefisienan operasional Tingginya, bi stasi Peningkatan biaya
proses dan adopsi teknologi yang aV‘?' Um}l i an a;_)elr:sional rasi
automas| isiko reputasi dan
pertar_nbangar? belummenyeluruh Perb ingkat persepsi pasar sebagai
menuju adopsi ke ma g digital perusahaan vyang
teknologi ardwWareyafitar unit bisnis. lambat bertransformasi,
% an roadmap berpotensimenurunkan
ofmasi digital yang daya saing dan minat
egintegrasi investor
'senjangan sumber daya
manusia (skill, kapasitas, dan
kepemimpinan digital)
Perubahan Pelanggaran datadan Kegagalan dalam Kerugian finansial akibat
perlindungandata  serangan cy! innya memperbarui sistem denda atas kebocoran
menuiu prakiik perlindungan data lama informasi/data
ke standar keamanan Penurunankepercayaan

keamanan siber

cyber modern, ketiadaan
protokol keamanan cyber
yang terstandarisasi, serta
rendahnya kesadaran di
antaraentitas anak

pelanggan dan mitra
bisnis yang berdampak
pada penurunan
pendapatan
Penurunan reputasi
Perusahaan

Product Quality & Responsibility

Jumlah produk yang ditarik OJKF9 Penurunan kepercayaan Ketidakmampuan dalam - Penurunan kepuasan
kembali pelanggan terhadap produk ~ Menyesuaikan informasi produk pelanggan .
* yang ditawarkan perusahaan dan standgr keamanan dengan -« Penurunan Reputasi
y - ekspektasi pelanggan yang terus brand
Penilaiandampak kesehatan ~ GRI 416-1 \ ar'1 engan berkembang
dan keselamatan dari formasidan
berbagai kategori produk keamanan produk
danjasa
Insiden ketidakpatuh RI416-2
sehubungan dengan
dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk
danjasa
Marketing & Sales
Persyaratan untuk pelabelan ~ GRI 417-1 Pergeseran Persepsi greenwashing Integrasi branding keberlanjutan ~ « Penurunan reputasi
dan informasi produk dan strategi (sustainability) yang tidak memadai Perusahaan
jasa pemasaran dalam strategi pemasaran, - Menurunkan tingkat
X termasuk belum adanya standar kepercayaan pelanggan,
berkaitan dengan komunikasi ESG yang jelas dan investor, dan pemangku
Insiden ketidakpatuhan GRI417-2 EOTTIlitflnen terverifikasi, konsistgnsi antkatri kepentingan lainnya
. erkelanjutan pesan pemasaran dan prakti
terkait pelabelan dan keberlanjutan perusahaan
informasi produk dan jasa
Insiden ketidakpatuhan GRI417-3
terkait komunikasi
pemasaran
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5 MIND ID Sustainability Pathway

GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Risk

Risk Event

Penyebab

Dampak

Penurunan tingkat kepuasan
pelanggan

. Ketidakmampuanmelibatkan
pelanggan sesuai dengan
ekspektasi digital dan
keberlanjutan, termasuk
ketiadaan fungsi khusus
untuk aspek keterlibatan
pelanggan

. Keterlambatan kapal dalam
pengiriman stock ke gudang
di Jakarta dan Surabaya
sehingga pengiriman ke
pelanggan terhambat

Penurunan reputasijika
Perusahaan dianggap
tidak responsif terhadap
kebutuhan pelanggan
danisukeberlanjutan

Potensi kerugian
finansial akibat
kehilangan customer

Pilar1

Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)

Change

Customer Satisfaction

Survei KepuasanPelanggan  OJK:F.30 Perubahan
preferensi
pelanggan karena
proses pelibatan
pelanggan

Supply & Contractor Management

Seleksi Pemasok Baru GRI308-1 Pergeseran

dengan Menggunakan praktik pemilihan

Kriteria Lingkungan pemasok yang
bertanggung
jawab

Dampak lingkungannegatif ~ GRI308-2 Pergeseran

dalam rantai pasokan dan praktik kerjasama

tindakan yang telah diambil dengan vendor
menuju
keberlanjutan

Seleksi Pemasok Baru GRI 4144 Penyesuaian

dengan Menggunakan dalam perjanjian

Kriteria Sosial kontraktual untuk
memasukkan
kriteria
keberlanjutan

Dampak sosial negatif GRI414-2 Perubahan

dalam rantai pasokan dan strategi kerjasama

tindakan yang telah diambil dengan pemasok
berkaitan dengan
kapabilitas
keberlanjutal
pemasok

*
Pilar 3 Pengungkapan %
PEOPLE

Tidak terpenuhinya target
pemasok yang dinilai dengan
menggunakan persyaratan
ESG

Gagalnya transisi praktik
kerja sama dengan vendor
menuju prinsip keberlanjutan

Gagalnya penerapan prinsip
keberlanjutan dalam proses
kontraktual rantai pasok

Risk
Risk Event

Kesulitan dalam mengidentifikasi
pemasok yang memenuhi
persyaratan sustainability dan
operasional

. \
Tingkat maturitas implel \

ESG yangberh
perusahaandanp

ga

Reslgtel ivendor terhadap

tan keberlanjutan

Program pengembangan
pemasok terkait kapabilitas ESG
yang terbatas dan tidak efektif,
serta belum adanya indikator
kinerja ESG yang terstandarisasi
untuk mengukur kemajuan
perkembanganimplementasi ESG
pemasok secara objektif

Penyebab

Penurunan ESG Rating
Penurunan reputasi
Perusahaan karena
eterlibatan dengan
p@masok yang tidak

mabh lingkungan dan/
atau bertanggungjawab

Penurunan ESG Rating
Penurunan reputasi
Perusahaan karena
keterlibatan dengan
pemasok yang tidak
ramah lingkungan dan/
atau bertanggungjawab

Penurunan ESG Rating
Penurunan reputasi
Perusahaan karena
keterlibatan dengan
pemasok yang tidak
ramah lingkungan dan/
atau bertanggungjawab

Penurunan ESG Rating
Penurunan reputasi
Perusahaan karena
keterlibatan dengan
pemasok yang tidak
ramah lingkungan dan/
atau bertanggungjawab

Dampak
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GALVANIZING GROWTH

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

Pilar 1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Health & Safety
Sistem Manajemen GRI403-1 Perubahan Ketidakefektifan penerapan Pelatihan dan pedomanyang tidak ~ « Peningkatan tingkat
Kesehatan dan protokol teknologikeselamatanyang ~ memadai dalam penggunaan kecelakaan/insiden
Keselamatan Kerja keselamatan advanced teknologi keselamatan yang :gf;grfzz l;isalzr;é;r;
melalui penerapan advanceddapat menyebabkan keselamatan
Identifikasibahaya, penilaian ~ GRI403-2 teknologiyang kesalahan penggunaan dan/atau . Pemborosan finansial
risiko, dan investigasi insiden advanceduntuk resistensi dari pegawai yang karenapenggunaanalat
operasional merasa tidak siap atau tidak keselellrtne-itan yang tidak
Layanan Kesehatan Kerja GRI1403-3 nyaman menggunakan alat baru sesualtujuan
L . Pergeseran Menurunnya kesejahteraan Minimnya dukungan atau akses . Penurunan produktivitas
Part|3|p.a3|, -Konsulitash dan  GRI403-4 produktivitas dan kesehatan mental terhadap program kesehatan dan kualitas kerja
Komunikasi Pekerja pada tempat kerja pegawai akibat lingkungan mental, sertalingkungan kerja _T_?ﬁzv;g' t employee
Kesehatan dan berkaitandengan  kerjayang tidak supportive yang tidak aman o ea
Keselamatan Kerja turnoveryang tinggi
kesehatanmental  terhadap mental healthdan . Reputasi Perusahaan
well-being pegawai sebagai tempat kerja
Pelatihan bagi pekerja GRI403-5 yang tidak peduli
mengenai keselamatan dan terhadap kesejahteraan
kesehatan kerja * xj pegawai
Perubahan Terjadinya praktik kerja tidak Pemberdayaar % arm ¢ Kerugian finansial
Peningkatan kualitas GRI403-6 budaya kerja aman dan peningkatanrisiko  yang tidak efktif sehingoa akibat insiden dan/
kesehatan pekerja akibat penekanan  kecelakaandilingkungan nilajgnilajg@selamatah tidak ;teaguavl;z?:elakaan kerja
o “zero-harm kerja. terint@ BIM proses . Reputasi negatif
Pencegahan dan Mitigasi GRI403-7 culture" eputusan dan perusahaan sebagai
Kesehatandan asharian tempat kerja yang tidak
Keselamatan Kerjayang aman
Berdampak Langsung Perubahanpraktik  Rendahnyakesadaran gagalan dalam memberikan «  Peningkatan tingkat
dalam Hubungan Bisnis kerjamenuju pegawai dan pemal pelatihan kesehatan dan kecelakaan/insidenkerja
praktik pendidikan  terhadap prosedur keselamatan kerjayang : S:;ggr:{; 2%2;::?(?;;
Pekerjayang tercakup GRI403-8 kesehatan dan keselamatal komprehensif dan terkini kepada insiden
dalam sistem manajemen keselamatan pegawai, kontraktor, dan . Penurunan reputasi
pemangku kepentingan Perusahaan dalam hal
Kecelakaan kerja GRI403-9 komitmen terhadap
keselamatan kerja
Penyakit akibat kerja GRI403-10
Security
Strategi pengamanan dan GRI1212 Perubahal Pelanggaran keamanan fisik Inisiatif keamanan fisik yang tidak . Kerugian finansial

kinerja pengamanan terkait
OBVITNAS

terhadap aset dan fasilitas
perusahaan (e.g., akses tidak
terotorisasi, pencurian,
kerusakan, atau sabotase
terhadap aset dan fasilitas

yang berharga)
Perubahan Kegagalan dalam
operasional akibat mengaktifkan rencana

peningkatan pemulihan bisnis dan

kemampuan response terhadap keadaan
penanganan darurat secara tepat waktu
keadaan darurat

memadai

Perencanaan yang tidak memadai
dan ketidaksiapan dalam business
continuity management dan
penanganan darurat

yang disebabkan oleh
pencurian aset penting
atauinformasirahasia
Reputasi negatif
terhadap perusahaan

Gangguan operasional
yang signifikan
Kerugian finansial akibat
terhentinya aktivitas
bisnis

Kerusakan reputasi
organisasi di mata
pelanggan, mitra, dan
pemangku kepentingan.
Potensikehilangandata,
aset, atau peluang bisnis
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5 MIND ID Sustainability Pathway

GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Pilar 1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Rekrutmen
Perekrutan Pegawai Baru GRI 40141 Pergeseran Tidak terpenuhinya Keterbatasan talent poolyang . Penurunan ESG Rating
dan Penggantian Pegawai praktik perekrutan  komposisi pegawaiyang tersedia untuk memenuhi DEI ‘ Reputa_si Perus_ahagn
berkaitan dengan disyaratkan berdasarkan DEI se bgga! pembgrl Kerja
: L menjadi negatif (tidak
Tunjangan yang Diberikan GRI401-2 keberagaman inklusif)
Kepada Pegawai . ) ) ) )
Purnawaktu yang Tidak Pergeseran Kegagalan dalam menaljlk Tidak efektifnyaintegrasi asF)ek . f; ink u r; : rnue; 2 X acai : ydai
Diberikan Kepada Pegawai pendekatan talenta baru yang sesuai ESQ dalam enfployer branding, mata oalon pegawai
Sementara atau Paruh rekrutmen dengan kebutuhan dan sehingga menimbulkan berkualitas
Waktu berkaitandengan  standar perusahaan ketidaksesuaian antara nilai ESG . Reputasi Perusahaan
komitmen yang diklaim dan praktik nyata di sebagai pemberi kerja
Cutimelahirkan GRI401-3 keberlanjutan perusahaan menjadinegatif
. Kehilangan keunggulan
kompetitif perusahaan
karena kehilangan
talenta berkualitas
Perubahan praktik ~ Pelanggaran datadan Sistemkeamanan dan eputasi Perusahaan
perekrutan pembocoran informasi perlindungan data yang Iemih S| bag:i pemt;eri kerja
X . . . . enjadinegati
b.er.ba'3|s ' kandidat atau tidak diperbarui. \ Potensi tuntutan hukum
digitalisasi atau sanksi regulasi
akibat pelanggaran data
Inclusion & Diversity 4
Informasi Pegawai GRI2-7 Perubahan Tidak terpenuhinya Arahan pem, X atasan e Penurunan ESG Rating
komposisi komposisi kepemimpinan dic@t, dan . Rek[;uta_si Perk)us_a:agn
Inf i Pekeri g PN " " sebagai pemberi kerja
nformasi Pe e_rJa yang GRI2-8 keperTumpman yang disyaratkan eline yang menjadi negatif (tidak
bukan pegawai menuju berdasarkan DEI i, menyebabkan inklusif)
keberagaman & n dalam menciptakan
Rasio standar upahpegawai ~ GRI202-1 kesetaraan an kerja yang inklusif
'ent'ry—level .berdasarkan Perubahan Kegagalan dalam Inisiatif DEI yang tidak efektif . Rendahnya tingkat
lenis ketamin .terhadap upah budaya tempat menciptakan budayade arena dinilai terlalu umum dan keterlibatan dan
pro Ot ) R A )
X utu isi uni i .
Periode pemberitahuan GRI 40241 ) X Pe"”’?”a” employee
o ; kesetaraandan tim, demografi, dan/atau retention rate karena
minimum terkait perubahan inklusivitas organisasi yang berbeda aspek DEI yang tidak
operasional terpenuhi
. Penurunan reputasi
Keanekaragaman Badan GRI 40541 Perusahaan sebagai
. tempat kerja
Tata Kelola dan Pegawai
yang mendukung
keberagaman
Rasio Gaji Pokok dan GRI405-2 .
Remunerasi Perempuan \
Dibandingkan Laki-laki
Insiden Diskriminasi dan GRI406-1
Tindakan Perbaikan yang
Dilakukan
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GALVANIZING GROWTH

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

N

Inalum ©

Pilar 1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Learning & Development
Rata-rata Jam PelatihanPer ~ GRI404-1 Perubahan Ketidaksiapan tenaga kerja Kegagalan dalam menyelaraskan . Penurunan produktivitas
Tahun Per Pegawai pendekatan dalam menghadapi program pembelajaran dan danefisiensioperasional.
learning & perubahan dan tuntutan pengembangan dengan : Kegagal a.n dalam
. . . . memenuhi standar
Program untuk GRI404-2 development industri pertambangan di kebutuhan bisnis pertambangan industridanregulasi
Meningkatkan Keterampilan menuju masa depan yang terus berkembang serta . Kehilangan keunggulan
Pegawai dan Program continuousdan persyaratan keterampilan masa kompetitif
Bantuan Peralihan adaptive learning depan
. Perubahan Ketidakefektifaninternalisasi ~ Kurangnya pelatihan ESG bagi . Kegagalan dalam
Perser?tase F’e.zgawal yang GRI404-3 program pelatinan  nilai ESG dalam budaya pimpinan yang disesuaikan mencapai target ESG
Menerima Tinjauan Rutin kepemimpinan perusahaan. dengan peran dan tanggung perusahaan .
Terhadap Kinerjadan . . » ) . Penurunan ESG Rating
) berkaitan dengan jawab spesifik, serta pelatihan . Loss of opportunity,
Pengembangan Karier kompetensi ESG ESG yang tidak berkelanjutan atau karena penurunan
hanya bersifat satu kali daya tarik perusahaan
bagi investor dan mitra
strategis
Perubahan Ketidakefektifan program Metode pelatihaa e-feén al . Penurunan produktivitas
metodologi e-learning tidak interaktif atauiiidakieleyan dankualitas kerja
pembelajaran dengan kont ek n : Pemt?orosan anggararj
i pelatihan karena hasil
dengan solusi yang Tidak optimal
e-learning
Labor Rights
Operasi dan pemasok di GRI4074 Pergeseran Perselisihan dan anagement atas . Gangguan operasional
mana hak atas kebebasan kebijakantenaga  ketidakpuasan pegawaj an yang tidak terstruktur, akibat penolakan
berserikat dan perundingan kerjamenujuyang  selamaproses perubah: rmasuk komunikasi yang tidak kebijakan .
. . . ) N . Penurunan reputasi
kolektif mungkin berisiko adil kebijakan ketenagal transparan, kurangnya Perusahaan sebagai
keterlibatan pegawai dalam tempat kerja yang
Operasidanpemasokyang ~ GRI408-1 proses perubahan responsif dan adil
'beITISIkO S|gn|f'|kan terhadap Pergeseran Perbedaan pandangan yang . Gangguan operasional
insiden pekerjaanak dinamika signifikan antaramanajemen dan yang berdampak pada
. hubungan tenaga serikat pekerja terkait hak dan Egsﬁﬂ:;;g;:; dan
Operasidanpemasokyang  GRI409 kerjadengan n harmonis kewajiban, serta tidak adanya . Potensi terjadinya aksi
berisiko signifikan terhadap : " I va a
o X ) mengedepankal mediator atau fasilitator yang mogok kerja atau unjuk
insiden ?eker{a kerjapaksa perunding netral dalam proses negosiasi rasa
atauwajib kerja kolektif « Potensi kerugian
finansial akibat
Perjanjian kerjabersama GRI2-30 penghentian sementara
kegiatan operasional
* han Teridentifikasinya Tidak adanya mekanisme . Penurunan ESG Rating
dunganhak  penggunaan tenaga kerja verifikasi atau pelaporan yang * Reputasi negatif

Pilar 4
SOCIETY

Pengungkapan

P
kerjamelalui

kebijakan yang
komprehensif

Main Topics (ID)

anak dalam rantai pasok
organisasi

Risk
Risk Event

efektif dari mitra atau vendor, serta
kurangnya pengawasan terhadap
praktik ketenagakerjaan di rantai
pasok

Penyebab

perusahaan di mata
publik, media, dan
pemangku kepentingan,

serta penurunan
kredibilitas

. Potensi sanksi hukum
dan regulasi atas
kelalaian

Dampak
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GALVANIZING GROWTH

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Pilar1
Environment & Climate
Change

Pengungkapan Main Topics (ID)

Risk

Risk Event

Penyebab

Dampak

Community Investment Program

Investasi Infrastruktur* GRI203-1 Perubahan Ketidakefektifan program Proyek pengembangan komunitas Potensi penolakan,
program tanggung jawab sosial yang tidak selaras dengan protes, atau hambatan
Dampak ekonomi tidak GRI203-2 keterlibatan perusahaan (CSR) dalam kebutuhan dan prioritas nyata g?oljenlz pelaksanaan
langsung yang signifikan* masyarakat menciptakan dampak nyata masyarakat setempat, serta Risiko pembatalan atau
berbasis arahan dan mandat pemerintah penundaan proyek yang
Operasidengan GRI 4131 pengembangan berdampak pada biaya
Keterlibatan Masyarakat lokal danjadwal .
. Penurunan Reputasi
Lokal, Penilaian Dampak dan
Perusahaan
Program Pengembangan
Pengembangan Terganggunya pencapaian Ketidakefisienan dalam Penurunankepercayaan
Operasiyang secaraaktual  GRI413-2 komunitas melalui  target dan dampak sosial pelaksanaan proyek ?arLkocrjnunita? dl?tr? n_1titra
" . . erhadap efektivitas
danyang berpotensi upayakolaborasi  yang direncanakan pengembangan Ifomlljmtas, program
memiliki dampak negatif kurangnya koordinasidan Kerugian finansial
signifikan terhadap komunikasi antara entitas internal yang dikarenakan
masyarakat lokal dengan mitra atau kolaborator ketidakefisienan
eksternal, tidak adanya @Vnggunaan sumber
) . ) a
*. untuk investasi mekanisme kolaborasi yanggel . idak terpenuhinya
infrastruktur yang terkait dan terstruktur \ kebutuhan masyarakat,
dengan kegiatan komunitas serta arahan danmandat
Jokal pemerintah
Perubahanproses Kegagalandalammenangani  Perencanaan dal aan Gangguan operasional
relokasi dengan kebutuhan dan dampak relokasiyan dai, akibat protes ataukonflik
berpusat pada relokasi komunitas sekitar lyakomunikasi, sasial .
A ) Penurunan reputasi
komunitas area operasional at,dan Perusahaan di mata
ak sosial-ekonomi publik dan pemangku
kepentingan
Potensi denda atau
sanksi dari pemerintah
ataulembaga terkait
Biaya tambahan untuk
penanganan krisis
sosial dan kompensasi
masyarakat
L 4
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

Pilar1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Human Rights
Insiden pelanggaran yang GRI 4114 Pergeseran Terjadinya pelanggaranHAM  Kegagalan dalam melakukan uji Penurunan reputasi
melibatkan hak-hak pengawasanhak  yang tidak terdeteksi dan tuntas (due diligence) hak asasi Perusahaan di mata
masyarakat adat asasi manusia berkelanjutan manusia dalam operasional dan pu blikdaninvestor
- ) Hilangnya kepercayaan
melalui uji tuntas & rantai pasok konsumen dan mitra
Petugas keamananyang GRI 41041 penilaian dampak bisnis
dilatih mengenai kebijakan Potensi tuntutan hukum
atau prosedur hak asasi atau sanksidariregulator
. Biaya tambahan untuk
manusia

Pergeseran
pendekatan dalam
menyelesaikan
keluhan dan
pengaduan

Pergeseran hak
asasi manusia
melalui advokasi
dankesadaran

Pergeseran
kebijakan dan
implementasi
untuk komunitas
adat

Pergeseran,

asasi man
la| i

kolaBorasi

Tidak terkelolanya keluhan
dan pengaduan dari
masyarakat secara tepat

Kurangnya mekanisme remediasi
dan response yang memadai

Kurangnya upay@ a as|
edukasi yang memaglai
menyebabkafte

kesadar
mantiéi

Meningkatnya risiko
pelanggaran HAM dalam
operasional dan rantai pasok
isulhak asasi

Hilangnya izin sosi tu
beroperasi (social lice
operate)

rangnya pemahaman terhadap
hak-hak komunitas adat,
pendekatan komunikasi yang tidak
inklusif, serta minimnya pelibatan
komunitas dalam proses
pengambilan keputusan

terjalinnya kemitraan
strategis dengan badan
nasional daninternasional
untuk inisiatif hak asasi
manusia

Kurangnya inisiatif atau strategi
perusahaan dalam menjalin kerja
sama dengan organisasi
internasional seperti PBB, serta
minimnya pemahaman terhadap
manfaat kolaborasi global

pemulihan, kompensasi,
dan perbaikan sistem
Penurunan ESG Rating

Legal cost, dikarenakan
adanya potensisengketa
dandemo

Reputasi negatif
terhadap perusahaan
Penurunan ESG Rating

Penurunan reputasi
Perusahaan di mata
publik dan pemangku
kepentingan

Hilangnya kepercayaan
darikonsumen,investor,
dan mitrabisnis

Potensi sanksi hukum
atau administratif
Penurunan ESG Rating

Potensi gugatan hukum
atau tuntutan dari
komunitas adat

Biaya tambahan untuk
mediasi, kompensasi,
atau pemulihan
hubungan

Penurunan reputasi
Perusahaan di tingkat
lokal dan global

Penurunan daya
saing dan kredibilitas
perusahaan dalam isu
keberlanjutandan HAM
Potensi kehilangan
peluang pendanaan atau
dukungan dari lembaga
internasional

Stakeholder Engagement

R
\‘

Pendekatan terhadap
keterlibatan pemangku
kepentingan

Permasalahan pengguna:
lahan

Pilar5
ECONOMIC
DEVELOPMENT

GRI&:2!

GRI1210

Pengungkapan

Perubahan dalam
keterlibatan
pemangku
kepentingan
menuju
komunikasi yang
transparan dan
respectful

Main Topics (ID)

Kegagalan identifikasi dan
pemetaan peluang potensial
dalam mendukung tujuan

Kurangnya kapabilitas dan
kesadaran seksi terkait dalam
mengidentifikasi dan

perusahaan memanfaatkan peluang potensial
dari pemangku kepentingan
terkait, serta tidak adanya sistem
atau proses formal untuk
pemetaan dan evaluasi peluang

Risk

Risk Event Penyebab

Kehilangan peluang
strategis akibat tidak
terbangunnya kerja
samadengan pemangku
kepentingan

Penurunankepercayaan
dari stakeholder
terhadap kemampuan
organisasi perusahaan
dalam merespons
dinamika pasar dan
kebutuhan pemangku
kepentingan

Dampak
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5 MIND ID Sustainability Pathway

GALVANIZING GROWTH
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Pilar1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Economic Impact
Investasi infrastruktur dan GRI203-1 Perubahan Terhambatnya kemajuan Kurangnya koordinasi antar . Biaya tambahan untuk
dukungan layanan* kontribusi inisiatif pembangunan yang pemangku kepentingan pemulihan hubungan
ekonomilokaldan  berdampak pada ekonomi (pemerintah, perusahaan, gz&%ﬂﬁgsi;ﬂ program
Pendekatan Terhadap Pajak ~ GRI207-1 nasional menuju komunitas lokal komunitas), serta proses perizinan Reputasi Perusahaan
penciptaan pembangunan dan birokrasi yang menurun di mata
Tata Kelola, Pengendalian, GRI207-2 lapangan kerja, kompleks publik dan pemangku
dan Manajemen Risiko Pajak investasi dan kepentinganlokal
engembangan . Penurunan izin sosial
. pend 9 untuk beroperasi (social
Keterlibatan Pemangku GRI207-3 license to operate)
Kepentingandan
Pengelolaan Perhatian yang
Berkaitan Dengan Pajak
Laporan Per Negara GRI207-4
*:untukinvestasi @
infrastruktur yang terkait *
dengan kegiatan \
operasional perusahaan &
Creating Shared Value & Local Development J
Proporsimanajemensenior ~ GRI202-2 Perubahan Tidak tercapainya target Kapasitas dan ta! ok . Penurunan reputasi
yang berasal dari mekanisme pengadaan lokal lokal yangbell nthi Perusahaan di mata
masyarakat lokal dukungan s rtabelum kom unitas dan
. ) pemerintah
ekonomilokal iperusahaanuntuk Menurunnya
Proporsipengeluaranuntuk  GRI204-1 melalui apabilitas dari kepercayaan pemangku
pemasok lokal kewirausahaan okal, seperti melalui kepentingan terhadap
program pengembangan komi thm en sosial
Dampak ekonomi tidak GRI203-2 masok, dll. perusanaan

langsung yang signifikan*

*:untukinvestasi
infrastruktur yang terkait
dengan kegiatan komunitas
lokal

S

Penyesuaian
strategi
perekrutan
dengan menuju
penciptaan
lapangan kerja
lokal

Perubahan upa! ik sosial atau resistensi
pemberday. ari masyarakat terhadap
masy&aka% egiatan perusahaan

Tidak tercapainya target
komposisi pegawai dari
komunitas lokal (local
recruitment)

Kurangnya keterlibatan komunitas
dalam program pemberdayaan
sehingga adanya
ketidakpercayaan masyarakat
terhadap niat atau manfaat
program

Keterbatasan talent poolyang
sesuai dengan standar
keterampilan dan kebutuhan
perusahaan di daerah operasional
perusahaan (komunitas lokal),
serta kurangnya program
pelatihan atau pengembangan
kapasitas lokal sebelum
rekrutmen dilakukan

Potensi pengawasan
atau tekanan dari
regulator terkait
komitmen lokal

Kehilangan peluang
untuk membangun
hubungan jangka
panjang dengan
komunitas lokal

Pemborosan sumber
daya (waktu, dana,
tenaga kerja) karena

program tidak
memberikan dampak
nyata

Penurunan izin sosial
untuk beroperasi(social
license to operate)
Risiko reputasi sebagai
perusahaan yang tidak
responsif terhadap
kebutuhan lokal

Penurunan ESG Rating
Reputasi negatif karena
tidak memenuhi target
pemenuhan rekrutmen
lokal
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Pilar 1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Financial Performance
Laporan Keuangan (Kineria ~ OJKF.2 Penyesuaian Kegagalan dalam Perbedaan prioritas antara tim . Penurunan reputasidan
Produksi dan Target strategiinvestasi menyelaraskan target ESG keberlanjutan dan tim keuangan kepercayaan investor
Produksi) dengan dengan tujuan finansial dalam  karena persepsiatas ESG .
N . X i . Risiko kehilangan akses
memasukkan kegiatan operasional smelter/  ketidaksesuaian antara standar ke pembiayaan hijauatau
Nilai ekonomilangsungyang  GRI201-1 kriteria ESG refinery ESG dan realitas operasional pasar berkelanjutan
dihasilkan dan smelter/refinery . Kerugian finansial
didistribusikan akibat keputusan yang
tidak seimbang antara
. . keberlanjutan dan
Kewajiban Program Pensiun ~ GRI201-3 efisiensi
Manfaat Pasti dan Program i . _— .
. . Perubahan Penurunan kualitas, Fokus manajemen yang terlalu . Kerugianjangkapanjang
Pensiun Lainnya - . i .
pendekatan keselamatan, atau inovasi kuat pada pengurangan biaya afk ibat keputu Z a E
. . h efisiensi yang tida
Bantuan Finansial yang GRI201-4 pengelolaanbiaya  produk danlayanan jangka pendek, serta pengabaian berkelanjutan

menuju efisiensi
operasional

Diterima dari Pemerintah

Pergeseran akses

menuju

pembiayaan hijau

danterhubung
dengan
keberlanjutan

Kehilangan akses ke
pembiayaan hijau atau pasar
berkelanjutan

terhadapinvestasijangkapanjang Reputasi brand

untuk kualitas, keselamatal n . Tertundanya proyek
inovasi

Dampaklingkunga tingg . Loss of Opportunity

) untuk mendapatkan

pembiayaan dengan

bungayanglebihrendah

strategis
dari kegiatan p

reputasiind

ngan

ri
Idakgamah

Expansion and Diversification

Cadangan dan Sumber M:EX Pergeseran Penundaan atau pemb. eterbatasan sumber energibiru/  « Kerugian investasi
Daya strategiekspansi  proyek pengemb: fiau di lokasi proyek, dan da”dh ilar:gnya potensi
j teruntuk mineral ketergant pendapatan
. . mgnulu pésar ) stne ‘er untuk mineral bi e erqan ungan pada §umber . Pemenuhan kebutuhan
Investasi terkait OJKF3 mineral biru/ hijau  hijau energi yang tidak stabil atau mahal mineral biru/hijau
pengembangan usahadan terhambat
diversifikasi.
ersiikas! Perubahan Tantangan dalam pengumpulan . Peningkatan biaya
brovek Hilrisasi GRIT22 metode material daur ulang (misalnya: operasional
ove sas ’ pengelolaan volume tidak konsisten, kualitas : Kerug|an.f|nanS|la Ikarena
; . o X o potensi kehilangan
material akhir rendah, logistik yang tidak efisien) pelanggan atau kontrak
masa pakai bisnis
menuju da . Penurunan daya saing
n h perusahaan
Pilar6: Pengungkapan M pic. ) Risk
GOVERNANCE Risk Event Penyebab Dampak
Kegagalan mencapai tujuan KPI/ performance assessment . Penurunankepercayaan

kelola kepemimpinan
yang
mencerminkan
tujuan
berkelanjutan

Nominasi dan pemilihan
badan tata kelola terti

a
*
Leadership & Decision Making /
Struktur dankomposisitata ~ GRI Q Perubahan KPI
N

Ketua badan tata kelola GRI2-11
tertinggi Pergeseran
proses
Per.an be.adan tatakelola GRI 212 pengambilan
tertinggi keputusan dalam
upaya
Pendelegasian tanggung GRI2413 transparansi
jawab untuk mengelola
dampak
Pergeseran
Pengetahuan kolektif badan ~ GRI2-17 struktur tata kelola
tata kelola tertinggi menuiu efektivitas
dan berkelanjutan
Evaluasi kinerja badan tata GRI 218

kelola tertinggi

keberlanjutan jangka panjang

Kebocoran data atau
informasi strategis
perusahaan ke pihak yang
tidak berkepentingan

Ketidakefisienan dalam
pelaksanaan dan kegagalan
mencapai target
keberlanjutan

dari calon investor dan
pemangku kepentingan
sehingga berpotensi
hilangnya peluang

kepemimpinan internal yang
hanya mengukur indikator ESG
jangka pendek yang belum

diselaraskan dengan tujuan strategis

keberlanjutan jangka panjang

perusahaan

Tidak adanya kebijakan atau . Potensi kerugian

finansial dan kehilangan
keunggulan kompetitif
akibat pembocoran data
atauinformasi strategi

pedoman yang jelas tentang batas
transparansi, seperti klasifikasi
datainternal (e.g. rahasia, umum,

dll.), sistem keamanan data, dll. . Reputasi negatif
terhadap perusahaan
karenasistem keamanan
datayangtidak memadai

Tidak adanya struktur tata kelola . Penurunan ESG Rating

keberlanjutanyang terstandarisasi  ®© ~ Penurunan reputasi

diseluruh entitas Grup, Pgrusahaan .

o . Hilangnya daya tarik
ketidakjelasan peran, tanggung investor/pemangku
jawab, dan mandat unit atau kepentingan lainnya
individu terkait ESG, model karena tujuan
interaksi antar fungsi yang tidak keberlanjutanyang tidak

tercapai

terdefinisi dengan baik
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Pilar1

Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak

Transparency & Accountability

Peran badan tata kelola GRI214 Pergeseran Terhambatnya kredibilitas Kurangnya verifikasi pihak ketiga Menurunnya
tertinggi dalam pelaporan pengungkapan pengungkapan data ESG independen atas akurasi data ESG kepercayaan investor
keberlanjutan data ESG dengan dan bemang ku
kepentingan
pemangku Penurunan ESG Rating
Komunikasi tentang GRI 216 kepentingan Potensi penalti atau
masalah-masalah kritis sanksi dari regulator
jika ditemukan
Kebijakan remunerasi GRI 2419 ketidaksesuaian
Perubahan Ketidaksesuaian/ Kurangnya kemampuan Penurunan ESG Rating
Proses untuk menentukan GRI2-20 pelaporan ESG ketidakpatuhan pelaporan organisasi dalam beradaptasi Menurunnya
remunerasi menujukepatuhan  ESG terhadap standar global  terhadap standar global dan keperqayaan pemangku
. kepentingandaninvestor
terhadapstandar ~ dan persyaratan ESG rating perubahan persyaratan ESG Potensi kehilangan
Rasio kompensasi total GRI2-21 global rating yang terus berkembang, peluang investasi
tahunan termasuk keterbatasan berkelanjutan
pemahaman, sumber daya, dan
Mekanisme untuk meminta GRI2-26 sistem pelaporan yang fleksibel
saran dan menyampaikan L 4 \
kekhawatiran '\
Business Ethics & Compliance M
Konflik kepentingan GRI 215 Perubahan Penyuapan dan/atau korupsi Mn Kerugian finansial akibat
kebijakan dan dan perilaku tidak etis yang praktik penyuapan dan/
Komitmen kebijakan GRI2-23 praktik kerja berkelanjutan anti korupsi atau praktik korupsi
. . . atau penyalahgunaan
melalui promosi san internal wewenang
Menanamkan komitmen GRI2-24 anti penyuapan ektif, kurangnya Kerusakan reputasi
kebijakan dan anti korupsi kesadaran etika, Perusahaan di mata
ahnya komitmen publik dan pemangku
Proses untuk memulihkan GRI2-25 manajemen terhadap penerapan kepentingan
! i’ ppenerap Potensi sanksi hukum
dampak negatif ebijakan anti-korupsi) dan administratif dari
regulator
Kepatuhan terhadap hukum  GRI2-27 Penurunankepercayaan
dan peraturan investor dan mitra bisnis
Pergeseran Kurangnya pengawasan yang Potensi pelanggaran
Keanggotaan asosiasi GRI2-28 struktur tata kelola terintegrasi akibat aktivitas hu kulm dan regulasi
yang kepatuhan yang tersebar di meningkat kargna
. . A i . pemantauan yang tidak
Operasi-operasiyangdinilai ~ GRI205- mempromosikan berbagai departemen dapat terstandarisasi
memilikirisiko terkait korupsi keadilan dan menyebabkan akuntabilitas dan Penurunanreputasiatau
integritas koordinasi yang terfragmentasi penurunan kepercayaan
Komunikasidanpelatihan ~ GRI205-2 * publik, investor, dan
tentang kebijakan dan mitra bisnis akibat
. . pelanggaran
prosedur anti-korupsi
sistem  Ketidakpatuhan terhadap Kurangnya kemampuan sistem Potensidendadansanksi
Insiden korupsi yang han dan regulasi yang baru atau kepatuhan untuk beradaptasi h U::U m dari otoritas
GRI205-3 - . terkait
terbukti dan tindakan yang gr yang perubahannya d-engan perubahan regul_a5| (ie. Penurunanreputasiatau
diambil anggih Sistem kepatuhan yang tidak penurunan kepercayaan
fleksibel, kurangnya pemantauan publik, investor, dan
Kontribusi politik GRI terhadap perkembangan regulasi, mitra bisnis akibat

serta minimnya pembaruan
kebijakan dan prosedur internal
secara berkala)

pelanggaran
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Pilar 1 Risk
Environment & Climate Pengungkapan Main Topics (ID)
Change Risk Event Penyebab Dampak
Risk Management
Implikasi finansial serta GRI201-2 Pergeseran Kerentanan terhadap Kegagalan dalam mengidentifikasi ~ « Penurunankepercayaan
risiko dan peluang lain akibat proses penilaian tantangan ESGyangmuncul ~ dan mengevaluasi secara pemangku kepen_tingan
dari perubahan iklim risiko dengan dimasadepan menyeluruh faktor ESG yang Leé hbag ? ‘? ak: jnl'lt ;nae :
menggabungkan relevan, termasuk dampak jangka perusahaan
faktor ESG panjang . Penurunan reputasi dan
finansial akibatresponse
yang reaktif terhadapisu
ESG
Pergeseran Kesiapan perusahaan yang Kegagalan memasukkan berbagai  + Potensikerugianfinansial
kesiapan rendah dalam menghadapi kemungkinan kondisi masa depan akibat keputusan yang
organisasi dalam tantangan bisnis dan dalam proses scenario planning, tidak adaptif
. 8 . Penurunan daya
menghadapi strategis tak terduga atau dengan fokus yang terbatas pada saing dan ketahanan
potensigangguan  beragam peristiwa atau faktor tertentu, organisasi dalamjangka
sertakurangnya integrasi ESG panjang
dalam proses perencana: +  Ketidakmampuan
ngambilan keput merespons perubahan
pengambliankepu regulasiterkait ESG
L 2
L 4
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Pencapaian Terbaik di Bidang Lingkungan

INALUM menempatkan lingkungan dan perubahan iklim sebagai salah satu pilar utama dalam Sustainability Pathway Grup MIND
ID sebagai pedoman strategis dalam menjaga keanekaragaman hayati, mendorong dekarbonisasi, mengelola air dan limbah, serta
memastikan Produksi yang Bertanggung Jawab. Berkat berbagai inisiatif berkelanjutan dan kerja keras tim, INALUM berhasil meraih
sejumlah pencapaian lingkungan terbaik selama tahun 2025 sebagai berikut:

Pencapaian PROPER 2025

Pencapaian Berkelanjutan Tahun 2025 *)

-»5
Jumlah Jumlah S Yy
Penambahan Pengurangan P. '\gur. "gan
Energi Emisi non. 'msi Air
118,750 GJ 'O Mega Liter

66.884,08 Tcoza\\
*)Data dibandingkan pencapaian tahun sebe

Peningkatan energi terjadifl a naiknya kapasitas produksi
aluminium dari 274.230 TonYgenjadi 280.082 Ton. Disisi lain
INALUM berhasil menurunkan intensitas energi dari 59,12 GJ/
Ton menjadi 57,58 GJ/Ton Al. Untuk mendukung peningkatan
kapasitas produksi, INALUM memutakhirkan teknologi pada
potline 2 sehingga berdampak positif pada turunnya emisi gas
rumah kaca.

Konsumsi air tercatat menurun sejalan dengan peningkatan
volume recycle air pendingin kompresor utility. Pengurangan
konsumsi air juga berkontribusi terhadap turunnya volume air
limbah yang dibuang ke badan air.

Dissisilain, pengurangan limbah B3 dipengaruhioleh usia optimal
operasional tungku reduksi lebih panjang dan adanya inovasi
partial/ semi partialpot rekonstruksi. Sedangkan pengurangan
limbah non-B3 dipengaruhi oleh peningkatan jumlah sampah
yang didaur ulang melalui program Pemberdayaan Masyarakat
Bank Sampah Berseri Desa Kuala Tanjung.
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PROPER E

Jumlah Jumlah Jumlah
Pengurangan Pengurangan Pengurangan
Limbah B3 Limbah Non-B3 Air Limbah

1.534,83 Ton 364,26 Ton 7,62 Mega Liter

INALUM dalam operasionalnya memprioritaskan proyek
Eco Innovation yang mencakup peningkatan efisiensi
energi, pengendalian emisi, pemanfaatan air secara optimal,
pengurangan limbah B3, serta penerapan prinsip Reduce, Reuse,
Recycle (3R) pada limbah padat maupun non-B3. Selain itu,
Perusahaan juga melaksanakan program investasi masyarakat
yang difokuskan pada inisiatif lingkungan berkelanjutan.

Sebagai bagian dari program Eco-Cultural Tourism Desa
Meat, INALUM melaksanakan kegiatan Meat Beach Coloring
Contest,instalasi PLTS, dan mesin komposter, sertamenerapkan
konsep Zero Carbon Village dengan memanfaatkan limbah
non-B3 seperti besi bekas, pipa bekas, dan ban bekas untuk
menunjang aktivitas desa. Upaya ini memberikan dampak
positif bagi masyarakat melalui penyediaan bahan baku untuk
pengembangan desa dengan total pemanfaatan limbah non-B3
berupa besi bekas 1,519 Ton, pipa bekas 0,005 Ton, dan ban
bekas 1,5 Ton, setara dengan pengurangan GWP sebesar
4741159 kg CO, eq.
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Kegiatan prolingkungan yang lain pada tahun 2025, INALUM diantaranya sebagai berikut:

1. Penurunan global warming potential dan cumulative energy demand melaluiinovasi proses pot baking menggunakan media grafit.

2. Penguranganintensitas limbah spent pot melalui inovasi partial dan semi partial pot reconstruction.

3. Verifikasi environmental product declaration (EPD)

4. Pemberdayaan masyarakat melalui program Bank Sampah Berseri Desa Kuala Tanjung untuk memanfaatkan sampah organic
untuk membiakkan maggot sebagai pakan ternak, daur ulang sampah menjadi produk.

5. Eduagrowisata Kuta View Desa Kuala Tanjung, pengunjung dapat menukarkan sampah daur ulang kepada Bank Sampah Berseri
menijadi tiket masuk. Kegiatan yang dapat diikuti pengunjung berfokus pada pembelajaran pertanian ramah lingkungan dengan
fasilitas tambahan berupa aula dan kolam renang.

I - .'.

i

Indorn’.s. . sahan
AUmh WA
A )

1

n'lrl-:\l- - & #-II‘
T .:I

h. ._

INALUM meraih Sertifikat Standar Kinerja Aluminium Stewardship Initiative (ASI V3, 2022) untuk pabrik peleburan aluminium di
Kuala Tanjung, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Sertifikasi ASI dikembangkan melalui proses konsultasi
multi-stakeholder yang ekstensif dan menjadi satu-satunya inisiatif standar keberlanjutan sukarela yang komprehensif bagi rantai
nilai aluminium. Sertifikasi ini merupakan penerbitan pertama untuk Performance Standard ASI V3 (2022), yang diperbarui dan
diluncurkan pada Mei 2022 setelah proses revisi selama beberapa tahun.

Sertifikasi ASI menetapkan 11 prinsip dan 62 kriteria di bawah tiga pilar keberlanjutan yaitu Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola untuk

mengatasi isu kritis dalam rantai nilai aluminium, seperti keanekaragaman hayati, hak masyarakat adat, sirkularitas, dan emisi gas
rumah kaca. Semua persyaratan ini telah dipenuhi INALUM melalui audit independen oleh TUV Rheinland Cert GmbH.
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Komitmen dan Kebijakan

Sebagai korporasi yang bertanggung jawab, INALUM
berkomitmen menjalankan operasional yang berkelanjutan
dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
serta melindungi dan melestarikan keanekaragaman hayati di
sekitar wilayah operasinya. Selaras dengan prinsip tersebut,
sebagai bagian dari Grup MIND ID, INALUM mendukung
Sustainability Pathway MIND ID dengan merancang dan
melaksanakan rencanaserta program strategis yang fokus pada
perlindungan keanekaragaman hayati di wilayah operasionalnya.
Komitmeninitertuang dalam kebijakan pengelolaan lingkungan
yang diatur melalui Surat Edaran No. SE-003/DIR/2025 tentang
Kebijakan Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan
yang ditetapkan pada 1 September 2025. Dalam kebijakan
tersebut, INALUM menegaskan komitmennya terhadap
pengelolaan lingkungan melalui penerapan Sistem Manajemen
Lingkungan dan Energi yang terpadu. [EM-MM-150a.10]

Berdasarkan kebijakan di atas, terdapat 15 komitmen INALUM

yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan

lingkungan yang berlaku seluruh entitas bisnis yang berada di

bawah kendali PT INALUM dan mitra bisnis yaitu:

1. Melakukan perlindungan dan kepedulian lingkungan sert
pencegahan pencemaran lingkungan.

2. Pengelolaan limbah B3 dengan mengedepankan pro;
Reduce, Reuse, Recycle & Recovery (4R).

3. Pengelolaan limbah non B3 dengan men

program Reduce, Reuse, Recycle & Recov

4. Pengelolaan sampah domestik den %epankan
program pembatasan untuk me \ timbulan
memaksimalkan daur ulang dan'g an kembali.

5. Melakukan mitigasi terhadap pe I|m dankerusakan
lingkungan (air, udara d .
6. Melakukan upaya miti hadap penurunan nilailndeks

Keanekaragaman Hayal H).

7. Berpartisipasimengurangi dampak emisi udarakonvensional
(Non-GRK) dan Gas Rumah Kaca (GRK).

8. Melakukan efisiensi air termasuk upaya penurunan beban
pencemar air limbah.

9. Melakukan upaya pengelolaan Lingkungan yang
berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan
/ Sustainable Development Goals (SDGs)

10. Berkonsultasidengan pemangku kepentingan terkait isu-isu
lingkungan dan berupaya meminimalkan dampak lingkungan
serta mengkomunikasikan kinerja lingkungan kami.

11. Melakukan evaluasi dan upaya peningkatan kinerja
lingkungan hidup secara berkelanjutan berdasarkan
pemantauan, audit dan penilaian siklus daur hidup serta
ditinjau secara berkala.

12. Efisiensi energi dan mengoptimalkan penggunaan sumber
energi terbarukan dan konservasi sumber daya alam.
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(GRI 3-3)

13. Memastikan ketersediaan informasi dan sumber dayayang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran.

14. Menyediakan pelatihan bagi pekerja dan melakukan
perbaikan secara terus menerus untuk meningkatkan kinerja
Sistem Manajemen Lingkungan dan Energi.

15. Menerapkan sistem manajemen lingkungan yang diakui
secarainternasional dan mematuhi Peraturan Perundang-
undangan dan Persyaratan lain yang berlaku termasuk

persyaratan pemangku kepenting@

Kebijakan Lingkungan dan Energi INALUM ditetapkan,
dikomunikasikan, serta diterapkan secara konsisten kepada
seluruh pemangku kepentingan. Kebijakan ini dievaluasi dan
ditingkatkan secaraberkelanjutan untuk menjamin efektivitasnya,
sekaligus mencerminkan komitmen INALUM terhadap
kepatuhan pada peraturan perundang-undangan dan regulasi
terkait lainnya yaitu:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerija;

2. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagaimana terakhir diubah dengan Undang-Undang No.
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;
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Manusia;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun
2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan

dan Kesehatan Kerja

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70 Tahun

2009 tentang Konservasi Energi;

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 tahun
2021tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup:

8. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup / Kepala Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor
1375 Tahun 2025 tentang Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup

9. Standar IS0 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu

10. Standar ISO 14001:2015 tentang Sistem Manajemen

Lingkungan

11. Standar ISO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
12. Standar SO 50001:2018 tentang Sistem Manajemen En
13. Standar Kinerja Aluminium Stewardship Initiative¢ASI)

INALUM secara konsisten mematuhi regulagijsli
untuk menjalankan operasional usaha sesuai s
Perusahaan telah berinvestasi signifika

optimalisasi pengelolaan lingkunga
negatif dari kegiatan peleB %

lingkungan.

Kinerja Lingkungan

INALUM menunjukkan hasil kinerja lingkungan yang unggul
melalui kepatuhan terhadap regulasi antara lain dengan meraih
PROPER Emas untuk pabrik peleburan aluminium Kuala
Tanjung, Sumatera Utara dan PROPER Hijau untuk PLTA yang
dioperasikan. Prestasi ini menegaskan komitmen perusahaan

dalam pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial.

Raihan PROPER Emas sebagai penghargaan tertinggi PROPER
menunjukkan bahwa INALUM melampaui standar efisiensi
energi, pengurangan emisi, sertapengelolaan limbah dan sumber
daya alam. Penghargaan ini mencerminkan kinerja lingkungan
yang unggul sekaligus inovasi sosial yang berdampak positif

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi;
4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

lingkungan, khususnya pengembangagsis pengendalian
emisi yang terintegrasi dalamg 8 e%al pabrik, serta

mencegah dampak
Paya ini sejalan dengan
nable Development Goals

komitmen INALUM terhad Nista
(SDGs), memastik asj®nal berkelanjutan dan ramah

pada masyarakat. Keberhasilan meraih PROPER Emas kian
mengukuhkan reputasi INALUM sebagai perusahaan yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).

Sepertitahun sebelumnya, pada tahun 2025, INALUM kembali
meraih PROPER Emas untuk pabrik peleburan aluminium Kuala
Tanjung, Sumatera Utara dan PROPER Hijau untuk PLTA yang
dioperasikan. Pencapaian t@ut menjadi bukti bahwa
Perusahaan telah memenulir i lingkungan yang berlaku

dan menunjukkan komi signifikan dalam hal efisiensi
energi dan pengelolagndi

Audit Li an Internal dan
Ekstegn

inefektivitas Sistem Manajemen Lingkungan (SML)
1:2015, INALUM rutin melakukan audit internal dan

sternal dengan ruang lingkup kegiatan peleburan aluminium,
pencetakan Ingot, Alloy, dan Billet, serta PLTA dan fasilitas

endukung lainnya. Audit internal dilakukan pada 6 Mei - 18 Juli
2025, sedangkan audit eksternal dilakukan pada 4-8 Agustus
2025 oleh PT SGS sebagai pihak independen.

Tindakan Korektif untuk Perbaikan
Berkelanjutan

Hasilauditinternal dan eksternal Sistem Manajemen Lingkungan
ISO 14001:2015 dan penilaian daur hidup (life cycle assessment)
menghasilkan sejumlah tindakan korektif untuk perbaikan
berkelanjutan sebagai berikut:

1. Penurunanglobal warming potential dan cumulative energy
demand melalui inovasi proses pot baking menggunakan
media grafit.

2. Pengurangan intensitas limbah spent pot melalui inovasi
partial pot reconstruction.

Pemantauan dan Pengukuran

INALUM memantau dan mengukur kinerja lingkungan sepanjang
2025, termasuk aspek air, emisi, dan kualitas udara ambien, baik
melaluimekanisme internal maupun pihak eksternal. Perusahaan
jugamengikuti penilaian rating ESG oleh lembaga internasional
yang diakui OJK yaitu Sustainalytics Skor rating tercatat sebesar
38,7.
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Program Lingkungan

Sepanjang tahun 2025, INALUM merealisasikan berbagai

program perlindungan lingkungan sebagai bagian dari komitmen

terhadap operasional yang berkelanjutan, denganrincian sebagai
berikut:
1. Pengendalian Emisi
Pabrik peleburan dilengkapi dengan sistem pembersih gas
untuk mengendalikan emisi yang dihasilkan dari proses
reduksi dan pembuatan anoda dengan parameter kontrol
antara lain kadar SOx, NOx, HF
2. Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
a. Penerapan cleaner production melalui optimasi pot
serta upgrading teknologi pot guna menurunkan emisi
Perfluorocarbon (PFC) yang timbul akibat anode effect.

b. Konversi bahan bakar dari solar B30 dan LPG
menjadi LNG pada proses pemanggangan anoda dan
pencetakan produk aluminium untuk menekan intensitas
emisi karbon.

c. Pelaksanaanberbagai aktivitas pendukung lainnya yang
secaralangsung berkontribusi terhadap penurunan emisi.

d. Penurunan global warming potential melalui inovasi
proses pot baking menggunakan media grafit.

3. Melakukan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) dari proses produksi dan pendukung.

4. Melakukan penghematan konsumsiair dengan menerapkan
sistem recycling air pada sistem pendingin gas cleaning
reduction plantdan rodding plant.

5. Melakukan kegiatan manajemen energi melalui pendekata
teknis dan non-teknis. Secara teknis dilakukan optimalis.
proses operasi, modifikasi peralatan, pening
efisiensi pencahayaan dan pengaturan pendin@
ruangan. Sementara itu, dari sisi non-teknis; u n
mengintensifkan sosialisasi dengan pemasan stiker
dan kampanye hemat energi dilingk § %

6. Melakukan penanaman pohon di kHa\& anau Toba
bekerjasama/bersinergi den maupun anak
perusahaan BUMN, LSM, sertakel masyarakat.

7. Melakukan konservasi daya secara menyeluruh
padasetiap tahapan, r @ ari penyediaan, pengusahaan,
pemanfaatan hingga kong§ervasi sumber daya.

8. Merencanakan dan melaksanakan efisiensi sumber daya
melalui kegiatan operasional Perusahaan yang dilakukan
secara ekonomis, bertanggung jawab, dan berwawasan
lingkungan sesuai dengan bidang tugas dan lingkup
tanggung jawab masing-masing.

Penunjukan Tugas dan Tanggung
Jawab

PT INALUM menugaskan Kepala Divisi Keselamatan, Kesehatan
Kerja (K3) dan Lingkungan untuk memastikan efektivitas
kebijakan, tujuan, target dan program lingkungan dan koordinator
implementasi prinsip Environmental, Social & Governance (ESG)
di INALUM sebagaimana diatur dalam SK-001/DIR/2025
tentang Struktur Organisasi, Uraian Tugas dan Pembidangan
Kerja PT Indonesia Asahan Aluminium.
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Identifikasi Produk, Aktivitas dan Jasa
yang Memiliki Dampak Signifikan

INALUM berkomitmenuntuk menerapkan Life Cycle Assessment
(LCA) ke dalam seluruh tahapan pengembangan produk dan
proses bisnis sebagaiinstrumen utama untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memitigasi dampak lingkungan, mulai dari
pemilihan bahan baku hingga tahap akhir siklus hidup produk.

Implementasi LCA telah dilakukan sejak tahun 2021 melaluikajian
dengan pendekatan cradle to grave. Padatahun 2023, INALUM
kembali melaksanakan kajian LCA dengan cakupan yang
sama sekaligus melakukan evaluasi dampak untuk mengukur
efektivitas program pengelolaan sumber daya alam berdasarkan
penurunan dampak yang teridentifikasi dalam hasil LCA.

Salah satu program yang dijalankan @gur&mgan Limbah

B3 Pot Rekonstruksi Melalui Pe Aplikasi Partial dan
Semi Partial Pot Rekonstruk engurangi emisi C,Ha,.
Upayaini berkontribusi nurunan berbagai kategori
dampak antara lain an asam, potensi eutrofikasi,
photochemical 'c@t rrestrial ecotoxicity, freshwater
ecotoxicity, inge Xicity, karsinogenik, toxicity, water
footprint, tive energy demand (non renewable).
Hal tersebu lan dengan tujuan penerapan Life Cycle

Asse. nt(LCA) diINALUM yaitu melakukan penilaian dampak
ling k%environmental footprint) untuk mengurangi dampak
embuat program perbaikan ke depan.

Pembaruan dari LCA dilakukan pada tahun 2025 untuk
mengevaluasi perubahan dampak pascaimplementasi program
ecoinovasi. Penurunan global warming potential dan cumulative

energy demand melaluiinovasi proses pot bakingmenggunakan
media grafit.

Komunikasi Internal dan Eksternal
terkait Isu Lingkungan (GRI 2-16) (OJK F.16)

Kepala Divisi Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan
melaporkan hasil pelaksanaan kebijakan lingkungan, tujuan, target
dan program lingkungan kepada Direksi secara periodik untuk
ditinjau dan menjadi bahan evaluasi dalam penyusunan strategi
lingkungan.

Perusahaan melaporkan kondisi lingkungan secara berkala
kepada instansi pemerintah terkait (Kementerian Lingkungan
Hidup, Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara dan
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Batu Bara) sesuai persetujuan lingkungan
yang berlaku.

Divisi Hubungan Pemerintah dan Eksternal berkoordinasi
dengan Divisi Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan
untuk menindaklanjuti keluhan sesuai dengan mekanisme yang
ditetapkan. Namun demikian, per 31 Desember 2025, INALUM
tidak menerima pengaduan terkait lingkungan.
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Sasaran dan Target

INALUM menetapkan target untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan melebihi regulasi dibuktikan
melalui PROPER Emas, verifikasi emisi gas rumah kaca, dan sertifikasi ASI (Aluminium Stewardship Initiative).

Pengembangan Kompetensi Terkait Lingkungan
Dalam upaya memperkuatimplementasi praktik keberlanjutan serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan

aspek lingkungan, INALUM menyelenggarakan atau mengikutsertakan pegawai dalam berbagai program pendidikan dan pelatihan
terkait lingkungan sebagai berikut:

Pelatihan, Sertifikasi dan Sosialisasi Lingkungan

g Tanggal Tanggal Jumlah P, lenggara/
NO Judul Pelatihan Mulai Selesai Peserta baga
\ 4

248

Tempat

IVLS#04: Sustainability Starts with You - Climate 22 April 22 April
Action and Personal Responsibility 2025 2025

MdanlInspigo  Online
Pelatihan Awareness dan Workshop Implementasi . . 6/erval Nusantara Online
2 CBAM (Carbon Border Adjustment Mechanism) 14 Aprili2025 14 April 2025@ Hijau Training

u Millenial
23 Benefita Hub, T.

Pelatihan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 11 Agustus 13Ag

(AMDAL) dan ESG 2025 2025 Gading
MIND ID GRC Series #21 - Climate Resilience & 24 Oktober Online
4 Value Creation: A GRC Approach to Managing 22 MIND ID L
. : 2025 Training
Climate Risk
5 Webinar PLTS Atap di Industri: Menuju Kemandirian 8 Oktob Oktober o1 INALUM SRC Office,
Energi dan Mengurangi Jejak Karbon 20 2025 K. Tanjung
. S . Baking
6 Shar_mg Session PekerJ?an Ruang Terbatas pada 4,15 De! er 15Desember 10 INALUM Plant K.
Pabrik Anoda Panggang 25 2025 Tani
anjung
Sertifikasi 3 R (Reduce, Reuse, Recycle) Sa . . . )
7 Limbah Padat Non B-3 14Juli2025 17 Juli2025 4 Online Benefita
Pelatihan Pengisian Sistem Pelaporan Elektroik . ) .
8 Lingkungan Hidup dan Kehut%na KLHK) 9Mei2025 10 Mei2025 2 Ensindo Medan
Blended
9 Sertifikasi Manager Energj 20Mei2025 27 Mei2025 2 Optinergi Consultant  Training
(Jakarta)
10 TataCara Penggu@ Harness 44uii2025  4Juli2025 2 INALUM 2%};\20' T
. L . 1
Pelatihan d Sustainability Reporting 9 September .
1 Specialist(C Batch3 5025 Sggtsember 2 Forum TJSL Bali
. . 27 Oktober 28 Oktober Katalis Talenta )
12 Pelatihan Keanekaragaman Hayati 2025 2025 2 Indonesia Online
8 Maret 8 Maret .
13 Darurat LB3 2025 2025 1 Ensindo Smelter
. . . 23 April .
14 Pelatihan Pengelolaan Limbah B3 21 April 2025 5025 1 Benefita Bandung
Workshop dan Pelatihan Rencana Strategis . )
15 Sustainability Grup MIND ID 11Juni2025  12Juni2025 1 MIND ID Jakarta
. e 10
Pelatihan dan Sertifikasi Penanggung Jawab 13 November . .
16 Pengendalian Pencemaran Air (PPPA) glgggmber 2025 1 Benefita Online
. e . 20
17 Pglatlhan dan Sertifikasi Manager Penyimpanan 17 November November 1 Benefita Online
Limbah B3 2025 2025

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



Pilar 1: Lingkungan dan Perubahan lklim

Keanekaragaman Hayati
(EM-MM-160a.1) (ASI 8.2) (EN1)

INALUM memahami bahwa pelestarian keanekaragaman
hayati dan konservasi lingkungan merupakan elemen krusial
dalam mewujudkan operasional yang berkelanjutan. Sebagai
perusahaan yang bergerak di industri peleburan aluminium,
INALUM berkomitmen meminimalkan dampak lingkungan
melalui penerapan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan
berorientasi pada keberlanjutan.

Komitmen tersebut diwujudkan melalui perlindungan ekosistem
di sekitar wilayah operasional, serta pengelolaan energi,
emisi, dan limbah secara efektif dan terukur. Dengan menjaga
keanekaragaman hayati dan kelestarian lingkungan, INALUM
tidak hanya mendukung keberlanjutan ekosistem, tetapi juga
memastikan ketersediaan sumber daya alam bagi generasi
mendatang

(OJK F.9) (GRI 304-1) (ENT)

INALUM menyadari bahwa lokasi operasional Perusahaa%
berdekatan dengan kawasan konservasi menuntuifta g

jawab yang tinggi dalam menjaga kelestarigg®ingkungan.
Tanggung jawab tersebut tidak hany: i S n dalam
pengendalian dampak selama kegiatan o

,tetapijuga
melalui upaya proaktif dalam melesta nekaragaman

hayati di sekitar area operasionaQ

Sebagaibentuk komitmen :@ t UM menetapkan aspek

Lingkungan, Keanekaragamalfg Hayati, dan Konservasi sebagai

salah satu fokus utama dalam kerangka Environmental, Social,

and Governance (ESG) Perusahaan. Selain itu, INALUM telah

menyusun Kebijakan Keanekaragaman Hayati yang memuat

berbagai pendekatan strategis dalam pengelolaan lingkungan

dan perlindungan keanekaragaman hayati sebagai berikut:

1. Pemantauan secara berkala Indeks Keanekaragaman
Hayati;

2. Revegetasipada wilayah operasi Perusahaan;

3. Konservasifloradanfaunayang merupakan spesies-spesies
endemik

4. Melakukan pemeliharaan daerah aliran sungai di sekitar
wilayah operasional

5. Penanaman pohon dengan berbagai jenis tanaman, seperti
MPTS (Multi Purpose Trees Species) dan pohon kayu-
kayuan di DTA Danau Toba.
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(OJK F10)

Penceg dan erosi dalam rangka menjaga
ekosi n dan garis pantai

7. Bekerja a dengan pemangku kepentingan baik
rakat lokal, pemerintah daerah, pihak ketiga, dan
%ya untuk memastikan kerjasama kegiatan konservasi
Q liar dan dilindungi, termasuk melakukan sosialisasi
kait pentingnya perlindungan keanekaragaman hayati.

mype!

Saat ini, beberapa wilayah operasional INALUM berada
berdekatan dengan kawasan yang dilindungi. Mengacu pada
PPRINo.76 Tahun 2016, tercatat seluas 350,86 hektare berada
di Kabupaten Toba; 207,05 hektare di Kabupaten Asahan; dan
20,86 hektare di Kabupaten Simalungun. Selainitu, berdasarkan
Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan Lindung (IPPKH) No. 35/1/
IPPKH/PMDH/2016, INALUM memperoleh izin pemanfaatan
kawasan hutan lindung di Kabupaten Toba dan Kabupaten
Asahan dengan total luas 0,31 hektar, yang digunakan untuk
pembangunan Tower Microwave beserta sarana penunjangnya.

(GRI 304-2) (EN1)

Kegiatan usaha INALUM hanya peleburan aluminium sehingga
tidak menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap
keanekaragaman hayati di sekitar wilayah operasional
Perusahaan. Untuk mendukung upaya konservasi lingkungan,
INALUM melaksanakan berbagaiinisiatif, termasuk penanaman
pohon di Daerah Tangkapan Air Danau Toba sebagai langkah
menjaga kestabilan muka air Danau Toba.

Selainitu, keberadaan 271tower dengan jalur transmisi Saluran
Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 275kV sepanjang 120 km
yang menghubungkan dua pembangkit di Paritohan, Kabupaten
Toba Samosir, Sumatera Utara, dengan pabrik peleburan diKuala
Tanjung, Sumatera Utara, juga tidak menimbulkan dampak
terhadap keanekaragaman hayati.
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PENILAIAN RISIKO DAN DAMPAK
KEANEKARAGAMAN HAYATI DAN
EKOSISTEM

INALUM telah melaksanakan penilaian risiko dan kajian dampak
terhadap keanekaragaman hayati serta ekosistem terkait
operasional pabrik peleburan aluminium di Kuala Tanjung dan
keberadaan 271tower SUTET yang membentang sepanjang
120 km dari Paritohan hingga Kuala Tanjung. Berdasarkan hasil
penilaian tersebut, tidak ditemukan dampak signifikan terhadap
keanekaragaman hayati.

Alien Species

INALUM memanfaatkan Pelabuhan Kuala Tanjung, Sumatera
Utara, untuk kegiatan penerimaan bahan baku aluminaimpor yang
antara lain berasal dari Australia, Tiongkok, India, dan Vietnam.
Melalui pelabuhan yang sama, Perusahaan juga melakukan
pengiriman produk berupa Ingot, Billet, maupun Alloy. Dalam
proses bongkar muat tersebut, terdapat potensi terbawanya
spesies asing (alien species), baik tumbuhan, hewan, maupun
mikroorganisme, khususnya yang berasal dariluar negeri.

Dalam kondisi tertentu, spesies asing dapat bersifat invasif
apabila berkembang biak secara cepat dan mengganggu

keseimbangan ekosistem setempat, misalnya dengan bersaing
dengan spesies aslidalam memperoleh sumber daya, meman

spesies lokal, atau membawa penyakit baru.

Sampai dengan 31Desember 2025, Perusahaan i
informasi dari otoritas terkait mengenaiadanya t
asing dalam proses pemeriksaan atas bal
dipelabuhan INALUM.

HABITAT YANG DILI
DILESTARIKAN ¢

ima
ap spesies
gditerima

L 4

| ATAU
) (ENT) (OJK F10)

Dalam upayamend elegtarian keanekaragaman hayati,
INALUM membal ang Terbuka Hijau Keanekaragaman
Hayati (RTH Kehati}, di Komplek Perumahan PT INALUM
Paritohan, Kecamatan Pintupohan Meranti, Kabupaten Toba,
dengan luas sekitar +4 hektare. Taman ini menjadi lokasi
pelaksanaan berbagai program konservasiantara lain budidaya
tanaman endemik kawasan Toba, budidaya ikan koi, serta
penerapan eco enzyme pada kolam sebagai bagian dari upaya
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Selain itu, sebagai bentuk pelestarian habitat, pada tahun 2025,
INALUM melaksanakan kegiatan penanaman pohon sebanyak
200.000 batang di Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten
Karo, Kabupaten Samosir, Kabupaten Simalungun, dan Kabupaten
Toba. Perusahaan juga melakukan penangkaran rusa sebanyak
11 ekor per 31 Desember 2025, serta melanjutkan program
perlindungan burung air migran sebagai bagian dari komitmen
jangka panjang terhadap konservasi keanekaragaman hayati.

SPESIES DAFTAR MERAH IUCN DAN
SPESIES DAFTAR KONSERVASI
NASIONAL DENGAN HABITAT DALAM
WILAYAH YANG TERKENA EFEK
OPERASI (GRI 304-4) (ENT) [OJK F10)

Sebagai wujud komitmen dalam menjaga keanekaragaman
hayati, INALUM telah melakukan pemetaan terhadap spesies
yang termasuk dalam daftar merah International Union for
Conservation of Nature (IUCN) serta spesies yang tercantum
dalam daftar konservasinasional di sekitar wilayah operasional
Perusahaan. Inisiatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keberadaan spesies terancam punah sekaligus memastikan
langkah perlindungan yang tepat gunamendukung keberlanjutan

ekosistem di area sekitar oper@l.
. ’%u

Dalam implementasi UM menjalankan program
perlindungandan reh% esies yang mengacu pada daftar
IUCN.Kegiata itersebut dilaksanakan diduakawasan
pesisir di Kab tu Bara yaitu Pantai Sejarah dan Pantai
Perjuan % esa-desadisekitarnya. Melalui programini,

aktif dalammenjaga keseimbangan ekosistem

us mendukung pelestarian spesies yang berada
egoriterancam.

dalai
Spesies Flora dan Fauna yang Dikonservasi INALUM

Tahun 2025

Nama Spesies

Flora

Sampinur (Dacrycarpus imbricatus) Least Concern
Kemenyan (Styrax paralleloneurus) Least Concern
Sentul (Sandoricum koetjape) Least Concern
Andaliman (Zanthoxylium acanthopodium) Least Concern
Anturmangan (Casuarina sumatrana) Least Concern
Suren (Toona sureni) Least Concern
Maja (Aegle Marmelos) Least Concern
Fauna

';gggi}gzt:rgr Panjang (Macaca Least Concern
Perenjak Jawa (Prinia familiaris) Least Concern
Penyu Hijau (Chelonia mydas) Least Concern
Ular Cobra (Ophiophagus hannah) Least Concern

Laporan Keberlanjutan 2025
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Budidaya Tanaman Endemik Toba di Taman Kehati
Paritohan (0JKk F10)

Perusahaan menjalankan salah satu program keanekaragaman hayati di Taman
Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) PT INALUM, yang berlokasi di Perumahan
Paritohan melalui kegiatan budidaya tanaman endemik Toba, yang telah dilaksanakan
sejak tahun 2022 hingga saat ini. Adapun jenis dan jumlah tanaman endemik yang telah
dibudidayakan adalah sebagai sebagai berikut:

Jenis Tanaman m 2024 2023

femeyanitSfex 300 pohon - 1.000 pohon
paralleloneurum)

L 4
Samplnur (Dacrycarpls 30 pohon 3 x 10 pohon
imbricatus)
Sotul (Sandoricum koetjape) 20 pohon - 10 pohon
Andaliman (Zanthoxylium Q
acanthopodiumDC) 20 pohon pohon 50 pohon
Anturmangan (Casuarina 50 30 pohon 10 pohon
sumatrana)
Suren (Toona sureni) 3 n 30 pohon -

dipublikasikan pada atau setelah tanggal 1 Januari 20
+ 1011 Kebijakanuntuk menghentikan danme

ikan hilangnya keanekaragaman hayati
+ 101-2 Manajemendampak keanekaragal r%
« 101-3 Aksesdanberbagi manfaat \

« 101-4 lIdentifikasidampak keanekara@amamgayati
. 101-5 Lokasiyang memilikidam aragaman hayati
« 101-6 Pemiculangsung hilangnya skaragaman hayati
+ 101-7 Perubahankondj e aman hayati

+ 101-8 Layananekosis
Namun demikian, berdasarkan¥eidang usaha yang dijalankan PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) yaitu produksi dan pengolahan
aluminium sehingga tidak memberikan dampak terhadap keanekaragaman hayati. Maka pengungkapan 101 tidak relevan untuk disampaikan
dalam laporan ini. Kegiatan Biodiversity yang dipaparkan melingkupi pemulihan lahan kritis di area Danau Toba. Topik Biodiversity masuk ke
dalam kategori most material karena merupakan aspirasi dari pemangku kepentingan dan potensi memberikan dampak sosial yang positif.

Entitasinduk INALUM yaitu MIND ID telah melakukan analisa risiko ESG dengan outputberupa 27 pilar sehingga INALUM mengacu

pada 27 pilar tersebut dalam penilaian topik material. Namun demikian karena dalam studi amdal tidak ada dampak biodiversity, maka
topik tersebut tidak berhubungan dengan dampak langsung Perusahaan.

92 Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

(GRI 303-1)
(EMMM-140A.1, EM-MM-140A.2) (ASI 6.2, 71, 7.2) (EN2)

Air merupakan komponen vital dalam mendukung operasional
INALUM, baik dilingkungan perkantoran maupun difasilitas pabrik.
Untuk menjaga keberlanjutan sumber daya tersebut, INALUM
menerapkan kebijakan pengelolaan air yang mencakup prosedur
konservasi guna melindungi sungai, danau, serta mata air dari
potensi pencemaran maupun gangguan yang dapat menurunkan
kualitas dan merusak ekosistemnya. Sebagai bagian dari
komitmen terhadap keberlanjutan, INALUM berupaya mengurangi
pengambilan air baru dari sumber alami, mengoptimalkan sistem
resirkulasi, sertamemastikan air yang dikembalikan ke lingkungan
telah memenuhi baku mutu yang berlaku. [GRI 3-3]

Sumber utama air yang dimanfaatkan INALUM berasal dari air
permukaan, khususnya Sungai Asahan yang berhulu di Danau
Toba, terutama untuk kebutuhan pembangkitan energi listrik.

dan Sungai Dalu-Dalu untuk mendukung operasional pal
peleburan. INALUM memastikan bahwa pengambilafair tid
berasal dari wilayah dengan tingkat kelangkaan air g

tidak mengganggu keseimbangan ekosist

Untuk menjamin transparansi dan akurasi pencatatam, volume
pengambilan air permukaan diukur menggfin ow meter
dan didokumentasikan secararutin da%l 00k harian.

*

N

Dalammenjalankan kegiatal  INALUM menitikberatkan
pada evaluasi pen @n pengelolaan sumber daya
air guna menja erlanjutan lingkungan. Perusahaan
memanfaatkan air Sungai Asahan sebagai elemen penting
dalam operasional, khususnya untuk mendukung Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) yang menjadi sumber energi utama
dalam proses produksi aluminium. INALUM juga melakukan
pemantauan kualitas air limbah secara berkala melalui pihak
ketiga independen yang terakreditasi, dengan memastikan
parameter fisik, kimia, dan biologi telah sesuai dengan ketentuan
peraturan yang berlaku. Proses penilaianinimencakup identifikasi
potensi dampak operasional terhadap ekosistem lokal sebagai
langkah mitigasi terhadap risiko kerusakan lingkungan.

Sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi kepada
para pemangku kepentingan, INALUM menyampaikan
kebijakan, strategi, serta hasil pemantauan kualitas air secara
berkala dalam laporan keberlanjutan. Selain itu, Perusahaan
mengimplementasikan berbagai inisiatif efisiensi penggunaan
air dan pengurangan beban pencemar limbah cair sejalan
dengan komitmen untuk menjaga kelestarian sumber daya

Air dan

air bagi generasi mendatang. Melalui pendekatan tersebut,
INALUM tidak hanya memenuhi kewajiban regulasilingkungan,
tetapijuga berkontribusi pada pelestarian habitat perairan serta
keanekaragaman hayati di sekitar wilayah operasionalnya.

(GRI 303-2) (EMMM-140A.1, EM-MM-140A.2)

(ASI 6.2, 71, 7.2) (EN2) @
N

Pengelolaan air limba M merupakan aspek krusial
dalam menjaga kebe ingkungan serta meminimalkan
potensidamp i aktivitas operasional Perusahaan.
Melalui pen ijakan yang ketat dan pemanfaatan
teknolodi p%han yang mutakhir, INALUM memastikan
selu li yang dihasilkan telah memenuhi standar

belum dialirkan ke lingkungan. Langkah ini tidak
rtujuan melindungi ekosistem sekitar, tetapi juga

meéhjaga kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan.

encerminkan tanggung jawab sosial Perusahaan dalam
Selainitu, Perusahaan jugamenggunakan air dari Sungai Tanjuni

Dalam pengelolaan air limbah, INALUM telah mendapatkan
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah No.
660/2740/Dis-LH-SU/X/2022, yang mengatur tentang Izin
Pembuangan Air Limbah ke Laut atas nama PT Indonesia Asahan
Aluminium. Untuk memenuhi persyaratan dalam izin tersebut,
INALUM secara konsisten memantau dan mengendalikan
parameter kualitas air limbah, meliputi parameter fisik (suhu,
pH, kekeruhan), kimia (Biochemical Oxygen Demand/BOD,
Chemical Oxygen Demand/COD, Total Suspended Solids/TSS,
sertalogam berat seperti timbal/Pb, merkuri/Hg, dan kadmium/
Cd), serta parameter biologi (bakteri patogen dan organisme
lain yang berpotensi membahayakan). Pemantauan kualitas
air buangan dilaksanakan secara berkala oleh pihak ketiga
independen yang terakreditasi Komite Akreditasi Nasional serta
laboratorium lingkungan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pengolahan air limbah yang berasal dari sistem pembersih gas
menggunakan metode fisika dan kimia terdiri dari beberapa
tahapan pengolahan yaitu penambahan bahan kimia, koagulasi,
pengendapan, dan penyesuaian pH hasil olahan air limbah
sampai memenuhi kriteria baku mutu sesuaiizin yang berlaku.

(GRI 303-3) (EN2) [0JK
F.8)(EM-MM-140A.1)

Dalam upaya memastikan bahwa pengambilan air tidak dilakukan
dari wilayah yang mengalami kelangkaan air, INALUM telah
melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pemerintah pada
saat proses penerbitan Surat Izin Pengambilan Air Permukaan

Laporan Keberlanjutan 2025
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(SIPA). Izin tersebut meliputi SIPA Sungai Tanjung No. PB-UMKU: kebutuhan air pendingin sistem pembersih gas (gas cleaning)
912010047205800030006 dan SIPA Sungai Dalu-Dalu No. melalui pengaturan durasi dan intensitas panas pada proses
PB-UMKU: 912010047205800030007, yang menjadi dasar produksi anode panggang

legal pengambilan air permukaan oleh Perusahaan.

) ) Jumlah Air yang Dialirkan ke Badan Air (Mega Liter)
Per 31 Desember 2025, volume pengambilan air oleh INALUM [OJK FA3][EN2]

dari Sungai Tanjung dan Sungai Dalu-Dalu mengalami penurunan -
dibandingkan tahun 2024. Hal tersebut dipengaruhi oleh Badan Air m 2024 2023

bertambahnya volume recycle air pendingin kompresor utility . AL
Air Laut
Jumlah Pengambilan Air (Mega Liter) Tahun 2023-2025 TDS <1000 mg/L 129,03 137,55 102,00
TDS>1000mg/L 10,47 2,50 31,00
—— s I
Total m 140,05 132,00
Air Permukaan 1.516,06 1628,96 1580,80
Total m 1.628,96 1.580,80
KONSUMSI AIR (GRI 303-5)f{BN2) (EM-MM-
140A1) .

Lokasi intake pengambilan air sungai tidak berada pada kawasan \

yang mengalami kelangkaan air. Selain itu, Perusahaan telah Berdasarkan selisih data v%‘ engambilan air serta

melakukan pengukuran parameter Total Dissolved Solids (TDS) pembuangan air limbal i adisampaikan pada tabel

padaair sungai dengan hasil yang menunjukkan bahwa kualitas air di bawah, volume ko w pada tahun 2025 mengalami

tersebut memenuhibaku mutu air tawar yaitu dibawah 1.000 mg/I. penurunan dibandi %‘v n2024.Hal tersebut terjadikarena
peningkatan ré&ycle air pendingin kompresor utility.

PEMBUANGAN AIR (GRI 303-4) (EN2)

(EM-MM-140A1) si Air (Mega Liter)

Setelah melewati tahapan pengolahan diinstalasi pengolahan
air limbah dan sesuai dengan ketentuan perizinan yang dimiliki,
INALUM menyalurkan air limbah yang telah memenuhi baku mut

2024 2023
1.488,90 1.448,80

1.376,56

ke laut sebagaibadan air penerima. Sebagaimana tabel di baw. Total 1.488,90 1.448,80
volume air yang dialirkan ke badan air pada tahun 2025 me!

dibandingkan tahun sebelumnya di mana 100% air I% Sesuai tabel diatas, terdapat efisiensiair sebanyak 105,27 mega
tersebut dibuang ke laut. Penurunan volume ini dipSggdartigi liter atau setara dengan Rp622.502.308,47.

\\b
Tabel Intensitas Konsumsi Airg:

Tahun
Uraian Satuan
Volume Konsumsi Air Megalliter 1.383,63 1488,90 1448,80
Jumlah Pendapatan USD Rlbuan 785.697 716.940 544.848
Intensitas Konsumsi Air Mega liter/USD Ribuan 0,0018 0,0021 0,0027
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EMISI ZAT PERUSAK OZON (ODS) (GRI 305-6) (EN2)

Pengendalian emisi zat perusak ozon (Ozone Depleting Substances/ODS) merupakan salah satu aspek lingkungan yang mendapat
perhatian serius dari INALUM, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia.
Senyawa seperti hidroklorofluorokarbon (HCFC) dan klorofluorokarbon (CFC), yang dalam berbagai praktik industri kerap digunakan
sebagairefrigeran dan agen pemadam api pada alat pemadam api diketahui potensial merusak lapisan ozon di stratosfer. Penipisan
lapisan ozon tersebut dapat meningkatkan paparan radiasi ultraviolet (UV) ke permukaan bumi, yang berisiko menimbulkan gangguan
kesehatan seperti kanker kulit dan katarak, serta memberikan dampak negatif terhadap ekosistem laut maupun darat. Oleh karena
itu, pengelolaan dan pengendalian emisi ODS menjadilangkah krusial dalam menjagaintegritas lapisan ozon sekaligus mendukung
agenda global mitigasi perubahan iklim.

Terkait dengan hal tersebut, dalam operasional pabrik peleburan aluminium, INALUM tidak memproduksi, mengimpor, maupun
mengekspor zat perusak ozon (ODS). Untuk kebutuhan sistem pendingin seperti AC dan lemari pendi @l »Perusahaan menggunakan
refrigeran yang lebih ramah lingkungan yaitu R-32. Adapun agen pemadam api yang digunaka W adalah hallotron.

NITROGEN OKSIDA (NO,), SULFUR OKSIDA (SO,), DAI@\SI UDARA
SIGNIFIKAN LAINNYA (GRI 305-7) (EN2) (EM-MM-120A.1) Q

Dalam proses produksi peleburan aluminium, selain emisi CO,, INALUM asilkan emisi udara lainnya seperti nitrogen
oksida (NOx), sulfur oksida (SOx), dan partikulat lainnya. Untuk mengugkur Ox dan SOx, Perusahaan menggunakan alat flue
gas analyzer 350, sementara pengukuran materi partikulat dilakukan secC ngsung dengan high volume air sampler.

Sebagaimana ditunjukkan padatabel di bawah ini, realisasi emisi damSOx pada tahun 2025 mengalami konsistensi dibandingkan
tahun sebelumnya. Halini disebabkan sistem pembersihgas ( ) telah beroperasi pada kondisi yang optimal untuk memastikan
emisi signifikan lebih baik dibanding baku mutu.

Tabel Emisi NOx, HF, SOx dan Partikulat

b Jumlah
EmisiUdara Satuan

NOX \\ n 98,03 10062 96,94
HF Ton 344 341 357
SOx Q Ton 2,620,60 256948 248903
co 0 Ton 019 003 003
Hg Ton 0,03 003 003
Pb Ton 172 170 171
Materi partikulat (PM) Ton 295,82 288,80 236,08

PROGRAM EMISI UDARA NON-GHG

Pabrik peleburan aluminium INALUM telah dilengkapi dengan sistem pembersihan gas (gas cleaning system) guna mencegah
pencemaran udara yang berasal dari gas buang, termasuk fluoride dan debu dari pabrik reduksi, serta SOx dan tar dari pabrik
pemanggangan anoda.

Selain itu, fasilitas peleburan didukung oleh 27 (dua puluh tujuh) unit dry scrubbing yang terintegrasi dengan tiga jalur pot. Dalam
proses pengendalian emisi, alumina disemprotkan ke dalam aliran gas yang mengandung fluoride sehingga sebagian besar fluoride
bereaksi dan teradsorpsi oleh alumina. Alumina yang telah diperkaya fluoride beserta partikulat lainnya kemudian dikembalikan ke
tungku peleburan untuk dimanfaatkan kembali, sementara gas yang telah dibersihkan dilepaskan melalui cerobong asap sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
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Dekarbonisasi (0JK F3) (EM-MM-110a.2) (EN3)

Sebagai entitas usaha yang menjunjung tinggi prinsip tanggung jawab sosial dan lingkungan, INALUM menempatkan dekarbonisasi
sebagai agenda strategis dalam merespons tantangan perubahan iklim. Komitmen ini diwujudkan melalui inisiatif terstruktur untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca secara terukur dan berkelanjutan.

Dalam implementasinya, Perusahaan menetapkan target pengurangan emisi yang ambisius, khususnya yang bersumber dari
penggunaan energi dan proses operasional pabrik. INALUM menargetkan penurunan jejak karbon sebesar 8% pada tahun 2030
dibandingkan dengan skenario business-as-usual (BAU) pada tahun yang sama, sekaligus mendukung aspirasi Pemerintah Indonesia
untuk mencapai net zero emission pada tahun 2060. Adapun strategi dekarbonisasi INALUM meliputi:

Menyediakan melakukan investasi
dan meningkatkan energi rendah
karbon diseluruh rantai pasok

Dengan membatasien’ . se. “Nye. Mengambil dan offsetting seluruh
mungkin emisi sisa

e BT T S e Efisiensi energi operasional yaitu Penangkapan karborl1,
FER e LS menjaga emisi ganpintensitas Zner i LI LG TS
energibaru terbarukan jag g menangkap emisi CO,
dari kegiatan operasional

Ay

Bahan bakar rendah karbon
(biofuels, hydrogen) yaitu
mengganti energi utama dari
bahan bakar fosil dalam kegiatan
operasional

Meningkatkan penggunaan bahan Digitalisasi peningkatan efisiensi
bakar gas sebanyak 20-30% energiyang berkelanjutan
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Rencana Jangka Panjang Dekarbonisasi INALUM:
1. Peningkatan Penggunaan PLTA

2. Konservasi Daerah Aliran Sungai

3. Penanaman Pohon di DTA Danau Toba

KONSUMSI ENERGI DALAM ORGANISASI
(OJK F.6) (GRI 302-1) (EM-MM- 130A.1) (EN3)

Komitmen terhadap penyediaan energi yang efisien, terjangkau,
danramah lingkungan telah menjadifondasi sejak INALUM didirikan
untuk mendukung operasional pabrik peleburan aluminium.
Sebagai wujud strategi tersebut, Perusahaan membangun
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dengan memanfaatkan
aliran Sungai Asahan yang berhulu di Danau Toba, Sumatera
Utara. Inisiatif ini dikenal sebagai Proyek Sungai Asahan 2. [GRI 3-3]

Dalam operasionalnya saat ini, INALUM mengelola tiga
bendungandanduaunit PLTA yang merupakan bagiandariProyek
Asahan 2, yakni Bendungan Pengatur, Bendungan Siguragura,
Bendungan Tangga, serta PLTA Siguragura dan PLTA Tangga.
Seluruhinfrastruktur tersebut memanfaatkan potensi energiair
Sungai Asahan sebagai sumber energi utama bagi Perusahaan.

PLTA Siguraguramemiliki kapasitas maksimum sebesar 286 MW,

jaringan transmisi sepanjang 120 kmyang terdiriatas 271menara
dengantegangan 275 kV menuju Kuala Tanjung. Di Gardu Induk
Kuala Tanjung, listrik kemudian didistribusikan ke tiga gedung
tungku reduksi sertafasilitas pendukung lainnya melalui dua unit
penyearah silikon berkapasitas 37 kA dan 800 V DC.

Di samping pasokan listrik berbasis tenaga air, INALUM juga
memanfaatkan bahan bakar minyak (BBM) dan gas untuk
mendukung proses pemanggangan anoda, pencetakan
aluminium, serta kegiatan operasional pabrik peleburan lainnya.

Sampaidengan akhir tahun 2025, sebesar 95,7% daritotal energi
yang digunakan INALUM berasal dari sumber energi terbarukan,
dengankontribusiutama dari dua unit PLTA di Sungai Asahan. Energi
tersebut menjadi tulang pungg%rasional Pabrik Peleburan
Kuala Tanjung sekaligus mer& mitmen Perusahaan dalam
mendukung transisi me x i berkelanjutan. Dibandingkan
tahun 2024, porsi pen%v nergiterbarukan padatahun 2025
mengalamipen ipengaruhioleh kegiatan maintenance
water turbin wPLTA INALUM dari bulan Juni hingga
Novemb Z@a a suplai listrik dari PLTA INALUM menurun.

n ebutuhan produksi aluminium maka INALUM
i jumlah suplai listrik dari grid PLN. Dibandingkan
4, intensitas energi INALUM menurun dipengaruhi oleh

sedangkan PLTA Tangga mencapai 316,8 MW. Energilistrik yang mutakhiran teknologi tungku reduksi pada potline 2. [OJK F.5]
dihasilkan dari kedua pembangkit tersebut disalurkan melalui

Konsumsidan Intensitas Energi (OJK F.6) (GRI €0

@

302-3) (ASI 5.1) (EN3)

Konsumsi Energi

Sumber Energi

Energi Tidak Terbarukan (LPG, Natural A

Gas, Biodiesel B35 dan B40, RON igajoule 696.515,43 113154 206.471
Grid PLN)

Energi Terbarukan (PLTA) Q Gigajoule 15.875114,13 16.339.725 12778.887
Total 0 Gigajoule 16.571.629 16.452.879 12.985.357
Jumlah Produksi Ton 287.822 278.289 211424
Intensitas Energi Gigajoule/Ton Produk 57,58 59,12 6142
Keterangan:

« Perhitungan energi sudah termasuk dari selisih energi terbarukan yang dibayarkan antara INALUM dan PLN
« Faktor konversi menggunakan standar IPCC (UNEP) 2006, GHG Protocol (WBCSD, WRI). KESDM 2021, ISO 14064
« Efisiensi Energi Dan Penggunaan Energi Terbarukan [OJK F.7] [GRI 302-4, 302-5]

PENGURANGAN KONSUMSI ENERGI (GRI 302-4) (0JK F7)

Sebagai bagian dari agenda dekarbonisasi, INALUM berkomitmen untuk terus meningkatkan efisiensi energi sekaligus memperluas
pemanfaatan energi terbarukan dalam operasionalnya. Efisiensi energi menjadi salah satu pilar utama dalam kebijakan pengelolaan
lingkungan Perusahaan, dengan fokus pada optimalisasi penggunaan energi secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Strategi pengelolaan energi dilaksanakan melalui proses yang terstruktur, mulai dari identifikasi, pengukuran, pemantauan, hingga
pengendalian konsumsienergi. Pendekatan ini disertai penerapan langkah-langkah perbaikan berkelanjutan gunamenekan penggunaan
energi yang tidak perlu serta meminimalkan dampak terhadap lingkungan.

Sebagai wujud komitmen tersebut, INALUM telah memperoleh sertifikasi ISO 50001:2018 tentang Sistem Manajemen Energi.
Sertifikasiinimemperkuat implementasi Energy Management System (EnMS) yang mendorong peningkatan efisiensi energi secara
sistematis dan berkesinambungan.
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Selainitu, Perusahaan juga melakukan berbagaiinovasi penghematan energi, termasuk dalam penggunaan LNG. Salah satu inisiatif
yang dijalankan adalah optimalisasi proses pencetakan aluminium, yang memungkinkan pengurangan konsumsi bahan bakar melalui
pemanfaatan gas substitusi yang lebih efisien. [OJK F.7]

Realisasi Penghematan Energi Listrik

Pabrik Peleburan Gigajoule 118.542,58 17.531,28 86.070,98
Pabrik Karbon Gigajoule 35.056,22 5.989,41 4968997
Pabrik Reduksi Gigajoule 5299174 88719 126,14
Pabrik Casting Gigajoule 30.341,93 10.591,0 35138,67
Storage Yard Gigajoule 28,30 42,46 296,44

Realisasi penghematan energi berdasarkan estimasi perhitungan selisin konsumsi energi setelah pelaksanaan program.

Produk INALUM berupa aluminium Ingot, Aluminium Billet, Aluminium Alloy sehingga tidak berkolerasilangsungftegftadap pengurangan
pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa. [GRI 302-5] * \

INTENSITAS ENERGI (GRI 302-3) (ENS3) [0JK F16) 6

mencapai 59,12 GJ. Hal tersebut terjadi karena pemutakhiran teknologi tungku redu otline 2, program modifikasi sistem
otomasi pemanasan dapur pada proses pencetakan, Program konversi biodiesel i ral gas pada proses pemanggangan
anoda dan program optimalisasi proses baking listrik pada tungku produksi.

Intensitas energi padatahun 2025 tercatat sebesar 57,58 Gigajoule/ Ton produk, mengale% an dibanding tahun 2024 yang

KONSUMSI ENERGI DI LUAR ORGANISASI :'@-2] (EN3)

Terkait konsumsi energi di luar batas organisasi, seperti pendgunaa oleh pemasok atau mitra kerja, INALUM belum dapat

melakukan pelaporan secara kuantitatif. Hal ini disebabkan be anya klausul dalam perjanjian kerja sama yang mewajibkan mitra
untuk mencatat dan melaporkan volume energi yang mer, an. Meskipun demikian, mengacu pada Standar Akuntansi dan
Pelaporan Rantai Nilai Korporat (Cakupan 3) dalam Prot s Rumah Kaca (GRK), Perusahaan melakukan identifikasi terhadap
sumber konsumsienergitidak langsung yangrelev: u nisasi yaitu perjalanan bisnis, khususnya perjalanan dinas menggunakan

pesawat terbang.
* ‘?
Dalam konteks pelaporan ini, perjalanan% ujuk perjalanan yang dilakukan Dewan Komisaris dan Direksi. Estimasi volume
energi atau bahan bakar yang dikon! erjalanan dinas menggunakan pesawat dihitung dengan menggunakan kalkulator
emisi karbon yang dikembangkan o (International Civil Aviation Organization/Asosiasi Penerbangan Sipil Internasional).

Pada tahun 2025, konsu grgi yang berasal dari perjalanan dinas menggunakan pesawat tercatat sebesar 205140 Gigajoule,
menurun dibandingkan tahun2024 yang mencapai 221.567,72 Gigajoule. Penurunan sejalan dengan berkurangnya frekuensi perjalanan
dinas Dewan Komisaris dan Direksi selama periode pelaporan.
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(GRI 305-1) (EN3)

INALUM menetapkan pengelolaan dan pengendalian emisi
sebagai salah satu isu keberlanjutan yang strategis mengingat
emisi dari proses pembakaran berpotensi menimbulkan
pencemaran udara dan memengaruhi kualitas lingkungan di
sekitar wilayah operasional. Penurunan kualitas udara dapat
berdampak terhadap keseimbangan ekosistem, termasuk flora,
fauna, serta kesehatan manusia. [GRI 3-3]

Sebagailangkah mitigasi,INALUM secara konsisten menerapkan
sistem pengendalian emisi pada proses peleburan aluminium
gunamemastikan bahwa emisi yang dihasilkan tetap berada di
bawah Baku Mutu Emisi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. Upayaini tidak hanya bertujuan menjaga kualitas udara
disekitar area operasional, tetapijuga mendukung pencapaian
target Net Zero Emission (NZE) Indonesia pada tahun 2060.

Dalam kerangka pengelolaan lingkunganyanglebihluas,INALUM
turut berupaya menekan emisi udara konvensional maupun Gas
Rumah Kaca (GRK). Salah satu mekanisme yang diadopsiadalah
Clean Development Mechanism (CDM), yang membuka peluang
bagi perusahaan di negara berkembang, termasuk Indonesia,
untuk berpartisipasi dalam program penurunan emisi bersama
negaramaju.

penghargaaninternasional terkait carbon creditdari LRQA pada
tahun 2012. Selainitu, berdasarkan LME Passport—Sug z
Disclosures 2022yang diterbitkan oleh London Mgia
INALUM dikategorikan dalam range satu (0-4 ®
metrik Ton aluminium), yang mencermifk&n
karbon yang relatif rendah dalam p‘ros rotluksinya.

Terkait pengelolaan emisi Gx UM secara rutin
melaksanakan inventarisal uai dengan Peraturan
Presiden Republik Indone§j or 71 Tahun 2011 tentang
Penyelenggaraan Ig is@8i Gas Rumah Kaca Nasional.
Sumber utama @ RK'Cakupan 1berasal dari konsumsi
energi berbasis balR@n bakar fosil, serta penggunaan energi
terbarukan seperti tenaga surya. [GRI 305-1]

(GRI 305-2) (EN3)

INALUM menghitung emisi GRK Cakupan 2 berdasarkan
konsumsi listrik yang diperoleh dari pihak ketiga, termasuk
pasokan dari PLN, serta listrik yang dihasilkan oleh fasilitas
pembangkit milik Perusahaan sendiri dan digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional.

(GRI 305-3) (EN3)
(OJK F11)

Untuk Cakupan 3, INALUM mengidentifikasi sumber konsumsi
energi yang relevan di luar operasional langsung Perusahaan,

khususnya dari kategori hul a emisi yang timbul dari
perjalanan bisnis. Dalanyag@rafinidata aktivitas yang tersedia

mencakup perjalanandi x unakan pesawat terbangoleh
Dewan Komisarisdan @v erhitungan emisi GRK Cakupan 3
at dilakukan dengan menggunakan

dariperjalanan
kalkulator ka@ dikembangkan oleh International Civil

r ion (ICAO).

025, emisi GRK Cakupan 3 tercatat sebesar 90
ton ,menurun dibandingkan tahun 2024 yang mencapai

4 tonCO,eq. Penurunan ini sejalan dengan berkurangnya
frekuensi perjalanan dinas menggunakan pesawat terbang

Atas implementasi CDM tersebut, INALUM meneri

leh Dewan Komisaris dan Direksi selama periode pelaporan.

(GRI 305-4) (EN3)
(OJK F11)

INALUM menghitung intensitas emisi dengan membandingkan
total emisi yang dihasilkan terhadap jumlah produksi molten
aluminium. Berdasarkan perhitungan tersebut, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut, intensitas emisi pada tahun
2025 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2024. Hal itu
terjadi karena adanya peningkatan efisiensi arus pada proses
elektrolisis.

Selainitu, Perusahaan jugamenghitungintensitas emisidengan
membandingkan total emisi terhadap jumlah pendapatan.
Sesuairumus tersebut, intensitas emisi pada tahun 2025 turun
dibandingkantahun 2025. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya
kenaikan total pendapatan usahayang lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan emisi.

Dibandingkan tahun 2024, emisi cakupan 1 menurun dipengaruhi
oleh pemutakhiranteknologi tungku reduksipadapotline 2namun
emisi cakupan 2 meningkat karena penambahan jumlah suplai
listrik dari grid PLN untuk mendukung peningkatan kapasitas
produksi. [OJK F.5]
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Tabel Emisi Cakupan 1,2, dan 3 serta Intensitas Emisi yang Dihasilkan
(GRI 305-1, 305-2, 305-3, 305-4) (EM-MM-110a.1) (OJK F11) (ASI 5.1) (EN3)

Sumber Emisi Satuan m 2024 2023

Cakupan1 TCO,eq 676.932,91 880152,33 869.764,34
Cakupan 2 TCO,eq 22759924 77.330,31 28.375,29
Cakupan3 TCO,eq 82163725 1.023.316,78 46,28

« 3.1Pembelianbarangdanjasa TCO,eq 784.267,69 990.254,81 -

. 2 _:n zigeizfn yang terkait dengan bahan bakar TCO,eq 841061 775962 )

« 3.4 Transportasidan distribusi hulu TCO,eq 28.958,95 25.302,35 -

« 3.6 Perjalanandinas pesawat TCO,eq 131,63 134,00 46,28
Jumlah (Cakupan1 +2+3) TCO,eq 1726.301,03 1960.9334 89818591
Jumlah produk molten aluminium Ton 280.082 2 @ 211424
Intensitas Emisi GRK (Cakupan 1+ 2) TCO,eq/Ton 3,23 ¢ & 417
Intensitas Emisi GRK (Cakupan 1+ 2 + 3) TCO,eq/Ton 6,16 a\,ﬁ 417
Jumlah Pendapatan USD Ribuan 785697 Q .940 544.848
Intensitas/Pendapatan TCgite)ﬂ;lrJ]SD 19 @ 2,73 1,64
Emisi biogenik TonCO,eq 1. 2.268,34 340454

»  Perhitungan emisi GRK dalam laporan inimengacu kepada referensi berikut:
Nilai GWP100 dan lifetime diatmosfer berdasarkan AR6 WGI (IPCC), 2019 refi ntto 2006 IPCC Guidelines for National GHG, Greenhouse
Gas Inventory Guidance, Direct Fugitive Emissions from Refrigeration, AlConditioning, Fire Suppressionand Industrial Gases (United
State Environmental Protection Agency, 2014), IPCC Guidelines for Bhal @reenhouse Gas Inventories, 2006, Kep.Dirjen Minyak dan
GasBumino 486 K.10/DJM.S/2017,Kep.Dirjen Minyak dan Gas BumK.10/ DJM/2020, GWP100-AR6 SM7,EF untuk CO2: Dirjen
Elce

sistem ketenagalistrikan tahun 2019, EF Source :Ecometricaf011) city-specific emission factors for grid electricity, EPA .2013,

CoM Default Emission Factors for the Member States of the nUnion, Dataset Version 2017, https://www.icao.int/environmental-
protection/Carbonoffset.
«  EmisiCakupan 1terdiridariemisilangsung daripembakar, erak (penggunaan biodiesel B30 [2023],B35[2024],B40[2025],LPG

dan Natural Gas), emisilangsung dari pembakaran b,
langsung dari proses industri (Prebake CO, emis

nggunaan biodiesel- dan pertalite untuk transportasi), emisi dan serapan
electrolysis and oxidation of bake furnace volatiles, konsumsi soda ash, PFC
Emissions), emisilangsung fugitive dari pancal dalam systemantropogenik (Penggunaan AC dan APAR).
«  Emisi Cakupan 2 terdiri dari emisi tidak lafig listrik yang diimpor (Listrik dari PLTA dan PLN).
e EmisiCakupan 3tahun2023 Perjalanan O nBOC. Tahun 2024 dan 2025, mencakup perjalanan Dinas BOD dan BOC, transportasi
dandistribusi hulu bahan baku, serta pembeliaMbahan baku dan bahan bakar.
»  TabelPerhitungan emisi GRKdiate cakup: CO,, CH4 danN20. .
»  Perhitunganemisi GRK padatah 024.dan 2025 telah diverifikasi oleh pihak ketiga yaitu TUV Rheinland Indonesia sesuai standar ISO.
Intensitas Emisi GRK tahun @t sebesar 6,16 TCO2eqg/Ton aluminium, turun dibanding tahun 2024 yang mencapai 7,15
TCO2eqg/Ton Aluminium.

PENGELOLAAN D PENGURANGAN EMISI GRK (GRI 305-5) (OJK F12) (ASI 5.3) (EN3)

INALUM telah menetapkan rencana strategis dalam pengelolaan dan pengurangan emisi gas rumah kaca sebagaimana disampaikan
dalam lampiran di halaman belakang laporan ini. Perusahaan telah menetapkan 19 program penurunan emisi termasuk indikator
keberhasilannya. Dari pelaksanaan berbagai program tersebut, selama tahun 2025, INALUM berhasil menurunkan emisi sebesar
130.893,19 Ton CO,eq dengan kontribusi terbesar dari program Rekayasa Teknologi Feeding Alumina: Migrasi dari Sistem Shutter
Gate ke Point Feeder untuk Menurunkan Emisi CO2 di Potline 2 Seksi SR dan Penggunaan LNG sebagai Pengganti LPG pada
Proses Pencetakan Produk Alumunium.
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Produksi yang

(EN4)

INALUM menunjukkan komitmen yang konsisten dalam
pengelolaan lingkungan melalui pencapaian Peringkat
PROPER Emas dan PROPER Hijau dalam Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang
diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia pada tahun 2025 . Pada tahun
sebelumnya, Perusahaan meraih PROPER Emas dan Hijau,
yang mencerminkan tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap
regulasi lingkungan serta penerapan praktik operasional yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Selain itu, INALUM juga memperoleh Certificate of Emission
Reduction dariUnited Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC) sebagai pengakuan atas keberhasilannya
dalam menurunkan emisi gas rumah kaca melalui mekanisme
pengembangan bersih. Pencapaian inimenempatkan INALUM

berhasil meraih sertifikasi tersebut, sekaligus menegas
komitmennya dalam menjalankan proses produksi yafig ram

lingkungan dan berkelanjutan.

(EN4)

Aluminium diproduksi dari alumina sebagai bahan baku utama
yang diperoleh INALUM melalui mitra pihak ketiga, yaitu MIND
Trading (South32, Glencore, Trafigura, dan Well Harvest
Winning). Menyadari bahwa bauksit sebagai sumber utama
alumina merupakan sumber daya alamyang terbatas, INALUM
berkomitmen untuk mengelolanya secara bertanggung jawab.

Aluminium memiliki karakteristik unggul, seperti bobot yang
ringan dan kemampuan daur ulang yang tinggi, sehingga
berperan penting dalam mendukung transisi menuju ekonomi
rendah karbon. Namun demikian, proses produksinya tetap

memiliki potensi dampak lingkungan yang perlu dikendalikan.
Untuk meminimalkan dampak tersebut, INALUM memanfaatkan
pasokan listrik dari Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebagai
sumber energi utama dalam proses produksi.

Sebagaibagian dari strategikeberlanjutan, INALUM menerapkan
pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) guna memastikan
produk yang dihasilkan memiliki jejak lingkungan yang lebih
rendah. Pada tahun 2025, deoduksi molten aluminium
sebesar 287.822 Ton,4N hpengolah alumina (cradle)
melalui proses produksj xgga menjadi berbagai produk
aluminium, termasu lloy, dan Billet. Produk tersebut

kemudian didisti ada pelanggan (grave), membentuk
siklus produksi jutan dalam industri aluminium.
Dala a

ragahi
2023%

mperkuat komitmen terhadap produk yang
gandan berdaya saing global, pada 22 September
LUM melaksanakan kajian Life Cycle Assessment

CA) untuk menilai dampak lingkungan (environmental
sebagai salah satu perusahaan aluminium di tingkat global yani fo®tprint) dari seluruh rangkaian operasionalnya. Hasil kajian

i digunakan sebagaidasar dalam menyusun program perbaikan
berkelanjutan, mengidentifikasi peluang peningkatan kinerja
lingkungan, serta mengurangi dampak lingkungan secara
konsisten.

Kajian LCA dilakukan dengan pendekatan cradle to grave dan

disusun sesuai dengan standar berikut:

1. 1SO14040:2016 dan ISO 14044:2017;

2. PCR Basic Aluminium Products and Special Alloys 08:2022
Version 1.0 UN CPC: 4153;

3. Peraturan Menteri LHK Nomor 1 Tahun 2021.

Berdasarkan hasil kajian Life Cycle Assessment (LCA), dapat
disimpulkan bahwa terdapat sejumlah dampak lingkungan yang
signifikan dalam proses produksi aluminium sebagai berikut:

Titik cradle, gate, grave adalah Global Warming Potential(GWP),
potensi penipisan ozon, potensi hujan asam, potensi eutrofikasi,
photochemical oxidation, penurunan abiotic (fossil dan non
fossil), penurunan biotik, karsinogenik, toxicity, water footprint,
land use change, dan cumulative energy demand.

Kajian LCA tersebut dapat digunakan sebagailangkah awal dalam
evaluasi kinerja lingkungan produk dan dapat dikembangkan
lebih lanjut menjadi analisis yang lebih komprehensif sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Hasilnya dapat dimanfaatkan
sebagaidasar penyusunan deklarasi produk ramah lingkungan
(Environmental Product Declarations-Share Environmental
Metrics of Products to Customer). [AS| 4.1]
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Tabel Persentase Penilaian Dampak Lingkungan pada Proses Produksi Produk
Aluminium (Gate)

Green Baking Rodding

No KategoriDampak Satuan Metode Pelabuhan Penyimpanan Plant Plant Plant

Dampak Primer

1 Globalwarming potential % Cfgfjai?;%"é”g%%' tH) 000 001 002 348 004
2 Potensipenipisan ozon % \F;fgfe 2016 Midpoint (H) 002 003 009 2523 018
3 Potensihujanasam % \F;fgfe 2016 Midpoint (H) 0,00 0,00 036 317 0,00
4 Potensi eutrofikasi % CML-IA BaselineV3.06 0,00 0,00 2,08 52,28 0,00
Dampak Sekunder
, e CML-IA BaselineV3.06
0,

5 Photochemical oxidation % danIPCC, 2019 0,00 0,00 . A@S,% 0,00

Potensi terjadi penurunan abiotik (fossildan non fossil), terdiri dari: f\

a. Abioticdepletion(fossil o, 5\ A BaselineV3.06 000 \Qoo 000 000
6 fuels)

b. Abiotic depletion % CML-IA BaselineV3.06 ,0 0,00 0,00 0,00

Potensi terjadi penurunan biotik, terdiri dari:

a. Terrestrial ecotoxicity % \F/!1eg‘|1Pe 2016 Midpoint (H) 0,00 2,00 0,00

b. Freshwaterecotoxicity % \F;fgfe 2016 Midpoint (H) o) 000 000 078 0,00
. .

c.  Marine ecotoxicity % \F;fgfe 2016 Midpoint (H) 0,00 000 000 169 0,00
8  Karsinogenik % \F;fgfe 2016 Midp 000 000 000 098 000
9 Toxicity %  CMLIABg 0,00 0,00 052 185 0,00
10 Water Footprint % \F;fg'Pe 000 000 000 1407 000

o

1 LandUse Change R&an IP%’\C/;”‘E’,%%”(H) 0,00 000 000 0,00 0,00
Dampak Pemakaian Energi

Cumulative Energy Demand, %

a. Non renewable % g“m“’a;,"’e Energy 0,01 0,02 007 5333 020
12 eman

b. Renewable % g;’g;’fg"e Energy 000 0 0 014 000
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Lanjutan Tabel Persentase Penilaian Dampak Lingkungan pada Proses Produksi
Produk Aluminium (Gate)

Produksi &

Satuan Metode Pabrik Pabrik WWTP Transportasi Transportasi

b Lol bl s Reduksi Pencetakan BahanBakar dilLokasi

Dampak Primer

ReCiPe 2016 Midpoint (H)

. o
1 Global warming potential % V104 danIPCC, 2019 95,29 0,03 0,00 049 0,00
2 Potensipenipisanozon % \F/(1eg‘|1Pe2016 MidpointH) 44 24 014 000 2934 002
3 Potensihujanasam % C;agfezme MidpointH) o565 0,00 000 082 0,00
4 Potensieutrofikasi % CML-IA BaselineV306 3323 000 123 15 0,00
Dampak Sekunder ‘A‘SJ
o CML-IA Baseline\/3.06 \
0

5 Photochemical oxidation % danIPCC, 2019 94,08 0,00 @ 1,20 0,00

Potensi terjadi penurunan abiotik (fossildan non fossil), terdiri dari: d
6 ;‘gg)"’dep’et’o” (fossil o, CML-IA BaselineV3.06 0,00 000 10000 0,00

b. Abiotic depletion % CML-IA BaselineV306 00 00 000 10000 0,00

Potensi terjadi penurunan biotik, terdiri dari:

a. Terrestrialecotoxicity % sfgfezme Midpoint 06 000 000 094 0,00

b. Freshwaterecotoxicity % \F;fgfezms MidgQint® ~ 4313 0,00 002 5607 0,00
7 o

c. Marineecotoxicity % \F;fgfez grointH)  g490 000 000 1340 0,00
8  Karsinogenik % RECIRE2086 Midpoint (H) o, 0,00 000 391 0,00
9 Toxicity % G. | -IA Baseline V'3.06 88,71 0,00 0,00 8,92 0,00
10 Water Footprint \\ V1eg‘|1Pezo1e MidpointH) 56 000 000 8593 0,00

danIPCC,2019

% ReCiPe 2016 Midpoint (H)
1 Land Use Change \ V1.04 0,00 0,00 0,00 0,74 0,00

Cumulative En Demand, terdiri dari:

a. Non renewable % ggm;’fé"’e Energy 3299 778 000 000 561
12
b. Renewable % ggg;’fé"’e Energy 000 000 000 000 00,82
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GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Lanjutan Tabel Persentase Penilaian Dampak Lingkungan pada Proses Produksi

Produk Aluminium (Gate)

Penggunaan Transportasi  Solid Hazardous
No KategoriDampak Satuan Metode Lahan Produkke LEAE S
Pelabuhan treatment treatment
Dampak Primer
ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04
1 Global warming potential % dan 0,00 on 0,34 019
IPCC, 2019
2 Potensi penipisan ozon % ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04 0,00 0,61 0,00 0,00
3 Potensi hujan asam % ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Potensi eutrofikasi % CML-IA BaselineV3.06 0,00 0,01 0,00 0,00
Dampak Sekunder
5  Photochemical oxidation % SML_IA BaselineV3.06 dan IPCC, 0,00 o, 66 0,03
019 P
Potensi terjadi penurunan abiotik (fossil dan non fossil), terdiri dari: C \
a. Abioticdepletion (fossil ¢, o\ A BaselineV3.06 G,% 000 000
6 fuels)
b. Abiotic depletion % CML-IA BaselineV3.06 0,00 0,00 0,00
Potensi terjadi penurunan biotik, terdiri dari:
a. Terrestrial ecotoxicity % ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04 0,00 0,00 0,00
b. Freshwater ecotoxicity % ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04 0,00 0,00 0,00
7
c. Marine ecotoxicity % ReCiPe 2016 Midpoint (H) V1.04 0,00 0,00 0,00
Karsinogenik % ReCiPe 2016 Midpoint (H) \i.O 0,00 0,00 0,00
Toxicity % CML-IA Baseline V3¥ 0,00 0,00 0,00
10  Water Footprint % ReCiPe 2016 Midpa@int (| 1.04 0,00 0,00 0,00
11 LandUseChange % V104 0,00 000 000
Dampak Pemakaian Energi
Cumulative Energy Demand, terdiri day
o a Non renewable 0,00 0,00 0,00 0,00
b. Renewable 0,00 0,04 0,00 0

Hasil kajian tersebut mengi

tifikasi titik-titik kritis yang menjadi sumber utama dampak lingkungan, baik yang berasal dari proses

produksi maupun dari produk yang dihasilkan. Berdasarkan temuan ini, INALUM dapat merumuskan dan menerapkan langkah
mitigasi yang lebih tepat sasaran guna menekan dampak lingkungan secara efektif dan berkelanjutan.
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(GRI 306-1) (EN4)

INALUM telah menerapkan sistem pengelolaan limbah secara
optimal guna memastikan bahwa limbah yang dihasilkan dari
kegiatan operasional tidak menimbulkan dampak signifikan
terhadap lingkungan serta tetap sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

(GRI 306-1) (EN4)

Spent Pot Lining (SPL) merupakan limbah padat yang dihasilkan
dari proses peleburan aluminium di INALUM, khususnya
berasal darilapisan dalam pot elektrolisis yang telah mencapai
akhir masa pakainya. SPL terdiri atas dua lapisan utama, yaitu
lapisan pertama (first cut) yang mengandung residu karbon,
serta lapisan kedua (second cut) yang mengandung material
tahan api (refraktori). Karenamengandung zat berbahaya seperti
fluorida dan sianida, SPL diklasifikasikan sebagai limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sehinggamemerlukan penanganan
yang cermat dan sesuai dengan ketentuan regulasiyang berlaku.

Dalam pengelolaan SPL, INALUM menerapkan standar
lingkungan yang ketat dengan mengacu pada peraturan
nasional serta praktik terbaik di industri. Proses pengelolaan

pemrosesan secara aman dan terkendali, termasuk mel
kerja sama dengan pihak ketiga yang telah memiliki i&in res
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan K).
Selain memastikan kepatuhan terhadap regulasi uga
terus mengembangkan solusiinovatif dalam per%tan SPL
antara lain melalui upaya daur ulang untuk'jgfia nkembali
sebagai bahan baku industri semen a rial konstruksi.
Inisiatif ini mendukung penguga %pak lingkungan
sekaligus penerapan prinsip ekN' ar. [OJK Fi14]

ap keberlanjutan, INALUM
antauan, pengukuran, dan

meliputi tahapan pengumpulan, penyimpanan, hinggi

guna memastikan Sgluruh proses berjalan sesuai standar
keselamatan dan perlindungan lingkungan. Hingga saat ini, tidak
terdapat insiden signifikan yang berkaitan dengan pengelolaan
SPL,yang menunjukkan efektivitas sistemmanajemen limbah yang
diterapkan Perusahaan. Dengan pendekatan tersebut, INALUM
tidak hanyamemenuhikewajiban regulasi, tetapijuga berkontribusi
dalam menekan jejak lingkungan dariindustri aluminium.

(GRI 306-1) (EN4)

Dross merupakan limbah atau residu material yang masih
mengandung sebagian aluminium. Komponen utamanya
meliputi Al, Al,O3, NazAlF g, serta sejumlah kecil oksida logam
lainnya. Dross dikategorikan sebagai limbah B3 dengan kode
B313-3. Limbah ini memiliki nilai ekonomis karena kandungan
aluminiumnya masih dapat diekstraksi dan didaur ulang. Oleh

sebabitu, INALUM menerapkan strategi pengelolaan drossyang
efektif danberkelanjutan gunameminimalkan dampak lingkungan
sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya.

INALUM memanfaatkan teknologi pemrosesan dross untuk
mengekstraksi kembali aluminium yang masih tersisa melalui
metode pemisahan mekanis dan termal. Aluminium hasil ekstraksi
kemudian digunakan kembali dalam proses produksi. Sementaraitu,
residu drossyang tidak dapat dipulihkan lebih lanjut dikelola sesuai
ketentuan lingkungan yang berlaku, baik melalui penyimpanan yang
aman maupun pemanfaatan sebagai bahan baku alternatif pada
industri lain, sepertiindustri semen atau konstruksi. [OJK F14]

Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan, INALUM secara
rutin melakukan pemantauan dan evaluasiatas pengelolaan dross,
sertabekerjasamadengan piha@a berizin untuk memastikan
proses pengolahan dilaku& a aman dan bertanggung
jawab. Strategi ini terb \ u mengurangi jumlah limbah
yang berakhir di tem%ﬂ uangan akhir serta mendukung
sirkular dalam industri aluminium.

penerapan pri@
Per31D e@o 5, volume dross tercatat sebesar 2.409,14
n

ndingkan tahun 2024, yang mencapai 3.393,95
ninidipengaruhioleh peningkatan operasi.[OJK F13]

(GRI 306-2)
(EN4) (OJK F14)

INALUM menyadari bahwa pengelolaan limbah yang
bertanggung jawab merupakan aspek fundamental dalam
menjaga kelestarian lingkungan sekaligus melindungi kesehatan
masyarakat. Limbah yang dihasilkan dari proses produksi
aluminium berpotensi menimbulkan dampak lingkungan dan
sosial, seperti pencemaran air, tanah, dan udara, yang dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem serta berdampak pada
kesehatan manusia. Oleh karenaitu, Perusahaan berkomitmen
untuk mengelola limbah secara efektif dan terintegrasi guna
meminimalkan potensi dampak negatif tersebut.

Dalam pelaksanaannya, INALUM senantiasa mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
serta memastikan seluruh proses pengolahan, penyimpanan,
dan pembuangan limbah dilakukan sesuai standar yang
ditetapkan dan berada di bawah pengawasan fungsi K3LH
sertainstansi berwenang. Sebagian limbah juga dikelola melalui
kerja sama dengan pihak ketiga yang telah memiliki izin resmi
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
berdasarkan perjanjian kontraktual yang disepakati.

Hingga akhir tahun 2025, tidak terdapat insiden signifikan yang
berkaitan dengan pengelolaan bahan berbahaya maupunlimbah,
yang menunjukkan efektivitas sistem pengelolaan limbah yang
diterapkan oleh Perusahaan.
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Berikut metode pengelolaan limbah yang dilakukan INALUM

Jenis Limbah Program Pengelolaan dan Pemantauan

«  Melakukan pengelolaan sampah domestik yang ditimbulkan.

»  Melakukan program 3R (Reduce, Reuse, Recycle), sampah domestik menjadi kompos.
Limbah Padat Non B3 «  Melakukan pemisahan dan pemilahan sampah (organic-non-organic)

«  Melakukan kerja sama dan pendampingan Bank Sampah dengan masyarakat.

«  Mengurangipenggunaan plastik.

*  Melakukan pengelolaan Limbah B3 yang ditimbulkan.

*  Melakukan program pengurangan Limbah B3.

«  Melakukan penyimpanan limbah B3 pada fasilitas TPS LB3 berizin.
«  Melakukan pengangkutan dan pengolahan akhir limbah B3 bekerja

sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin dari instansi terkait:

a. Insinerasidengan energy recovery:limbahklinis, kain majun bekas dan sejenisnya.

b. Substitusibahanbaku: dross, aki/ bateraibekas, sludgedarilPAL, debu dan/atau sludge
dari Fasilitas Pengendalian Pencemaran Udara, Katoda (Spent Pot Lining), Refractory
bekas yang dihasilkan dari Fasilitas Thermal, Anode Scraps

c. Substitusibahan bakar: Minyak pelumas bekas.

Toxic and Hazardous (B3) Waste

N,
TIMBULAN LIMBAH (GRI 306-3) (ASI 6.5) (OJK F13) (EN4) (EM-MM-150A.7) \\'

Seperti disampaikan pada tabel di bawah, total limbah yang dihasilkan tahun 2025 turun %tahun 2024. Hal itu terjadi
karena perubahan jumlah pot yang direkonstruksi pada tahun 2025. @

Limbah Padat B3 yang Dihasilkan

1 E BTN Total Limbah (Ton)  Total Limbah (Ton)

Jenis Limbah Padat B3 P 2024 2023

Katoda (Spent Pot Lining) (B313-4) O 10.038,50 11.743,870 14118,48
Refraktori bekas yang dihasilkan dari Fasilitas Thermal (B417) 518,75 307,880 310,00
Anode Scraps (B313-1) ﬁv 1.998,56 1.348110 355,46
Debu dan/atau Sludge dari Fasilitas Pengendal‘an Pefitemaran Udara 7.384,62 8338240 364092
(B313-6)

SludgedariIPAL (B313-8) 389,08 226,040 368,71
Dross Hitam dari Produksi Sekunder ( 3.478,28 3.393,950 3222,07
Minyak Pelumas Bekas (B10: 61,60 64,000 54,60
Aki/Baterai Bekas (A102d) 9,54 12,010 10,92
Kain Majun Bekas dan Sejenisnya (B110d) 23,82 17,580 17,75
Limbah elektronik (B107d) 3,80 0,180 2,79
Filter bekas dari Fasilitas Pengendalian Pencemaran Udara (B109d) 2218 12,920 51,58
Limbah dari Laboratorium yang mengandung B3 (A106d) 0,85 - 1,24
Limbah Terkontaminasi B3 (A108d) - - 0,00
Limbah Klinis memiliki Karakteristik infeksius (A337-1) 3,01 2,628 2,22

Total Limbah Padat B3 yang dihasilkan | 2393258 25.467,41 22156,74
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Limbah Padat Non-B3 yang Dihasilkan [EM-MM-150a.4]

e T ELTRGTY N Total Limbah (Ton)  Total Limbah (Ton)

Jenis Limbah Padat Non-B3 2025 2024 2023

Perkantoran 198,6 199,70 201,40

Palet Kayu 21,6 2490 25,00

Katering 1,2 1,20 1,20

Rumah Tangga 6911 973,60 718,60

Pohon dan Rumput 1369,74 144710 1.356,60

Total Limbah Padat Non-B3 yang dihasilkan m 2.646,50 2.302,80
SCRAP DAN PROSES ALUMINIUM . @

Scrap merupakan material sisa atau bekas yang masih dapat didaur ulang dan dimanfaatkan @\walam proses produksi di INALUM.
Perusahaan menerapkan pengelolaan scrap secara berkelanjutan untuk meningkatkan efisi si sekaligus menekan timbulan limbah.
Scrapyang dimanfaatkan Perusahaan merupakan internal scrapyaitu sisa dari proses@ an pengecoran aluminium. Pemanfaatan

scrapmembantu INALUM mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku prirer rij alumina serta memperkuat penerapan prinsip
ekonomi sirkular diindustrilogam.

Dalam proses produksinya, INALUM memanfaatkan teknologi elektrolisis p: el reduksi untuk mengubah alumina menjadi aluminium
cair. Aluminium cair tersebut kemudian dicetak menjadi berbagai uk seperti Ingot, Billet, dan Alloy yang digunakan di beragam
industri. Penggunaan scrap dalam proses produksi berkontri u%penurunan konsumesi energi dan emisi karbon, mengingat
peleburan scrapmembutuhkan energilebih rendah dibanding@

bahwa scrapyang digunakan telah melalui proses sort@si dan

ksialuminium daribahan baku primer.INALUM juga memastikan
rnian untuk menjaga kualitas produk sesuai standar internasional.

Sebagai wujud komitmen terhadap keberlanjut menerapkan sistem pemantauan dan pelaporan penggunaan scrap
dalam operasionalnya. Perusahaan mematuhi an regulasi yang berlaku, termasuk Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlind8gdal engelolaan Lingkungan Hidup serta mengacu pada standar industri global
seperti Aluminium Stewardship InitiatiyeXASE, dan International Aluminium Institute (IAl). Melalui strategi ini, INALUM tidak hanya
meningkatkan efisiensi produksié\x%erkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) dan pengelolaan sumber

daya yang lebih bertanggung jaw.

Hingga akhir tahun 2025, v anfaatan scraptercatat sebesar 1114,4 Ton, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 782,8 To rsaPut dipengaruhi oleh strategi penggunaan recycle material. [OJK F13]

LIMBAH YA DIALIHKAN DARI PEMBUANGAN AKHIR (GRI 306-4) (0JK F14) (EN4)
(EM-MM-150A.8)

Pada tahun 2025, total limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir untuk kategori limbah padat B3 mengalami peningkatan,
sedangkan limbah padat non-B3 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2024. Peningkatan limbah B3 terjadi karena seiring
peningkatan kapasitas produksi, maka timbulan limbah anode buttnaik. Limbah anode butt tersebut kemudian digunakan kembali
oleh INALUM sebagai material pembuatan anoda baru. Adapun penurunan limbah non-B3 dipengaruhi oleh ketersediaan sampah/
material untuk komposting.

w5 | 2024 2023

JenisPengolahanLimbah  Satuan "Fi,':g:th Limbah LimbahPadat Limbah  LimbahPadat
Padat B3 NonB3 NonB3 Padat B3 NonB3

Preparation for reuse Ton 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Recycling/Kompos Ton 0,00 20,00 0,00 7513 0,00 105,33
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Jenis Pengolahan Limbah Satuan

PadatB3

On-Site Recovery Operation:
Penggunaan kembali puntung

anoda (buttuntuk memproduksi Ton ST
anoda yang baru)
Off-site Recovery Ton 20.035,24

TOTAL

Limbah
Padat
NonB3

77.577,88 20,00

2024 2023
Limbah Limbah Padat Limbah Limbah Padat
Non B3 Padat B3 Non B3
0,00 50.624,53 0,00 46.359,94 0,00
0,00 2457110 0,00 21922772 0,00
75195,63 75,13 68.282,66 105,33

LIMBAH YANG DIKIRIMKAN KE PEMBUANGAN AKHIR (GRI 306-5) (EN4) (OJK F14)

L 4 %
\x 2023

| 2025 2024

JenisPengolahanLimbah  Satuan "F',':gjth Limbah  Limbah Pa@mbah Limbah Padat

PadatB3 NonB3 adat B3 NonB3
Insinerasi (dengan energy Ton 0,00 0,00 o,oo\ 0,00 0,00 0,00
recovery)
Insinerasi (tanpa energy Ton 000 171400 W 176350 0,00 178433
recovery)
Landfilling*) Ton 0,00 0,00 3,09 0,00
TOTAL 0,00 1.763,50 3,09 1.784,33
*) Pembuangan limbah B3 ke Landfill dikelola oleh pihak ketiga yang memiliki pgrizinan “ B3 untuk kegiatan penimbusan akhir.

2024 2023
i BT LT E TR ETE T E18 Limbah Padat Limbah Padat Limbah Padat Limbah Padat
B3 NonB3 B3 NonB3

Divertion Rate % 1,15 98,82% 2,84% 99,66% 4,57%
PENGENDALIA QHAN DAN pihak ketiga, yang disiapkan sesuai dengan tingkat kebutuhan

KEBOCORAN M RIAL (0JK F15) (EM-
MM-150A.9) (ASI 6.3, 6.4] (EN4)

Perusahaan telah membentuk struktur Tim Kedaruratan
Pengelolaan B3 dan Limbah B3 yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan upaya pengendalian terhadap potensi
tumpahan dan kebocoran material maupun limbah. Prosedur
pelaksanaannya telah ditetapkan secara formal dalam dokumen
Rencana Penanggulangan Tumpahan Minyak serta Dokumen
Kedaruratan Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun.

Rangkaian pengendalian mencakup identifikasi proses dan
lokasi yang berpotensi menimbulkan tumpahan, penerapan
langkah-langkah pencegahan pada kegiatan perpindahan dan
penyimpanan material sertalimbah, serta penyediaan peralatan
dan sumber daya penanganan tumpahan. Sumber daya tersebut
melibatkan tim internal Perusahaan maupun dukungan rekanan

Laporan Keberlanjutan 2025
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penanganan (Tier1, Tier 2,dan Tier 3). Selain itu, peningkatan
kompetensitim dilakukan melalui pelaksanaan simulasirutinguna
memastikan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisidarurat.

Berkat penerapan sistem pengelolaan material dan limbah yang
bertanggungjawab tersebut, sepanjang tahun 2025 tidak terjadi
insiden tumpahan maupun kebocoran material dan limbah B3
dilingkungan operasional Perusahaan.

BIAYA LINGKUNGAN (0JK F.4) (EN4)

INALUM berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang lebih
baik melalui pengalokasian anggaran khusus bagi pengelolaan
dan perlindungan lingkungan. Dana tersebut digunakan untuk
mendukung berbagai program dan kegiatan yang berkaitan
dengan aspek lingkungan dalam operasional Perusahaan.
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Pada tahun 2025, total realisasi biaya lingkungan mencapai Rp48.413.643.279 meningkat dibandingkan tahun 2024 yang tercatat

sebesar Rp43.028.552.557. Rincian biaya lingkungan beserta peruntukannya adalah sebagai berikut: [OJK F.4]

Tabel Biaya Lingkungan

Total Biaya .
Jenis Program Lingkungan (Rp) Total Biaya (Rp) Total Biaya (Rp) 2023
2024
2025

Reklamasi dan Revegetasi - - -
Pengendalian Erosi dan Sedimentasi

Pengelolaan Limbah 27.078.959.750 35.847.311.500 30.907100100
Penelitian dan Kerja Sama 437.251.000 458.314.560 -
Pemantauan Lingkungan 766.401.000 835.948.000
Penanaman Pohon 9.454.767.997 4.773.596.593
Penanaman Mangrove 70.000.000 135.000.000
Pengerukan DAS menuju Bendungan 7.311.336.090 11.526.058.204
Pengerukan Bendungan Siguragura 3.294.927.442 3157.326.553
TOTAL 48.413.643.279 39.376.913.290
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@% Pilar 2: Smart Operation & Product Stewardship

Operasional

Upaya mencapai keunggulan operasional menjadi salah satu
fokus utama INALUM dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Perusahaan berkomitmen mewujudkan Operational Excellence
(OE) melalui peningkatan efisiensi, kualitas, dan kepuasan
pelanggan guna menciptakan nilai tambah bagi Pemegang
Saham serta seluruh pemangku kepentingan. Komitmen tersebut
diperkuat melalui kebijakan yang tertuang dalam No. SE-003/
DIR/2025 tanggal 1 September 2025. Kebijakan inimendorong
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) diberbagai
aspek meliputi peningkatan kualitas produk, pengurangan limbah,
optimalisasi efisiensi produksi berbasis teknologi, pemenuhan
standar lingkungan dan keselamatan kerja, serta kolaborasi
dengan pemasok untuk menjamin ketersediaan bahan baku
yang berkualitas dan tepat waktu.

Penguatan kompetensi sumber daya manusia juga menjadi
bagian penting dalam kebijakan ini. Oleh karenaitu, Perusahaan
menekankan pelatinan dan sertifikasi pegawai gunamemastikan
kompetensi yang memadai serta kepatuhan terhadap standar
operasional. Selain itu, monitoring dan evaluasi proses produksi
dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi peluang
perbaikan yang berkelanjutan.

Implementasi Operational Excellence diwujudkan m
berbagai program pengendalian operasional yang terstiuktu
INALUM menjalankan program Shop Floor Mana e

memperkuat kontrol operasional dan memasti% apaian
*

A\

SERTIFIKASI TERKAI

Sebagai wujud nyata ko
berbagai sertifikasi sebagai 8gri

Nama Sertifikat

Lingkup Sertifikasi

Key Performance Indicators (KPI) melalui penerapan metode
5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) serta tiga pilar utama
yaitu Standardized Work, Point Management, dan Ownership
Maintenance. Sejalan dengan itu, komitmen terhadap
keselamatan kerja diperkuat melalui pembentukan Central
Safety Committee (CSC) yang berfungsi sebagai pengawas
utama dalam memastikanimplementasi program Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di seluruh lini operasional.

PROGRAM-PROGRA TELAH
DILAKSANAKAN O RUSAHAAN
UNTUK MENINGK EFISIENSI

BIAYA DAN M
PRODUKTIVI
OPERASI

Dalamup: atkan daya saing, INALUM melaksanakan
berbagai inis trategis untuk mendorong efisiensi biaya

sekali meningkatkan produktivitas operasional. Program-
t8rsebut antara lain program optimalisasi operasi

acifg1(satu) Potlinedengan arus 235 kA dan 2 (dua) Potline

RUSAHAAN (sP1)

ari sisi efisiensi, inisiatif program optimalisasi operasi
menghasilkan capaian berupa penurunan DC Power
Consumption sebesar 1,3%, serta mendorong peningkatan
produksi sebesar 2,2 %.

GELOLAAN ESG (sp1

@INAEUM dalam mewujudkan operasional yang unggul, Perusahaan telah mengimplementasikan

ISO 9001:2015 tentang Sistem
Manajemen Mutu

ISO 50001:2018 Sistem
Manajemen Energi

ISO 45001: 2018 Sistem
Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Standar Kinerja Aluminium
Stewardship Initiative

ISO 14001:2015 Sistem
Manajemen Lingkungan
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Peleburan Aluminium, Pencetakan Aluminium
Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Pembangekit Listrik
Tenaga Air termasuk kegiatan pendukungnya

Peleburan Aluminium, Pencetakan Aluminium
Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Pembangkit Listrik
Tenaga Air termasuk kegiatan pendukungnya

Peleburan Aluminium, Pencetakan Aluminium
Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Pembangkit Listrik
Tenaga Air termasuk kegiatan pendukungnya

Pabrik Peleburan dan casthouse
Peleburan Aluminium, Pencetakan Aluminium

Ingot, Billet, Alloy dan Operasi Pembangkit Listrik
Tenaga Air termasuk kegiatan pendukungnya

Masa Berlaku Lembaga Sertifikasi
5 Oktober 2027 SGS United Kingdom
Ltd
2 Januari 2028 SGS ltaliaS.PA
30 Agustus 2027 i((ijS United Kingdom

4 Januari 2026

29 Agustus 2027

Aluminium Stewardship
Initiative Ltd

SGS United Kingdom
Ltd
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Nama Sertifikat

Lingkup Sertifikasi

Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (PP No. 50
tahun 2012)

Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (PP No. 50
tahun 2012)

ISO 37001:2016 Sistem
Manajemen Anti Penyuapan

International & Port Facility Security
(ISPS) Code

ISO 27001: 2013 Sistem
Manajemen Keamanan Informasi

Sistem Manajemen Pengamanan
berdasarkan PerKapolrino.7 tahun
2019

Masa Berlaku Lembaga Sertifikasi
Menteri
Peleburan dan Pencetakan Aluminium 9Juni 2026 Ketenagakerjaan
Republik Indonesia
Menteri
Pembangkitan Listrik Tenaga Air (PLTA) 9Juni 2026 Ketenagakerjaan

Aluminium smelter and hydroelectric power plant,
including supporting units

TUKS Pabrik Peleburan Kuala Tanjung

Data Center Operations Pabrik Peleburan Kuala
Tanjung

@er 025

Peleburan dan Pencetakan Aluminium esember 2027

PENGHARGAAN TAHUN 2025 (sr)

Pengakuan atas kinerja dan kontribusi Perusahaan tercerr@l
Penghargaan tersebut menunjukkan dedikasi INALUNjdala
bagi masyarakat dan lingkungan. Adapun pengharg

11 Agustus 2026 @
. &
6 April 2 \

Republik Indonesia

Mutu International

Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Rl

British Standards
Institution

Kepolisian Negara Rl

i berbagai penghargaan yang diraih sepanjang tahun 2025.
capai keunggulanindustri sekaligus memberikan dampak positif
g diperoleh pada tahun 2025 adalah sebagai berikut:

2025 - Ibu Melati Sarnita

No. Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tahun SK
. \ L ) Keputusan Menteri
1 PROPER Emas Pabrik Pe| B Kementerian Lingkungan Hidup RI 2025 Lingkungan Hidup/ Kepala
l\ Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup Republik
2 PROPER Hijau PLT; Kementerian Lingkungan Hidup RI 2025 Indonesia No.1.581 Tahun
2026
3 7 Markplus 2025 -
Kategori Pertigahaan BUMN
4 Penghargaan Dewi BUMN Markplus 2025 -
5 TOP CSR AWARDS 2025 #Star 5 Top Business Id 2025 -
6 Leadership AA - Excellence Leader In BGK Foundation 2025 B
ESG Transparency
The Best Overall for Leadership &
7 Innovation Excellence 2025 (Mining Majalah Business News Indonesia 2025 -
Industries)
8 Thg Best Corp qrate in Operation2025 Majalah Business News Indonesia 2025 -
(Mining Industries)
9 The Best Chief Executive Officer (CEO) Majalah Business News Indonesia 2025 -
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No.

Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan

Tahun

SK

Gold Category: Community
Development (PROGRAM ECO-
CULTURAL TOURISMDESA MEAT
Inovasi Circular Economy untuk
Pemberdayaan Masyarakat
Berkelanjutan)

Universitas Diponegoro

Bronze Category Eco-Innovation
(Fabrikasi Press Bearing Toolsdengan  Universitas Diponegoro
Reuse Ferroscrap Unit Power Plant)

Bronze Category: Eco - Hazard
Innovation (Penggantian Rubber Hose
Centrifugal Oil Purifier dengan Fixed Pipe
Installation pada Proses Transfer Oil)

Universitas Diponegoro

Bronze Category: Ecosystem
Protection (Pemijahan Spesies
Neolissochilus Sumatranus dengan
Metode Atrtificial Insemination)

Universitas Diponegoro

Silver Category: Green Power
Innovation (Teknologi Static VAR Universitas Diponegoro
Compensators (SVC) sebagai
Optimalisasi Head Oil Pump) Q
Silver Category: Hydro Smart

Innovation (Kombinasi Oxygenation

Aeratordan Static Mixer ChlorineD1031  Universitas DipoRggoro

System dalam Peningkatan
Dekontaminasi Air Limbah)

Bronze Category: Low Carbon @
Innovation (Pengaplikasian Spare Main

Water Supply Pump (MSWP) dalam
Mengurang Idle Time Turbin) .

BHR Improving Company, Rating B \6 )
(Skor:71) Q tara Institute

UniVgrsit iponegoro
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Otomasi, Digitalisasi

Perlindungan terhadap data pelanggan %\s utama
dalam menjaga kepercayaan yang t ioerikan kepada
Perusahaan. Seiring meningkatn R %atas perlindungan
data pribadi, INALUM berupayaxr% elindungiinformasi
sensitif pelanggan dari aksest aupun penyalahgunaan,
termasuk potensi serangargi bijakan privasi yang ketat

memastikanbahwase atayang dihimpun hanyadigunakan
untuk tujuan yang @ an sesuai regulasi yang berlaku.

Komitmen terhadap keamanan data tersebutjuga memperkuat
hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Selain
meningkatkan reputasi Perusahaan, langkah ini sekaligus
memastikan kepatuhan INALUM terhadap prinsip tata kelola
perusahaan yang baik. Dengan demikian, perlindungan data
tidak hanya menjadikewajiban hukum, tetapijuga strategi penting
dalam mempertahankan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

Sepanjang tahun pelaporan, tidak terdapat pengaduan terkait
pelanggaran privasi, kebocoran, maupun kehilangan data
pelanggan yang ditujukan kepada INALUM. [GRI 418-1]

I\ Inalum©

(OJK F.26) (SP2)

(SP2)

Transformasi Industri 4.0 menjadi pilar utama strategi INALUM

dalam mewujudkan efisiensi operasional, produktivitas tinggi,

dan keberlanjutan jangka panjang. Penerapan teknologi digital
dan otomatisasi telah direalisasikan di berbagailini operasional
dan produksi di antaranya:

1. Sistem Kontrol Tungku Reduksi
Penyempurnaan sistem kontrol tungku dilakukan melalui
penggunaan Programmable Logic Controller (PLC).
Perubahan parameter kontrol dari manual menjadi otomatis
memberikan dampak signifikan dalam menjaga stabilitas
operasional tungku.

2. SuperDense Phase Control System (SDPCS)
Otomatisasi distribusi bahan baku alumina dilakukan
melalui SDPCS (Alumina Conveying System). Sistem ini
memungkinkan pengiriman material alumina dari area
penyimpanan ke Pot Reduksi secara otomatis, menggantikan
metode sebelumnyamelalui ACC/PTM. SDPCS merupakan
salah satu bentuk Pneumatic Conveying System.

3. Automasi Casting Machine
Penerapan automasi pada proses pencetakan IngotLine 4 di
Casting Plantmeliputi proses pencetakan dan penyusunan
produk Ingot sehingga meningkatkan aspek keselamatan
dan efisiensi kerja.

4. Alumina Feeding Strategy
Penerapan modifikasi pola feeding alumina dengan target
meningkatkan efektivitas dan menurunkan potensi timbul
emisi akibat aktivitas tungku reduksi pada kondisi unstable.

Laporan Keberlanjutan 2025
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DIGITALISASI (spk2)

Selain automasi, INALUM menjalankan sejumlah inisiatif digitalisasi antara lain:

Nama Proyek L .
Digitalisasi Deskripsi Singkat Tujuan dan Target

SAP adalah aplikasi ERP (Enterprise Resource Planning) yang
Upgrade Sistem merupakan sistem integrasi yang ditujukan untuk mendukung
ERP-SAP kegiatan operasional dalam bisnis yang efektif agar bisa mencapai
hasil yang ditargetkan oleh Perusahaan.

Upgrade ke SAP S/4HANA untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan bisnis INALUM
ke depan.

Untuk meningkatkan efisiensi, visibilitas, dan
pengambilan keputusan yang cepat dan

Revamping Dashboard Dashboard Systemadalah sistem aplikasi yang menampilkan tepat.
ping data-data vital dari berbagai lini bisnis Perusahaan sebagai data Perusahaan dapat lebih mudah
System . ) .
pendukung pengambilan keputusan. menyesuaikan diri deggan perubahan
kebutuhan bisnisd giyang

berkembangd& .
Meningkat el@fmatan dan kesehatan

Digitalisasi HSE Sistem informasi dan monitoring kepatuhan HSE (Health, Safety, pegawa|z % gi risiko, dan

and Environment) pegawai. tambah yang signifikan
ba aan.
R Sistem aplikasi berbasis digital yang digunakan untuk mengelola efudah akses terhadap layanan dan
Implementasi Aplikasi . )
. layanan, dokumen, dan proses hukum secara elektronik dan asi hukum secara cepat, transparan,
Hukum Online . ; . A 7
terintegrasi. dan efisien melalui platformdigital.
Pengembanganwebsite  Website terkait pelestarian area DTA Danau Toba dengan akiiyi Mendukung Pelestarian area DTA Danau
DTA danau Toba penanaman pohon di sekitar area DTA Danau Toba. Toba.
Sistem Pencatatan Sistem untuk membantu dalam pencatatan dan mofjtorin®aset Mendukung digitalisasi di
departemen Keuangan khsususnya
Nomor Aset INALUM. .
terkait Aset.
Renewal Sistem Medical ~ Pengembangan dan pembaruan Siste edical®heck Up Mendukung digitalisasi diarea
Cek Up (Module report) INALUM. Rumah Sakit INALUM.
SGA Transport ) .
Service(Module Request 'S Permintaan untukpengg dan kendaraan Mendukung digitalisasi di area GA.
Bus) operasional INALUM.
Wart_a Kota Tanjung Wepsne/ Por_tal untuk anorma& terkait area perumahan Mendukung digitalisasi di area GA.
Gading Tanjung Gading, ¢
Digitalisasi & Sistem Integrasi Sistem mbangunan SCADA & Digitalisasi Mendukung digitalisasi di area Operasi
SCADA Green Plant Paramete% een Plant. khususnya Green Plant.

O

16 Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

M Inalum©

CYBER SECURITY DAN DATA
PRIVACY (spP2)

Perkembangan teknologidigitalmenghadirkan peluang sekaligus
risiko bagi Perusahaan. Digitalisasimembawa potensiancaman
keamanan siber seperti pencurian, kehilangan, manipulasi,
maupun penyalahgunaan data yang dapat mengganggu
kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan informasi.

Sebagairesponse atasrisiko tersebut, INALUM menerapkan tata
kelola TeknologiInformasi (Tl) yang selaras dengan visi, misi, nilai,
dan budaya perusahaan. Tata kelola ini mencakup pengaturan
manajemen dan organisasi, pengelolaan data dan aplikasi, serta
peran dan struktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
untuk memastikan sistem T| mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

Pengelolaan keamanan siber menjadi tanggung jawab seluruh
pihak yang memiliki akses terhadap perangkat, aplikasi, data,
dan informasi perusahaan. Dalam mengelola risiko keamanan
siber, INALUM menjalankan kebijakan pengelolaan TIK sesuai
standar keamanan yang berlaku, serta dipantau melalui sistem
Enterprise Risk Management dan dilaporkan secara berkala
kepada Direksi.

Kebijakan pengelolaan keamanan siber INALUM meliputi hal-

hal berikut:

1. ImplementasiISO-20000-1 telah dimulai sejak taliun 20
di mana sudah dihasilkan laporan Gap Analysis.

AUDIT KEAMANAN TI (sp2) @

assessmentdan uji penetrasi te

Strategi dan perencanaal
penyelenggaraan T,

Pelaksanaan penyelen@garaan Tl
penyelenggaraan TI.

Evaluasi pelaksanaan
penyelenggaraan Tl

, produk, serta data pengguna, baik secara internal maupun eksternal.

INALUM telah memiliki strategi dan perencanaan penyelenggaraan Tl yang terstandar dan telah
mempertimbangkan biaya, risiko, dan kualitas dari masing-masing proses.

2. Penerapan best practice terkait cyber security dalam
pengembangan sistem aplikasi, seperti standar teknologi
keamanan yang digunakan, pengetesan celah keamanan
aplikasi melalui penetration testing, dan pengimplementasian
single sign on (SSO) untuk optimalisasi perlindungan jalur
akses aplikasi.

3. Peningkatan awareness dari SDM Perusahaan tentang
bahaya cyber security dan langkah-langkah penting yang
dapat diambil untuk meningkatkan ketahanan pegawai
dari serangan cyber security melalui program Security
Awareness Campaign dan pelatihan/webinar.

4. Standarisasi langkah serta sistem aplikasi pelindung
terhadap serangan cyber security, baik dari sisi pengguna,
jaringan, dan server serta melakukan monitoring secara
kontinu untuk mengidentifi&@angan secaradini.Standar

inidiselesaikandan dt% dokumen SOP Procedure
Manual dan Workii triigtion.

égsungan operasional, Perusahaan

kan Business Continuity Management

ireksi. Kebijakaninimendukung pengelolaan

guna memastikan seluruh risiko utama telah

i, dikelola, dan dilaporkan kepada Direksi serta
misaris.

Untuk memas
jugameneta
melalui

Sebagaibagian darisistem manajemen %ﬁ ninformasi, INALUM secararutin melaksanakan audit keamanan, termasuk vulnerability

Pelaksanaan penyelenggaraan Tl di INALUM telah disesuaikan dengan perencanaan yang telah
dilakukan. Dalam pelaksanaannya INALUM juga telah memiliki kontrol-kontrol untuk menjaga kontinuitas

INALUM telah melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penyelenggaraan Tl yang
telah dilakukan. INALUM juga telah menetapkan dan mengevaluasi secara kontinu target pencapaian
penyelenggaraan Tl di Perusahaan.
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Sepanjang tahun 2025, INALUM telah melakukan 3 (tiga) item rencana pengembangan dengan hasil sebagai berikut:

Item Realisasi
Menindaklanjuti arahan Kementerian, INALUM melibatkan unit terkait
Penilaian INDI 4.0 (INDI 4.0 Readiness Index) sesuai arahan seperti Tim Information Technology, Tim Operation Technology, dan Tim
Kementerian Perindustrian Rl Human Capital telah melaksanakan penilaian INDI 4.0 yang diselesaikan
pada 3 Maret 2025

program dan kebijakan keamanan Tl penyusunan Cybersecurity Blueprint telah selesai anakan 28 Mei

Penyusunan Cybersecurity Blueprint sebagai pedoman terhadap Assessment, penetapan lanskap cyber threat Perusgaan, serta
2025 é )

*
Implementasi XDR (Extended Detection and Response) sebagai
one stop solutionuntuk mendeteksi, menginvestigasi, serta

Instalasi XDR serta integrasinya baik k %p asi maupun ke
merespon serangan cyber lintas platform

perangkat user telah selesai dilaksan: 1Maret 2025

REALISASI PADA PROYEK TERKAIT INOVASI PROD @ G MENDUKUNG
SUSTAINABILITY (spP2)

INALUM memiliki proyek inovasi produk yang mendukung keberlanjutan melalui ram Anode tracking yang terdiri dari 3 (tiga)

faseyaitu:

1. Fase1,membangun sistem Integrasi data Green plant, Baking pla

2. Fase 2, membangun dashboardfase 1 (satu) dan terhubung de! u@ atorium kualitas anoda panggang telah diselesaikan
pada Oktober 2025. Saat ini sedang dalam proses peny: urnaamsfése 1dan 2.

3. Fase 3,membangun sistem Integrasi dengan rodding pl: d Repair Shop (RRS) dan Reduction Plant, dimulai tahun 2026.

<

Transport, telah diselesaikan pada September 2024.
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M Inalum©

KOMITMEN KEBIJAKAN (GRI 2-23) (SP3)

Jaminan kualitas produk menjadi fondasi utama dalam menjaga
kepercayaan pelanggan dan reputasi Perusahaan. INALUM
menerapkan program pengendalian mutu yang ketat untuk
memastikan setiap produk memenuhi standar regulasi serta
persyaratan pelanggan. Salah satu langkah yang dilakukan
adalah pengujian sampel dan quality testing sebelum produk
didistribusikan, sesuai dengan standar internasional. Upaya
tersebut memastikan bahwa seluruh produk telah dievaluasi
dari aspek keamanan dan keselamatan konsumen serta tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan pelanggan.

Untuk mengukuhkan komitmen pengendalian mutu INALUM
menerbitkan SE-003/DIR/2025 tentang Kebijakan Perusahaan
dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan yang ditetapkan pada 1
September 2025.[GRI 3-3]

1. Kebijakan Mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Pengamanan.

Kebijakan Lingkungan dan Energi.

Kebijakan Hak Asasi Manusia.

Kebijakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkung
Kebijakan Rantai Pasok yang Bertanggung Jaw:
Kebijakan Pencegahan dan Penanggulanga S|
dan HIV/AIDS.

Kebijakan Pencegahan danWfe antasan
Penyalahgunaan Peredaran Gelapdarkaba (P4GN) .
Penerapan Golden Rules.

9. Kewajiban Pekerjadan Penga\ Penerapan Golden

Rules Q
@em kualitas, produk INALUM

00T:2015. Seluruh produk juga melalui
eluruh guna memastikan kualitas dan
standar yang berlaku. [OJK F.27] [GRI

N ooAa®N
o)

©

Sebagai bentuk pegg
telah tersertifikas r.@
proses penilaian maR
kepatuhannya terhadap
416-1]

Dalam memberikan layanan, INALUM senantiasa memegang
prinsip kesetaraan kepada konsumen/pelanggan tanpa
membedakan latar belakang seperti suku, agama, ras, dan
sebagainya. [OJK F17]

MENANAMKAN KOMITMEN
KEBIJAKAN (GRI 2-24) (SP3)

Internalisasi komitmen terhadap kualitas dilakukan secara
konsisten di seluruh tahapan operasional. INALUM menerapkan
standar mutu ketat sejak pemilihan bahan baku, proses
manufaktur, hingga distribusi produk kepada pelanggan.
Komitmen tersebut diwujudkan melalui adopsi sistem
manajemen mutu berbasis standar internasional seperti ISO

Produk Berkualitas dan

9001:2015 serta penerapan pengujian dan pengendalian
kualitas secara menyeluruh guna memastikan setiap produk
memenuhi spesifikasi teknis dan persyaratan keselamatan.
Untuk menanamkan komitmen kebijakan Perusahaan melakukan
sosialisasi ke pegawaidan mitra. Perusahaan menyediakan akses
terhadap seluruh kebijakan melalui website https:/www.inalum.
id/id/esg/tata-kelola/kebijakan-perusahaan

KEPATUHAN TER AP HUKUM
DAN PERATU -27) (SP3)

Kepatuhan terhadap \merupakan bagian integral dari
tatakelola per baik. INALUM memastikan seluruh
proses produksi stribusi produk mematuhi hukum dan

@erlaku, baik di tingkat nasional maupun
i iongl. initu, auditinternal dan eksternal dilaksanakan

la guna memastikan kesesuaian dengan regulasi
n persyaratan pelanggan.

%ma tahun pelaporan, tidak terdapat sanksi maupun denda
ang dikenakan kepada INALUM atas pelanggaran atau

O

ketidakpatuhan terhadap peraturan terkait kualitas produk .

JUMLAH PRODUK YANG DITARIK
KEMBALI (oJk F.29) (sP3)

Kepatuhan terhadap standar dan prosedur produksi diterapkan
secara disiplin oleh INALUM guna memastikan setiap produk
memenuhi kualifikasi yang telah ditetapkan Perusahaan. Dengan
pengendalian tersebut, sepanjang tahun 2025 tidak terdapat
produk yang ditarik kembali akibat ketidaksesuaian dengan
spesifikasi.

PENILAIAN DAMPAK KESEHATAN
DAN KESELAMATAN DARI BERBAGAI
KATEGORI PRODUK DAN JASA (GRi
416-1) (SP3)

Produk INALUM yang meliputi aluminium Ingot, Alloy, dan Billet
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan maupun
keselamatan konsumen.

INSIDEN KETIDAKPATUHAN
SEHUBUNGAN DENGAN DAMPAK
KESEHATAN DAN KESELAMATAN DARI
PRODUK DAN JASA (GRI 416-2) (SP3)

Sejalan dengan spesifikasi produk INALUM di atas, tidak
terdapat insiden ketidakpatuhan yang berkaitan dengan dampak
kesehatan maupun keselamatan atas produk dan jasa yang
dihasilkan perusahaan.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Pemasaran dan Penjualan

Strategi pemasaran diarahkan untuk memperkuat daya saing produk aluminium hijau

INALUM di pasar domestik dan global.

PERSYARATAN UNTUK PELABELAN
DAN INFORMASI PRODUK DAN JASA
(GRI 417-1) (OJK F:28) (SP4)

Transparansiinformasi produk menjadi bagian penting dalam praktik
pemasaranyang bertanggung jawab. INALUM memproduksitigajenis
utamaaluminiumyaitu Ingot, Billet dan Alloy, yang seluruhnyadilengkapi
denganlogomerek dalambentuk barcodelabel. Labeltersebutmemuat
identitas produk sepertiNomor Bunale, Nomor Lot,dan Waktu Produksi.
Informasi tambahan, termasuk komposisi kimia dan berat produk,
tercantum dalam sertifikat yang merujuk padaidentitas label. [GRI 3-3]

Aluminium Ingot INALUM juga telah terdaftar di London Metal
Exchange denganidentitasINALUM,yang menegaskan pengakuan
terhadapkualitas dan standarinternasional yang diterapkan. Seluruh
produk memenuhiproseduryang berlaku sertamemilikikarakteristik
ramah lingkungan, dapat didaur ulang (recyclable), bebas emisi
(green product), tahan lama, dan ringan. [GRI 417-1]

INSIDEN KETIDAKPATUHAN TERKAIT
PELABELAN DAN INFORMASI
PRODUK DAN JASA (GRI 417-2) (SP4)

Sepanjang tahun 2025, tidak terdapat insiden ke’ n
terkait pelabelan maupuninformasi produk dan j@ karena

itu, INALUM tidak menerima denda, sanksi ringatan
atas aspek tersebut. \

INSIDEN KETIDAKPAT ERKAIT
KOMUNIKASI PE (GRI 417-3) (SP4)

Pendekatan pemasaran IN M dirancang secara strategis
dan berfokus pada kebutuhan pelanggan, baik di pasar domestik
maupuninternasional. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pemasaran
senantiasa mengacu pada regulasi yang berlaku di Indonesia
maupun di negara tujuan ekspor. Langkah ini ditempuh untuk
menjaga pangsa pasar yang telah dimiliki sekaligus memperluas
jangkauan ke segmen dan wilayah baru.

Sebagai perusahaan yang memiliki spirituntuk terus menjadi pemain
utamadalamindustriproduksi dan pengolahanaluminiumdilndonesia,
INALUM secara proaktif mengembangkan dan menerapkan strategi
pemasaran berbasis digital. Langkah strategis yang diambil meliputi
transformasi pendekatan komersial dari model berorientasi produk
(product-driven) menjadi berorientasi pasar (market-driven) yang
didukung teknologilndustri4.0. Pergeseraninimemanfaatkan analitik
dataAl,platformdigital, danlo T untuk mendalamikebutuhan pelanggan
secarareal-timesehinggameningkatkan dayasaing INALUM dipasar
aluminium domestik maupun global.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Eksistensi dan daya saing INALUM di pasar global diperkuat
melalui partisipasi aktif dalam berbagai konferensi internasional
sebagaiupaya menjaga reputasi diindustrilogam dunia. Disamping
itu, Perusahaan melaksanakan kampanye pemasaran melalui
dukungan sponsor pada kegiatan promosi produk akhir pelanggan
sebagaibagian darilayanan purnajual (after-sales service). Inisiatif
ini tidak hanya mempererat hubungan dmpelanggan, tetapi
juga meningkatkan visibilitas memk& i berbagai sektor,
termasuk industri properti dan ot m negeri.

Strategi brandingPeru iKembangkan melaluiberbagai
inovasi, salah satunw penyelenggaraan kampanye
“Green Aluminiu d%r gamagenda korporasi. Kampanye
i mamonjolkan keunggulan produk ramah

andingkan produk sejenis di pasar. Selain
itu, INALUM elar forum interaktif bertajuk “Aluminium Talk”
yang ertemukan pelanggan dari berbagai segmen industri
un %usi mengenai kondisi makroekonomi, perkembangan
i ,% i 2luminium, serta peluang kolaborasi di masa mendatang.

O

ini sekaligus menjadi bagian dari layanan purnajual yang
memperkuat relasijangka panjang dengan pelanggan.

Peningkatan loyalitas pelanggan juga menjadi perhatian utama
melalui pelaksanaan program “Loyalty Customer” bagi pembeli
yang memenuhikriteria tertentu, baik dari sisi komitmen pembelian
maupun keberlanjutan kerja sama. Program ini diharapkan dapat
mendorong pelanggan lain untuk memperluas kolaborasidengan
INALUM. Selain itu, Perusahaan menyediakan layanan sales
engineer guna memberikan dukungan teknis kepada pelanggan
yang menghadapikendala dalam proses produksi maupun kualitas
produk, sehingga pengalaman pelanggan dapat terjaga secara
optimal.

Pengembangan produk baru melalui strategi diferensiasi turut
menjadi bagian dari upaya memperluas pangsa pasar domestik.
Bersamaandenganitu, penetrasipasar global terus diperkuat untuk
meningkatkan eksistensiPerusahaanditingkatinternasional. Melalui
berbagai strategitersebut, INALUM optimistis mampu menangkap
peluang kerjasamayang lebih luas sertamemperkokoh posisinya
sebagai pemimpin industri aluminium nasional.

Kepatuhan terhadap regulasi komunikasi pemasarandilndonesia
maupun di negara tujuan ekspor menjadi landasan utama dalam
setiap aktivitas promosi yang dijalankan. Sepanjang periode
pelaporan, tidak terdapat insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi
pemasaran, sehingga INALUM tidak menerima denda, sanksi,
maupun peringatanatas pelanggarandibidang tersebut.[GRI 417-3]
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Kepuasan Pelanggan (0JkF30)(sP5)

SURVEI KEPUASAN PELANGGAN TERHADAP PRODUK DAN/ATAU JASA
KEUANGAN BERKELANJUTAN (sps)

Evaluasi terhadap persepsi pelanggan dilakukan secara berkala melalui survei kepuasan dan keterikatan pelanggan. Survei ini
mengukur tingkat kepuasan terhadap kualitas produk, loyalitas pelanggan, serta tingkat keterikatan terhadap merek dan layanan
perusahaan. Hasil survei dimanfaatkan untuk mengidentifikasi area peningkatan, memahami ekspektasi pelanggan, serta merancang
strategi penguatan hubungan jangka panjang.

Temuan survei tahun 2025 menjadi dasar bagi INALUM dalam meningkatkan inovasi produkdar&@yanan gunamemperkuat

daya saing di pasar global. \

2024 2023

Kepuasan Keterikatan Kepuasan i ) puasan Keterikatan

98,75% 97,711% 98,97% ! 96,36% 97,36%

SERTIFIKASI TERKAIT KUALITAS PROE@ZSPU

Penguatan kredibilitas produk INALUM diwujudkan melal ehan berbagai sertifikasi antara lain Sertifikat Standar Kinerja
dari Aluminium Stewardship Initiative (ASI) untuk pafagik pe an di Kuala Tanjung, Sumatera Utara. Sertifikasi ini menegaskan
penerapan praktik industri aluminium yang bertan jawab dan berkelanjutan dari aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Selainitu, INALUM mempertahankan sert|f|kaS| 015 untuk sistem manajemen mutu.

Untuk meningkatkan kompetensi tenag 1 sahaan bekerja sama dengan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Logam dan Mesin BBSPJILM elatihan dan sertifikasi BNSP pengelasan Oxy-Acetylene. Pelatihan diselenggarakan
untuk memastikan tenaga kerja &'\ rampilan sesuai standar industri nasional.

N\
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Manajemen Pasokan

Proses pengadaan merupakan area yang memiliki kerentanan
tinggi terhadap risiko kecurangan dan korupsi. Untuk memitigasi
risiko tersebut, INALUM telah memperoleh sertifikasi ISO
37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan,
yang diterapkan guna mencegah praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme, termasuk dalam pengadaan barang danjasa. [GRI
3-3]

Sebagai wujud komitmen terhadap tata kelolayang baik, INALUM
secara konsisten juga mengimplementasikan Supply Chain
Management (SCM) untuk memastikan pengelolaan rantai
pasok yang transparan dan akuntabel. Sistem ini mencakup
pengendalian atas perencanaan kebutuhan, proses pengadaan,
pengiriman, hingga pengelolaan persediaan.

Dalam upaya memperkuat transparansi, seluruh pemasok
diwajibkan mendaftar melalui sistem e-procurement serta
menandatangani pakta integritas sebagai bentuk komitmen
terhadap praktik anti-penyuapan dan kepatuhan terhadap
ketentuan kontrak. Selain itu, komunikasi dengan pemasok
dilakukan secara profesional melalui platform e-SCM dan
forum komunikasi yang melibatkan mitra bisnis. Perusahaan jug
secara berkala melaksanakan survei kepuasan pemasok unt
mengidentifikasi tingkat kepuasan, ekspektasi, serta ma

yang menjadi dasar penyempurnaan sistem pengadaan @
berkelanjutan.

Pengelolaan rantai pasok dilaksanaka aan melalui
penerapan sistem Supply Chain Manage M) secara
konsisten dan terintegrasi. Cak ini meliputi

perencanaan kebutuhan pasokan, pr8 adaan, distribusi/
pengiriman, hingga pengendaliag P aan. Untuk memastikan
efektivitasimplementasin @ isahdan menetapkan sejumlah
indikator keberhasilan SCM Yai

1. Leadtimepengadaan tercapai sesuai target;

2. Sourcing pengadaan barang dan jasa semakin kompetitif;
3. Pengelolaan inventory dengan biaya yang lebih optimal.

Sepanjang tahun 2025, hasil identifikasi menunjukkan bahwa
sekitar 4,2% pemasok melaksanakan pekerjaan dengan tingkat
risiko tinggi, sementara sisanya tergolong dalam kategoririsiko
menengah dan rendah.

Laporan Keberlanjutan 2025
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(SP6)

SUMBER YANG
BERTANGGUNGJAWAB (sPs)

Sebagai wujud komitmen terhadap standar keberlanjutan yang
ditetapkan oleh Aluminium Stewardship Initiative, INALUM
menetapkan pedoman Responsible Sourcing serta Prosedur
Pendaftaran dan Evaluasi Penyedia untuk memastikan seluruh
pemasok dan mitra usaha sejalan dengan nilai dan prinsip
Perusahaan. Dalam menjalankan pr pengadaan yang
bertanggung jawab, INALUM melga da prinsip dasar
Organisation for Economic Co-opgratien and Development
(OECD) terkait Rantai Paso% ggung Jawab, dengan
berkomitmen untuk ti n pengadaan dari negara-
negarayang dikatego C'ngai Conflict-Affected and High-
Risk Areas (CA A@i men tersebut dituangkan dalam

le'8BUrcingdan Pakta Integritas yang wajib
luruh pemasok sebagai bentuk kepatuhan
terhadap prin ta kelola perusahaan yangbaik, perlindungan
Iingkﬁserta tanggung jawab sosial dalam setiap aktivitas

operasionatmereka.

QEKSI PEMASOK BARU DENGAN

MENGGUNAKAN KRITERIA
INGKUNGAN (GRI 308-1) (SP6)

INALUM berkomitmen untuk menjalankan operasional usaha
secara etis dan bertanggung jawab dalam pengadaan barang
danjasa. Untukitu, selain menyediakan kanal pengadaan secara
elektronik di https://ipro.inalum.id/, Perusahaan menerbitkan
surat edaran tentang rantai pasok yang bertanggung jawab.
Kebijakan tersebut antara lain berisi tentang penghormatan
terhadap hak asasi manusia, hak ketenagakerjaan untuk
kebebasan berserikat, larangan praktik kerja paksa dan
mempekerjakan anak, serta menegaskan pentingnya pemasok
menjalankan bisnis sesuai dengan peraturan, ketentuan dan
standar lingkungan yang berlaku.

Sejalan dengan itu, pemasok harus menandatangani Pakta
Integritas yang berisi kesanggupan untuk memenuhi berbagai
persyaratan yang berlaku di INALUM. Persyaratan tersebut
di antaranya melindungi hak-hak buruh/pekerja, mendukung
kesetaraan gender, melakukan pekerjaan yang mendukung
pelestarian lingkungan dan sebagainya. Pada tahun pelaporan,
seluruh pemasok baru (100%) telah menandatangani pakta
integritas yang didalamnya antara lain berisi kepatuhan terhadap
aspek lingkungan.
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[KOP SURAT PERUSAHAAN] --—-

PAKTA INTEGRITAS

. ity
Pt N

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
ma :

T
T

berwenang PT INALUM atau pihak berwajib.
in KKN dan/atau Penyuapan dalam proses

P wh =
E 2555 -
P wh =

in Vendor yang berasal dari negara-
arang/jasa kepada PT INALUM.

Kelebihan harga
tuk Perusahaan, pemilik dan pengurusnya)

.| et e
.| et e

tidak memiliki benturan Kepentingan dengan
PT INALUM yang membuat Perusahaan menjadi tidak patut untuk bertindak selaku
Penyedia PT INALUM, termasuk

DAMPAK LINGKUNGAN NEG@ DALAM RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN
YANG TELAH DIAMBIL ¢ SP6)

Berdasarkan evaluasi Perusah ’ @hun pelaporan tidak ditemukan dampak lingkungan negatif dalam rantai pasok. Oleh
karenaitu, INALUM tidak mela&% an khusus terhadap pemasok terkait aspek lingkungan.

SELEKSI PEMA% ARU DENGAN MENGGUNAKAN KRITERIA SOSIAL @GR
414-1) (SP6)

Sebagaimana pemefiuhan kriteria lingkungan bagi pemasok, pada tahun pelaporan, seluruh pemasok baru (100%) telah memenuhi
kualifikasi kebijakan rantai pasok yang bertanggung jawab serta menandatangani pakta integritas yang di dalamnya antara lain berisi
kepatuhan terhadap aspek sosial.

DAMPAK SOSIAL NEGATIF DALAM RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG
TELAH DIAMBIL (GRI 414-2) (SP6)

Berdasarkan hasil evaluasi Perusahaan, selama tahun pelaporan tidak ditemukan dampak sosial negatif dalam rantai pasok. Oleh
karenaitu, INALUM tidak perlu mengambil tindakan khusus terhadap pemasok terkait aspek sosial.

AREA YANG BERISIKO TINGGI DAN BERDAMPAK KONFLIK (spe)

Kebijakan pengadaan INALUM secara tegas menghindari kerja sama dengan pemasok yang beroperasi di wilayah Conflict-Affected
and High-Risk Areas (CAHRA). Wilayah tersebut dinilai memiliki risiko tinggi terkait isu sosial, hukum, dan etika yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap rantai pasok serta reputasi Perusahaan. Langkah ini tidak hanya merupakan bentuk kepatuhan
terhadap praktik internasional, tetapi juga mencerminkan komitmen INALUM untuk menghindari keterlibatan dalam pelanggaran
hak asasi manusia, pendanaan kelompok bersenjata, potensi sanksi hukum, serta mencegah risiko terjadinya penurunan reputasi
dan kepercayaan publik.
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INALUM berkomitmen Q
membangun SDM unggul meglaldi
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dan peningkatan kesejahje
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visi perusahaan, ing
keberlanjutan bighigljaftgka

panjang.
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Pilar 3: Sumber Daya Manusia

Keberhasilan INALUM dalam mewujudkan visi dan misinya
sebagai perusahaan aluminium yang berdaya saing sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yan
dimiliki. Keberlangsungan operasional serta kemampu
berinovasi sangat bergantung pada kompetensi, dedikasj
kesejahteraan pegawai. Oleh sebabitu, INALUM berkon@
membangun SDM unggul melalui berbagai prog i¥ah,

pengembangan karier, dan peningkatan kesejah engan

menghadirkan lingkungan kerja yang aman, ifikluSifg@iaf) kondusif,

Perusahaan memastikan setiap pegawazxb erjasecara
I

optimal serta memberikan kontrib % agi kemajuan
perusahaan. 0

Prestasi Terbaik INALUM

Komitmen terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
menjadi perhatian utama INALUM dalam seluruh aktivitas
operasionalnya. Bagi pegawai, kontraktor, maupun seluruh
individu di lingkungan kerja, aspek keselamatan merupakan
prioritas yang tidak dapat ditawar. Melalui seluruh unit kerja
dan mitra kontraktor, Perusahaan secara proaktif melakukan
identifikasi potensibahaya sertamenerapkan pengendalian risiko
sesuai hierarki pengendalian K3 guna mewujudkan lingkungan
kerjayang aman dan sehat.
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Dala@pektif keberlanjutan jangka panjang, SDM juga
% aktor strategis dalam menjaga kesinambungan
bisaig INALUM. Ketersediaan tenaga kerja yang kompeten
memungkinkan Perusahaan meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat budaya kerja yang produktif, serta mengadopsi
teknologi terkini dalam proses bisnis. Melalui pengelolaan
SDM berbasis kompetensi dan meritokrasi, INALUM berupaya
membentuk tenaga kerja yang tidak hanya unggul secara teknis,
tetapi juga menjunjung tinggi integritas serta berkomitmen
terhadap prinsip keberlanjutan dan tata kelola perusahaan
yang baik. [GRI 3-3]

Sebagai wujud nyata komitmen tersebut, INALUM telah
mengimplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mengacu pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No.50 Tahun 2012 serta standar
internasional ISO 45001:2018.
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Keselamatan dan

Dalam operasional industri peleburan aluminium yang memiliki
tingkat risiko tinggi, aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) menjadi fondasi utama pengelolaan Perusahaan. Berbagai
potensi risiko kerja yang dapat membahayakan pegawai,
kontraktor, maupun pemangku kepentingan lainnya dikelola
secara sistematis dan terukur.

Penguatan budaya K3 terus dilakukan Perusahaan dengan
melibatkan seluruh pegawai, manajemen, dan mitra kerja melalui
program pelatihan serta sosialisasi yang berkelanjutan. Setiap
pegawai dibekali pemahaman mengenai prosedur keselamatan,
penggunaan alat pelindung diri (APD), serta langkah yang harus
diambil dalam kondisi darurat. Di samping itu, audit dan inspeksi
K8 dilakukan secara rutin untuk memastikan standar keselamatan
diterapkan secara konsisten di seluruh lini operasional. Upaya
tersebut diarahkan untuk menciptakanlingkungan kerjayang bebas
darikecelakaan dan penyakit akibat kerja sekaligus meningkatkan
kesadaran akan pentingnya K3 dalam aktivitas sehari-hari.

Gunamemperkuatimplementasi K3, INALUM menyediakan sarana
dan prasarana keselamatan yang memadai, termasuk sistem

pemantauanrisiko, fasilitas tanggap darurat, serta prosedur evakn.@
al

yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Petusah

menerapkan hierarki pengendalianrisiko yang mencaku inasi,

substitusi, rekayasa teknik, pengendalian admini ga

penggunaan APD. Melalui langkah-langkah ter%NALUM

berkomitmenmewujudkan zero accident, me al aankerja

fatal, sertamenjaga kesejahteraan seluru ja dan mitra kerja.
*

\\ GRI 403-1) (PE1)

Penerapan Sistem Manajefge elamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) diINA % untuk memastikan terciptanya
lingkungan kerja a™an sehat bagi seluruh pegawai,
kontraktor, serta pemagigku kepentingan lainnya. Kebijakan K3 diatur
dalam Surat Edaran DireKsi INALUM No. SE-003/DIR/2025 tentang
Kebijakan Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan.
Dokumen ini menjadi pedoman utama dalam pengelolaan aspek
keselamatan kerja sekaligus mencerminkan komitmen Perusahaan
dalam mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Dalamimplementasinya, kebijakan SMK3 INALUM mengacu pada
ISO 45001:2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (SMK3) yang telah diresertifikasi pada tahun 2024 dan SMK3
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 yang
telah diresertifikasi tahun 2023. Salah satu elemen penting dalam
penerapan standar tersebut adalah kesiapsiagaan menghadapi
keadaan darurat. Untuk mendukung halini, INALUM membentuk
Tim Penanggulangan Keadaan Darurat berdasarkan SK-018/
DIRPEL/2021. Tim ini bertugas menyusun serta melaksanakan
program kesiapsiagaan dan response darurat guna melindungi
keselamatan pegawai, kontraktor, tamu, dan masyarakat sekitar,

(OJK F.21) (GRI 403) (PE1)

sekaligus mencegah potensi pencemaran lingkungan. Secara
berkala, pelatihan dan simulasi tanggap darurat dilaksanakan
gunameningkatkan kesiapan seluruh personel dalam menghadapi
berbagai kemungkinan risiko. [AS| 2.7]

Komitmen manajemen puncak menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi K3 di INALUM. Top management
menetapkan dan mengomunikasikan kebijakan, menyediakan
sumber daya yang diperlukan, memastikan kepatuhan terhadap
regulasi, sertamendorong terbel abudaya K3 yang kuat demi
terciptanya lingkungan kerj a%n dan sehat. Kepala Divisi

Keselamatan, Kesehatan X ) dan Lingkungan bertanggung

jawabuntuk mengelola anakan program K3, bertanggung

jawab untuk | , melaksanakan program K3 dan
melaporkan kir@epada Direksi untuk ditinjau dan menjadi
bahane Iu@ penyusunan strategi K3.

isip K3 ke dalam seluruh sistem operasional menjadi
pen an utama dalam memastikan standar keselamatan

iterapkan secara optimal. Dalam setiap aktivitas operasional,

@sahaan berkomitmen mematuhi regulasi, mengidentifikasi

an mengelola potensi bahaya, meningkatkan kesadaran K3,
sertamelakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap
sistem yang berjalan. Untuk mewujudkan komitmen tersebut,

INALUM menjalankan prinsip-prinsip berikut:

1. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, sehat dan
efisien serta senantiasa meningkatkan kualitas pengelolaan
keselamatan kerjadengan menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk mencegah
kecelakaan kerja, kebakaran, kejadian berbahaya dan
penyakit akibat kerja.

2. Melakukanidentifikasi, penilaian, evaluasi dan pengendalian

risiko K3 untuk menghilangkan atau mengurangi potensi
kecelakaan kerja.

3. MematuhiPeraturan Perundang-undangan dan Persyaratan
lain yang berlaku termasuk persyaratan pemangku
kepentingan.

4. Melakukan perbaikan secara terus menerus untuk

meningkatkan kinerja Sistem Manajemen K3 dengan
melibatkan pekerja dalam proses konsultasi dan partisipasi
pekerija.

5. Setiap orang berhak untuk menghentikan pekerjaan apabila
ditemukantindakan atau kondisi tidak aman dan pelanggaran
atau ketidaksesuaian dengan prosedur K3 yang berlaku.

Sebelum melaksanakan pekerjaan di area INALUM, setiap
kontraktor wajib melalui proses kualifikasi yang mencakup
penilaianrisiko pekerjaan, evaluasi awal kinerja K3L, serta seleksi
berdasarkan kepatuhan terhadap standar keselamatan. Hanya
kontraktor yang memenuhipersyaratan Contractor Management
System for Environtment, Safety and Health (ICMESH) yang
diperkenankan bekerja, baik untuk pekerjaan berisiko rendah,
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sedang, maupun tinggi.ICMESH merupakan mekanisme penilaian
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar Keselamatan,
Kesehatan Kerja (K3), dan Lingkungan Hidup (K3LH), yangjuga
menjadi bagian dari persyaratan dalam proses lelang.

Pengawasan terhadap kinerja kontraktor tidak berhenti pada
tahap seleksiawal, tetapi dilakukan secara berkelanjutan selama
proyek berlangsung. Proses ini meliputi pemeriksaan awal
sebelum pekerjaan dimulai, pemantauan saat pelaksanaan, hingga
evaluasi akhir besertatindak lanjut perbaikan. Dengan pendekatan
tersebut, INALUM memastikan seluruh kontraktor menjalankan
pekerjaan sesuai standar K3LH yang telah ditetapkan.

Tujuan program ICMESH adalah:

1. Mempermudah akses pelayanan penilaian awal kinerja K3LH
kontraktor bagi calon kontraktor/ kontraktor yang telah ada.

2. Mempermudah akses penilaian risiko pekerjaan, evaluasi
kinerja KBLH Kontraktor saat bekerja dan pada akhir kerja
bagi userdan requester.

3. Mempermudah INALUM melakukan verifikasi penilaian risiko
pekerjaan dari requester, evaluasi penilaian awal kinerja
KBLH kontraktor, dan evaluasi K3LH kontraktor saat bekerja
dan saat akhir kerja.

4. Mempermudah INALUM dalam penerbitan sertifikat/
penghargaan atau sanksi kepada kontraktor baik atas
temuan patrol maupun berdasarkan hasil evaluasi akhir
terhadap kinerja K3LH kontraktor.

5. Mempermudah akses informasi kepada pengadaan,
kontraktor dan requester terhadap hasil evaluasi kiner;j
K3LH kontraktor.

Pengembangan kapasitas kontraktor lokal juga menjadi %
dariimplementasi ICMESH dalam mendukung

industri di Kuala Tanjung. Melalui sistem ini, ki r tidak
hanyamemenuhi standar keselamatan, te at)' 'u%ﬁperoleh
peningkatan kompetensi dan profesiok. onsistensi
pengawasan menjadikuncikeberha ntasiICMESH
agar seluruh ketentuan dipatuhi isiplin. INALUM
menerapkan mekanisme eva a%a secara transparan,
memberikan penghargaan@epagla kOftraktor berprestasi, serta

menjatuhkan sanksi kepada pifiak yang tidak memenuhi standar
sebagai bagian dari upaya perbaikan berkelanjutan.
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(GRI 403-2) (PE1)

Karakteristik operasional pabrik peleburan dan pencetakan
aluminium menempatkan aspek K3 sebagai perhatian utama
karena tingkat risikonya yang tinggi. Menyadari hal tersebut,
INALUM secara konsisten melakukan identifikasi bahaya
dan pengendalian risiko berdasarkan hierarki pengendalian.
Selain itu, penilaian, pengukuran, serta pencatatan profil risiko
dilakukan terhadap setiap potensi bahaya secara online di
https://hse-inalum.id gunamemastikan efektivitas pengelolaan K3.

Penyusunan profil risiko dilakukan dengan mengidentifikasi
potensibahaya dan menilaitingkat keparahan (severity) sertatren
frekuensi insiden yang terjadi. Proses inj ggunakan metode
Hazard Identification Risk Assegsipén rmining Controls
(HIRADC) yang dilaksanakan ol I-\' . Sebagai bagian dari
komitmen perbaikan berkelanj% ilrisiko diperbaruisetiap
tahun berdasarkan dat i pengalaman sebelumnya.

kan risiko belum berada pada

Apabila hasil penilaia
kategori sanga e@ rusahaan akan meningkatkan
pengawasan e kanlangkah pengendalian tambahan.

Kebijakan usahaan menjadi landasan utama dalam
pelak; an identifikasi dan pengelolaan risiko yang wajib
dipa@h seluruh unit kerja dan mitra sebelum memulai

.Untuk mendorong partisipasi aktif dalammenciptakan
li gan kerja yang aman, setiap individu dapat melaporkan
kondisi atau tindakan berbahaya melalui platform daring Safety
Observation Report (SOR). Selainitu, prinsip “STOP WORK’
diterapkan dengan memberikan kewenangan kepada setiap
pekerja untuk menghentikan pekerjaan apabila ditemukan
kondisi tidak aman atau pelanggaran prosedur K3. Prinsip ini

memperkuat budaya keselamatan kerja di INALUM agar seluruh
kegiatan operasional berjalan sesuai standar yang berlaku.

Risiko terkait K3 yang diidentifikasi INALUM melalui asesmen
risiko serta pendekatan mitigasi yang dilakukan selama tahun
pelaporan disampaikan dalam tabel berikut:

Jenis Bahaya

Risiko Keselamatan

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical

Faktor bahaya fisika, jatuh
dariketinggian

Faktor fisika dari bahaya
paparan pekerjaan panas
atau metal cair

Faktor bahaya fisika, kontak
dengan arus listrik/
bertegangan tinggi
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Risiko gangguan kesehatan
fisik dan mental

Risiko gangguan kesehatan
fisik, dehidrasi, sesak nafas,
luka bakar dll

Risiko gangguan kesehatan
fisik, luka bakar dll

Risiko terjatuh dari ketinggian

Terpapar panas berlebihan
berisiko kehilangan hari kerja
hingga kematian, kerusakan
material/ aset dan kerugian dari
dampak kerusakan

Tersetrum hingga kematian
dan/ atau kerusakan peralatan
hingga gantirugi aset

Control  Verification (CCV), Modernisasi
peralatan, pengaturan rotasi pekerja SOP dan
izin kerja, pengawasan melekat dan alat
pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
Control  Verification (CCV), Modernisasi
peralatan, pengaturan rotasi pekerja SOP dan
Izin Kerja, pengawasan melekat dan alat
pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
Control Verification (CCV), Peralatan Listrik
Berstandar dan Sistem Teknologi Otomasi,
Pengaturan SOP dan Izin Kerja, Pengawasan
Melekat dan alat pelindung diri (APD)
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Jenis Bahaya

Risiko Kesehatan

Risiko Keselamatan

Upaya Mitigasi

Faktor kimia dan fisika,
bahaya peledakan dan
kontaminasi zat berbahaya

Risiko gangguan kesehatan
pernapasan, fisik, luka
bakar, penglihatan dll

hingga

Risiko kehilangan hari kerja,
kematian
akibat kerusakan peralatan atau

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
Control  Verification (CCV), Modernisasi
Peralatan Proteksi Kebocoran/ Ledakan dan
Sistem Teknologi Otomasi, pengaturan SOP dan

kerugian

dan/ atau bertekanan aset Izin Kerja, Pengawasan Melekat dan alat
pelindung diri (APD)
Faktor kimia, ergonomi, Risikogangguankesehatan Risiko kehilangan hari kerja Fit To Work/‘ P re_—work Health Test, Cr{tlca_l
. . g : - ) ) : Control  Verification (CCV), Modernisasi
fisika dan psikososial dari pernapasan, fisik, luka hingga kematian dan kerugian : .
. . . . peralatan, pengaturan rotasi pekerja SOP dan
bahaya pekerjaan di ruang bakar, penglihatan dan akibatkerusakan peralatanatau . )
izin kerja, pengawasan melekat dan alat
terbatas gangguan masalahmental  aset

Faktor fisika dari bahaya

pekerjaan - menggunakan Risiko gangguan kesehatan
peralatan bergerak dan fisik dan penalihatan
berpotensi tertabrak, peng

terjepit, tertimpa dll aset

Faktor fisika dari bahaya

pekerjaan yang

menggunakan  peralatan Risiko gangguan kesehatan
bergerak, tajam dan fisik dan penglihatan

berpotensi terpotong, aset
tersayat dll

Faktor kimia, fiska dari iSiKo9angguankesehatan

Risiko kehilangan hari
hingga kematian dan kerugian
akibat kerusakan peralatan atau

Risiko kehilangan hari
hingga kematian dan kerugian
akibat kerusakan peralatan atau

pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
Control  Verification (CCV), Modernisasi
Peralatan dan Sistem Proteksi, Pembaruan
Teknologi dan Otomasi, Pengawasan Melekat
dan alat pelindung diri (APD)

Fit To %ork Health Test, Critical
Contr8l j on (CCV), Modernisasi
PeralatanYgda®” Sistem Proteksi, Pembaruan

Tek Otomasi, Pengawasan Melekat
| lindung diri (APD)

kerja

kerja

Risiko kehilangan hari o Work/ Pre-work Health Test, Critical
hingga kematian dan Keru ontrol  Verification (CCV), Modernisasi
a P

aparan radiasi atau asbes pernapasan, fisik, dan akibatkerusakan pegalat: eralatan dan Sistem Proteksi, Pembaruan
pap penglihatan aset Teknologi dan Pengawasan Melekat dan alat
pelindung diri (APD)
Faktor fisika dan bahaya . . Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
dari pekerjaan yang . Risiko kefllan@an hari kerja e L
) Risikogangguankesehatan | . ) . Control  Verification (CCV), Modernisasi
menghasilkan paparan gas, - hingga an dan kerugian ; :
. pernapasan, fisik, dan . peralatan, pengaturan rotasi pekerja SOP,
debu dan/ atau partikel ) akibg akan peralatan atau . .
. penglihatan pengawasan melekat dan alat pelindung diri
halus  lainnya  secara aset
. (APD)
berlebihan

Faktor bahaya fisika dan
kimia dari pekerjaan di area
air yang berpotensi
tenggelam

0\('?
Upaya peningkatan kine \gkungan Perusahaan

diwujudkan melaluiimplem ram “AGILE K3” (Apresiasi
K3, GemaK3, Identifi ayay Lokomotif K3, dan EdukasiK3).
Programinidiran @ uk Menumbuhkan budaya keselamatan
dengan mendoron@ kesadaran serta kepedulian seluruh
individu di lingkungan INALUM terhadap aspek keselamatan
dan kesehatan kerja.

AUDIT SISTEM MANAJEMEN KESEHATAN
DAN KESELAMATAN INTERNAL ATAU
EKSTERNAL

penglihatan
mental

Efektivitas penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMKS3) terus dievaluasi secara berkala agar
tetap selaras dengan ketentuan PP No.50 Tahun 2012dan1SO
45001:2018. Untuk itu, Perusahaan melaksanakan auditinternal
maupun eksternal secara rutin dengan ruang lingkup mencakup
kegiatan peleburan aluminium, pencetakan Aluminium Ingot,
Aluminium Alloy, Aluminium Blillet, serta operasional Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) termasuk kegiatan pendukungnya.

Risiko gangguankese
pernapasan, ,J) Risiko kehilangan hari

hingga kematian

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical
Control  Verification (CCV), Modernisasi
peralatan, pengaturan rotasi pekerja SOP dan
izin kerja, pengawasan melekat dan alat
pelindung diri (APD)

kerja

Sepanjang 6 Mei-18 Juli 2025, audit internal dilaksanakan oleh
auditor internal Perusahaan, sedangkan audit eksternal untuk
audit pengawasan ISO 45001:2018 dilakukan pada 4-7 Agustus
2025 oleh PT SGS sebagai lembaga sertifikasi independen.
Sementara itu, audit eksternal SMK3 berdasarkan PP No. 50
Tahun 2012 dilakukan setiap tiga tahun.

PEDOMAN ATAU PROSEDUR
OPERASIONAL YANG RELEVAN
DENGAN INDUSTRI (403-1) (PET)

Kepatuhan terhadap standar industri aluminiummenjadidasar dalam
penyusunan pedoman dan prosedur operasional INALUM. Berbagai
Standar Operasional Prosedur (SOP) diterapkan pada proses
peleburan, pencetakan, dan pengolahan aluminium gunamenjamin
efisiensi, mutu, dan keselamatan kerja. Pedoman tersebut mencakup
Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk proses peleburan,
pencetakan, dan pengolahan aluminium, yang selaras dengan
ISO 9001:2015 untuk manajemen mutu, ISO 14001:2015 untuk
pengelolaan lingkungan, dan ISO 45001:2018 untuk keselamatan
dankesehatankerja, dan SO 50001:2018 untuk manajemen energi.
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Sejalan denganitu, INALUM mengadopsi Aluminium Stewardship Initiative (ASI) Performance Standard yang memastikan operasional
perusahaan memenuhi prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Setiap pekerja dan kontraktor wajib mengikuti prosedur
keselamatan, termasuk identifikasi bahaya melalui Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) serta
mekanisme pelaporan kondisi dan tindakan tidak aman melalui Safety Observation Report (SOR). Dengan disiplin penerapan prosedur
ini, Perusahaan menjaga standar operasional terbaik sekaligus meminimalkan risiko dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.

INALUM secara berkala melakukan pemantauan dan pengukuran kinerja Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
untuk memastikan efektivitas implementasi dan peningkatan berkelanjutan. Pemantauan dan pengukuran dilakukan oleh internal
dan eksternal melalui uji riksa peralatan dan pengukuran lingkungan kerja serta pemeriksaan kesehatan berkala (MCU) tenaga kerija.

(GRI 403-3) (PET)

Pemeliharaan kesehatan pegawai dan kontraktor menjadi bagian integral dari komitmen INALUM terhadap kesel kerja. Perusahaan
menyediakan layanan kesehatan kerjayang mencakup pemeriksaan kesehatan berkala (MCU), layanan pepg :@seling kesehatan,
pelatihan K3, serta program promotif seperti pengaturan pola makan, olahraga, dan penyediaan fasilitas k t&&ii berbagai area kerja.
Program ini dirancang untuk memastikan seluruh pekerja berada dalam kondisi kesehatan optimal gt% ukung produktivitas dan
keselamatan. Prosedur tindakan medis yang dilakukan di layanan kesehatan milik INALUM dijami asiafinya sesuai dengan regulasi,
standar akreditasi dan prosedur internal yang berlaku. ”%

Sebagailangkah preventif, seluruh pegawai menjalani pemeriksaan kesehatan ber ( %imal satu kali dalam setahun dengan
parameter pemeriksaan yang disesuaikan berdasarkan jenis dan lokasi pekerjaanseb: ian dari pengendalian risiko. Pemeriksaan
meliputi evaluasi fisik, uji laboratorium (sampel darah, urine, atau tinja), serta pe saan penunjang seperti radiologi (rontgen).
Pegawai dengan kategori high risk mendapatkan pengendalian dan pem an khusus sesuai kondisi kesehatannya, sedangkan
kategori medium dan low risk diarahkan mengikuti program Come On G%G) Olahraga dengan anjuran aktivitas fisik minimal
150 menit per minggu.

Dukunganterhadap kesehatan juga diberikan kepadakeluarga ai melaluilayanan kesehatan, sosialisasi,dan ceramah kesehatan.
Untuk menunjang gaya hidup sehat, INALUM menyediaka inik pratama/berlisensiyang sudah terakreditasi Paripurna oleh
KEMENKES dan fasilitas penunjang kesehatan lainnya riti gedung olahraga, gym center dan fasilitas lainnya yang tersedia di
area pabrik peleburan dan perumahan agar peg akses terhadap sarana kebugaran yang memadai.

‘ v
Jenis Layanan Kesehatan Kerja \\'jegawai PKWT Pegawai PKWTT Kontraktor

MCU Tahunan - N v v
BPJS Kesehatan 0 y y y
Fasilitas Pengobatan dan Peg# n J J

Kesehatan Pegawai dan Kell

(GRI 403-4) (PE1)

Keberhasilan implementasi K3 di INALUM sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif pekerja serta komunikasi yang terbuka dan
efektif. Perusahaan melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan terkait K3, sosialisasi program melalui berbagai media, serta
menyediakan pelatihan berkelanjutan guna membangun budaya keselamatan yang kuat.

Sebagai sarana komunikasi formal, forum K3 diselenggarakan secara rutin melalui rapat Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (P2K3) atau Central Safety Committee (CSC). Forum ini menjadi wadah diskusi dan koordinasi antara manajemen dan pekerja
untuk memperkuat implementasi K3. Pendekatan top-down dan bottom-up diterapkan guna mendorong keterbukaan dalam
penyampaian informasi dan penyelesaian isu keselamatan secara kolaboratif.

Penerapan CSC sebagai wadah dari setiap unit kerja dibagi menjadi 3 level pengelolaan yaitu:

«  CSClevel1(Corporate Strategic) terdiri dari Direktur Utama, Departemen ISE (Safety and Environment), Direktur Operasihingga
Kepala Departemen, Direktur Pengembangan Usaha hingga Kepala Departemen, Direktur Keuangan hingga Kepala Departemen,
serta Direktur Strategic Support & HC hingga Kepala Departemen, yang melakukan rapat rutin setiap 6 (enam) bulan.

« CSClevel 2 (Strategic and Tactical) terdiri dari Kepala Direktorat hingga Kepala Departemen yang melakukan rapat rutin
setiap 3 (tiga) bulan

- CSClevel 3 (Implementation) terdiri dari Kepala Grup atau Kepala Divisi hingga Pengurus Safety Promotor yang melakukan
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rapat rutin setiap bulan.
Berbagai aspek K3 dibahas secara komprehensif dalam forum komunikasi tersebut, termasuk strategi pencapaian Zero Accident
dan Zero Penyakit Akibat Kerja, evaluasi implementasi K3, serta program peningkatan keselamatan kerja. Forum ini melibatkan
partisipasi aktif dari seluruh elemen perusahaan, termasuk manajemen, pegawai, serta kontraktor, guna memastikan terciptanya
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Nama Forum K3 Aspek K3 yang menjadi Penyelenggaraan

Fokus Bahasan per tahun Manajemen  pegawai Kontraktor Anak Usaha
Panitia Pembina Keselamatan Evaluasi penerapan K3 di
dan Kesehatan Kerja (P2K3) Perusahaan (hasil patroli, )
atau Central Safety kecelakaan, near miss, 144 kali/tahun v v
Committee (CSC) Level 1-3 IKA, hasil audit, 5R, dIl)
Program peningkatan K3 ’
Safety Promotor dilokasi kerja 12 kali/tahun Vv v v
Pembinaan Anak Usaha dan . ’
Kontraktor Evaluasi Penerapan K3 24 kali/tahun @ Vv Vv
*
PELATIHAN BAGI PEKERJA MENGENAI KESELAMATA KESEHATAN

KERJA (GRI 403-5)(EM-MM-320A.1) (PE1)

Penguatan kompetensi pekerja di bidang K3 menjadi salah satu prioritas utal
setiap pegawai dibekali pemahaman dan keterampilan yang memadai unt
Jenis pelatihan K3 yang disediakan oleh INALUM mencakup:
1. Pelatihan Dasar K3: Pelatihan ini diberikan kepada seluruh pegawal

dasar tentang pentingnya menjaga keselamatan dan kesemja.

V\@L elalui program pelatihan yang terstruktur,
1 selamatan dan kesehatan dilingkungan kerja.
UM sebagai upaya untuk memberikan pemahaman

2. Pelatihan K3 khusus: Pelatihan ini diberikan kepada pegaw. ndbekerja dilingkungan kerja yang memiliki risiko atau bahaya
yang lebih tinggi.

3. Pelatihan pemadam kebakaran: Pelatihan ini dibegikan
lingkungan kerja.

4. Pelatihan Evakuasi Darurat: Pelatihanini diberi

a pegawai yang bertanggung jawab dalam memadamkan api di

5. Sertifikasi kompetensi K3: Sertifikasfigil kepada pegawai yang bertanggung jawab terkait pelaksanaan K3.
Selama tahun 2025, pelatihan K3 yan%‘ leh pegawai sebagai berikut:
.

No  JenisPelatihan \\ Durasi Pelatihan Jumlah Peserta (orang)

(jam) Laki - laki Perempuan

1 Pelatihan Dasar &3 ( Academy: Budaya K3 INALUM) 8 1481 108

Pelatihai suS®Awareness Shisa Kanko 16 14 2

Sertifikasi petensi: Petugas P3K 24 57 4
4 g:g;\r;laari K3 - Penilaian Dan Pengendalian Risiko Kesehatan > 259 58
5 INALUM Virtual Learning Series (Ivls) - Safety Leadership: Safety 5 231 40

For Ourselves And Others

Budaya Kerja Unggul K3 Dan 5R 4 86 1

Pelatinan Dan Sertifikasi Operator K3 Forklift - Kelas 2 24 65 0
8 Pelatihan Dasar Penanggulangan Kebakaran Dan Penggunaan 4 50 0

Apar
9 Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 3 44 1
10 Pelatihan & Sertifikasi Training Of Trainer Bidang K3 24 24 2
1 Pelatihan Dan Sertifikasi Teknisi K3 Ruang Terbatas 40 25 0]
12 Sertifikasi Ahli K3 Pesawat Tenaga Produksi (Ptp) 208 2 0
13 Pelatihan Dan Sertifikasi Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja 56 2 0
14 Sertifikasi Penanggung Jawab Pengelolaan Limbah B3 32 0 1
15 Sertifikasi Ahli K3 Umum - Bnsp 32 1 0
16 Seminar Kesehatan Penanggulangan Penyakit Menular Di Tempat 4 167 27

Kerja - ISP
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i Pelati lah P
No  JenisPelatihan Puras Pelatinan DI e

(jam) Laki - laki Perempuan

Seminar Kesehatan Penanggulangan Penyakit Menular Di Tempat

17 . 3 24 4
Kerja - IPP
Seminar Kesehatan Penanggulangan Penyakit Menular Di Tempat

18 . 4 12 6
Kerja-1JO

19 Webinar K3 Online - Fatality Risk Management 2 163 21

20 MIND ID GRC Series #13: Operational Risk In Mining & Metals > a7 5
Industry - Our Roles As Safety Leaders

21 Pengatasan Gangguan di Pot Operasi dan Peraturan K3 di 4 61 0
Gedung Reduksi

2 Pelatihan dan Sertifikasi Teknisi K3 40 o5 0
Ruang Terbatas

23 Pelatihan Ahli K3 Listrik Sertifikasi BNSP 32 0

24 Pelatihan dan Sertifikasi Petugas K3 Kimia 48 2 0
Pelatihan dan Sertifikasi K3 Regu @

25 Penanggulangan Kebakaran Kelas C 48 * & 0

PENINGKATAN KUALITAS KESEHATAN PEKERJA (GRi 40

Gunameningkatkan kualitas kesehatan pekerja, INALUM melakukan serangkaian pr: @k giatan kampanye, sosialisasi dan
penyuluhan kesehatan selama tahun 2025, sebagaimana disampaikan dalam tahg C&

\ Pegawai
1 WorkshopP3K Q 120 57

Kegiatan Kontraktor

2 Ceramah K3 “Masalah Kesehatan Karena Debu 250 31
3 Seminar Kesehatan Penanggulangan Penyakit Menular Di t Kerja - ISP 194 -
4 Seminar K3 - Penilaian dan Pengendalian Risiko Ke awali 317 -
5 Sosialisasi Kesehatan Kerja di Divisi Karbon 118 -
6 Seminar Kesehatan MCU Fit Produkti a 33 -
7 ﬁ)epmlnar Kesehatan Penanggulan \qt Menular di Tempat Kerja - o8 )
8 Seminar Kesehatan:_ Pengaru an Gigi dan Mulut Terhadap 23 )
Kesehatan Serta Kai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
9 Keselamatan dan tan Kerja pada Pekerjaan Pembibitan Modern 8 -
10 Podcast Be Here Now: Merawat Kesehatan Mental Si Perfeksionis 4 -

Undangan Kegiatan Seminar Kesehatan Penyakit Menular di Lingkungan
Kerja

PENCEGAHAN DAN MITIGASI KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA YANG
BERDAMPAK LANGSUNG DALAM HUBUNGAN BISNIS (GRi 403-7, 403-10) (PET)

1

Keandalan aset produksi menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keselamatan dan kelancaran operasional Perusahaan.
Oleh karenaitu, INALUM memastikan aspek keamanan lokasi kerja dikelola secara optimal sebagai bagian dari pencegahan risiko
dalam hubungan bisnis. Langkah upaya menjaga keamanan lokasi kerja mencakup kegiatan berikut:

Memasang CCTV yang dapat membantu mengawasi aktivitas di sekitar lokasi kerja.

Memasang Speed Alarmpada kendaraan dinas untuk memantau kecepatan berkendara sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Menerapkan Sistem Izin Kerja Aman (SIKA) untuk pekerjaan yang memiliki risiko tinggi.

Menerapkan Safety Golden Rules untuk meningkatkan pengawas dalam upaya pencegahan insiden bagi pekerja.

Melakukan pelatihan K3 bagi tenaga kerja untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap standar K3.

Membuat rencana evakuasi dan tanggap darurat: Rencana evakuasi dan tanggap darurat harus dibuat dan dipraktekkan secara
berkala agar pegawai dan tenaga kerja dapat bersiap menghadapi situasi darurat dengan baik.

SN RENES NI
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M Inalum©

Dalam menangani insiden kritis, Perusahaan membentuk tim khusus yang terlatih dan dilengkapi peralatan serta teknologi terkini
guna menjamin response cepat dan tepat. Sistem pelaporan insiden juga diterapkan secara transparan dan akuntabel sehingga
proses pemantauan dapat dilakukan secara real-time dan berkelanjutan.

Jenis Bahaya

Faktor bahaya fisika, jatuh
dariketinggian

Faktor fisika dari bahaya
paparan pekerjaan panas
atau metal cair

Faktor bahaya fisika, kontak
dengan arus listrik/
bertegangan tinggi

Faktor kimia dan fisika,
bahaya peledakan dan
kontaminasi zat berbahaya
dan/ atau bertekanan

Faktor kimia, ergonomi,
fisika dan psikososial dari
bahaya pekerjaan di ruang
terbatas

Faktor fisika dari bahaya
pekerjaan  menggunakan
peralatan bergerak dan
berpotensi tertabrak,
terjepit, tertimpadll

Faktor fisika dari bahaya

pekerjaan yang
menggunakan  peralatan
bergerak, tajam dan
berpotensi terpotong,
tersayat dll

Faktor kimia, fisj ri
paparan radiasi at S

Faktor fisika dan bahaya
dari pekerjaan yang
menghasilkan paparan gas,
debu dan/ atau partikel
halus lainnya  secara
berlebihan

Faktor bahaya fisika dan
kimia dari pekerjaan di area
air yang berpotensi
tenggelam

Risiko gangguan kesehatan
fisik dan mental

Risiko gangguan kesehatan
fisik, dehidrasi, sesak nafas,
luka bakar dll

Risiko gangguan kesehatan
fisik, luka bakar dll

Risiko gangguan kesehatan
pernapasan, fisik, luka
bakar, penglihatan dll

Risiko gangguan kesehatan
pernapasan, fisik, luka
bakar, penglihatan dan
gangguan masalah mental

Risiko gangguan kesehata
fisik dan penglihatan

Risik
fisik

@mn
lindtan

A®)

RigiRo gangguan kesehatan
rnapasan, fisik, dan
penglihatan

Risiko gangguan kesehatan
pernapasan, fisik, dan
penglihatan

Risiko gangguan kesehatan
pernapasan, fisik,
penglihatan dan kesehatan
mental

@

Risiko Kesehatan Risiko Keselamatan

Risiko
ketinggian

terjatuh dari

Terpapar panas berlebihan
berisiko kehilangan hari
kerija hingga kematian,
kerusakan material/ aset
dan kerugian dari dampak
kerusakan

Tersetrum hingga kematian
dan/ atau  kerusakan
peralatan hingga ganti rugi
aset

Upaya Mitigasi

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification ~ (CCV), Modernisasi  peralatan,
pengaturan rotasi pekerja SOP dan izin kerja,
pengawasan melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification ~ (CCV), Modernisasi  peralatan,
pengaturan rotasi pekerja SOP dan lzin Kerija,
pengawasan melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ re@ealth Test, Critical Control
Verificatiom( ), latan Listrik Berstandar dan
Sistem Tekn masi, Pengaturan SOP dan Izin
n Melekat dan alat pelindung diri

Kerija, P,

k/ Pre-work Health Test, Critical Control

R|3|ko keh||angan hari kerja, ification (CCV), Modernisasi Peralatan Proteksi
hingga kematian kerudian

akibat kerusakan p
atau aset

Risiko kehilangan hari
hingga ian
kerugian akibat Rerusakan

peral@a set
Risiko kefilangan hari kerja

gga kematian  dan
ligian akibat kerusakan
peralatan atau aset

Risiko kehilangan hari kerja

hingga kematian dan
kerugian akibat kerusakan
peralatan atau aset

Risiko kehilangan hari kerja

hingga kematian dan
kerugian akibat kerusakan
peralatan atau aset

Risiko kehilangan hari kerja

hingga kematian dan
kerugian akibat kerusakan
peralatan atau aset

Risiko kehilangan hari kerja
hingga kematian

coran/ Ledakan dan Sistem Teknologi Otomasi,
pengaturan SOP dan lzin Kerja, Pengawasan
Melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification ~ (CCV), Modernisasi  peralatan,
pengaturan rotasi pekerja SOP dan izin kerja,
pengawasan melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification (CCV), Modernisasi Peralatan dan
Sistem Proteksi, Pembaruan Teknologi dan Otomasi,
Pengawasan Melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification (CCV), Modernisasi Peralatan dan
Sistem Proteksi, Pembaruan Teknologi dan Otomasi,
Pengawasan Melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification (CCV), Modernisasi Peralatan dan
Sistem Proteksi, Pembaruan Teknologi dan
Pengawasan Melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification ~ (CCV), Modernisasi  peralatan,
pengaturan rotasi pekerja SOP, pengawasan
melekat dan alat pelindung diri (APD)

Fit To Work/ Pre-work Health Test, Critical Control
Verification ~ (CCV),  Modernisasi  peralatan,
pengaturan rotasi pekerja SOP dan izin kerja,
pengawasan melekat dan alat pelindung diri (APD)

PEKERJA YANG TERCAKUP DALAM SMKS3 (GRI 403-8) (PE1)

Cakupan penerapan SMK3 di INALUM meliputi 100% bagi pegawai internal, kontraktor, pemasok, dan mitra kerja melalui sistem

ICMESH.
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PELAPORAN TENTANG PROGRAM DAN KINERJA KESEHATAN DAN
KESELAMATAN (GRI 403-1) (PE1)

Kepatuhan terhadap regulasi diwujudkan melalui pelaporan pengelolaan K3 kepada Dinas Tenaga Kerja Provinsi setiap tiga bulan.
Laporan tersebut mencakup statistik kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, hasil MCU, data dan uji riksa peralatan, data personel
K8, hasil pemantauan lingkungan kerja, penghargaan K3, kegiatan P2K3, serta kegiatan patroli.

SASARAN UNTUK MENGURANGI INSIDEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN

Komitmen pengurangan insiden diwujudkan melaluiidentifikasi bahaya, penilaian, serta pengendalianrisiko secara berkala, termasuk
implementasi program AGILE K3 (Apresiasi K3, Gema K3, Identifikasi Bahaya, Lokomotif K3, dan Edukasi K3) dan Golden Rules
(Penetapan standar kinerja dan kewajiban pekerja untuk pekerjaan berisiko tinggi).

Untuk mengukur capaian, Perusahaan menetapkan indikator leading dan lagging sebagai tolok ukur kinerja keselamatan sebagai

berikut:
eriku . x@
N

Pen
Indikator Leading Unit Target m—%
3 Q) 2023

Safety Observation Card (SOC) SOC/pegawai/tahun 1 48 119
Pelaksanaan P2K3 kali/tahun 24 10 @ 96 24
Contractor Safety Forum kali/tahun 2 2 13 13
Emergency Dirill kali/tahun/unit 4 28 9

Management

HRA laporan 17 Q? 17 6
Medically High Risk Employee orang <316 O 259 o9 316

KECELAKAAN KERJA (GRI 403-9) (PE1) 20A1)

Pencegahan kecelakaan kerjadan penyakit akibat K& prioritas dalam pengelolaan K3 INALUM. Kecelakaan kerja didefinisikan
sebagai kejadian tidak diinginkan yang dapat aﬂ; abkan cedera, kematian, maupun kerusakan pada peralatan dan fasilitas

operasional. Berikut statistik kecelakaank&a erupakan indikator lagging sepanjang tahun 2025 serta perbandingannya
dengan duatahun sebelumnya, mencakw ang dialami oleh pegawai maupun kontraktor (non-pegawai):
Tingkat Kecelakaan Kerja Pegaw.

Jumlah Kecelakaan Kerja

Deskripsi 0 Satuan
2024 2023

Jumlah Jam Kerja Jutadam 4,28 464 453
Fatalitas Kali 0 0 0
Recordable Incidents Kali 2 3 2
Frequency Rate (FR) / Lost Time Incident rate (LTIR) Kali/1 Juta Jam Kerja 019 0,65 044
Severity Rate (SR) Hari/1 Juta Jam Kerja 469 405 0
TRIR - (Total Recordable Incident Rate) Kali/200 Ribu Jam Kerija 0,08 013 0,04
Near Miss Frequency Rate (NMFR) Kejadian/1 Juta Jam Kerja 4 4 0
Keterangan:

TRIR atau Total Recordable Incident Rate adalah metrik yang digunakan OSHA (Occupational Safety and Health Administration) untuk mengukur kinerja
keselamatan perusahaan

Sesuai data tingkat kecelakaan kerja di atas, terdapat penurunan dibanding tahun sebelumnya. Untuk itu, Perusahaan mengambil
langkah sebagai berikut:

1. Menjaga komitmen dan keterlibatan dari seluruh stakeholder dalam penerapan K3

2. Meningkatkan program-program edukatif dan promotif dalam mencapai target K3
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3. Pengawasan melekat dari penanggung jawab risiko dan mengidentifikasi secaramenyeluruh untuk pekerjaan yang berisiko tinggi

Tingkat Kecelakaan Kerja Kontraktor

Jumlah Kecelakaan Kerja

Deskripsi Satuan
2024 2023

Jumlah Jam Kerja JutaJam 6,51 5,68 6,79
Fatalitas Kali 0 0 0
Recordable Incidents Kali 2 5 1
Frequency Rate (FR) / Lost Time Incident rate (LTIR) Kali/1 Juta Jam Kerja 015 0,88 015
Severity Rate (SR) Hari/1 Juta Jam Kerja 6,46 55 265
TRIR - (Total Recordable Incident Rate) Kali/200 Ribu Jam Kerja 0,06 018 0,09
Near Miss Frequency Rate (NMFR) Kejadian/1 Juta Jam Kerja 0 0 0
Keterangan: @

TRIR atau Total Recordable Incident Rate adalah metrik yang digunakan OSHA (Occupational Safety and Health Adgﬂ& untuk mengukur kinerja
keselamatan perusahaan

PENYAKIT AKIBAT KERJA (GRI 403-10) (PET) Q@

r@ sistematis dan preventif. PAK merupakan
ikykimief’biologi, ergonomi, maupun psikososial, yang

erja.

Pengendalian risiko terhadap Penyakit Akibat Kerja (PAK) dilakukan melalui
penyakit yang timbul akibat paparan faktor risiko di lingkungan kerja, bailgfi
dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan gangguan keseha

Dilndonesia, pengaturan PAK mengacu pada Permenaker No.5 Tah 18 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja,
yang mencantumkan daftar penyakit akibat kerja, termasuk gangg pemmapasan akibat debu beracun, gangguan pendengaran akibat
kebisingan, penyakit kulit akibat paparan bahan kimia, serta ga skuloskeletal akibat postur kerja yang buruk.

Sebagai langkah mitigasi, INALUM melaksanakan M
bagi seluruh pekerja. Berdasarkan hasil pemerik&@

menunjukkan efektivitas langkah pencegahan ya
KESIAPSIAGAAN KEDA AN (GRI 403-1) (PE1)
*

Kesiapsiagaan menghadapi kondis\N atur melalui rencana tanggap darurat yang komprehensif berdasarkan SK-018/DIRPEL/2021
tentang Tim Penanggulangag & aan Darurat. Rencana tanggap darurat yang disusun untuk memastikan Tim Penanggulangan
Kedaruratan dapat merespag dag.ma€ngelola situasi yang dapat berdampak buruk kepada pegawai, aset, operasional, lingkungan dan
tujuan perusahaan. Si %uratan mencakup situasi darurat kebakaran, peledakan, pencemaran lingkungan, tumpahan B3 atau
LB3 dan kecelak ja y&hg mengakibatkan korban manusia. Dalam rencana tersebut mencakup struktur tim penanggulangan
kedaruratan, prosed®faktivasi tim, penyelamatan, evakuasi, pemenuhan kebutuhan dasar dan pemulihan pasca terjadi kondisi darurat.

Untuk mendukung kesiapsiagaan tersebut, INALUM melakukan pelatihan rutin bagi pekerja untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan
response terhadap keadaan darurat. Pelatihan/simulasi tanggap darurat yang dilaksanakan tahun 2025 di antaranya:

1. Penanggulangan Business Interruption Level1(BCP)

2. Emergency drillkebocoran gas NG

3. Emergency drillkebakaran bersumber dari listrik

Untuk menjaga keberlangsungan usaha, INALUM juga menerapkan Business Continuity Management (BCM) sesuai SK-051/

DIRPEL/2021tentang Tim Business Continuity Management System PT Indonesia Asahan Aluminium dan PER-015/DIRPEL /2021
tentang Pedoman Business Continuity Management System PT Indonesia Asahan Aluminium.
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(GRI 410-1)(PE2)

PETUGAS KEAMANAN YANG DILATIH
MENGENAI KEBIJAKAN ATAU
PROSEDUR PENGELOLAAN HAK
ASAS|I MANUSIA (GRI 410-1) (PE2)

Pengelolaan keamanan menjadi bagian penting dalam
menciptakan lingkungan kerjayang aman dan tertib. Perusahaan
memastikan seluruh personel pengamanan telah mengikuti
pelatihan Gada Pratama, termasuk pemahaman mengenai
hukum umum, HAM, KUHP, dan KUHAP. Standar ini juga
diberlakukan bagi penyedia jasa keamanan pihak ketiga yang
menyediakan personel keamanan untuk INALUM sehingga
standar keamanan yang tinggi dapat diterapkan secarakonsisten
diseluruh wilayah operasional Perusahaan.

Untuk mengamankan aset, INALUM menerapkan program-

program berikut:

1. Bekerja sama dan berkoordinasi erat dengan pihak TNI
dan Polri sebagai pihak yang berwenang untuk menjaga
keamanan wilayah.

2. BekerjasamaFORKOPIMDA (Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah) untuk pengamanan jalur transmisi Saluran Udar
Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)

3. Memasang CCTV yang dapat membantu meng
aktivitas di sekitar lokasi kerja.

4. Menempatkan penjaga keamanan: Penja
yang berpengalaman dapat membantu ah'dan
menanggulangi kejahatan seperti p r%rusakan,
dan penyusupan dilokasi kerja.

5. Membuat sistem pengama
pengamanan yang ketat seperii
jendela, serta akses ma
orang yang diperbole '@
akses ke lokasi kerja.

rbatas hanya untuk
dapat’ membantu mengontrol
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6. Pelatihan keamanan: Melakukan pelatihan keamanan
dan keselamatan bagi pegawai dan tenaga kerja dapat
membantu memperbaiki kesadaran dan kepatuhan terhadap
kebijakan keamanan.

7. Melakukan review Analisis Risiko Pengamanan ( ARP )
secaraberkala, sertamelakukan simulasi atas segala potensi
gangguan keamanan dalam operasional perusahaan.

STRATEGI PENGAMAN AN
KINERJA PENGAMA wRKAIT
OBVITNAS I\&

Sebagai bagian dari %wabnya dalam menjaga
keberlangsungan op wlNALUM menerapkan sistem
pengamanan ya @h nsif dan berstandar tinggi untuk
melindungi ojekWit sional yang berada dalam lingkup
n tersebut dibuktikan melalui perolehan

nkan telah memenuhiketentuanregulasi serta standar
ipersyaratkan.

engakuan dalam bentuk sertifikasi ini merefleksikan
kesungguhan INALUM dalam memastikan aspek keamanan
dan keselamatan operasional terlaksana secara optimal,
sekaligus memperkuat tingkat kepercayaan publik daninvestor
terhadap tata kelola perusahaan. Untuk mendukung efektivitas
sistem tersebut, INALUM secara konsisten menyelenggarakan
pelatihan sertamenjalin koordinasi erat dengan otoritas terkait,
sehingga seluruh personel keamanan memilikikompetensidan
kesiapsiagaan dalam mengantisipasi beragam potensi risiko.
Dengan pendekatan ini, kelancaran operasional dapat terjaga,
sementara aset-aset strategis yang berperan penting bagi
perekonomian nasional tetap terlindungi secara maksimal.
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA
MANUSIA

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di INALUM berada
di bawah koordinasi Grup Human Capital yang bertanggung
jawab kepada Direktur Strategic Support & Human Capital,
guna memastikan pengelolaan SDM selaras dengan strategi
dan kebutuhan bisnis Perusahaan. Struktur ini terdiri atas Divisi
Strategi Human Capital dan Divisi Operasional Human Capital
serta didukung Divisi Administrasi dan Pendukung PLTA untuk
operasional di lokasi kerja PLTA.

.........

s

Desain Organisasi &
Manajemen Talenta

Rekrutmen (pPe3)

Divisi Strategi Human Capital berperan dalam perumusan
kebijakan dan strategi SDM, mencakup desain organisasi,
manajemen talenta, perencanaan suksesi serta manajemen
kinerjauntuk memastikan kesiapan kapabilitas dankepemimpinan
jangka panjang. Sementaraitu, Divisi Operasional Human Capital
mengimplementasikan kebijakan tersebut melalui pengelolaan
administrasi kepersonaliaan, remunerasi dan fasilitas, hubungan
industrial, serta pelaporan SD ara efektif, transparan dan
akuntabel sesuai prinsigta& erusahaan yang baik.

A\
\06

»

........

RO, 6,0,

Grup Layanan Strategis

Manajemen Kinerja dan
Pengembangan

« Struktur Organisasi

+ Struktur &SkalaUpah

« Sistem Fasilitas & Benefit
+ InsentifKinerja

« DataPersonalia

« Learning & Development
+ Penilaian Kinerja
« SistemKarier

» MasaPersiapan Pensiun

+ Kewajiban & Hak Pasca
Pensiun

« Tabungan Kesehatan Pasca
Pensiun

« Job Description o) i

« Sistem Kepangkatan P@ngefolaan tata tertib
« Pemenuhan TenagaKerja pgawaian

+ Perencanaan Suksesi 0

PEREKRU

PEGAWAI BARU DAN PENGGANTIAN PEGAWAI (GRi 401-1) (PE3)

Komitmen terhadap prinsip inklusivitas dan Non-diskriminasi terus dijalankan INALUM dalam setiap proses rekrutmen. Setiap
tahapan seleksi dilaksanakan berdasarkan asas kesetaraan serta terbuka bagi seluruh individu tanpa terkecuali, termasuk putra-
putridaerah disekitar wilayah operasional Perusahaan. Melalui pendekatan tersebut, INALUM membuka ruang seluas-luasnya bagi
talenta terbaik bangsa untuk bergabung dan bertumbuh bersama dalam perjalanan kariernya.

Diluar aspek rekrutmen, keberhasilan INALUM juga tercermin dari kemampuannya menjaga tingkat turnover pegawai tetap rendah.
Tingkat turnover,yang merujuk padajumlah pegawai yang meninggalkan Perusahaan dan kemudian digantikan oleh pegawai baru dalam
periode tertentu, menjadi salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber daya manusia.
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Sepanjang tahun 2025, INALUM mampu menjaga keterikatan pegawai dan penguatan budaya kerja yang selaras dengan peningkatan
produktivitas, halini tercermin dari penurunan tingkat turnover menjadi 0,9% dibandingkan 1,1% pada tahun sebelumnya. Pencapaian ini
menunjukkan efektivitas strategi pengelolaan SDM dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat, suportif dan berdaya saing sehingga
berdampak pada peningkatan retensi dan kepuasan kerja secara keseluruhan.Uraian lebih lanjut mengenai aktivitas rekrutmen serta
dinamika pergerakan pegawai selama periode pelaporan disajikan pada bagian berikut.

Rekrutmen Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Tahun 2023-2025

Kelamin <30 30-40 40-50 50-56 <30 3040 40-50 50-56 <30 3040 40-50 50-56 -
Laki - laki 1l 3 1 9 3 1l 3 0 2 0 10 4 1 1 2
Perempuan 4 1 1 0 0 4 1 0 0 0] 7 3 2 0 0
Total 15 4 2 9 3 15 4 0 2 0 17 7 3 1 2

Pegawai Keluar Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Tahun 2023-2025

s NEZ 2024
Kelamin

<30 30-40 40-50 50-56 <30 30-40 40-50 50-56

Laki- laki 4 5 5 0 0 7 7 1
Perempuan 2 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0
Total 6 5 5 (o] o 8 7 3 6 2 (]

Rekrutmen Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerj hiNg 2023-2025

2023
Jenis Kanég:‘:’;sat, Kantor % antor Kantor Pusat, Kantor
Kelamin Penghub P kil uffg Medan KantorPerwakilan Penghubung Medan KantorPerwakilan
Gl CALELIEL tor PLTA Jakarta dan Kantor PLTA Jakarta
Medan dan Kantor Jakarta 2 ritohan Paritohan
PLTA Paritohan
Laki - laki 24 ‘:1 A 15 1 13
Perempuan 2 \l 3 2 7
Total 26 18 3 20 10
Pegawai Keluar Berdas; iKelamin dan Wilayah Kerja Tahun 2023-2025
2024 2023
Jenis Kanlzg:‘lt’; ol Kantor Kantor Pusat, Kantor Kantor Pusat, Kantor
Kelamin P hub P kil Penghubung Medan  Kantor Perwakilan = Penghubung Medan  Kantor Perwakilan
CAJAlIENn:, CHUELIELL dan Kantor PLTA Jakarta dan Kantor PLTA Jakarta
Medan dan Kantor Jakarta Paritohan Paritohan
PLTA Paritohan
Laki- Laki 17 0 13 0
Perempuan 0 2 2 1 0 0
Total 13 3 19 1 13

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



GALVANIZING GROWTH \ C‘.)
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan ‘ I na I u m

Pergerakan Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan 2023-2025

Tugas Rotasi Promosi Demosi Rotasi Promosi Demosi Rotasi Promosi Demosi
Manajerial 86 48 0 20 24 0 111 38 0
Penyelia 95 121 0 19 93 0 72 15 0
Pelaksana 43 390 0 70 247 0 83 7 0
Total 224 559 (o) 109 364 (0] 266 60 o)

Diluar aspek rekrutmen, keberhasilan INALUM juga tercermin dari kemampuannya menjaga tingkat turnover pegawai tetap rendah.
Tingkat turnover, yang merujuk pada jumlah pegawai yang meninggalkan Perusahaan dan kemudian digantikan oleh pegawai baru
dalam periode tertentu, menjadi salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber daya manusia.

Sepanjang tahun 2025, INALUM mampu menjaga keterikatan pegawai dan penguatan budayakerjay; elaras dengan peningkatan

produktivitas, hal ini tercermin dari penurunan tingkat turnover menjadi 0,9% dibandingkag 1& hun sebelumnya. Angka
turnover tersebut mencerminkan jumlah pegawai yang keluar di luar kondisi normal sepertigeRgundurkan diri dan pemutusan

Total Turnover Pegawai (Orang) 16 20 13

Total Jumlah Pegawai (Orang) “ 1780 1789 1819

Rasio Turnover Pegawai ( Turnover/Jumlah Pegawai) 0.9% 11% 0.7%

hubungan kerja. Adapun data turnover pegawai disajikan sebagai berikut :

g

Sementaraitu, jumlah pegawai yang pensiun selam tah@khir cukup stabil, yang mencerminkan efektivitas perencanaan

tenaga kerja dan pengelolaan siklus karier pegawai. isi ini menunjukkan bahwa Perusahaan telah mengantisipasi kebutuhan
penggantian melalui program suksesi, sehingga ti ganggu keberlangsungan operasional. Data lebih lanjut terkait jumlah
pegawai yang pensiun dalam tiga tahun terakhi jikan pada bagian berikut.

2024 2023

28 24

N
N
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Inklusi dan (PE4)

INALUM berkomitmen menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, beragam, dan bebas diskriminasi. Meskipun industri logam sering
dikaitkan dengan dominasi tenaga kerja laki-laki,INALUM memberikan kesempatan yang setara bagi setiap individu untuk bergabung,
berkembang, dan berkontribusi tanpa memandang jenis kelamin, agama, ras, suku, maupun kondisi fisik. Perusahaan memastikan
kesetaraan dalam setiap aspek, mulai dari proses rekrutmen, evaluasi kinerja, promosijabatan, hingga sistem remunerasi. Seiring dengan
itu, Perusahaanjuga terus mendorong peningkatan peran dan pengembangan kapasitas perempuan diberbagailevel organisasi. [OJK F18]

Untuk mendukung inklusi dan keberagaman, sepanjang tahun 2025, INALUM melaksanakan berbagai pelatihan, program dan
kampanye di antaranya:

INALUM Relawan (I-Wan)
Learning Management System (LMS) MIND ID Academy terkait topik-topik me @ ectful Workplace Policy (RWP),
AKHLAK danlainnya.

1. INALUM Culture & Learning Fest 2025

2. INALUM Sport Festival * @
3. INALUM Relawan \\

4. Employee Assistance Program (EAP) 6

5. Keterlibatan Pegawai dalam Program TJSL

6.

7.

INFORMASI PEGAWAI [0OJK C.3] (GRI 2-7) (EM-MM-000.B) ( 05-1) (PE4)

Per 31 Desember 2025, INALUM memiliki pegawai sebanyak 1.780 ore@iri dari1.734 pegawai tetap atau pegawai dengan

Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT) dan 46 pegawai tid tau pegawai dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
(PKWT). Jumlah tersebut relatif stabil jika dibandingkan tahag seb ya yang mencapai 1.789 pegawai. Stabilitas ini selaras
dengan strategi bisnis Perusahaan serta komitmen dalam m produktivitas melalui penerapan continuous improvement dan

operational excellence di seluruh proses bisnis.

Demografi Pegawai Berdasarkan Jenis Kela (oMag

*
Jenis Kelamin \\% m 2024 2023

Laki-laki 1.651 1.665 1.693
Perempuan 129 124 126
Jumlah 1.780 1.789 1.819

Demografi Pegawai Berdasarkan Jabatan dan Rentang Usia (orang)

e S AR
Komisaris 0 0 5 0 0 0 1 5
Direksi 0 2 3 0 1 0

Kepala Grup 0 3 6 0 3 5 0 2

Kepala Divisi/Setingkat 0 19 12 0 18 12 0 20 12
Kepala Departemen/Setingkat 0 4 15 0 40 17 0 44 14
Kepala Seksi/Setingkat 0 95 3 0 7 3 0 83 4
Penyelia 62 281 9 70 249 21 82 229 24
Pelaksana 324 854 56 440 785 49 571 676 53
.(rﬁ:ar:g:’nﬂg:""ai * 386 1295 109 510 1173 14 653 1058 119
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Demografi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Jabatan
SMA/ SMA/ SMA/
S2 S1 D1-D3 SMK SMP S2 S1 D1-D3 SMK SMP S2 S1 D1-D3 SMK SMP
Kepala Grup 5 4 0 0 0 4 4 0 0 0 2 5 0 6] 0
Kepala Divisi/Setingkat 15 15 1 0 0 14 16 0 0 0 17 15 0 0 0
Kepala Departemen/ 4 25 7 0 O0 1 24 1% 0 O 18 24 1% 0 0
Setingkat
Kepala Seksi/Setingkat 7 70 21 0 0 7 57 16 0 7 61 19 0 0
Penyelia 7 79 195 I 0 9 73 208 50 0 6 63 21 55
Pelaksana 0 1 31 1115 7 0 10 31 1160 73 0 1 32 1173 84
Total 48 204 265 1.186 77 51 184 271 1.210 @ 179 278 1.228 84
. )\\'

Demografi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian - Pegawai Organik 6

Status L P Total Komposisi posisi P Total Komposisi
Pegawai Tetap 1617 17 1734 97% 1631 @ 98% 1663 14 1777 98%
Pegawai Kontrak 34 12 46 3% 2% 30 12 42 2%
Total 1.651 129 1780 100% 1.66. 1.789 100% 1.693 126 1.819 100%
Demografi Pegawai Berdasarkan Kewarganeg @

2024 2023
Berdasarkan Kewarganegaraan
Komposisi Total Komposisi Total Komposisi
L 4

Indonesia \\ 1780 100% 1789 100% 1.819 100%

Demografi Pegawzi @ an Lokasi Kerja
Area Unit Bisnis/Aktivitas

L P L P L P
Pabrik Peleburan Kuala Tanjung 1462 96 1475 95 1486 97
Sumatera Utara PLTA Paritohan 155 14 162 13 180 14
Kantor Penghubung Medan 3 1 4 1 5 2
Jakarta Kantor Perwakilan INALUM 31 18 24 15 22 13
Total 1.651 129 1.665 124 1.693 126

INFORMASI PEKERJA YANG BUKAN PEGAWAI (GRi 2-8)

Dalam menjalankan operasional usaha, INALUM juga didukung oleh pekerja yang bukan pekerjalangsung, yaitu individu yang melakukan
pekerjaan untuk INALUM tetapi tidak memiliki hubungan kerja langsung dengan INALUM karena secara struktural berada dalam
pengelolaan perusahaan mitra. Pekerja yang masuk kategori ini antara lain pegawai alih daya yang bekerja di bagian pendukung
operasi, keamanan dan umum.
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Demografi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian Pegawai Anorganik/Alih Daya

L P Total L P Total L P Total

2440 219 2.659 2186 208 2.394 1.875 182 2057

L = Laki-laki/ P = Perempuan

RASIO STANDAR UPAH PEGAWAI ENTRY-LEVEL BERDASARKAN JENIS
KELAMIN TERHADAP UPAH MINIMUM REGIONAL (GRI 202-1) (0JK F.20) (PE6)

Upah Minimum Regional (UMR) adalah besaran upah minimum yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pekerja atau pegawai
setiap bulannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tentang upah minimum regional. Merujuk pada Keputusan Menteri Tenaga
Kerjadan Transmigrasi No. 226 Tahun 2000, pemberian upah di INALUM senantiasa memperhatikan Upah Minimum Provinsi (yang
sebelumnya disebut dengan UMR Tingkat I) dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (yang sebelumnyadisebut @n UMR Tingkat Il).

*
Berpatokan pada regulasi tersebut, sekaligus sejalan dengan komitmen untuk memberikan kesejahte%pada pegawai, maka
INALUM memberikan upah kepada pegawai tetap level terendah sesuai dengan upah yang berla% p provinsi. Oleh karena
kantor operasional INALUM berada di Sumatera Utara dan DKI Jakarta, maka upah pegawgai | terendah menyesuaikan
dengan upah minimum kedua provinsi tersebut. Rasio upah pegawai tetap level terendah te wah minimum di masing-masing
wilayah disajikan pada tabel berikut: @

Provinsi Kabupaten/Kota Rasio Perbandingan
Kabupaten Batu Bara 1:1
Sumatera Utara Kabupaten Toba Q 1:13
Kota Medan O 1:12
DKl Jakarta - 1:13

Prinsip kesetaraan diterapkan INALUM dalam i %gupahan tanpa membedakan jenis kelamin. Ketentuan yang sama
berlaku bagi pekerja tidak tetap atau PKWT.
*

PROPORSI PEGAWAI YA @ASAL DARI MASYARAKAT LOKAL (ec2)

Sebagai perwujudan komitmen Per lalam memberikan sumbangsih dan kebermanfaatan bagi masyarakat lokal yang sejalan
dengan Peraturan yang berla h satunya Peraturan Daerah Kabupaten Batu Bara Nomor 5 Tahun 2017, saat ini INALUM telah
mempekerjakan 1450 orag q@ awal{81% dari total Pegawai) yang berasal dari area Sumatera Utara yang tersebar di berbagai unit
kerja pada berbagai level jabatan yang ada di organisasi.

Selanjutnya, INALUM terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi Pegawai yang sejalan dengan visi dan misi INALUM dalam upaya
meningkatkan kontribusi Perusahaan bagi pertumbuhan daerah dan nasional serta mendukung upaya keberlanjutan Perusahaan.

PROPORSI MANAJEMEN SENIOR YANG BERASAL DARI MASYARAKAT LOKAL
(GRI 202-2)

Pemberdayaan talentalokal juga tercermin dalam struktur kepemimpinan Perusahaan. INALUM memberikan kesempatan yang setara
bagi putra daerah untuk berkembang hingga menduduki posisi strategis sebagai pengambil keputusan dan manajemen puncak. Per
31Desember 2025, tercatat sebanyak 25 orang yang menduduki posisi manajemen (Direksi) dan manajemen senior (satu level di
bawah Direksi) berasal dari Provinsi Sumatera Utara, meningkat sekitar 4% dibandingkan tahun 2024 yang berjumlah 24 orang. Secara
keseluruhan, proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal mencapai 52% dari total posisi manajemen senior, yang
mencerminkan komitmen Perusahaan dalam mendorong pengembangan dan pemberdayaan talenta lokal secara berkelanjutan.

Komposisi manajemen senior yaitu pegawai setingkat kepala departemen ke atas, adalah sebagai berikut:
« 1Direksi

« 6 KepalaGrup & Setingkat

« 18 KepalaDivisi & Setingkat
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PERIODE PEMBERITAHUAN
MINIMUM TERKAIT PERUBAHAN
OPERASIONAL (GRI 402-1)

Kepastianinformasibagi pegawai atas perubahan operasional
menjadi perhatian Perusahaan. INALUM menetapkan
periode pemberitahuan minimum satu bulan sesuai peraturan
perundang-undangan dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB).
Ketentuan inimemberikan waktu yang memadai bagi pegawai
untuk menyesuaikan diri, termasuk dalam situasi yang berpotensi
berdampak pada hubungan kerja. Dalam periode tersebut
juga terbuka ruang konsultasi dan komunikasi efektif antara
manajemen dan pegawai.

KEANEKARAGAMAN BADAN TATA
KELOLA DAN PEGAWAI (GRI 405-1) (PE4)

Sebagai bagian dari komitmen membangun lingkungan kerja
yang inklusif, adil, dan berdaya saing, INALUM menempatkan
prinsip keanekaragaman sebagai landasan dalam struktur

Badan Tata Kelola maupun di tingkat pegawai. Keberagaman
tersebut mencakup perbedaan jenis kelamin, rentang usia, latar
belakang pendidikan, pengalaman profesional, hingga budaya,
yang seluruhnya memperkaya sudut pandang dalam proses
pengambilan keputusan serta mendorong lahirnya inovasi di
Perusahaan.

Pada tataran kepemimpinan, INALUM memastikan komposisi
yang proporsional dan berbasis kompetensi guna meningkatkan
efektivitas penerapan tata kelola perusahaan. Pendekatan ini
dilakukan agar setiap posisi strategis diisi oleh individu yang
memiliki kapasitas dan integritas sesuai kebutuhan organisasi.

Dilevel pegawai, Perusahaan juga memberikan peluang yang
setara dalam pengembangan karier, akses pelatihan, serta
promosijabatan yang didasar dakinerjadan kompetensi.
Melalui penerapan gri ip tersebut, INALUM
berkomitmen untuk ter perkuat budaya kerja yang
menghargai keberag% agai fondasi bagi pertumbuhan

bisnis yang be%

) |
Nama Jabatan Usia Jenis_ Pen Pengalaman Kerja Keahlian
LGIET ]
Dewan Komisaris
« Danrem 091/Aji Surya
Natakesuma (2009-2010)
O » Inspektur Kostrad Dirdok
Komisaris Utama Kodiklatad (2012-2013)
sekaligus . »  Seskoad (1998) « Danrem 131/Santiago )
Musa Bangun Komisaris 68 Tahun Pria . Akabri (1983) (2013-2015) Manajemen
Independen - Pati Ahli Kasad Bidang
Hukum (2015)
» Koorsahli Kasad (2015-
2017)
¢ % « AslogKasdam /BB (2013)
\\ . PamenDAMIM (2014)
) - Analis Madya Bid BTD
Maglst.er Hulkum Ditfasjasa Kemhan RI
L - Universitas
Hari Komisaris . Diponegoro (2010) (2014)
. Ind 61Tahun Pria . " - Kabag Fasbang & BMN Hukum
Soebagijo « SarjanallmuPolitik - )
. . Roum Setjem Kemhan RI
Universitas Terbuka
(2017)
- Kapuskon Baranahan
Kemhan RI (2019)
+ PatiMabes TNIAD (2022)
. . « Komisaris Independen
Sar]ar)a Ar§|tekFur Lippo Cikarang (2008-
- Curtin University,
2015)
Perth Western L
) -« Komisaris Independen
Australia (1991 Goa Makassar Townshi
IndraSimarta  Komisaris 61Tahun Pria » Sarjana Arsitektur p Manajemen

Development (2015-2017)

» Presiden Komisaris PT
Pialang Asuransi Provis
Mitra Sinergi (2019- saat
ini)

Science - Curtin
University, Perth
Western Australia
(1989)
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Jenis

Nama Jabatan Usia Kelamin

Pendidikan Pengalaman Kerja Keahlian

» Direktur PT GALI RASIO
UTAMA (2000-2005)
» Direktur PTTONISMITRA
SEJAHTERA (2003 -
Sekarang)
» Direktur Utama PT Karya
Abadi Selaras (2010 -
Sekarang)
+ Direktur PT Energi
Madani Cemerlang (2013
- Sekarang)
Sarjana Ekonomi - » Direktur PT Citra Bangun
Ali Said Komisaris 59 Tahun Pria Universitas Islam Selaras (2014 - 2019) Manajemen
Bandung « Direktur PT Pesona Agri
Bumi (2018 - Sekarang)

« Presiden Direktug PT
Gowa Makassar
Development&

- Sekarang)
« Komisa, a PT
ala Indah

PT Indonesia
Aluminium

Kepala Bidang Hak Asasi
Manusia - Sekretariat
Kabinet RI (2015 - 2016)

« Kepala Bidang Otonomi
Daerahdan Pemerintahan
Desa - Sekretariat Kabinet
RI (2016 -2019)

» Asisten Deputi Bidang

Politik Dalam Negeri -

Sekretariat Kabinet RI
(2019-2020)
Master of Law - » Asisten Deputi Bidang

University of Pemerintahan Dalam
Kardwiyana o Melbourne (2003) Negeri - Sekretariat
Ukar Komisaris 52 Tal a Fakultas Hukum - KabinetRI(2020-2023)  Hukum
\ Universitas - Staf AhliSekretaris Kabinet
Padjadjaran (1998) Bidang Komunikasi -
Sekretariat Kabinet RI
(2023-2024)
» Deputi Bidang Dukungan
KerjaKabinet - Sekretariat
Kabinet RI (2024)
+ Deputi Persidangan
Kabinet - Sekretariat
Kabinet Rl (2024 -
Sekarang)
+ Komisaris PT Indonesia
Asahan Aluminium
(Sekarang)
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Jenis

Kelamin Pendidikan

Nama Jabatan Usia

Pengalaman Kerja

Keahlian

Direksi

» Magister Strategic
Management dari
Universitas Gadjah
Mada, (2008)

+ Sarjana Teknik
Metalurgi dari
Universit

Indonesia, (199@

Melati Sarnita  Direktur Utama 48 Tahun Wanita

SarjanaHuman
Benny Strategic Resources
Alexander FD.  Sup@@rt & Human 54 tahun Pria Management dari
Wiwoho Capit: Universitas Trisakti,
(1996)

Direktur Pengembangan
Usaha PT Indonesia
Asahan Aluminium (2023-
2025)

Komisaris PT Indonesia
Aluminium Alloy (2023-
2024)

Direktur Komersial PT
Krakatau Steel (Persero),
(2020-2023)

Komisaris PT Krakatau
Baja Industri, (2021)
Komisaris Utama PT KHI
Pipe Industries, (2021)

Komisarj tama PT
Kra t@asional
R&: & 21)
Utama PT
andar Samudra,

misaris Utana PT KHI
ipe Industries (2021)
Direktur Pengembangan
Usaha PT Krakatau Steel,
(2019-2020)

Komisaris Utama PT
Krakatau Osaka Steel,
(2019)

PLT Komisaris Utama PT
Krakatau Daya Listrik,
(2019)

Direktur Komersial PT
Perusahaan Gas Negara
LNG Indonesia, (2017-
2019)

Senior Executive Vice
President Sumber Daya
Manusia PT Indonesia
Asahan Aluminium-
INALUM, (2021-2023)
Head Corporate Human
Capital & Operation — PT
TobaSejahtra, (2012-2021)
General Manager Human
Resources &Facilities—PT
Everbesindo Surya Jaya,
(2010-2011)

Head of Human Resources
—Global TV (MNC Group),
(2010-2011)

Vice President Human
Resources & Admin-Astro
Pay TV Plc, (2005-2010)
Direktur Human Resources
& Admin — MTV Asia
Networks, (2002 -2005)

Management
Metallurgist

Human
Capital
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Jenis

Jabatan Kelamin

Nama Usia Pendidikan

Pengalaman Kerja

Keahlian

Sarjana Teknik Kimia
dariUniversitas
Sumatera Utara (1997)

Ivan Ermisyam  Direktur Operasi 53 Tahun Pria

- Do najemen
d is dari
In Pertanian

Bogor, (2021)
agister Teknik
esin/Material dari

Institut Teknologi

Bandung, (2020)

Sarjana Teknik

Mesin dari Institut

TeknologiBandung,

(1995)

Direktur
Pengembangan 54
Usaha

Arif Haendra

»  ThelLondonSchool
of Economics &
Political Science
(LSE) - Corporate
Finance and
Strategy (2025)
Magister Finance
dari Curtin
University, (2013)

- Sarjana Teknik
Mesin dari
Institur Teknologi
Surabaya, (2011)

Direktur
Keuangan

RamadiKen

36 Tahun
Permana

Pria .
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Menduduki berbagai
jabatan di PT Indonesia
Asahan Aluminium:
Kepala Grup
Pengembangan Bisnis &
Strategi — INALUM (April
2023-Juli2024)

Kepala Grup Project dan
Program Management
Office - INALUM (April
2023-Juni2024)
Kepala Departemen
Business Development
- INALUM (Desember
2022-April 2023)

Kepala Departemen
KinerjaStrategis—|
(Juni 2019—&b

2022)
KepalagBe temen
Engineeti pril 2014-

ni20
epartemen

K&l & Penuangan
epruari 2012-Maret
2014)

Direktur Utama PT Garam,
(2022-2025)

Direktur Operasi dan
PengembanganPT Garam
(Persero), (2021-2022)
Direktur Pengembangan
PT Garam (Persero), (2020
-2021)

Direktur Utama PT Kaltim
Industrial Estate, (2019-
2020)

General Manager Investasi
dan Pengembangan PT
Pupuk Kalimantan Timur,
(2018-2019)

General Manager Teknik
dan Sistem Informasi PT
Pupuk Kalimantan Timur,
(2016-2018)

Head of Strategic Finance
PT Mineral Industri
Indonesia (Persero), (2025)
Senior Advisor to Director
PT Telkom Indonesia,
(2023-2024)

Vice President Strategic
Partnerships Goto Group,
(2021-2023)

Assistant Vice President,
Investment Banking PT
Mandiri Sekuritas (2014 -
2021)

Operasi

Manajemen

Finance
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KESETARAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (oJk F18)

Upaya membangun lingkungan kerja yang inklusif dan setara terus dijalankan INALUM secara konsisten sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari strategi keberlanjutan Perusahaan. Penerapan prinsip kesetaraan gender dilakukan di seluruh aspek operasional,
mulai dari proses rekrutmen, pengembangan karier, promosijabatan, hingga pemberian akses terhadap berbagai program pelatihan
dan peningkatan kompetensi.

Hingga akhir tahun 2025, jumlah pegawai perempuan di INALUM tercatat sebanyak 129 orang atau sekitar 7% dari total keseluruhan
pegawai. Kendati bergerak diindustrilogam yang secara historis didominasi oleh tenaga kerja laki-laki, Perusahaan terus berupaya
meningkatkan partisipasi perempuan, khususnya dalam posisi-posisi strategis dan peran pengambilan keputusan.

Sebagai wujud konkret pemberdayaan perempuan dilingkungan kerja, Perusahaan membentuk Ikatan Keluarga Karyawati INALUM
(IKKI) yang berada dibawah naungan resmi manajemen. Organisasiini menjadi ruang komunikasi, kolaborasi, serta pengembangan
kapasitas bagi pegawai perempuan. Melalui IKKI, berbagaiinisiatif peningkatan kompetensi secara aktif dijalankan, seperti pelatihan,
sertifikasi, seminar, dan webinar, termasuk menjalin sinergi dengan sejumlah pihak seperti Srikandi BUMN. Rangkaian program

tersebut diarahkan untuk memperkuat kontribusi perempuan dalam mendukung kemajuan Per n sekaligus menciptakan
lingkungan kerja yang semakin setara dan berdaya. *
PEGAWAI DISABILITAS %\

R i

Komitmen terhadap pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pe abilitas diwujudkan INALUM melalui
pemberian kesempatan kerja yang inklusif bagi penyandang disabilitas. Hingga saatirmPerfisahaan telah mempekerjakan .21orang
pegawai atau sekitar 1%% dari total pegawai dengan kriteria disabilitas yang t @ bagai unit kerjadalam organisasi. Adapun
ragam disabilitas yang dimiliki pegawai tersebut meliputi disabilitas fisik ilitas sensorik.

Sejalan dengan komitmen penerapan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia gaimana tertuang dalam SE-003/DIR/2025 tentang
Kebijakan Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan, IN memastikan pengelolaan kebijakan SDM dilaksanakan tanpa
diskriminasi. Melalui kebijakan tersebut, Perusahaan memberik: patan yang setara kepada seluruh pegawai dalam setiap
aspek pekerjaan, tanpa membedakan latar belakang maup iindividu.

RASIO GAJI POKOK DAN REMU AS|I PEREMPUAN DIBANDINGKAN LAKI-
LAKI (GRI 405-2) (PE4)

Penerapan sistemremunerasidiINALUM %da prinsip keadilan dan kesetaraan. Struktur penggajian ditetapkan berdasarkan
kinerja, kompetensi, dan tanggung jawalsabagan tanpa membedakan jenis kelamin. Rasio gaji pokok dan remunerasi antara pegawai
perempuan dan laki-laki menunj raan sesuai struktur jabatan dan level. Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan
dibandingkan laki-laki di INALUI\N kan kesetaraan sebagai berikut :
Kelompok Tugas Laki - laki Perempuan Raslo gall pokok dan remunerasl
Laki- laki : Perempuan

Manajerial 181 13 1:1

Penyelia 315 37 1:1

Pelaksana 1155 79 1:1

Total 1.651 129 1:1

Data diatas mengukuhkan bahwa INALUM menjunjung tinggi prinsip kesetaraan di mana setiap pegawai mendapatkan kompensasi
yang setimpal sesuai dengan jabatan dan tingkatannya.
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INSIDEN DISKRIMINASI DAN
TINDAKAN PERBAIKAN YANG
DILAKUKAN (GRI 406-1) (PE6)

Penerapan prinsip non-diskriminasi menjadi komitmen utama
INALUM dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional
Perusahaan, baik pada tahap rekrutmen, pengelolaan sumber
daya manusia, maupun dalam dinamika hubungan kerja sehari-
hari. Setiap pegawai dipastikan memperoleh perlakuan yang adil
tanpamembedakan suku,agama, ras, jenis kelamin, usia, kondisi
disabilitas, maupun latar belakang lainnya. Komitmen tersebut
selaras dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, termasuk Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan yang melarang segala bentuk diskriminasi
dalam hubungan kerja, serta Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun
2021yang menegaskan hak tenaga kerja untuk mendapatkan
perlakuan setara.

Pelaksanaan kebijakan non-diskriminasi tersebut menunjukkan
hasil yang positif, tercermin dari tidak ada pengaduan ataupun
tinjauan perusahaan terkait insiden diskriminasi sepanjang
tahun 2025. Dengan capaian ini, INALUM tidak perlu melakukan
langkah perbaikan terkait regulasi hubungan kerja, baik antara
sesama pegawai, antara pegawai dan manajemen, maupun
antara pegawai dan manajemen dengan para pemangku
kepentingan lainnya.

Laporan Keberlanjutan 2025
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PROGRAM KEANEKARAGAMAN

Komitmen untuk membangun lingkungan kerja yang inklusif dan
beragam terus diwujudkan INALUM melalui penerapan program
keanekaragaman tenaga kerja. Perusahaan memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi individu dari berbagai latar
belakang—baik perbedaan jenis kelamin, suku,agama, maupun
kondisi fisik untuk bergabung, berkontribusi, dan tumbuh
bersama INALUM.

Inisiatif ini dijalankan melalui rekrutmen berbasis kompetensi
yang bebas dari praktik diskriminasi, penyelenggaraan pelatihan
keberagaman guna meningkatkan pemahaman lintas budaya,
sertapenerapan kebijakan yang mendukung kesetaraan dalam

promosi dan pengembangan karier. D langkah-langkah
tersebut, INALUM memastikangseliép ai memperoleh
peluang yang setara untuk ber g dan memberikan

kontribusi optimal dalam su ja yang harmonis dan

et éo
&
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RATA-RATA JAM PELATIHAN PER
TAHUN PER PEGAWAI (GRI 404-1) (OJK F.22)
(PE5)

Kesadaran bahwakualitas sumber daya manusia menjadipenentu
utama keberhasilan Perusahaan mendorong INALUM untuk
menempatkan SDM sebagai prioritas strategis. Dalam pandangan
Perusahaan, SDM merupakan mitra kunci dalam menghasilkan
produk berkualitas tinggi yang memenuhi standar internasional.
Atas dasar itu, INALUM berkomitmen mengembangkan tenaga
kerja yang berintegritas, memiliki kompetensi global, produktif,
serta berorientasi kuat pada mutu produk. Pengembangan
kompetensi dilakukan untuk membangun sumber daya manusia
yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi transformasi industri.

Komitmen tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan
program pelatihan dan pengembangan kompetensi yang
dirancang secara terencana dan berkelanjutan di seluruh
lini operasional. Pelaksanaannya didukung oleh kebijakan

Total jam pelatihan per tahun per pegawai

Pelatihan dan
(PES)

yang tertuang dalam Surat Keputusan Direksi No. SK-022/
DIRPEL/2019 beserta peraturan turunannya, sehingga
pengelolaan SDM dapat berjalan efektif dan selaras dengan
kebutuhan serta dinamika bisnis Perusahaan.

Dalam rangka memperkuat pengelolaan dan pemantauan
pengembangan SDM, INALUM mengimplementasikan cetak
biru Human Capital yang terintegrasi dengan sistem Human
Capital Information System ). Platform ini dilengkapi
dengan fitur Employee Sel %ESS) dan HC Dashboard
yang memungkinkan pe%an kompetensi serta kinerja
pegawai secara reaktil ALUM juga terus memperkuat

rkelanjutan sebagai bagian dari

budaya pembgl
pengembana Capitaljangka panjang.
i n tersebut, pengembangan profesional dan

p pegawaidapat dikelola secaralebih sistematis
if, sekaligus memastikan kontribusi optimal dalam

jafepelatinan per tahun per pegawai INALUM.

@capaian target Perusahaan. Berikut ini disajikan rata-rata

2024 2023
Keterangan Ke_ll_gmapsok
9 %i rempuan Total Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total
A4

Totaljam pelatihanyang ~ Pelaks g @3 6.251 68554 63.867 4359 68.226 57521 4885 62406
diberikan kepada ) \
pegawaidalam 1tahun PR 41082 5214 46296 35913 2688 38601 31768 2976 34744
pelaporan (Jam) 24098 1193 25291 25693 588 26281 24.845 105 24950

127483 12658 140141 125.472 7635 133108 114134 7.966 122100

tihan

Sepanjang tahun 2025, INALUM mencatat peningkatan total jam pelatihan sebesar sekitar 5,3% dibandingkan tahun 2024 yang
mencerminkan komitmen Perusahaan dalam memperkuat pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Peningkatan tersebut
terutama didorong oleh kenaikan signifikan pada kelompok pegawai perempuan di berbagai level, yaitu pelaksana perempuan
meningkat sekitar 43,4%, penyelia perempuan meningkat sekitar 93,9% serta manajerial perempuan meningkat lebih dari 100%. Hal
inimenunjukkan komitmen Perusahaan dalam mendorong pengembangan SDM yang lebih inklusif sekaligus memperkuat kapasitas
dan peran pegawai perempuan di seluruh tingkatan organisasi khususnya dalam mendukung program strategis Perusahaan.

Rata-rata jam pelatihan per tahun per pegawai

Keterangan Ke_ll_omapok
ugas Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan  Total Laki-laki Perempuan  Total
Pelaksana 52 79 54 54 56 54 48 61 55
Pelatihan yang diberikan Penyelia 18 106 17 134 177 133 12 103 107
kepada pegawai dalam 1 .
tahun pelaporan (Jam) Manajerial 123 108 128 159 196 160 143 52 55
el 75 92 77 78 73 78 69 72 69
Pelatihan
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Dalam rangka memperkuat pemahaman pegawai terhadap
prinsip-prinsip keberlanjutan, terutama pada level senior
manajemen, INALUM secara konsisten menyelenggarakan
program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan.
Inisiatif inimencakup sejumlah topik strategis, antara lain:

Di samping penyelenggaraan pelatihaninternal, INALUM turut
mendorong keterlibatan manajemen senior dalam berbagai
forum eksternal, seminar, serta program sertifikasi profesional
di bidang keberlanjutan guna memastikan kompetensi dan
wawasan yang dimiliki tetap selaras dengan dinamika global.

1. Pelatihan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
danESG

2. Pelatihan Awareness dan Workshop Implementasi CBAM
(Carbon Border Adjustment Mechanism)

3. Pelatihan Life Cycle Cost Analysis (LCCA)

4. Pelatihan ISO 50004,50006,dan 50015

Melaluilangkah tersebut, Perusahaan menegaskan komitmennya
dalam membangun budaya korporasi yang adaptif, berpijak pada
prinsip keberlanjutan, dan berorientasi pada penciptaan nilai
jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.

Pelatihan Keberlanjutan Senior Manajemen Tahun 2025

Jabatan Jumlah Peserta Jenis Pelatihan Tujuan Pelat”.. <
L 4

Kepala Grup dan Kepala Divisi 20 INALUM Learning Series:

Agile Leadership - Ada i rket Shifts and
Disruption %

Kepala Departemen 23 Seminar In-House Meningkatkan pemimpin perusahasn agar
lebih adaptif; " dam efektif dalam mengambil
keputusas: mimpin organisasi di tengah dinamika

Kepala Seksi 26 an lingkungan bisnis.

Kepala Grup dan Kepala Divisi 4 Pengelolaan Keuangan dan Market Outlook

%mperkuat kapasitas pemimpin dalam memahami

Kepala Departemen 4 Pelatihan In-Hq¢ @ kondisi dan proyeksi pasar serta mengoptimalkan
pengelolaan aspek keuangan, sehingga mampu
menyusun strategi yang lebih prudent, adaptif, dan

Kepala Seksi 5 selaras dengan keberlanjutan kinerja Perusahaan.

Kepala Grup dan Kepala Divisi 20 Q@ ICLF 2025 - Strategic Awareness in Navigating the Global
Landscape

L 4
Meningkatkan strategic awareness para pemimpin dalam

Kepala Departemen Seminar In-House memahami dinamika global, mengantisipasi perubahan
lingkungan eksternal, serta mengambil keputusan
strategis yang selaras dengan arah bisnis dan
keberlanjutan Perusahaan di tengah lanskap global yang

Kepala Seksi 07 terus berkembang.

PROGRAM UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PEGAWAI DAN
PROGRAM BANTUAN PERALIHAN (GRri 404-2) (PE5)

Selain pengembangan bagi pegawai aktif, INALUM menyelenggarakan pelatihan persiapan masa pensiun bagi pegawai yang dalam
lima tahun ke depan mencapai usia 56 tahun. Program ini membantu pegawai mempersiapkan diri secara mental, merencanakan
aktivitas pascapensiun, serta memahami peluang investasi. Pada tahun 2025, INALUM memberikan pelatihan pada 23 — 29 April
2025 di Jakarta dan Bogor & 16 — 22 Mei 2025 di Bandung, Garut, dan Tasikmalaya. Program diikuti oleh total 17 pegawai (10 orang
dari jabatan pelaksana dan penyelia, 7 orang dari jabatan Manajerial)
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C. PROGRAM PELATIHAN UNTUK PEKERJA

Selamatahun 2025, INALUM telah menyelenggarakan program pelatihan untuk pekerja sebanyak 656 pelatihan dengan program
unggulan sebagaimana tabel berikut:

No. Nama Pelatihan Waktu Pelatihan Jumlah Peserta Penyelenggara

1 Leading Innovation Culture Juli 87 PT Intihub Inovasi Indonesia
Safety Awareness dan Integrasi Tunjuk Sebut .

2 dalam Pekerjaan (Shisa Kanko) Marst 116 Phitagoras

3 P(_alatlhan dan Sertifikasi Training of Trainer Agustus o6 Garuda Systrain
Bidang K3

4 Finance for Non-Finance Mei 29 FEBUI

Pelatihan Awareness dan Implementasi . @
5 CBAM (Carbon Border Adjustment April 45 \ Verval Nusantara Hijau

Mechanism)

6 Export, Import, and Customs Februari Q@ CBM Institute

7 Leader'’s Effectiveness Program Januari - Maret @ Rumah Mentor Indonesia
8 Basic Statistics for Data Science Juni 25 Binus Center
9 Pelatihan dan Sertifikasi Pertolongan Pertama Agustus, Septemb 61 Phitagoras

pada Kecelakaan (P3K)

Process Improvement Using PDCA (Plan-Do-

10 Check-Act) and7 QC Tools QQ v PQM Consuitant

1 Advanced Kaizen ] 25 PQM Consultant
12 First Time Manager i - September 69 Rumah Mentor Indonesia
13 Basic Supervisory Mei 64 PQM Consultant

14 g\‘o‘;t_)UM Cultureand Lear, ”Tg F%@ Desember 2733 INALUM x Inspigo

15 INALUM Learning Series Januari - Desember 3895 INALUM x Inspigo

16 Budaya K3 INALU ) November - Desember 1589 INALUM x MIND ID Academy

PERSENTAM PEGAWAI YANG MENERIMA TINJAUAN RUTIN TERHADAP
KINERJA DAN PENGEMBANGAN KARIER (GRI 404-3) (PES)

Dalam upaya menyelaraskan target organisasi dengan kinerja individu, manajemen INALUM mengimplementasikan sistem manajemen
kinerja pegawai yang terstruktur dan komprehensif. Melalui sistem ini, Perusahaan dan pegawai memiliki pemahaman yang sama
mengenai sasaran yang harus dicapai, strategi untuk mencapainya, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal.

Lebih dari sekadar instrumen evaluasi, sistem tersebut dirancang untuk menumbuhkan budaya pembelajaran dan pencapaian kinerija,
sekaligus memotivasi pegawai agar terus meningkatkan kompetensi dan kontribusinya bagi Perusahaan. Proses pengukuran kinerja
dilaksanakan secara transparan, sistematis, dan objektif, sehingga pemberian kompensasi maupun penghargaan dapat dilakukan
secara adil dan proporsional sesuai dengan tingkat pencapaian masing-masing pegawai.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Proses manajemen kinerja pegawai meliputi hal-hal berikut:

1. Perencanaan dan penyusunan kontrak sasaran kinerja individu
2. Pemantauan kinerjaindividu

3. Penilaian dan umpan balik kinerja individu

4. Penghargaan kinerjaindividu

Secaraberkala, Perusahaan melalui bagian Human Capital menyelenggarakan penilaian tahunan terhadap seluruh pegawai untuk
mengidentifikasi potensi dan talenta yang dimiliki. Hasil evaluasi tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan
rencana pengembangan serta pemenuhan kebutuhan organisasi di lingkungan Perusahaan.

Pelaksanaan proses penilaianinimengacu pada Surat Keputusan Direksi No. SK-022/DIRPEL/2019 tentang Sistem Pengembangan
Sumber Daya Manusia serta PER-002-DIRHC-2024 tentang Sistem Manajemen Kinerja Individu. Dengan landasan kebijakan
tersebut, pengelolaan talenta di INALUM dijalankan secara terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan.

Penilaian tersebut bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kinerja pegawai selaras dengan kinerja Perusahaan;

2. Menjadi parameter dalam mengukur kompetensi serta dasar dalam perencanaan program pengemb pegawai maupun
organisasi; 5@

3. Menjadilandasan dalam penyusunan Sistem Manajemen Talenta untuk memetakan talenta pot usahaan;

4. Meningkatkan retensi pegawai; serta é

5. Memperkuat aspek-aspek dalam penyusunan perencanaan karier pegawai. ?

Penerapan sistem penilaian kinerja di INALUM dilaksanakan secara sistematis dan ber| I@ elalui Key Performance Indicators
(KPI) yang diturunkan secara cascading dari target Perusahaan, kemudian disela n sasaran unit kerja hinggaindividu.
Setiap tahapan evaluasi dilakukan secara berjenjang dengan tetap menjunjunggi iIRsip transparansi dan objektivitas. Sebagai
wujud komitmen dalam mendorong kinerja unggul serta pengelolaan talenta y: erkelanjutan, seluruh pegawai Perusahaan

sebanyak 1.780 orang (100%) telah memperoleh tinjauan berkala atas kiner'§pengembangan kariernya hinggaakhir tahun 2025.

Guna memperkuat retensi sekaligus pengembangan pegawai, IN@a ngimplementasikan sistem force distribution yang
memastikan pembagian tanggung jawab, akses peluang pengem n, dan pemberian penghargaan berlangsung secara
proporsional dan adil. Melalui mekanisme ini, setiap individum oleh kesempatan yang setara untuk bertumbuh dan memberikan
kontribusi optimal bagi keberhasilan Perusahaan.

Capaian kinerjatahun 2025 menunjukkanrata-ral %pegawai mencapai100,04%, yang mencerminkan tingginya motivasi
dan dedikasi dalam memenubhi target serta megpi tkan kompetensi guna mendukung rencana strategis Perusahaan. Selain
itu, INALUM terus menegaskan pentingny& ke man dalam struktur tata kelola dan lingkungan kerja, mencakup aspek jenis
kelamin, agama, ras, etnis, kebangsaan,x a kondisi fisik. Keberagaman tersebut diyakini menjadi salah satu faktor kunci

dalam mendorong peningkatan kin s memperkuat keberlanjutan Perusahaan.
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Hak-hak

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaan menghormati
danmelindungi hak-hak pekerja sebagai bagian dariimplementasi
prinsip hak asasi manusia dan praktik bisnis yang bertanggung
jawab. Komitmen tersebut dituangkan secara formal dalam
Kebijakan Hak Asasi Manusia yang ditetapkan Direksi melalui Surat
Edaran Nomor SE-001/DIROP/2022 tertanggal 9 Agustus 2022
tentang Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Lingkungan,
Energi, dan Hak Asasi Manusia PT Indonesia Asahan Aluminium
(Persero). Kebijakan dimaksud telah disebarluaskan secara luas
kepada para pemangku kepentingan, termasuk dipublikasikan
melalui situs resmiINALUM yang dapat diakses pada tautan berikut:
https://www.inalum.id/storage/media/2025/10/kebijakan-hak-
asasimanusia-pt-inalum-wyduk4.pdf.

Berlandaskan kebijakan tersebut, INALUM menegaskan
komitmennyauntuk menerapkan praktik operasional yang beretika
dan bertanggung jawab, menjamin penghormatan terhadap HAM
di seluruh rantai nilai usaha, serta membangun lingkungan kerja
yang inklusif dan berkeadilan bagi seluruh pegawai maupun
mitra kerja. Kebijakan Hak Asasi Manusia ini sekaligus menjadi
pijakan utama bagi Perusahaan dalam memastikan setiap aktivi

operasional dijalankan sesuai prinsip etika dan tanggufg jawa

Sejalan dengan itu, INALUM berkomitmen untuk:

1. Menghormati dan melindungi hak asasi da
pekerja, pihak yang berada dalam rantai nilai, yarakat
sekitar Perusahaan.

2. MematuhiPeraturan Perundang-undangag dan Persyaratan
lain yang berlaku termasuR atan pemangku
kepentingan. XX

3. Menghormati hak ket@gp %- an untuk kebebasan
berserikat, tidak melak@ikafyaraktik kerja paksa, dan tidak
mempekerjakang @g berusia kurang dari 18 tahun.

patén yang sama tanpa diskriminasi

iti hak perempuan dalam semua aspek

pekerjaan sertamenyediakan lingkungan kerja yang kondusif
danaman.

5. Memastikan upah yang diberikan kepada pekerjamemenunhi

standar minimum industri lokal dan mematuhi hukum dan
standar industri yang berlaku tentang jam kerja.

Komitmen tersebut menjadi landasan dalam perumusan

kebijakan pelaksanaan penghormatan terhadap Hak Asasi

Manusia. Merujuk pada Kebijakan Pelaksana tentang

Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia, INALUM

mengimplementasikan pendekatan yang bersifat strategis guna

memastikan perlindungan HAM melalui:

1. Menerapkan mekanisme untuk mengidentifikasi, mengkaji,
dan mengontrol potensirisiko dan dampak HAM, melakukan
perbaikan apabila terjadi risiko dan dampak HAM serta
menyiapkan sarana penyampaian keluhan.

2. Memberikan pelatihan tentang kebijakan HAM sebagai
bagian dari program on-boarding pegawai dan kontraktor.

I\ Inalum©

(ASI PRINSIP 10] (PE6)

3. Mempekerjakan individu di atas usia kerja minimum yang

sah sebagaimana diatur oleh regulasi nasional atau sesuai

dengan Konvensi International Labour Organization (ILO).

Mempromosikan keberagaman dan inklusi.

5. Secaraberkalamelakukan pemantauan kinerja di pemasok
utama dan mitra kerja terkait masalah HAM.

6. Melaporkan kebijakan, pendekatan, dan kinerja terkait
penghormatan kepada HAM dalam Laporan Keberlanjutan

tahunan. @
*
Salah satudimensipentin paya perlindungan Hak Asasi
Manusia adalah pem@k—hak tenagakerija (labor rights).
Hak-hak tersel utid€rbagai aspek kesejahteraan pekerija,
antaralain hakat yang layak, pengaturan jam kerja yang
proporsi @ an kerjayang aman dan sehat, kebebasan
berseki e atan kerja yang setara sesuai kualifikasi, serta
i dungan dari praktik diskriminasi dan pelecehan. Di
u, setiap pekerja berhak menyampaikan pengaduan dan

o

@peroleh akses terhadap perlindungan hukum yang memadai.

(GRI 401-2)

Di samping gaiji, INALUM memberikan berbagai komponen
remunerasi tambahan kepada pegawai. Kebijakan remunerasi
diterapkan secara transparan, adil, dan tanpa diskriminasi,
mencakup gaji pokok, tunjangan, serta fasilitas lainnya.
Penetapan besaran gajimempertimbangkan pengalamankerija,
tingkat pendidikan, dan tanggung jawab jabatan.

Beragam tunjangan diberikan, antara lain tunjangan lokasi,
jabatan, keluarga, hariraya keagamaan, serta tunjangan lainnya
sesuai ketentuan. Pegawai juga memperoleh insentif berbasis
kinerja yang disesuaikan dengan pencapaian target Perusahaan.

Selain itu, INALUM juga menyediakan manfaat tambahan
berupa asuransi, kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan dan
BPJS Kesehatan, cuti parental, serta program pensiun. Namun
demikian, fasilitas tertentu seperti Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK), insentif kinerja, dan Home Return Trip (HRT)
secara khusus diberikan kepada pegawai tetap.

Sejalan dengan struktur dan status perusahaan saat ini,
Perusahaan belum memiliki program kepemilikan saham bagi
pegawai (Employee Stock Option Program/ESOP). Hal ini
dikarenakan Perusahaan belum berstatus sebagai perusahaan
terbuka (go public), sehinggainstrumen kepemilikan sahamoleh
pegawai belum dapat diimplementasikan.
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Fasilitas dan Benefit Pegawai Tetap

Komponen Remunerasi Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap
Gaji pokok v v
Tunjangan Lokasi v v
Tunjangan Jabatan v v
Tunjangan Keluarga v v
Tunjangan Hari Raya Keagamaan v v
Insentif Kinerja v + (Proporsional)

v

Fasilitas Perumahan dan pendukung (Untuk Pegawai yang berlokasi Kerja di Sesual K Y . tuk Pegawaiyang
begekasiKerfa di Remote Area)
Remote Area)

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Vv X
BPJS Ketenagakerjaan, termasuk Asuransi Jiwa v @ v
BPJS Kesehatan Vv

Fasilitas Pengobatan dan Perawatan
Kesehatan Pegawai dan Keluarga

Fasilitas Transportasi* Vv Q v
Fasilitas Laptop atau Komputer Q v

(Sesuai Ketentuan)

Home Return Trip (HRT) X

ai ketentuan)

*Untuk fasilitas operasional digunakan untuk keperluan berangkat dan @erja serta Operasional Perusahaan.

CUTI MELAHIRKAN (GRi 401-3) Q
L 4
;’ﬁd

Pengaturan cuti parental mengacu pada U ang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang telah diperbarui melalui

Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 t iota Kerja. Hak ini diberikan kepada pegawai untuk merawat dan mendampingi anak yang
baru lahir sebagai bagian dari dukung lap keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga. INALUM memberikan cuti selama 3 (tiga)
bulan bagi pegawai perempu 2 Rimgga 4 hari bagi pegawai laki-laki untuk mendampingiistrinya melahirkan.

Kembalinya pegawai yang gambil cuti parental ke lingkungan kerja mencerminkan komitmen Perusahaan dalam mendukung
peran mereka sebagai orang tua. INALUM mencatat tingkat kembali bekerja (return-to-work rate) sebesar 100%, dengan tingkat
retensi (retention rate) pasca cuti parental juga mencapai 100%. Capaian inimenegaskan kuatnya dukungan Perusahaan terhadap
peran keorangtuaan pegawai, sekaligus menggambarkan terciptanya lingkungan kerja yang positif dan inklusif, di mana pegawai
merasa dihargai serta puas atas kebijakan dan dukungan yang diberikan, sehingga memilih untuk kembali dan tetap berkarier di
Perusahaan. Reputasi INALUM sebagai tempat kerja yang ramah keluarga pun semakin kokoh, sejalan dengan tingginya komitmen
dan loyalitas pegawai terhadap Perusahaan. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa program cuti parental yang dijalankan
INALUM efektif dalam mendukung pegawai sekaligus mempertahankan talenta, serta mendorong terciptanya keseimbangan yang
harmonis antara kehidupan profesional dan keluarga.
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Cuti Parental Tahun 2023-2025

Jumlah total pegawai yang berhak
atas cuti parental, berdasarkan jenis
kelamin

Laki-laki Perempuan

Total

(Jumlah (Orang

2024 2023

| Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total

Total jumlah pegawai yang berhak
untuk mengambil cuti (Kebijakan
Perusahaan)

1515 92

Total jumlah pegawai yang
menggunakan hak cuti parental
(tidak termasuk Khitanan)

140

Total jumlah pegawai yang kembali
bekerja di tahun pelaporan setelah
berakhirnya masa cuti parentalyang
diambil

Total jumlah pegawai yang kembali
bekerja setelah masa cuti parental
berakhir dan masih bekerja untuk 12
bulan setelah kembali bekerja

140

192

Total jumlah pegawai yang
mengambil cuti parentaldan akan
kembali bekerja setelah masa cuti
berakhir

140

Total jumlah pegawai yang kembali
bekerja setelah masa cuti parental
berakhir pada tahun pelaporan
sebelumnya

192

Return to work rate c/e X100% 100%

Retention Rate d/f X100% 100% 100%

OPERASI DAN PEMASOK DI

HAK ATAS KEBEBASAN BER |
DAN PERUNDINGAN KO
MUNGKIN BERISIKO [G% 1)(EM-MM-

310A.2) (PE6) \
\si yang terjalin antara

pegawai maupun serikat

AT

Hubungan industrial mer
pengusahaatau Perusaha
pekerjayang mewakj ar hubungan tersebut berjalan
secara sehat dar @ kt| erusahaan dan serikat pekerja
perlu membangun K&fja sama yang saling menghormati serta
berupaya bersama méncari solusi atas berbagai persoalan
ketenagakerjaan yang muncul.

Sebagai wujud komitmen terhadap praktik hubungan industrial yang
harmonis, INALUM menjamin kebebasan berserikat bagi seluruh
pegawaidengan mendukung keberadaan serikat pekerjadilingkungan
kerja, sebagaimana dituangkan dalam Kebijakan Hak Asasi Manusia
melalui SE-003/DIR/2025 tentang Kebijakan Perusahaan dalam
Penerapan Bisnis Berkelanjutan. Kebijakan kebebasan berserikat
sebagaimana disampaikan dalam Surat Edaran Direksi INALUM
juga menjadi syarat dan berlaku bagi vendor/mitra/kontraktor yang
bekerja sama dengan INALUM. Serikat pekerja di INALUM adalah
organisasiyang dibentuk oleh pegawai untuk memperjuangkan hak dan
kepentingan mereka, mencakup aspek kesejahteraan, keselamatan dan
kesehatan kerja, hinggajaminan sosial. Dalam posisinya sebagai mitra
strategis Perusahaan, serikat pekerja turut berkontribusi menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan berkeadilan, sekaligus membantu
pegawai memahami serta menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
ketentuan yang berlaku.

100% 1

o

1607

197

154

@100%

1511 83 1594 1472 85 1657

192 166 18 184

192 197

-
)
%

166 18 184

166 14 243

192 18 184

14 243

100% 100%  100% 100% 100%

) 100% 100% 100%  100% 100% 100%

Dilingkungan INALUM, terdapat serikat pekerja bernama SP LEM
SPSI Kantor Peleburan, SP LEM SPSI Kantor Paritohan, yang telah
berdirisejak tahun 1998 dan terdaftar di Departemen Tenaga Kerjadan
Transmigrasiberdasarkan Keputusan Menteri Tenaga KerjaNo. 02/
GSP/VIII/1998 tanggal 26 Agustus 1998 yang selanjutnya diperbarui
denganNo. 019/ADM/PUK-LEM/1X/2022 tanggal 1 September 2022
serta SP KEP SPSIyang berdiri sejak tahun 2024 dan tercatat diDinas
Ketenagakerjaan, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Batu
Bara No.568/1759/DKPP-BB/2024 tanggal 12 Juli 2024. INALUM
mendukung aktivitas serikat pekerja dengan menjalin hubungan
yang konstruktif dan saling menghormati, yang dituangkan dalam
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang diperbarui secara berkala dan
ditandatangani oleh Manajemen serta Serikat Pekerja INALUM.

Dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya, serikat pekerja
di INALUM beroperasi secara independen tanpa intervensi dari
kepentingan politik,agama, maupun kelompok tertentu. Perusahaan
juga memastikan bahwa tidak terdapat risiko signifikan yang dapat
menghambat kebebasan berserikat sebagaimana disampaikan
dalam Surat Edaran Direksi INALUM juga menjadi syarat dan berlaku
bagivendor/mitra/kontraktor yang bekerjasamadengan INALUM di
seluruh area operasionalnya. Untuk menjaga komunikasi yang efektif,
INALUM dan Serikat Pekerja secara rutin menggelar pertemuan
gunamenyosialisasikan kebijakan, membahas program Manajemen,
serta menyelesaikan berbagai isu ketenagakerjaan. Hingga akhir
tahun 2025, tidak terdapat permasalahan ketenagakerjaan yang
berujung pada pemogokan kerjamaupun penghentian operasional
Perusahaan.
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PEKERJA ANAK (GRI 408-1) (SO2) (OJK F19)

Sebagai bagian dari tanggung jawabnya, INALUM menegaskan
komitmen untuk memastikan tidak terdapat praktik pekerja anak
dalam seluruh aktivitas operasional Perusahaan. Komitmen tersebut
secara eksplisit dituangkan dalam SE-003/DIR/2025 tentang
Kebijakan Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan.
Kebijakan inimenjadilandasan dalam membangun lingkungan kerja
yang etis dan berkeadilan, serta selaras dengan prinsip hak asasi
manusia dan ketentuan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku.

Langkah nyata dalam menghapus pekerja anak, Perusahaan
menetapkan batasan usia minimum pegawai adalah 18 tahun.
Selainbentuk ketaatanterhadap undang-undangketenagakerjaan,
kebijakan terkait usia pegawai selaras dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1999 tentang Pengesahan
ILO Convention No.138 Concerning Minimum Age for Admission
to Employment (Konvensi ILO Mengenai Usia Minimum Untuk
Diperbolehkan Bekerja), dan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengesahan ILO Convention No.
182 Concerning The Prohibition And Immediate Action for The
Elimination of The Worst Forms of Child Labour (KonvensiILO No.
182 Mengenai Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan
Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak).

Di sisi lain, pemasok atau INAMUM berisiko terpapar adanya
pekerja anak, sebagai mitigasinya, INALUM melakukan seleksi
pemasok dan pemasok wajib menyetujui pakta integritas.

OPERASI DAN PEMASOK YANG
BERISIKO SIGNIFIKAN TERHADAP
INSIDEN PEKERJA ANAK (GRI 408-1) (
(OJK F19)

Per 31 Desember 2025, tidak tercatat a8
INALUM maupun pemasok yang berisik& i

insiden pekerja anak.

KERJA PAKSA G @5 2) (OJK F19)

Sejalan dengan upaya pen@flapusan pekerja anak, INALUM
turut memperkuat komitmennya dalam menjunjung tinggi hak
asasi manusia di lingkungan kerja dengan memastikan tidak
terdapat praktik kerja paksa dalam seluruh kegiatan operasional.
Perusahaan secara tegas melarang segala bentuk kerja paksa,
termasuk praktik terselubung seperti penahanan dokumen
pegawai, kewajiban lembur tanpa kompensasi yang memadai,
maupun pembatasan kebebasan bergerak di tempat kerja.
Kebijakan ini selaras dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan
serta Konvensi ILO No. 105 tentang Penghapusan Kerja Paksa
yang telah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia. Selain itu,
INALUM secara berkalamengevaluasi sistem ketenagakerjaan
dan menyediakan mekanisme pengaduan yang transparan serta
aman agar pekerja dapat melaporkan potensi pelanggaran.

rasional
terhadap

Implementasi komitmen tersebut menunjukkan hasil yang positif,
yang tercermin dari tidak ditemukannya insiden kerja paksa
sepanjang tahun pelaporan.
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Disisilain, pemasok atau mitraINAMUM berisiko terpapar adanya
kerja paksa, Sebagai mitigasinya, INALUM melakukan seleksi
pemasok dan pemasok wajib menyetujui pakta integritas. Hal
serupa berlaku untuk pekerja anak.

OPERASI DAN PEMASOK YANG
BERISIKO SIGNIFIKAN TERHADAP
INSIDEN PEKERJA KERJA PAKSA ATAU
WAJIB KERJA (GRI 409-1) (SO2) (OJK F19)

Per 31 Desember 2025, tidak tercatat adanya operasional
INALUM maupun pemasok yang berisiko signifikan terhadap
insiden pekerja paksa atau waijib kerja.

KEBEBASAN BERSERIKAT DAN
PERJANJIAN KERJA B AMA (GRI

2-30, 407-1) (PEB) (EM- MM-31\

Perjanjian Kerja Bersama (PKB@\ sepakatan tertulis yang
disusun dan disetujui o n bersama serikat pekerja
untuk mengatur hak n masing-masing pihak dalam
hubungan kete %n. Dokumen ini menjadi landasan

relasi kerja yang adil dan seimbang.

agam aspek ketenagakerjaan, mulai dari
ketentuan up n tunjangan, kondisi kerja, keselamatan dan

kese kerja (K3), pelatihan serta pengembangan pegawai,
hinc:; eRanisme penyelesaian perselisihan hubunganindustrial.

uran mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dalam
PKB memuat ketentuan yang komprehensif dan operasional.
akupannya meliputi penyediaan pakaian kerja dan alat pelindung
diri, pemeriksaan atas pemenuhan standar K3, prosedur
pelaporan kecelakaan kerja, larangan bekerja bagi pegawai
yang sedang sakit, kewajiban melaporkan penyakit menular,
serta pemberian makanan cuma-cuma dan pangan tambahan
khusus. Seluruh substansi PKB dirumuskan dengan mengacu
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-undang.

Sepanjang tahun 2025, seluruh pegawai INALUM tercatat
telah terlindungi dan terikat sepenuhnya pada ketentuan
dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Implementasi PKB ini
memperkuat perlindungan bagi pegawai sekaligus memastikan
bahwa aspirasi mereka dapat disampaikan secara efektif melalui
Serikat Pekerja Logam, Elektronik, dan Mesin serta Serikat
Pekerja Kimia Energi dan Pertambangan. Penerapan tersebut
turut mendorong terciptanya hubunganindustrial yang harmonis
serta mendukung keberlanjutan pertumbuhan Perusahaan.

KEKERASAN DAN PELECEHAN

Komitmen untuk menghadirkan lingkungan kerja yang aman,
inklusif, serta terbebas dari segala bentuk kekerasan dan
pelecehan menjadi bagian integral dari kebijakan INALUM.
Perusahaan secara tegas menolak setiap tindakan kekerasan,
baik fisik, verbal, psikologis, maupun seksual, yang berpotensi
mengganggu keamanan dan kesejahteraan pegawai.
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Penegasan komitmen tersebut diwujudkan melalui penerapan
kebijakan anti-kekerasan dan anti-pelecehan yang tercantum
dalam Kode Etik Perusahaan serta berbagai regulasiinternal.
Kebijakan ini diperkuat dengan langkah-langkah preventif,
antara lain sosialisasi dan pelatihan bagi seluruh pegawai,
disertai sistem pengawasan yang ketat guna mencegah
terjadinya tindakan yang bertentangan dengan nilai dan prinsip
Perusahaan.

Selain itu, INALUM menghadirkan mekanisme pelaporan
yang transparan dan aman bagi setiap pegawai yang
mengalami maupun menyaksikan tindakan kekerasan atau
pelecehan di lingkungan kerja. Sistem whistleblowing yang
diterapkan dirancang untuk melindungi anonimitas pelapor
sehingga setiap laporan dapat diproses tanpa rasa khawatir.
Seluruh pengaduan yang masuk akan ditindaklanjuti melalui
investigasi yang objektif dan independen. Pelaporan atas
dugaan pelanggaran disampaikan secara tertulis kepada
Tim Whistleblowing melalui media whistleblowingyang telah
ditetapkan sebagai berikut:

«  Website: OpenMind-wbs.com

«  Email: OpenMIND@kpmag.co.id

*  WhatsApp:0811-1464-632 / 0811-646-343

»  PostMail:PT KPMG Siddharta Advisory

WAKTU KERJA

INALUM menegaskan bahwa kebijakan jam kerj
undangan serta standar ketenagakerjaan inter
terjaga, produktivitas meningkat, dan kep! a

«  Attn: KPMG EthicsLine (MIND ID)
« Alamat: Menara Astra Lantai 21, JI. Jend. Sudirman Kav.
5-6, Jakarta 10220

Selama tahun pelaporan, Perusahaan tidak menerima
pengaduan terkait kekerasan dan pelecehan.

KOMUNIKASI

Dalam menjalankan operasionalnya, Perusahaan menempatkan
komunikasi yang terbuka, transparan, dan dua arah sebagai
prinsip utama, baik dalam hubungan antara manajemen dan
pegawai maupundengan parapemangku kepentingan. Beragam
kanal komunikasi disediakan untuk menjamin penyampaian
informasi yang jelas dan efektif, antara lain rapat berkala, forum
dialog, mediainternal, serta sistem pengaduan.

Pemanfaatan teknologidig%@tform komunikasimodern

juga terus dioptimalkan& ALUM guna meningkatkan
efisiensi sekaligus g keterlibatan pegawai dalam

menyampaik: isNasukan, maupun keluhan. Melalui
penguatan b munikasi yang konstruktif, INALUM
berupa un lingkungan kerja yang kolaboratif dan
har isse ga mampu mendukung pencapaian kinerja
Vi

&

elalu sesuai dengan batas yang ditetapkan oleh peraturan perundang-
erusahaan. Kebijakan ini diterapkan untuk memastikan kesejahteraan pegawai
dap regulasi terkait jam kerja sertalembur senantiasa dipenuhi.

Aturan terkait jam kerja diatur di %n Prosedur Manual No SHO-PM17-006/0 perihal Pengaturan Waktu Kerja dan Waktu
Istirahat. Pembagian waktu kerja istirahat untuk kerja reguler (day shift) ditetapkan sebagai berikut :

No. Waktu Kerja Waktu Istirahat Waktu Kerja
1 Senins/d 07.30-12.00 12.00-12.50 12.50-16.00
2 Jumat 07.30-11.50 11.50-13.30 13.30-16.00
3 Sabtu - - -
4 Minggu - - -

Adapun waktu kerja dan waktu istirahat untuk kerja gilir (shift) diatur berbeda sesuai dengan kebutuhan operasional.

INFORMASI HAK-HAK PEKERJA

Perusahaan menjamin bahwa setiap pekerjamemperolehinformasiyang jelas dan transparan mengenai hak-hak merekadilingkungan
kerja. Informasiini mencakup hak atas upah yang layak, jam kerja yang wajar, tunjangan dan fasilitas, keselamatan serta kesehatan
kerja, kebebasan berserikat, serta perlindungan dari diskriminasi, pelecehan, dan kerja paksa. Sosialisasi hak-hak tersebut dilakukan
melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk buku pedoman pegawai, portal internal Perusahaan, sesi sosialisasi, serta Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) yang disusun bersama Serikat Pekerija.
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Pilar 3: Sumber Daya Manusia

Secara umum, PKB memuat informasi hak-hak pegawai meliputi:
Hak berserikat

Hak terkait cuti/libur danizin meninggalkan pekerjaan
Hak terkait pengupahan

Hak terkait pengobatan dan perawatan kesehatan
Hak terkait keselamatan dan kesehatan kerja

Hak terkait jaminan sosial dan kesejahteraan, serta
Hak terkait pendidikan dan pelatihan

NOoO oA~

Selain itu, INALUM menyediakan mekanisme pengaduan yang aman
danrahasia, sehingga setiap pekerjadapat menyampaikan keluhan atau
dugaan pelanggaran hak mereka tanpa khawatir mengalami tindakan
represif. Mekanisme ini mencakup HC hotline untuk pegawai internal
sertasistem whistleblowingyang dapat diakses oleh pegawaiinternal
maupun pihak eksternal.

INALUM berkomitmen untuk menciptakan kondisi kerja yang layak dan
mendukung kesejahteraan setiap pegawai. Perusahaan menyediakan
beragam fasilitas yang menunjang kesejahteraan, antara lain upah
yang kompetitif sesuai peraturan perundang-undangan, tunjangan
kesehatan, program pensiun, serta akses ke fasilitas keselamatan dan
kesehatan kerja. Selain itu, INALUM juga menyediakan akomodasi di
lokasi operasional tertentu, memastikan lingkungan kerja yang aman,
serta memfasilitasi keseimbangan antara kehidupan profesional
dan pribadi. Upaya ini sejalan dengan komitmen perusahaan un
membangun lingkungan kerja yang mendukung prodaktivita
kesejahteraan pegawai, dan keberlanjutan tenaga kerja.

,

Sebagai bagian dari upaya memperkuat ketegti n kepuasan
pegawai, INALUM secara berkala, ifi I% an Employee
Engagement Surveyguna memperolehN yang komprehensif
dari seluruh pekerja. Surveiinime indkat keterikatan pegawai
terhadap perusahaan, mencakup emimpinan, budayakerja,
komunikasi, pengembanga %r a keseimbangan kehidupan
kerja. Padatahun 2025, it 'Oyee engagementsebesar 86 %
meningkat dibandingkan talin 2024 yang mencapai 81% menunjukkan
komitmen Perusahaan untuk {€rus meningkatkan employee well-being

secara berkesinambungan serta menciptakan lingkungan kerja yang
semakin positif dan produktif.

d
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INALUM aktif melaksanakan @
berbagai program pemberdaya
masyarakat di bidang pendldlk
kesehatan, lingkungan, d

ekonomi melalui partisi a\\
langsung masyarakat

meningkatkan kesej

sosial dan ekono i Sekitar
wilayah operasionaihya.
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Prestasi Terbaik INALUM

Nama program & \@

Program Desa Wisata Air Terjun Ponot Desa Tangga (Dalihan Na Tolu)
K3 Ketinggian 31

Program Desa Kuala Tanjung (Hikayat SIKUTA) @ 12,80

Nama program O

Indeks Kepuasan Masyarakat Program Sertifikasi K3 Ketinggian 89,34 (Sangat Baik)

Indeks Kepuasan Masyarakat Desa Tangga @ 85,59 (Sangat Baik)

0\6
Eco-Pioneer and Sustainability Award . TOPCSR Award2025
(EPSA) 2025 PROPER Hijau & PROPER Emas

INALUM raih penghargaan bergengsi di EPSA
2025 yang digelar Departemen Teknik
Lingkungan Universitas Diponegoro dengan
rating “Gold Award” pada kategori
“Community Development”.

INALUM menerima penghargaan #STAR S di

ajang TOP.CSR Award 2025 atas kinerja dan

pelaksanaan CSR Perusahaan yang strategis
dan berkelanjutan.

PROPER Hijau & PROPER Emas
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TOP Leader on CSR Commitment 2025

Di ajang TOP CSR Award 2025, INALUM
menerima penghargaan kedua, yaitu TOP
Leader on CSR Commitment 2025 atas
komitmen tinggi kepemimpinan dalam tata
kelola dan implementasi CSR.

Koordinator Forum Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan Kab

BUMN Koordinator Kebencanaan untuk Wilayah
Sumatera Utara

ompetensi
Tinggi Tingkat |

I\ Inalum©

Piagam Penghargaan Apresiasi Mitra
Genting

PlALAR
PLNGHARGAAN

FI. Irndeisria Aaadesn

INALUM mendapatkan piagam penghargaan
sebagai Mitra BUMN yang peduli terhadap
Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting
(GENTING)

Batu Bara

Dalam Rangka HUT ke 50 PTINALUMY

'BANTUAN BENCANA ALAM

Kepads Masyarakat Terdampak Bencana
- Baby Areh Faryy [ Es

o _—
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Investasi Sosial Gri2o03-1)(so)

Investasi sosial Perusahaan difokuskan pada pemberdayaan masyarakat dan

peningkatan kualitas hidup secara berkelanjutan.

PROGRAM YANG MELIBATKAN
MASYARAKAT

INALUM secara aktif mengimplementasikan berbagai program
yang melibatkan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari
komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Program-
program tersebut dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar wilayah operasional
melaluiinisiatif di bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan, serta
pemberdayaan ekonomi.

Berbagaikegiatan yang dilaksanakan antara lain program beasiswa,
pelatihan peningkatan keterampilan, dukungan bagi pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK), serta program rehabilitasilingkungan seperti
penanaman mangrove dan konservasi keanekaragaman hayati.
Melalui pelibatan masyarakat secara langsung dalam setiap
tahapan program, INALUM memastikan bahwa inisiatif yang
dijalankan memberikan manfaat yang nyata, berkelanjutan, dan
selaras dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat lokal.

bertanggungjawab untuk melaksanakanimplementasipr
sosial yang melibatkan masyarakat dan melaporkarii
kepada Direksi untuk ditinjau dan menjadi bahar@ idalam

Kepala Divisi Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkt@
I

penyusunan strategi dan pengawasan kigé

INVESTASI INFRAST (GRI 203-1)

- =
raS¥uktur untuk menunjang

kelancaran operasional Perus@haan sekaligus memberikan nilai
tambah bagi masyarakat di sekitar wilayah operasional. Investasi
tersebut meliputi pembangunan dan penyediaan sarana serta
prasarana di bidang infrastruktur, pendidikan, fasilitas ibadah,
layanan kesehatan, pengelolaan lingkungan, serta berbagai
fasilitas fisik lainnya. Seluruh program investasi infrastruktur ini
dilaksanakan secara pro bonodan ditujukan untuk kepentingan
umum tanpa dipungut biaya.

INALUM melakukan inves

INALUM melakukan berbagai pembangunan infrastruktur dan
telah dilakukan pengukuran manfaatnya melalui Social Returnon
Investment2025. Pada program Dalihan Na Tolu Impact: Ponot
Waterfall Ecotourism, INALUM membangun infrastruktur berupa
sarana dan prasarana pendukung lokasi wisata yaitu Objek
Wisata Air Terjun Ponot di Desa Tangga, Air Terjun Siharimo,
Kawasan Religi di Kabupaten Toba serta Panatapan Air Terjun
Ponot di Desa Halado; pembangunan sarana dan prasarana

Laporan Keberlanjutan 2025
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informasi berstandar internasional yang menyediakan informasi
lengkap mengenai objek wisata di Geopark Toba Samosir;
pembangunan dan perbaikan sarana prasarana pendidikan
SMPN 2 Pintu Pohan Meranti; perkerasan jalan dan jembatan;
serta bedah rumah tidak layak di wilayah Kabupaten Toba dan

Asahan. Adapun program pembangu rastruktur melalui
n bedah rumah,

Program Hikayat Si Kuta, INALYJ

membangun ruang kelas MIS Ali\%in, sebuah yayasan
pendidikan dasar di Desa Kua juRg; pembangunan sistem
sanitasirumah tangga anjung, sertamemberikan
1unit pompa air pertal % petani di Desa Kuala Tanjung.
DAMPA MI TIDAK LANGSUNG

YANG KAN (GRI 203-2) (EC2)

ber n untuk tumbuh secara berkelanjutan bersama
@ at dengan tetap menghormati budaya dan tradisi
saigmpat. INALUM melaksanakan program Tanggung Jawab
Sosialdan Lingkungan (TJSL) dengan mengacu padaregulasiyang

erlaku serta standar praktik terbaik dalam penerapan tanggung
jawab sosial perusahaan.INALUM memfokuskan program tersebut
pada penguatan kemandirian masyarakat melalui berbagaiinisiatif
yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif.

INA@aQai bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
it

Dalam praktiknya, aktivitas operasional INALUM telah memberikan
kontribusinyata terhadap peningkatan kondisi sosial dan ekonomi
di wilayah sekitar antara lain melalui penciptaan lapangan kerja,
penguatan pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan
pendapatan aslidaerah. Disampingitu, Perusahaan turutberperan
dalam mendukung pengembangan infrastruktur di wilayah
operasional. Namun demikian, Perusahaan jugamenyadariadanya
potensi dampak negatif seperti perubahan kondisilingkungandan
dinamika sosial, termasuk kemungkinan terjadinya ketimpangan
ekonomi antara masyarakat lokal dan tenaga kerja pendatang.
Olehkarenaitu, INALUM berkomitmen untuk mengelola seluruh
dampak tersebut secara bertanggungjawab melalui penerapan
strategi mitigasi yang tepat dan berkelanjutan.

Dalam upaya meminimalkan dampak negatif sekaligus
memaksimalkan dampak positif, INALUM merancang dan
melaksanakan berbagai program TJSL yang berorientasi
pada pembangunan daerah serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
membuka kesempatan bagi talenta lokal untuk bergabung
dengan Perusahaan melalui proses rekrutmen yang transparan,
adil, serta berlandaskan prinsip kesetaraan dan anti-diskriminasi.
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Melalui pendekatanini,masyarakat lokal didorong untuk berperan
aktif dalam pembangunan ekonomi daerah dan menjadibagian
dari transformasi yang berkelanjutan. [GRI 413-2]

Seluruhinisiatif tersebut merupakan bagian dari kontribusi INALUM
dalammendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) melalui program-program yang mengintegrasikan aspek
kesejahteraan ekonomi, keberlanjutan sosial, dan perlindungan
lingkungan. Sejalan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian TPB,
INALUM menerapkan pendekatan kolaboratif dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan guna memastikan efektivitas dan
keberhasilan pelaksanaan program.

Untuk merealisasikan komitmen tersebut secara konsisten,
INALUM mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki dalam menjalankan program TJSL yang selaras dengan
visi Perusahaan yaitu Menjadi Perusahaan Global Terkemuka
Berbasis Aluminium Terpadu Ramah Lingkungan. Pelaksanaan
program inijuga mengacu pada Peraturan Menteri BUMN PER-
1/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan Program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan BUMN (TJSL BUMN)
sehinggakontribusi Perusahaan terhadap pembangunan nasional
dapat berlangsung secara inklusif dan berkelanjutan.

Program TJSL BUMN yang dilaksanakan INALUM bertujuan untuk:
1. Memberikan kemanfaatan bagi pembangunan ekonomi

pembangunan hukum dan tata kelola bagi Perusafaan;
2. Berkontribusi pada penciptaan nilai tambah bagi P aan

dengan prinsip yang terintegrasi, teraral ur
dampaknya serta akuntabel;

Pilar TUSL BUMN

-

GOOD HEALTH
AND WELL-BEING

e

QUALITY GENDER
EDUCATION EQUALITY

(]

DEGENT WORK AND INDUSTRY, INNOVATION
ECONOMIC GROWTH AND INFRASTRUCTURE

i | &

10 REDUCED 17 PARTNERSHIPS
INEQUALITIES FOR THE GOALS
V'S

(=) @
v

Ekonomi

3. Membina usaha mikro dan usaha kecil agar lebih tangguh
dan mandiri serta masyarakat sekitar Perusahaan.

Implementasi TJSL dilaksanakan berdasarkan pilar utama

sebagai berikut:

1. Sosial, untuk tercapainya pemenuhan hak dasar manusia
yang berkualitas secara adil dan setara untuk meningkatkan
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.

2. Lingkungan, untuk pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan yang berkelanjutan sebagai penyangga seluruh
kehidupan.

3. Ekonomi, untuk tercapainya pertumbuhan ekonomi
berkualitas melalui keberlanjutan peluang kerja dan usaha,
inovasi, industri, inklusif, infrastruktur memadai, energi bersih
yang terjangkau dan didukung kemitraan.

4. Hukum dan Tata Kelola, k terwujudnya kepastian
hukum dan tata kelgla n@tif, transparan, akuntabel

dan partisipatif untuk%’ akan stabilitas keamanan dan

mencapai negar rkan hukum.

Dalam pelaks: @ ke-4 (empat) pilar utamatersebut telah

mencak @a Pembangunan Berkelanjutan, yaitu: (1)
i ; (2) TanpaKelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan

Pendidikan Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6)
dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau;

) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri,
In8vasi dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan; (11)

pembangunan sosial, pembangunan lingkungan se@

ota dan Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan
Produksiyang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan
Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem Daratan; (16)
Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tanggubh; (17)
Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.

CLEAN WATER
AND SANITATION

v

18w =™ tiveo

& 4

16 PEACE, JUSTICE
AND STRONG
INSTITUTIONS

Y,

Hukum dan
Tata Kelola
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INALUM berkomitmen untuk melaksanakan program-program
TJSL sebagaimanadituangkandalam Kebijakan Program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan dalam SE- 003/DIR/2025 tentang
Kebijakan Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutanyang
memuat sebagai berikut:

1.

Menjalankan program tanggung jawab sosial demi
berlangsungnya keberlanjutan perusahaan dengan
memberikan manfaat yang optimal daribagianlaba perusahaan
bagimenjaga kelestarian alam dan pengembangan masyarakat
sebagai wujud tanggung jawab sosial kepada masyarakat
sesuaidengankemampuan perusahaan, Peraturan Perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku

Berkontribusi dan berperan secara aktif dalam menjaga

kelestarian alam dan pengembangan masyarakat melalui:

a. Peningkatan usaha dalam menjaga kelestarian alam
khususnya Danau Toba melalui Gerakan penghijauan
dan kesadaran masyarakat serta pemangku kepentingan

b. Peningkatankemampuanusahakecimasyarakat sehingga
menjadi tangguh dan mandiri melalui Program Pendanaan
Usaha Mikro dan Kecil (PUMK), dan

c. Pemberdayaankondisisosial masyarakat melalui Program
Pelibatan dan Pengembangan Masyarakat

Melakukan proses peningkatan pengembangan masyarakat

yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan dan

kemakmuran

Sesuai regulasi tentang TUSL BUMN, program TJSL IN

diprioritaskan pada 3 (tiga) bidang yaitu:
1
2. BidangLingkungan

3. BidangPengembangan UMK

Bidang pendidikan

Terintegrasi, yaituberd @ andlisarisiko dan proses bisnis
yang memiliki keterkaitarf@engan pemangku kepentingan;
Terarah, yaitu memiliki arah yang jelas untuk mencapai tujuan
Perusahaan;

Terukur dampaknya, yaitu memiliki kontribusi dan memberikan
manfaat yang menghasilkan perubahan atau nilai tambah bagi
pemangku kepentingan dan Perusahaan; dan

Akuntabilitas, yaitu dapat dipertanggungjawabkan sehingga
menjauhkan dari potensi penyalahgunaan dan penyimpangan.

Kegiatan TJSL INALUM merujuk dan selaras dengan Visi Misi
Perusahaan serta aspek Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola
(LST) atau Environmental, Social, and Governance (ESG), serta
berpedoman pada sejumlah regulasidiantaranya:

1.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha
Milik Negara
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perusahaan
Terbatas

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan
Fakir Miskin

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 96 Tahun
2021 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batu Bara

Peraturan Menteri BUMN PER-1/MBU/03/2023 tentang
Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara (TJSL BUMN)
KeputusanMenteri Energidan Sum aMineral Republik
Indonesia Nomor 1824 K/304Mi %entang Pedoman
Pelaksanaan Pengembangan &erdayaan Masyarakat

Peraturan Direksi INALUM JSL.

lanjutan Perusahaan melalui program-program
yaan masyarakat yang memandirikan dan menjalin
an Yfang harmonis dengan pemangku kepentingan.

Melaksanakan program-program TJSL untuk keberlanjutan
operasional Perusahaan dan hubungan yang harmonis dengan
masyarakat sekitar.

Mensejahterakan masyarakat sekitar melalui program-program
yang memandirikan dan penciptaanklaster-klaster masyarakat.
Mendukung program pemerintah untuk memperkuat daerah-
daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.

Program tanggung jawab sosial demi berlangsungnya

keberlanjutan Perusahaan dengan memberikan manfaat yang

optimal daribagian laba Perusahaan bagi menjaga kelestarian
alamdan pengembangan masyarakat sebagai wujud tanggung
jawab sosial kepada masyarakat sesuai dengan kemampuan

Perusahaan, Peraturan Perundang-undangan danketentuan

yang berlaku.

Berkontribusi dan berperan secara aktif dalam menjaga

kelestarian alam dan pengembangan masyarakat melalui:

a. Peningkatan usaha dalam menjaga kelestarian alam
khususnya Danau Toba melalui Gerakan penghijauandan
kesadaran masyarakat serta stakeholder.

b. Peningkatankemampuanusahakecilmasyarakat sehingga
menjadi Tangguh dan mandiri melalui Program Kemitraan,
dan

c. Pemberdayaankondisisosial masyarakat melalui Program
Bina Lingkungan.
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3. Melakukan proses peningkatan pengembangan masyarakat yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat sekitar yang terintegrasi dengan pelestarian alam Danau Toba.

TAHAPAN KEGIATAN TJSL

Pelaksanaan Program TJSL BUMN dilakukan secara terstruktur dan terintegrasi guna memastikan implementasi yang efektif,
pencapaian target, serta pengelolaan dampak Program TJSL INALUM selaras dengan prioritas dan tujuan yang telah ditetapkan
dalam rencana kerja. Dalam mengimplementasikan Program TJSL, INALUM menjalankan tahapan sebagai berikut:
¢ Perencanaan:

Meliputi Strategi, Penyelarasan, Pemetaan Sosial, dan Konsultasi Publik dan Kemitraan Multi Pihak.
¢ Pelaksanaan:

Dilakukan pengukuran dampak antara lain:

- Sesuaidengan aspirasi Pemegang Saham berfokus pada Bidang Prioritas dan peningkatan kapasitas (capacity building) personel
»  Melaksanakan perhitungan Social Return on Investment (SROI)
»  Menggunakan indikator outcome dan impact (output) untuk melihat perubahanb

pengelola TJSL.
s@«uantitaﬁf atau kualitatif
»  Monitoring perubahan dalam persepsi masyarakat

¢ Evaluasi dan Monitoring:
»  Menggunakan metode partisipatif dalam proses monitoring dan evaluasi 6\
a

Perencanaan

Konsultasi Publik dan

Strategi Kemitraan Multi pihak

Penyelarasan

«  Penelaahan risiko dan Alignment Visi Misi

dampak operasional bisnis

Penyusunan rencanajangka
pendek dan jangka panjang
Fokus pada bidang prioritas
dan/atau yang memiliki
dampak signifikan
Penyediaan sumber daya
Melakukankoordinasidengan
fungsi lain e.g. Government
Relation, K3LH, Local )

janak Perusahaan

Procurement { O
. \ ngelola sitetambang)
AN

Pembangunan Berkelanj
« Penyelarasan, ren

Strategis Pe

Nasional da <
«  Penyelar rencana
prQgr Blueprint

intaMBrovinsi serta Rl

Perusahaan, Sustainability
. . elaksanaan secara -
Pathway dengan Tujuan

Pelaksanaan musyawarah
untuk meminta pandangan
pihak eksternal (Pemerintah,
masyarakat, akademisi, dan
lainnya) dalam penyusunan
program

Memosisikan Perusahaan
sebagai partner para
pemangku kepentingan
dalam pembangunan lokal

partisipatif bersama
masyarakat untuk memahami
kondisi sosial ekonomi serta
struktur sosial, budaya, politik
dan adatistiadat

Memosisikan Perusahaan -
sebagai partner para
pemangku kepentingan
dalam pembangunan lokal

& “

\@: untuk mengurangi ketergantungan dan
memberikan mafifaat jangka panjang

8gy viable exit atau handover strategy untuk
program yang berkelanjutan

Melaksanakan Capacity Buildingdan pengembangan organisasi

Melaksanakan perhitungan SROI

Menggunakanindikator outcomedan impact (output) untuk melihat
perubahan baik secara kuantitatif atau kualitatif

Monitoring perubahan dalam indeks kepuasan masyarakat
Menggunakan metode partisipatif dalam proses monitoring dan
evaluasi

lokal

Sebagai bagian dari proses perencanaan TJSL yang bersifat partisipatif, INALUM menyelenggarakan kegiatan pemetaan sosial
serta konsultasi publik yang melibatkan masyarakat dan para pemangku kepentingan

PELAKSANAAN PROGRAM TJSL (0oJK F.23, F.25)

Dalam implementasinya, program TJSL INALUM diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu Program Pendanaan Usaha Mikro
dan Kecil (PUMK) serta Program TJSL Non-PUMK. Program PUMK diarahkan untuk memperkuat kapasitas usaha mikro dan kecil
agar semakin mandiri dan berdaya saing, sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sementara
itu, Program TJSL Non-PUMK berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pelestarian lingkungan, sejalan dengan
komitmen INALUM terhadap pembangunan berkelanjutan. Program-program tersebut dirancang untuk memberikan manfaat yang
komprehensif, mencakup aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta hukum dan tata kelola. Klasifikasi ini merupakan adaptasi dari
pedoman pelaksanaan TJSL BUMN yang memungkinkan program dilaksanakan dalam bentuk pembiayaan usaha mikro dan kecil
serta pemberian bantuan atau kegiatan lainnya, termasuk pembinaan.

Laporan Keberlanjutan 2025
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@ Pilar 4: Masyarakat

Pelaksanaan program TJSL INALUM sejalan dengan visi Perusahaan, khususnya visi ketiga yaitu “Berpartisipasi dalam memberdayakan
masyarakat dan lingkungan sekitar melalui program CSR dan PKBL yang tepat sasaran.” Melalui pendekatan tersebut, INALUM
berupaya menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat di sekitar wilayah operasional.

Bentuk Pelaksanaan Program TJSL

Bentuk Program TUSL BUMN

Pembiayaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil

Pelaksanaan melalui Program Pendanaan UMK

Pemberian Bantuan dan/atau Kegiatan Lainnya, termasuk Pembinaan

Termasuk Pelaksanaan Pembinaan dengan biaya menjadi
bagian dari biaya Program TJSL

Pelaksanaan dengan Fokus Prioritas Pendidikan, Lingkungan
dan Pengembangan UMK

Melalui pelaksanaan dua program utama TJSL, INALUM berupaya membangun sinergi yang harmonis antara Perusahaan dan
masyarakat di sekitar wilayah operasional. Sinergi tersebut diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaa@dukungan positif

masyarakat terhadap keberlangsungan proses bisnis INALUM.
WILAYAH PELAKSANAAN TJSL

INALUM melaksanakan program TJSL dan PUMK didua wilayah
yaitu Kuala Tanjung dan Paritohan, Sumatera Utara. Dalam
upaya mengoptimalkan pelaksanaan Program Pemberdayaan
Masyarakat di sekitar wilayah operasional, INALUM menetapkan
10 (sepuluh) kabupaten/kota sebagai area prioritas yaitu:
Kabupaten Toba

Kabupaten Samosir

Kabupaten Karo

Kabupaten Dairi

Kabupaten Simalungun
Kabupaten Tapanuli Utara
Kabupaten Humbang Hasundutan
Kabupaten Batu Bara

. Kabupaten Asahan

10. Kota Tanjung Balai

PROGRAM UNGGULA

©COND oA DN

1. Beasiswa S1da
Camp

Leadership

Peningkatan Akses tethadap Pendidikan
Tinggi Untuk Menjadi Agent of Change

INALUM berkomitmen untuk meningkatkan akses pendidikan
tinggi sekaligus mendorong kemandirian masyarakat di
sekitar wilayah operasional melalui penyelenggaraan program
beasiswa Strata 1 (S1). Sejak diluncurkan pada tahun 2019,
program ini menjadi wujud nyata kontribusi INALUM dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan, khususnya pada
jenjang perguruan tinggi. INALUM meyakini bahwa pendidikan
merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya
manusia yang profesional, produktif, inovatif, dan berdaya saing.
Olehkarenaitu, peningkatan mutu pendidikan senantiasamenjadi
prioritas dalam pilar sosial program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL), sejalan dengan kebijakan pemerintah serta
rencana pembangunan daerah dan nasional.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium
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Pada tahun 2025, sebanyak@asiswa dan mahasiswi
tercatat sebagai peneri iswWa INALUM. Para penerima
merupakan mahasisw; %tasi yang berasal darikeluarga
denganketerbat @1 idan telah melalui proses seleksi
internal yan a menempuh pendidikan di USU,
, serta berasal dari 10 kabupaten/kota
lam wilayah prioritas TUSL INALUM.

perikan dukungan finansial melalui beasiswareguler,
gamenyelenggarakan INALUM Leadership Camp, yaitu
pelatihan kepemimpinan berjenjang yang dirancang untuk
mengembangkan kapasitas dan soft skillspara penerimabeasiswa.

ateri pelatihan mencakup wawasan kebangsaan, pelestarian
lingkungan dan budaya, penguatan sikap toleransi, komunikasi
efektif dankepemimpinan, hingga pengembangan kualitas diriserta
perencanaan program bina desa. Melalui rangkaian pembinaanini,
INALUM berharap para penerima beasiswa dapat tumbuh menjadi
individu unggul dan siap berperan sebagai agen perubahan (agent
of change) di daerah asalnya masing-masing.

Pelaksanaan program beasiswa ini merupakan hasil sinergi
dengan mitra strategis, termasuk Yayasan Karya Salemba
Empat (KSE) beserta Paguyuban KSE di Paguyuban KSE dari
Universitas Sumatera Utara, Universitas Negeri Medan, dan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. INALUM berkomitmen
untuk melanjutkan programini secara berkelanjutan, mengingat
kontribusinya yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan serta mendukung terwujudnya kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang.

Lokasi Program
10 Kota/Kabupaten di wilayah operasional sekitar Pabrik
Peleburan, Sumatera Utara.

Lokasi Unit Bisnis
Pabrik Peleburan Aluminium
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Jejak Langkah Pelaksanaan Program

2025:

«  Prosesseleksi hingga penyerahan 15 orang Mahasiswa D1
— Akipba telah dilaksanakan

« Pemberian beasiswa bagi 100 orang mahasiswa dalam
program kerja sama dengan KSE telah dilaksanakan

»  Membimbing5 orang siswadari Kabupaten Tobadan5 orang
siswa dari Kabupaten Samosir untuk melanjutkan pendidikan
di SMA unggul DEL dan YASOP telah dilaksanakan.

«  Membantu 20 orang mahasiswa di Ring 1Kabupaten Toba
untuk melanjutkan pendidikan hingga perguruan tinggi telah
dilaksanakan

Capaian Program

Hingga akhir tahun 2025, total penerima beasiswa sebanyak 450
orang dan 120 orang di antaranya sudah bekerja. Berdasarkan
monitoringyang dilakukan Perusahaan, sebanyak 85% penerima
beasiswa Strata 1INALUM IPK-nya meningkat. Adapunrealisasi
nilai SROI tercatat sebesar 1:3,5.

Realisasi Anggaran

Realisasi dana Program TJSL Beasiswa S1 dan INALUM
Leadership Camptahun 2025 tercatat sebesar Rp1150.000.000
naik dibandingkan tahun 2024, yang mencapai Rp1.073.978.512.

2. PAUD INATA
Peningkatan Kualitas Pendidikan Usia Dini
dan Peningkatan Partisipasi Wanita pada
Angkatan Kerja

INALUM berkomitmen untuk mendukung upaya | esia
dalam membangun generasi penerus yang ung sia
dini. Komitmen tersebut diwujudkan melalui PAUD
INATA, sebuah inisiatif berkelanjutan nakan di
sekitar wilayah operasional Perusaha meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, sefalal anvisiIndonesia
Emas 2045. PAUD INATA meNj

n strategis dalam
mendukung tumbuh kembai afase golden age (0-6

tahun), yang merupakan pégio sial dalam pembentukan
karakter, kecerda %ampuan kognitif. INALUM

g idi pada tahap ini memberikan
fondasi penting ba@l perkembangan anak di masa depan,

sehingga perhatian Pérusahaan tidak hanya terfokus pada
pendidikan tinggi, tetapi juga pada pendidikan anak usia dini.

Program PAUD INATA diinisiasi dan dikembangkan sejak
tahun 2017 melalui kolaborasi dengan berbagai mitra
strategis, termasuk Pengurus PAUD INATA dan Bunda
PAUD Batu Bara. Atas dampak positif yang telah dirasakan
masyarakat, INALUM berkomitmen untuk melanjutkan
program ini secara berkelanjutan hingga PAUD INATA
mampu beroperasi secara mandiri. Melalui inisiatif ini,
INALUM berharap dapat berkontribusi dalam mencetak
generasi masa depan yang cerdas, berdaya saing, dan siap
menghadapi tantangan global.

Jejak Langkah Pelaksanaan Program
e 2017: Inisiasi pembentukan PAUD Binaan di dekat pasar
Indrapura.

I\ Inalum©

e 2018:Pembentukan PAUD INATA dan sosialisasi pentingnya
pendidikan anak usia dini.

e 2019:100% pedagang di pasar tidak ada lagi yang mengajak
anak balitanya berjualan di waktu subuh.

«  2020: PAUD INATA meluluskan 80 anak didik.

«  2021:PAUD INATA mulai mandiridan hanya dibantu sebagian
biaya operasionalnya oleh INALUM.

«  2022: PAUD INATA masuk dalam kategori PAUD unggulan
di Kabupaten Batu Bara

«  2023: Peningkatan jumlah anak didik yang mendaftar di
PAUD INATA.

«  2024:Keberlanjutan dan Kemandirian Program PAUD INATA

»  2025: Menjadi salah satu item penilaian PROPER

Capaian Program

Bantuan perbaikan INATA tel aksanakan dan tambahan
fasilitas pendukung pergb 'a%ga telah diberikan. INATA
menjadi program Taman &ayang Anak (Tamasya) yang

merupakan salah satf{i nilaian Proper. Pada akhir tahun
tercatat 26 an@ di PAUD INATA.

Lokasi r@n

Kabl B ara, Sumatera Utara

Lo nit Bisnis

@rik Peleburan Aluminium
O ealisasi Anggaran

Realisasi dana Program TJSL PAUD Inata tahun 2025 tercatat
sebesar Rp50.800.000, naik dibandingkan tahun 2024 yang
mencapai Rp31.000.000.

Sepanjang tahun 2025, INALUM melaksanakan program bidang

pendidikan lain sebagai berikut:

1. Bantuan rehabilitasi SMK Swasta Karya Bhakti

2. Pembangunan ruang kelas baru SMA IT AH Ahmad Batu
Bara

3. Pembangunan Ruang Kelas Baru Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Sunggal

4. Bantuanrenovasi SD Advent Simoding

5. Pembangunan ruang Aula SMA N 1Sei Suka

6. Pembangunan Pagar Sekolah SD N 18 Lalang

7. Rehabruang kelas MTs Al Wasliyah Bandar Sono

8. Rehabruang kelas MDTA Al Wasliyah Sukaramai

9. Pembangunan Sekolah SMA Plus Darul lImi

10. Rehab ruang kelas SMK N 1Medang Deras

11.  Perbaikan Kanopi Parkir SDN 22 Lalang

12. Pembangunan Pagar/Toilet SD N 27 Lalang

13. Bantuan rehab MIS Syeh Muhammad Zein

14. Perbaikaninfrastruktur SMA N 1Pintu Pohan

15. Perbaikan infrastruktur SDN 177939 Halado

16. Peningkatan infrastruktur SMP N 2 Aek Songsongan

Laporan Keberlanjutan 2025
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Pilar 4: Masyarakat

Testimoni

Sebagai pedagang di Pasar Delima, kehadiran PAUD INATA dan 1. Pohon Asuh

Rumah Inklusi Smart Kids sangat meringankan saya, karenaanak Penanaman Mangrove untuk Kelestarian

saya yang berkebutuhan khusus bisa mendapatkan pendidikan Ekosistem Pesisir

yang layak dan gratis tanpa saya harus merasa khawatir saat

sedang berjualan. INALUM menginisiasi program konservasi maritim melalui kegiatan
penanaman mangrove sebagai upaya menjaga kelestarian
ekosistem pesisir sekaligus melindungi potensi lingkungan
yang ada. Salah satu inisiatif unggulan dalam program ini adalah

Duluy, IPK saya sempat turun karena setiap pulang kuliah saya Pohon Asuh, yang dirancang untuk memastikan keberlanjutan
harus bekerja untuk menutupi biaya hidup. Sejak terpilih menjadi pertumbuhan mangrove dalam jangka panjang sehingga manfaat
penerimabeasiswa INALUM, saya bisa kembali fokus kuliah dan ekologisnya dapat dirasakan secara optimal. Ke depan, INALUM
berhasil menaikkan nilai IPK saya secara signifikan. Beasiswaini berkomitmen memperluas cakupan program dengan melibatkan
adalah kesempatan untuk mengejar cita-cita tanpa rasa takut lebih banyak pemangku kepentingan, orporasi maupun
akan putus kuliah di tengah jalan. individu, guna mendorong partsidsi lebih luas dalam
pelestarian kawasan pesisir melal xadopsi mangrove.

ini. Kami jadi lebih semangat untuk datang ke sekolah setiap sebanyak 15.000 rove. Selain menjaga keseimbangan
pagi, dan guru-guru pun terlihat lebih ceria saat mengajar ekosistem pesisifiniSiatif ini juga bertujuan meningkatkan
karena fasilitas sekolah kini sudah sangat memadai dan nyaman kesadaral t akan pentingnya konservasilingkungan
digunakan. dalam meng i dampak perubahan iklim. Melalui program

ini, IN berharap dapat berkontribusi dalam mewujudkan
lin gaMpesisir yang lebih lestari sekaligus mendorong
@ tan aktif masyarakat dalam perlindungan dan
p

olaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.

Pada tahun 2025, INARU /Mg orasi dengan komunitas
Sekolah kamiterasalebih baik setelah adanya bantuan perbaikan masyarakat pesisir di E Bpatgh Batu Bara dengan menanam

Penanamanmangrove oleh INALUM inibukan sekadar menana
pohon, tapimembangun benteng hidup bagidesakami.Sekara

pesisir kami lebih terlindungi dari abrasi, dan kawasan ini
ramai dikunjungi orang dari luar daerah sebagai tempat
edukasi, yang jelas membantu tambahan penghdsi

apaian Program
»  Penanaman Mangrove KTH Lestari Pesisir di Dusun Kuala
Sipare Desa Medang Tahun 2025
« Bantuan Penanaman Mangrove Himpunan Masyarakat

‘\\% Nelayan Indonesia (HMNI) - Kab. Batu Bara

* Program Penanaman dan Pengkayaan Jenis Tanaman
Mangrove oleh Kelompok Tani Cinta Mangrove (KTCM) dli
*  Meningkatkanjumlah ana%i perempuanyang Desa Perupuk
as.

menyelesaikan pendidi siadinidengan setara
dan berkualitas. Lokasi Program
«  Meningkatkan jumlafl anak laki-laki dan perempuan Kab. Batu Bara, Sumatera Utara
yang memiliki akses terhadap perkembangan dan
pengasuhan anak usia dini yang berkualitas. Lokasi Unit Bisnis
«  Meningkatkan akses bagianak laki-lakidan perempuan Pabrik Peleburan Aluminium

terhadap Pendidikan tinggi yang berkualitas.
- Mengurangi disparitas gender dalam pendidikan Realisasi Anggaran
dan menjamin akses yang sama untuk semua tingkat Realisasi dana Program TJSL Pohon Asuh tahun 2025 sebesar
pendidikan bagi masyarakat lokal. Rp190.000.000, naik dibandingkan tahun 2024 yaitu sebesar
«  Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi bagi Rp135.000.000.
remaja perempuan dan laki-laki.
« Membangun dan meningkatkan fasilitas pendidikan 2. Konservasi Burung Air Bermigrasi

yang ramah anak dan gender. Sosialisasi Pelestarian Burung Migran
* Meningkatkan jumlah penerima beasiswa.
«  Meningkatkan sumber daya guru berkualitas. INALUM berkomitmen untuk melestarikan keanekaragaman

hayati melalui berbagai program konservasi yang dilaksanakan di
sekitar wilayah operasional Perusahaan. Salah satu inisiatif utama
adalah perlindungan burung migrasi di sejumlah kawasan pesisir
Kabupaten Batu Bara. Programini bertujuan menjagakelestarian
spesies burung migran yang singgah diwilayah tersebut sekaligus

memastikan keberlanjutan ekosistem habitatnya.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Upaya tersebut merupakan bagian dari dukungan INALUM
terhadap kebijakan pemerintah di bidang konservasi sumber
dayaalam, sejalan dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun1990
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
serta Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P106/
MENLHK/SETJEN/KUM1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan
dan Satwa yang Dilindungi. Sebagai bentuk implementasinyata,
INALUM secara aktif melakukan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat pesisir di Kabupaten Batu Baramengenai pentingnya
perlindungan satwa langka dan habitatnya.

Program perlindungan burung migrasiini dilatarbelakangi oleh
meningkatnya kekhawatiran terhadap aktivitas perburuan liar di
kawasan Pantai Perjuangan dan beberapalokasi pesisir lainnya
di Kabupaten Batu Bara. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai
Key Biodiversity Area (KBA), yaitu area dengan konsentrasi
spesies atau ekosistem yang unik, langka, maupun terancam
punah. Sepanjang hamparan lumpur pesisir Kabupaten Batu
Bara juga merupakan habitat penting bagi burung air migran
yang singgah dalam jalur perpindahannya. Oleh karena itu,
pengelolaan berkelanjutan dan langkah konservasi terpadu
menjadi prioritas guna menjagakeseimbangan ekosistem secara
menyeluruh.

Program Konservasi Burung Air Bermigrasi ini dilaksanakan
melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, antara lain Warisan
Hidup Sumatera Indonesia (WHIS), Kelompok Tani Cinta
Mangrove (KTCM), dan Komunitas Masyarakat Pantai J
(KMPJ). INALUM berperan aktif dalam mencegafyprak
perburuan liar serta melindungi habitat satwa yang
dalam kategori dilindungi maupun berstatus ter:
khususnya berbagai jenis burung migrasi.

INALUM berkomitmen untuk ter perkuat dan
stikan populasi

mengembangkan program ini uff

burung migrasitetap terjaga. Sosi& oordinasijugaakan
diperluas kepadaparapem tingan, termasuk Dinas
Lingkungan Hidup Kabupa aradan pemerintah desa
disepanjang pesisir,aga @erlindungan keanekaragaman
hayati dapat dilal an ara lebih efektif, kolaboratif, dan
berkelanjutan.

Capaian Program

« Kegiatan Workshop Calon Pemandu Ekowisata telah
dilaksanakan pada 28-29 Mei (2 Hari); Hari Ke-1di Tomacco,
Tanjung Gading pemaparan materi dan Hari Ke-2 di Pantai
Sejarah, Praktik lapangan.

»  Pemateri Workshopterdiridari 2 orang: Joko Winarno (Dirut
Bumdes Tirta Mandiri, Desa Ponggok) dan Chairunna Adha
Putra (WHIS, Peneliti Burung dan Dosen Fakultas Biologi-
Unimed).

« Jumlah pesertayang terlibat sebanyak 21 orang pemuda/i
dariberbagai komunitas Lokal: KTCM, Sekolah Alam, Batik
Mangrove, UMKM dan Wisata Susur Sungai.

e Selanjutnya tim WHIS akan membantu KTCM untuk
menyusun draft business plan wisata konservasi

I\ Inalum©

Lokasi Program
Kab. Batu Bara, Sumatera Utara

Lokasi Unit Bisnis
Pabrik Peleburan Aluminium

Realisasi Anggaran

Realisasi dana Program TJSL Konservasi Burung Air Bermigrasi
tahun 2025 tercatat sebesar Rp50.000.000, naik dibandingkan
tahun 2024, yang mencapai Rp49.840.000.

3. Meningkatkan Penggunaan Energi
Terbarukan

Selain melaksanakan penanaman mangrove, INALUM juga
mendorong pemanfaatan energiterbarukan melalui pemasangan
Pembangkit Listrik Tenaga a (PLTS) pada Program
Wisata Sawah “Kuta Vigw @anjung serta mendukung
keberlanjutan programp r%rj&arat KUPS Silvofishery diDesa
Perupuk. Inisiatif ini m% kan PLTS dengan total kapasitas

nunjang kebutuhan operasional.

sebesar 2.750@
Energiyang @ digunakan untuk mendukung operasional
ta View antara lain untuk pompa air kolam

nak, sistem pencahayaan, serta pengembangan
pro ioflok pada kegiatan perikanan darat. Melalui program

efiSiensi energi, tetapijuga memperkuat keberlanjutan ekonomi
asyarakat berbasis lingkungan.

@NALUM tidak hanya mendorong pengurangan emisi dan

« Meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan
produsen makanan skala kecil, khususnya perempuan serta
masyarakat penduduk asli dan petani.

*  Meningkatkan sistem produksi pangan yang berkelanjutan.

«  Meningkatkan penggunaan energi terbarukan.

*  Mengurangi dampak perubahan iklim melalui penyerapan
karbon oleh pohon yang ditanam.

*  Mengeloladan melindungi ekosistem laut dan pesisir secara
berkelanjutan.

« Edukasi dan implementasi penangkapan ikan yang lebih
berkelanjutan.

« Meningkatkan manfaat ekonomi melalui pengelolaan
perikanan, budidaya air dan pariwisata yang berkelanjutan.

« Meningkatkan pelestarian, restorasi dan pemanfaatan
berkelanjutan dari ekosistem daratan.

«  Menjaga flora dan fauna yang dilindungi.

« Mengintegrasikan nilai-nilai ekosistem dan keanekaragaman
hayati ke dalam pengurangan kemiskinan.

* Meningkatkan kapasitas masyarakat lokal untuk peluang
mata pencaharian yang berkelanjutan.

Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) merupakan
salah satuinisiatif dalam kerangka Tanggung Jawab Sosial dan
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Lingkungan (TJSL) yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pembinaan dan pengembangan
pelaku usaha mikro dan kecil dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat. Program ini dirancang untuk memperluas akses
permodalan bagi pelaku UMK sekaligus memperkuat kapasitas
usahaagar lebih tangguh, adaptif, dan mandiridalam menghadapi
dinamika persaingan.

Pelaksanaan PUMK mengacu pada Peraturan Menteri Badan

Usaha Milik Negara Nomor PER-1/MBU/03/2023 tentang

Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial dan

Lingkungan BUMN. INALUM memandang bahwa cakupan

program ini tidak terbatas pada penyediaan pembiayaan, tetapi

jugameliputipendampingan, pelatihan, serta fasilitasiakses pasar
bagi pelaku UMK. Melalui pendekatan yang terintegrasi tersebut,

INALUM optimistis pelaku UMK dapat meningkatkan daya saing,

memperluas pangsa pasar, serta berpeluang untuk naik kelas

sehingga memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomilokal.

UMK yang menijadi target program ini harus memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Dimiliki oleh warga negaralndonesia;

2. Belummemenuhikriteriaatau memilikiakses pinjaman kepada
lembaga pendanaan atau perbankan;

3. Diutamakan usaha mikro dan usaha kecil dengan jenis usaha
yang sejalan dengan bidang dan/atau mendukung bisnis
BUMN;

4. Diutamakan usaha mikro dan usaha kecil yang berlokasi di
wilayah kerja BUMN;

5. Berdirisendiri,bukan merupakananak Perusahaan atau cabal

Perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi sz

Selama tahun 2025, penyaluran program PUMK 8@ikie

langsung maupun tidak langsung, dengan usaha menengah
atauusahabesar;

6. Berbentuk usahaorang perseorangan dan/atau sekelompok
orang, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan
usaha yang berbadan hukum; dan mempunyai potensi dan
prospek usaha untuk dikembangkan.

PENYALURAN PROGRAM PUMK

INALUM telah mengalokasikan anggaran TJSL sebagaibagiandari
biaya kegiatan yang diperhitungkan dalam tahun anggaran 2025.
Dalam pelaksanaannya, Program PUMK direalisasikan melalui
penyaluran modal kerja dalam bentuk pinjaman, dengan prioritas
kepada UMK yang memproduksi komoditas unggulan daerah
berorientasi atau berpotensiekspor, UMK yang memiliki kapasitas
penyerapan tenaga kerja tinggi, serta u yang memberikan
dampak sosial dan ekonomi positif b akat.
Untuk memastikan keberlanjutan pr MALUM memanfaatkan
sumber pendanaan yang beras@l dam

g teralokasi sampaidengan

1. SaldodanaPrograi
akhir tahun 2015;d
2. Jasaadminis s@a margin/bagihasil, bungadeposito

dan/atauj lana program kemitraan.

Adapun tam realisasi dana Program PUMK tahun 2025
yang disajurkan melalui kerja sama dengan Bank Rakyat Indonesia
(BRI% sebesar Rp30.000.000 atau sebesar 230,77% dari
F % erjadan Anggaran tahun 2025 yang ditetapkan sebesar
RRi3000.000 Dengan demikian, total ketersediaan dana PUMK
INALUM yang dikelola melalui BRI pada tahun 2025 mencapai
p1.279.410604.

an berdasarkan sektor usaha dan berdasarkan wilayah penyaluran.
K Berdasarkan Sektor Industri Tahun 2025

Jumlah UMK Binaan Nilal Penyaluran

| (Rp)
1. Perdagangan ‘ 5 210.000.000
2 Perikanan 0 1 80.000.000
3. Pertanian 6 190.000.000
4 Perkebunan 1 100.000.000
5. Jasa 1 20.000.000
TOTAL 14 600.000.000

Berdasarkan rekomendasi dari Kementerian BUMN*) bahwa dana PUMK disalurkan secara maksimal melalui BRI untuk selanjutnya

dikelola BRI dan digulirkan kembali kepada UMK.

*)Per 6 Oktober 2025, Kementerian BUMN berubah menjadi Badan Pengaturan BUMN sejalan dengan pengesahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2025 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 tentang Badan Usaha Milik Negara.

Penyaluran Program PUMK dan Jumlah Mitra Binaan Berdasarkan Wilayah Penyaluran Tahun 2025

Realisasi 2025

.No Wilayah
Jumlah Mitra Binaan Nilai (Rp)
1 Sumatera Utara 14 600.000.000
Total 14 600.000.000

Laporan Keberlanjutan 2025
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Tujuan ke-8: Pekerjaan layak dan Pertumbuhan Ekonomi

Metadata TPB Kementerian PPN/Bappenas Dukungan Perusahaan

Target Indikator Target 2025 Realisasi 2025

Realisasi dana program PUMK tahun
2025 adalah sebesar Rp30.000.000
atau 230,77% dari Rencana Kerja

Penyaluran pendanaan UMKM Anggaran tahun 2025 sebesar

melalui BRI sebesar Rp Rp13.000.000. Dana tersebut

13.000.000 ditambahkan ke sisa saldo dalam
rekening PUMK INALUM yang
dikelola oleh Bank BRI sehingga
akumulasi total dana PUMK di BRI
adalah Rp1.279.410.604

INALUM menyerahkan bantuan alat
us kepada 112 UMKM dengan
ri bagai berikut:
s X a pendukung kepada 2
kdarwis di Desa Pakam dan

\ uala Tanjung
« Peralatan Usaha bagi 1 UMKM di
Q DesaMandarsah

« Fasilitas Budidaya Jamur kepada
Rumah Jamur 208 Kisaran
« Peralatan kepada Pojok UMKM
Tanjung Gading
« Peralatan kepada 16 UMKM di
Pembe ntuan alat usaha Sentra Wisata Pecotot Reborn
83 kepada 1 UMKM di 10 Desa Pulau Sejuk
Nienggalakkan kebijakanpembangunan K aten/Kota berlokasidiring-1 « Alat usaha Teknisi AC sebanyak
yang mendukung kegiatan produktif, 8.31.[a] USRgan. . ggr?rznng] ban T Kk A
penciptaan lapangan kerja layak, P- S 9 gan lernak Ayam
kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, roporsi UMK.M va Kampungl (Kelompok Usaha
dan mendorong formalisasi _dan mengakses kreditdgmbag TernakGadlng Bahagia) 1kelompok
pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan keuangan formal . élattPeSmbatﬁzB}éjr]ga Ma:(ngrove
] antai Sejara elompo
g?ﬁ:ggggsgig::ﬁ;;n melali - akses @ «  Kemasan Produk UMKM Pasca
' Kurasi Ritel Modern 6 kelompok
« Bantuan Peralatan bagi 2 UMKM
wilayah ring-1dan transmisiline
« BantuanPengadaan TendaBagi30
¢ UMKM di sekitar Perusahaan
« Peralatan kepada 25 UMKM di

Q\\ Wilayah Operasional dan Transmisi

INALUM memberi bantuan promosi
kepada 105 UMKM dengan rincian
sebagai berikut:

* 40 UMKM binaan pada pameran
pada event Tao Toba Samosir
Jou-Jou
« 9UMKMdiBoothMINDID Kejurnas
Pemberian  bantuan  Promosi Atletik Solo
kepada 100 UMKM di 10 -« 7UMKMAPKASIEXPO Tangerang
Kabupaten/Kota berlokasidiring-1 « 5UMKMdiAcaraPraJKIMedan
Perusahaan * 11 UMKM bazaar UMKM HUT Rl
INALUM Tanjung Gading
+ 13 UMKM di Pameran Jelajah
Kuliner Indonesia
«  8UMKMdiacara Vendor Gathering
diBali
«  12UMKMdiPameran Kriya Fest di
JCC Jakarta
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Metadata TPB Kementerian PPN/Bapenas Dukungan Perusahaan

Target Indikator Target 2025 Realisasi 2025

INALUM memberikan bantuan

pengembangan kapasitas kepada 184

UMKM denganrincian sebagaiberikut:

» Pelaksanaan Workshop Go UMKM
dan Go Digital pada tanggal 16-
17 Mei 2025 di Tanjung Gading
denganjumlah peserta100 UMKM
dari Kabupaten Batu Bara.

- Sebanyak 13 UMKM di Toba
menerima pelatihan Digital
Marketingberbasis Al.

- Pada tanggal 26 Mei 2025
dilaksanakan pelatihan
pengembangan kapasitas UMK

Pemberian bantuan Pengembangan berbasis Aluntuk Digital Marketing
Kapasitas kepada 100 UMKM di 10 di Rumah BUMN Toba dengan
Kabupaten/Kota berlokasi di ring-1 jumlah ebanyak 29 UMK.
Perusahaan + BerkOl i dengan PAJ

m an pelatihan dan

0 i produk UMKM Ecoprint

kelompok UMKM Kreasi

da Ponot pada tanggal 3
Agustus 2025.

Sebanyak 35 peserta UMKM telah
mengikuti Workshop Pelatihan
digital marketing UMKM berbasis

AldiRumah BUMN Tapanuli Utara
pada7 -8 Agustus 2025.

« Sebanyak 10 UMKM telah
mengikuti workshop UMKM Naik
O kelas diKabanjahe pada 13 Agustus

2025

KINERJA PUMK

Perhitungan kategori kolektibilitas pengembalia | %Iam Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) INALUM
mengacu pada Keputusan Menteri BUMN Nomo, 0/MBU/2002 tanggal 4 Juli2002. Berdasarkan ketentuan tersebut, INALUM
alam empat kategori, yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet.

mengklasifikasikan kualitas pinjaman Mitr Bi

Tingkat kolektibilitas piutang menc \gkat kepatuhan UMK binaan dalam memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman.
Semakin baik tingkat kolektibilitas, s car pengembalian dana, sehingga mendukung keberlanjutan dan efektivitas program.
INALUM berkomitmenmenjag itas pada tingkat yang optimal agar dana PUMK dapat terus bergulir dan memberikan manfaat
yang lebihluas kepada UMk . rjia PUMK diukur berdasarkan efektivitas penyaluran dana serta tingkat kolektibilitas, yang secara
langsung menggambarkan b&§aran dana yang tersalurkan dan berhasil dikembalikan untuk mendukung peningkatan produktivitas UMK.

Efektivitas Penyaluran 87% 100% 95%
Kolektibilitas Piutang 94% 99% 100%

PROGRAM PEMBINAAN

INALUM senantiasa berkomitmen membina Mitra Binaan yang terdiri atas pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) guna meningkatkan
tata kelola usaha menuju praktik yang lebih baik, profesional, dan berkelanjutan. Melalui pembinaan yang konsisten dan terarah,
INALUM mendorong peningkatan kapasitas bisnis Mitra Binaan agar mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang lebih luas
bagi masyarakat di sekitarnya.
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Program pembinaan dirancang dengan mempertimbangkan
kondisi aktual serta tantangan yang dihadapi masing-masing
UMK, dengan pendekatan berbasis kebutuhan (need-based
approach). Pendekatan ini memastikan setiap kegiatan
pembinaan tepat sasaran dan memberikan dampak yang optimal
bagi pengembangan usaha Mitra Binaan.

INALUM juga mengoptimalkan pelaksanaan program melalui
pemberian bimbingan, pelatihan, dan dukungan kepada pelaku
usahaekonomilemah secaraterintegrasi, terarah, dan terukur,
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Melalui
berbagai pelatihan dan pendampingan tersebut, INALUM
berharap Mitra Binaan dapat berkembang, meningkatkan daya
saing, dan bertransformasi untuk naik kelas.

Sebagai Agent of Change, INALUM turut memperkuat ekosistem
UMK melalui berbagai inisiatif, baik dalam lingkup ekosistem

Waktu Judul Pembinaan dan Pelatihan

BUMN seperti program Pasar Digital (PaDi) UMKM maupun
melalui jejaring ekosistem yang lebih luas. INALUM juga
mendorong inovasi dan peningkatan kapasitas Mitra Binaan
dengan membuka akses terhadap pelatihan, sertifikasi, serta
partisipasi dalam pameran dagang dan industri. Pelaksanaan
program ini dilakukan melalui sinergi dan kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan guna memperluas dampak
positif bagi pengembangan UMK.

Dana pembinaan Mitra Binaan merupakan bagian dari penyaluran
dana TJSL yang diarahkan untuk memperkuat kapasitas dan
kapabilitas usaha, sejalan dengan Peraturan Menteri BUMN
Nomor PER-1/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan BUMN. Adapun
implementasi program pembinaan Mitra Binaan yang dilaksanakan
INALUM sepanjang tahun 202®h sebagai berikut:

Jumlah

16-17 April 2025 Workshop UMKM Go Moderndan Go Ekspor

Pelatihan Digital Marketing Berbasis Artificial Intelligence (Al)

100 orang

17 Mei 2025 UMKM Binaan Rumah BUMN Samosir BUMN Samosir 20 orang
. Workshop UMKM Pemanfaatan Artificial Intelligenc

7-8 Agustus 2025 Pengembangan Usaha UMKM di Kabupaten Tapanuli Uta Rumah BUMN Tarutung 18 orang

13 Agustus 2025 Workshop UMKM Naik Kelas (Kelas Il Aplikasi WKM) Hotel Sibayak, Berastagi 10 orang

26 Mei 2025 erdasan Rumah BUMN Toba 29 orang

Buatan untuk Usaha

PERTUMBUHAN UMK BINAA

Sejalan dengan arahan Kementerian Ba
naik kelas, INALUM terus memperku

berkelanjutan. Melaluiinovasidanp&i
tantangan usaha serta meningk;\
Pada tahun 2025, INALUMgE
definisiUMK Binaanb
tentang Penyusun @
yang tercermin dar
Peningkatan jumlah pegawai;

Peningkatan nilai pinjaman;

Peningkatan kapasitas produksi;

Peningkatan omzet;

Pelibatan masyarakat sekitar untuk menghasilkan produk;

Pemasaran produk diluar kota/negeri;
Memperoleh sertifikat nasional/internasional

saing dipasar.

Noo s NS

Workshop UMKM Praktik Cerdas MengguG

KELAS

ilik Negara (BUMN) dalam mendorong pemberdayaan UMKM agar mampu
itaS UMK binaan melalui berbagai program pembinaan yang dilaksanakan secara
plementasi Program TJSL, INALUM berperan aktif dalam membantu UMK menghadapi

mendorong peningkatan kelas usaha bagi 5 Mitra Binaan. Capaian tersebut mengacu pada
il elasebagaimana tercantum dalam Lampiran Il Surat Menteri BUMN Nomor S-348/MBU/DSI/11/2022
dgr JSL BUMN Tahun 2021. UMK dinyatakan naik kelas apabila mengalami peningkatan kapasitas usaha
erbaikan kondisi ekonomi dan kemandirian, serta memenuhi sedikitnya dua dari kriteria berikut:
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Realisasi Program TJSL yang mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

bu-lbu Mengemas Baglog Jamur

€) Usaha Gubuk Jamur membawa multiplier | g I

effect bagi perkembangan kesejahteraan

komunitas. >

s -———

’ .
Budidaya jamur membutuhkan baglog sebagai g gy e
media tanaman (serbuk gergaji, dedak, kapur, air)
yang dikemas dalam plastik PP untuk pertumbuhan
jamur tiram, secara steril. Bantuan INALUM
dimanfaatkan dengan baik oleh Dani untuk
mencampur media baglog menggunakan pengaduk
(mixer) sehingga prosesnya menjadi lebih efisien
dibandingkan manual menggunakan cangkul.

Setelah sebelumnya melakukan proses budidaya
secara mandiri, Dani kini mengajak ibu-ibu di
sekitar tempat usahanya untuk mengemas baglog
jamur. Inimenjadi salah satu indikator keberhasilan
dari pelaksanaan program TJSL yang membawa
multiplier effect bagi perkembangan kesejahteraan
komunitas.

\/

Jamur Krisp, Kini Tersedia di Supermarket Lokal

;}ou'aun

e Dari jamur mentah, Kini
jamur Dani dipasa
khas Kuala

AMUR
DAN

Awalnya Dani hanya mampu menjual jamur tiram
dalam keadaan mentah. Dalam upayanya untuk
meningkatkan nilai jual, Dani memanfaatkan bantuan
INALUM dengan membeli alat peniris minyak
(spinner), memperluas halaman produksi jamur
dan menambah rak, serta alat sterilisasi.

Kini,dengan bantuan INALUM, hasil produksijamur
Dani memiliki nilai jual tinggi karena telah diolah
menjadi “jamur krispi” dengan kemasan menarik
yang dipasarkan di supermarket lokal untuk menjadi
oleh-oleh khas Kuala Tanjung.
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Pemilik Kelompok Ternak
Budidaya Kepiting Lunak

Akrab dipanggil "Bang Maga’, Kesan yang
ditampiikannya sangatlah hangat. Dengan
sEnYUMannya yang sumringah, Edi mampu
memimpin kedompok temakmya unfuk memenuhi
permintaan ekspor di Shanghal dan negara-
negaradi Eropa.

Edi merupakan putra asli daerah yang telah
memahami seluk-beluk budidaya hewan
laut. Dikarenakan lokas| tempat tinggalnya
di daerah pesisir, Edi sempat beberapa kali
mengembangkan budidaya udang tiger (udang
windu) dan mangrove. Ediljugamengakil bahwa
dirimya beruntung karena mermilikd lahan las di
belakang rumahnya yang juga dimanfaatkan
ocleh INALUM untuk membangun infrastrukiur
Saburan Ldara Tegangan Ekstra Tinggl (SUTET).

Editerus bekerasama dengan INALLUM
untuk memanfaatkan lahan dengan
budidaya barnikal tingagl.

Edi Sinaga "Bang Naga”

Lahan Edivang potenzial karena luasnyadan letaknya di pinggir jalan,
memotivasi INALUM untuk mendorong Edi memanfaatkannyasecara
maksimal untuk pengembangan ekonomi pribadi dan warga sekilar
Padatahun 2018 sempat melakugan buddayajeruk lemon yang sedang
tren saat itu, namun kandas di tahun 2048 saat COVID-19 melanda,

Edi dan INALUM terus melanjutkan kerja sama untuk memanfaatkan
Eahan dengan budidaya lokal bermilaitinggd, Mulal dari budidaya palawiia
danpembangunan kalam kecl, pengembanganusaha Edikini menjelma
mengadi budidaya kepiting lunak. INALUM selalu merespon permintaan
bantuan Edi untuk memperiuas kalam, menambah bangunan, dan
pengadaan peralalan pendutiumng (pipa) Rinmyauniuk memaksimalkan
panen kepiting.
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Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

. I Penerima Anggaran Realisasi
NamaProgram Lokasi Objektif Manfaat TPB (Rp) (Rp)
Prioritas Ring1dan Membangun/
2 (Sekitar wilayah  renovasi/
Program Bantuan operasional Perbaikan Gedung
Pendidikan Perusahaan, sekolah agar Sekolah di Sekitar 04 1000000000  1.054.075.000
komplek menjadi layak dan Perusahaan
Gedung Sekolah
perumahan dan nyaman untuk
desalintasan kegiatan belajar
jaringan listrik) dan mengajar.
.)\\@
Menampung dan 6
memberikan
Program Pendidikan gratis
Dukungan Ring1Perusahaan  dan atau subsidi
pengembangan &  (Pabrik kepada Anak-anak 50 orang anak 200.000.000  234.000.000
Dukung Sekolah Peleburan) Balita pedagang
Inklusif ABK) pasar dan
masyarakat
disekitarnya. Q
Prioritas Ring1dan Memberikan
2 (Sekitar wilayah  pelatihan
Program Pelatihan  operasional kompetensi
Kompetensi Perusahaan masyarakat y: efuda setempat
. ’ 0 Kabupaten/ 04 280.000.000 229.084.995
Berbasis komplek relevan unt
. Kota)
Masyarakat perumahan dan bersain a
desalintasan mefhas il
jaringan listrik) kx\
Turut serta
melestarikan
. ekosistem dan
Ekosistem Taman
Program ) Satwa Langka
Konservasi Hewan Nasional Gunung Endemik melalui
G Leuser (TNGL), . . 2 Tim Patroli Hutan 15 50.000.000 50.000.000
Endemik di mitra-mitra yang
Kab. Langkat — ) (14 Orang)
Sumatera Utara tepat melalui
Sumatera Utara
pendekatan
Community
Development
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KPI Capaian Program Dampak Program

Program yang dilaksanakan:
»  Bantuanrehabilitasi SMK Swasta Karya Bhakti
«  Pembangunan ruang kelas baru SMA IT AH Ahmad
BatuBara
«  Pembangunan ruang kelas baru Pimpinan Cabang
*  Muhammadiyah Sunggal
»  Bantuanrenovasi SD Advent Simoding
«  Pembangunanruang Aula SMAN 1Sei Suka
«  Pembangunan pagar sekolah SDN 18 Lalang
15 sekolah « Rehabruangkelas MTs Al Wasliyah Bandar Sono
«  Rehabruangkelas MDTA Al Wasliyah Sukaramai
«  Pembangunan Sekolah SMA Plus Darul lImi
« Rehabruangkelas SMKN 1Medang Deras
»  Perbaikan KanopiParkir SDN 22 Lalang
«  Pembangunan pagar/Toilet SDN 27 Lalang
»  Bantuanrehab MIS Syeh Muhammad Zein
e Perbaikaninfrastruktur SMAN 1Pintu Pohan
e Perbaikaninfrastruktur SDN 177939 Halado
»  Peningkataninfrastruktur SMPN 2 Aek Songsongan

«  Pembangunani Therapy Centre (Rumah Inklusi Smart
Kids) telah selesai dilaksanakan dan diresmikan pada
SCD bulan November 2025.

«  1Sekolah - Bantuan perbaikan INATA telah dilaksanakan dan
« 1 Therapy tambahan fasilitas pendukung pembelajaranjugatelal
Centre diberikan.INATA menjadi program Taman Asuh Sayan

« Anak (Tamasya) yang merupakan salah satu
penilaian Proper.

Program yang dilaksanakan:

« Pelaksanaan pelatihan dan Sertifi kerja di
Ketinggian bagi 10 orang pesegta yan sal dari

50 orang pemuda sekitar Pabrik Peleburan telah dilaksanakan.

« SCD : 30 -+ Pelaksanaan Pelatihan teknisi A@yagi 20 orang
Pemuda masyarakat sekitar wi a€rasional Pabrik
tersertifikasi Peleburan telah dilaksan%
di3Desa «  Pelatihan Pert ama Gawat Darurat

- PCD : 20 bersertifikasidari Provinsi SumateraUtaradiDesa
Pemuda Tanggasehany g pemudatelah dilaksanakan.
tersertifikasi ¢
di2Desa

Pelaksafan i dan Sertifikasi Gada Madya
bagi 7 ora erta dari 6 desa sekitar PLTA telah

dil
Jum% & Pelatihan: 65 orang.
S

ialisasi dengan tim patrol, LCP dan BBTNGL di
kantor TNGL Medan pada 11 Juni2025.

* IKaliPelatian Bantuan Seragam kepada 2 tim SMART Patrol (14 orang)

© 2 Papan dibawah LCP dan BBTNGL.
Informasi . . .
. 1 Kegiatan +  Pemasangan Plang Papan Informasi sudah dipasang di
Patroli 2lokasi: (1) Pamah Semilir dan (2) Bukit Lawang.

«  Pelatihan lanjutan dan patroli tim SMART Patrol juga
sudah dilaksanakan pada 21-30 Juni 2025 di Pamah
Semilir (lokasiberdekatan dengan area Hutan wilayah

e Bantuan
seragam

Eifri?a 2 Tim kerja TNGL).
«  1LotBantuanObat-obatan satwatelah diserahterimakan
tim LCP ke tim Smart Patrol

Peningkatan kualitas sarana/prasaranabelajar seperti
ruang kelas baru yang lebih layak dan fasilitas penunjang

yang lebihmemadai dan mendukung proses belajar dan

mengajar.
Lingkungan belajar yang lebih baik meningkatkan
semangat belajar siswa dan motivasi mengajar guru.

Rumabh InKlusi rt Kids merupakan satu-satunya
tregagi Anak Berkebutuhan Khusus yang
ada® @

paten Batu Bara. Saat ini sudah ada sekitar
gmelakukan terapidi Smart Kids.

@ra at khususnya Pedagang di Pasar Delima
| urayang memiliki Balita sangat terbantu dengan

ehadiran INATA terutama dalam penghematan biaya

endidikan dan keamanan tumbuh kembang anak.
Merupakan program Inovasi Sosial yang diajukan di
Penilaian Proper.

Memberikan bekal Pendidikan dan keterampilan bagi
masyarakat untuk dapat bersaing dalam memperoleh
pekerjaan.

Peningkatan keselamatan kerja yang signifikan di
kalangan pemuda yang memperoleh pelatihan K3.
Peningkatan kapasitas kemandirian masyarakat,dengan
terciptanya peluang kerja baru dan usahamandiriyang
bermanfaat untuk ekonomilokal.

Menjaga kelangsungan hidup spesies endemik
SumateraUtara

Mendukung keseimbangan rantai makanan dan
ekosistem alami.

Mendorong perlindungan hutan dan kawasan
konservasi.

Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya konservasi satwa endemik.
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Penerima Anggaran Realisasi

NamaProgram Lokasi Objektif Manfaat TPB (Rp) (Rp)

Mitigasi bencana,

adaptasiiklim,
keberlanjutan,
Program Tanggap edukasi, .
Daruratdan Ring-1 Perusahaan  kolaborasi, Masyarakat Ring-1 13 150000000  190.000.000
) . Perusahaan
Proklim) penghijauan,

energi, sampah,

resilien,
lingkungan. . \

Akses, sanitasi,

kesehatan,

higienis, . 3 DesaBinaa

keberlanjutan, !
Kabupaten wila %

Sarana Air Bersih 06 50.000.000 75.000.000

Batu Bara kualitas, perasien

konservasi, .
. P: Peleburan
edukasi,

lingkungan,

kesejahteraan @
I,

esibilitas,

kemandirian,

Ring- haan pendidikan,
ng .. pemberdayaan, Masyarakat di 3
wilayah pemipangkit .
L kesetaraan, DesaBinaan
listrik

kesehatan,

dukungan,

kesempatan,

kesejahteraan.

Bantuan

s 10 200.000.000 192.039.609
Disabilitas

Dukungan
perusahaan
kepada
stakeholder
melaksanakan hari
besar keagamaan

Rumah Ibadah,
Tokoh
Masyarakat dan 10 800.000.000 799.000.000
Pemerintahan
Setempat

Perayaan Hari

Besar Keagamaan Ring-1Perusahaan
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KPI Capaian Program Dampak Program

Penilaian Proklim untuk 2 desa (Kuala Tanjung dan Lubuk
Cuik) selesai dilaksanakan kemarin (7/7/25) secara online
zoomverifikator langsung dari Tim Kementerian
Lingkungan Hidup, selama lebih kurang 2,5 jam (14:00 -
16:30) pemdes Kuala Tanjung dan KWT Seroja Lubuk Cuik

dicecar pertanyaan detail oleh KLH, Inalum dan
DisperkimLH hanya mendampingi, dengan hasil :

Kuala Tanjung tidak ada perbaikan dokumen, Kepala
Desa sangat baik dalam memaparkan memaparkan
dan menjawab pertanyaan.-

Lubuk Cuik perbaikan dokumen dan evidence minor

perludisubmit.

Peningkatan kesadaran masyarakat secara kolektif
melalui Pendidikan lingkungan dan budayakeselamatan

2 DesaBinaan «  Pendaftaran Proklim Desa Tangga dan Desa Pintu ’ .

. . Dukungan terhadap wisata berkelanjutan dan
« SCD:1Desa Pohan sudah dilakukan dan menunggu kelanjutan terbentuknva iaringan siap siaga masvarakat
«  PCD:1Desa pengumuman dari KLHK untuk Verifikasi lapangan vajaring psiag Y

« SCD:3Desa

pada bulan Juli 2025 Desa Pintu Pohan : sudah
dilakukan verifikasidari KLHK tanggal 8 Juli2025 (untuk
mendapatkan Sertifikat Utama) dan sedang melengkapi
datakembali. Desa Tangga: pada tahun inimendapatkan
sertifikat madya

Pelatihan tanggap bencana : pertolongan pertama
gawat darurat dan water rescue sudah dilakukan di
lokasi air terjun Ponot (Desa Tangga) pada bulan Juli
yang diikuti oleh 28 peserta.

Desa Pintu Pohan mendapatkan tropi dan sertifikat
PROKLIM Utama dari Kementerian Lingkungan Hidu
padatanggal 1-2 Desember 2025.

Bantuan pembangunan Sarana Air Bersih
Unitkepada Desa Sukaramai, kecamat:

<

Mendorong partisipasi masyarakat dalam penguatan
kapasitas adaptasid itigasi perubahan iklim.

*

A\
\06

Menjamin ketersediaan air untuk kebutuhan dasar
sehari-hari.

Binaan Batu Bara senilai Rp25.000.000,- Mendukung praktik hidup bersih dan sehat (PHBS).
+ Update : 2 . ; )
DesaBinaan Baptuan pembangunan Sarana’ Bgr3| urbor2 Mendukung pepgelqlaan sumber daya air yang lebih
Unitkepada Desa Kualalndah Rp50.000.000 terkontrol dan higienis.
« PCD: Bantuan al @promosi usaha bagi
keluarga penyandang disabilitas pada UMKM Rumah
Makan Silalghi ide gga. (binaan INALUM) dengan
jumlah bj 423.076,-
- Bantuanke¥a isabilitas CBR (Cahaya Bersama
Ralgya auli Siahaan, Kec. Sigumpar berupa
pla ayasan dan logo INALUM dan bantuan
i efgéra telah diserahkan pada akhir Desember Peningkatan Kesejahteraan & Kebutuhan Dasar:
5. Membantu memenuhikebutuhan pangan; biaya hidup,
Bant®an kepada Panti Karya Hephata HKBP di Desa mengurangi kemiskinan dan beban keluarga.
Sintong Marnipi, Kecamatan Laguboti, Kabupaten Toba Dukungan Psikologis & Sosial: Bantuan dapat
PCD:3Desa ) A . ) .
Binaan berupa hand tracktor, mesin obras, mesin jahit telah meningkatkan rasa percaya diri, integrasi sosial, dan

2 Kegiatan Hari .
Besar keagamaan

diserahkan pada akhir Desember 2025.

PCD: Bantuan kepada penyandang disabilitas di desa
Aek Songsongan berupabecak barang, mesin pemisah
kulit ari kedelai dan kompor duduk telah diserahkan pada
akhir Desember 2025.

Bantuan perayaan haridisabilitas kepada Yayasan CBR
sesuai proposal permohonan dari Yayasan CBR
Sosialisasi Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) yang berasal dari 3 desa (Pintu Pohan, Tangga,
Halado dan Ambar Halim).

Total: 7 Desa (done)

Program Safari Ramadhan berupa pemberian Paket
bantuan untuk 40 Masjid dan Santunan 100 Anak Yatim.
Bantuan perayaan Paskah kepada Gereja-gereja di
sekitar perusahaan.

Bantuan hewan kurban pada perayaan Idul Adha 1447
H berupa 16 sapi dan 5 Kambing kepada Kabupaten
Toba dan Kabupaten Asahan, serta 26 ekor sapi bagi
4 Kecamatan dan 15 Desa di Kabupaten Batu Bara.
Bantuan Perayaan HariNataltahun2025 kepada Gereja,
Perkumpulan dan Komunitas di Sekitar Perusahaan.

kualitas hidup penyandang disabilitas.

Stimulan Ekonomi: Bantuan bisa menjadi modal untuk
membangun usaha kecil, mendorong kemandirian
finansial.

Meningkatkan toleransi, saling pengertian, dan
kerukunan antarumat beragama.

Bantuan pada momentum haribesar keagamaan dapat
meringankan beban ekonomi masyarakat.
Mendorong nilai kepedulian, solidaritas, dan empati
sosial.

Mempererat hubungan dengan tokoh agama, tokoh
masyarakat, dan pemerintah daerah.
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OPERASI DENGAN KETERLIBATAN INALUM sangatlah besar. Hal ini bisa dikatakan sebagai sebuah
MASYARAKAT LOKAL ) PENILAIAN kesuksesan dan menjadibahan pembelajaran bagi Perusahaan
DAMPAK DAN PROGRAM untuk meningkatkan pelaksanaan program ke depannya.

PENGEMBANGAN (GRI 413-1)

ORGANISASI DAN POPULASI
Untuk mengukur efektivitas dan dampak program yang telah TERDAMPAK
dilaksanakan, INALUM menerapkan metode Social Return on

Investment (SROI). Metode ini digunakan untuk menilai nilai INALUM memastikan bahwa setiap aktivitas operasional
manfaat yang dihasilkan dari investasi sosial yang dilakukan dilaksanakan dengan mempertimbangkan potensi dampaknya
Perusahaan. Pendekatan SROI berorientasi pada pemangku terhadap organisasi maupun masyarakat di sekitar wilayah
kepentingan dan bertujuan menghitung serta mengevaluasi operasional. Perusahaan berkomitmen untuk meminimalkan
secara komprehensif total dampak dan manfaat program dampak negatif serta mengoptimalkan manfaat sosial dan
tanggung jawab sosial. ekonomimelalui pelaksanaan program TJSL/CSR yang terarah.

Kelompok terdampak mencakup komunitas di sekitar fasilitas
Melalui penerapan metode ini, INALUM dapat mengidentifikasi, produksi, termasuk masyarakat adat, pelaku usaha mikro

mengukur, dan mengomunikasikan dampak sosial maupun dan kecil, serta pekerja pada sektor t . Melalui pelibatan
lingkungan yang timbul, baik yang bersifat positif maupun negatif. pemangku kepentingan secara akti!& anjutan, INALUM

Hasil pengukuran tersebut menjadi dasar bagi Perusahaan untuk berupaya menjaga keseimbanga pertumbuhan bisnis
meningkatkan kualitas, efektivitas, dan keberlanjutan program dan keberlanjutan sosial-ekor% yarakat.
dimasa mendatang.

Dalam pengelolaan §§>asaan 200 hektar lahan oleh
1. Program Desa Wisata Air Terjun Ponot Desa Tangga INALUM, sejaralp k ilikannya jelas yaitu berstatus HPL

(Dalihan Na Tolu) Penyertaan
Hasil SROI->1:5,00 pelangga
Programinovasisosial PLTAPT Indonesia Asahan Aluminium

yang mulai dikembangkan sejak 2023 sebagai wujud Seb@d tanggung jawab sosial sekaligus langkah mitigasi

a sehingga tidak ada dampak atau
masyarakat adat.

komitmen memperkuat kemandirian ekonomi, kualitas terha@ap petensi dampak operasional, INALUM memelihara
lingkungan, dan kesejahteraan sosial masyarakat Desa [ %‘ ang harmonis dengan masyarakat melalui penerapan tata
Tangga, Kecamatan Aek Songsongan, Kabupaten Asahal k8lelaoenanganan keluhan yang efektif. Perusahaan menyediakan
Program ini melibatkan berbagai pemangku kepentinga mekanisme komunikasi yang transparan, mudah diakses, dan
antara lain Pemerintah Desa Tangga, kelompok pe responsif bagi masyarakat untuk menyampaikan keluhan, masukan,
dan ibu rumah tangga, Pokdarwis Ponot, kelomp maupun permintaan informasi terkait kegiatan operasional. Setiap
pengelola bank sampah, pelaku UMKM lo pengaduan ditindaklanjuti secara profesional, objektif, dan tepat
pendidikan, serta mitra eksternal seperti % ahi'dan waktu guna mencapai penyelesaian yang adil dan konstruktif.

pihak swasta lain yang terlibat dalam i riwisata Pendekatan proaktif ini memperkuat kepercayaan masyarakat
dan energi terbarukan. \

sekaligus memastikan kegiatan operasional INALUM berjalan selaras
2. K3 Ketinggian QQ
lital

dengan kepentingan serta kesejahteraan komunitas lokal.
Hasil SROI->1:2,31

OPERASI YANG SECARA AKTUAL
INALUM meningkat DM di sekitar wilayah ~ DAN YANG BERPOTENSI MEMILIKI
operasionalnya melalui p8i@tihan dan sertifikasi Keselamatan DAMPAK NEGATIF SIGNIFIKAN

dan Kesehatan Kerja (K3), Khususnya di bidang pekerjaan TERHADAP MASYARAKAT LOKAL (GRI

ketinggian yang berisiko tinggi. 413-2) (EM-MM-210B.1)

3. Program Desa Kuala Tanjung (Hikayat SIKUTA) INALUM menyadari bahwa setiap kegiatan operasional memiliki
Hasil SROI->1:2,80 potensi menimbulkan dampak bagi masyarakat lokal, baik yang
INALUM melakukan upaya perbaikan lingkungan dan sosial bersifat aktual maupun potensial. Dampak tersebut dapat berupa
bersamadengan masyarakat lokal melalui berbagaiinisiatif perubahan kualitas lingkungan, gangguan terhadap aktivitas
kegiatan seperti pengelolaan sampah organik dananorganik, sosial dan ekonomi masyarakat, serta potensi risiko terhadap

edu agrowisata Kuta View, budidaya jamur tiram oleh Gubuk kesehatan dan keselamatan.
Jamur Dani, dan beasiswa serta pelatihan untuk pemudadi

DesaKuala Tanjung dalam rangka penciptaan kemandirian Sebagailangkah antisipatif, INALUM menerapkan upaya mitigasi
masyarakat, pelestarian lingkungan, dan menguatkan risiko secara proaktif melalui pengelolaan lingkungan yang ketat,
kohesivitas sosial masyarakat. pelaksanaan program tanggung jawab sosial yang terarah, serta

pembangunan dialog terbuka dengan masyarakat terdampak.
Dengan demikian, dari program-program tersebut di atas, Perusahaan juga melakukan pemantauan dan evaluasi secara
dapat disimpulkan bahwa nilai SROI yang tinggi, yaitu di atas berkala untuk memastikan dampak negatif dapat ditekan
1dan bahkan Desa Wisata Air Terjun Ponot mencapai nilai 5, seminimal mungkin, serta berkomitmen menindaklanjuti setiap
menandakan bahwa dampak program-program TJSL dari keluhan secara transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab.
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No. Potensi Dampak Negatif Aktual dan Potensial Lokasi Terdampak Mitigasi Dampak
N . Program bibit kebun rakyat dan
1 Lr;grgléeélglnﬂaEag:l;'[_clfz?'\tleArfs&garuh dengan Sekitar Danau Toba penanaman pohon di lahan kritis di
4 9 ’ sekitar DTA Danau Toba.

Desa yang dilalui transmisi tower listrik INALUM dari PLTA Program pemberdayaan petani di
5 ke Smelter tidak dapat menanam pohon sawit/kelapa/ Sepanjang jalur transmisi/ daerah yang dilalui transmisi
pohon tinggi lainnya yang dapat mengganggu jalur tower listrik PT INALUM Pengembangan Desa Binaan lumbung

transmisi INALUM. cabai Desa Lubuk Cuik.
e ) Pengembangan wisata Arung Jeram di
3 Arus dan debit air di sungai Asahan terpengaruh dengan DesayangdilaluisungaiAsahan sungai Asahan dan Program pelestarian

adanyaBendungan PLTAINALUM. Daerah Aliran Sungai (DAS) Asahan.
Pemasangan terumbu karang buatan
untuk Nelayan tradisional, Tangkahan
Adanya Pelabuhan INALUM di area smelter plant Desa pesisir sekitar ikan untuk transaksi jual beli hasil
4 membuat Akses Nelayan dibatasi dalam zona tertentu Pelabuhan PTINALUM tangkapan laut sekaligus supply ikan ke
agar tidak mengganggu aktivitas operasional Perusahaan. kantin INALUM, dan Bantuan perahu

dan tangkap bagi nelayan
tradis! .

*
Identifikasi dampak negatif aktual dan potensial sesuai dengan hasil materiality assessm@\

PROGRAM YANG MELIBATKAN MASYARAKAT Q

a@basi masyarakat sebagai bagian darikomitmen
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi

esehatan, lingkungan, serta pemberdayaan ekonomi.

INALUM secara aktif mengimplementasikan berbagai program yang melib:
terhadap pembangunan berkelanjutan. Program-program tersebut dir
masyarakat di sekitar wilayah operasional melaluiinisiatif di bidang pendi

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan antaralain program beasis elatihan peningkatan keterampilan, dukungan bagi pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK), serta program rehabilitasi Iingkungan nanaman mangrove dan konservasi keanekaragaman hayati.
Melalui pelibatan masyarakat secaralangsung dalal tiap takaPan program, INALUM memastikan bahwa inisiatif yang dijalankan
memberikan manfaat yang nyata, berkelanjutan, da s dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat lokal.

<
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Hak Asasi Manusia (so2)

INALUM berkomitmen menghormati prinsip hak asasi manusia dalam seluruh aktivitas

operasional dan hubungan bisnis Perusahaan.

INSIDEN PELANGGARAN YANG
MELIBATKAN HAK-HAK
MASYARAKAT ADAT (GRi 411-1)

INALUM berkomitmen menghormati prinsip hak asasi manusia
dalam seluruh aktivitas operasional dan hubungan bisnis
Perusahaan. Komitmenini diwujudkan melalui penerapan Kebijakan
Pelaksana tentang Hak Asasi Manusia (HAM) yang mencakup
perlindungan terhadap hak masyarakat adat, pelestarian budaya
lokal, serta pengakuan dan perlindungan hak ulayat. Di samping
itu, INALUM juga mengimplementasikan Kebijakan Pelaksana
terkait Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat yang
menitikberatkan pada penguatan kapasitas serta pelibatan aktif
masyarakat adat dalam berbagai program sosial dan ekonomi.

Komitmen INALUM terhadap penghormatan Hak Asasi Manusi
dikukuhkan melaluimelalui SE-003/DIR/2025 tentang Kebijak:
Perusahaan dalam Penerapan Bisnis Berkelanjutan. Ad
Divisi Legal bertanggung jawab untuk mengoordin%
pelaksanaan Kebijakan Hak Asasi Manusia d -

program terkait HAM dengan berkolaborasi Diyisi aitdan
pemangku kepentingan yang relevan ser, nkinerja
pelaksanaan kebijakan dan program-pro ke Direksi

dan Ketua Komite ESG dan TJSL P

wM mengadopsi Prinsip
FPIC (Free, Prior,and Infor: sentfyaitu standar internasional

yang menjamin hak komunita& khususnya komunitas adat atau
lokal, untuk memberikan persetujuan secara bebas, didahului
informasi yang memadai, sebelum dilaksanakannya proyek atau
kegiatan yang dapat memengaruhi tanah, sumber daya, atau
kehidupan mereka. Prinsip ini sejalan dengan Deklarasi PBB
tentang Hak-Hak Masyarakat Adat (United Nations Declaration
on the Rights of Indigenous Peoples/UNDRIP), yang mengakui
hak khusus masyarakat adat untuk menerapkan mekanisme
FPIC dalam setiap keputusan yang berdampak terhadap mereka.
Penerapan prinsip HAM menjadi bagian dari penguatan tata kelola
dan praktik bisnis yang bertanggung jawab.

Sejalan dengan komitmen ter:

Pelaksanaan kebijakan tersebut menunjukkan hasil positif,
yang tercermin dari tidak adanya insiden pelanggaran hak-
hak masyarakat adat sepanjang tahun pelaporan. Ke depan,
INALUM akan terus memperkuat mekanisme pengaduan dan
meningkatkan pemahaman internal mengenai penghormatan
terhadap hak masyarakat adat gunamemastikan praktik usaha
yang inklusif, berkelanjutan, dan bertanggung jawab.
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PENILAIAN DAMPAK HAK ASASI
MANUSIA

x&
INALUM secara konsisten men x penghormatan dan

perlindungan Hak Asasi Manu sebagailandasan dalam
setiapkegiatanoperasio ngkamemastikanpenerapan
prinsip tersebut, Per%ecara berkala melaksanakan
penilaian dampal @J mengidentifikasi, mencegah, dan

i Aisik adap pegawai, masyarakat lokal, serta
lainnya. Proses penilaianinimencakup aspek

gung jawab. Hasil evaluasi menjadi dasar dalam
nkebijakan dan program keberlanjutan yang lebih inklusif
erorientasi pada kesejahteraan bersama. Sejalan dengan
itu, INALUM terus memperkuat pemahaman dan kapasitasinternal
erkait HAM agar seluruh aktivitas operasional tetap selaras dengan
prinsip keberlanjutan dan standar internasional yang berlaku.

Berdasarkan hasil penilaian dampak Hak Asasi Manusia
(HAM) pada tahun pelaporan, operasional Perusahaan dinilai
telah dilaksanakan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
penghormatan terhadap HAM serta pengendalian risiko
pelanggaran secara memadai. Penilaian tersebut mencakup
praktik ketenagakerjaan, interaksi dan relasi dengan masyarakat
lokal, serta tingkat kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang relevan di bidang HAM.

Untuk meningkatkan penghormatan terhadap HAM, INALUM
secaraberkalamengirimkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan
terkait HAM. Kebijakan tersebut diambil sebagai bagian dari upaya
memastikan operasional perusahaan berjalan sesuai prinsip
etika dan penghormatan terhadap hak-hak individu. Pelatihan
ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman pegawai terkait
isu HAM yang relevan dengan aktivitas operasional, termasuk
hak pekerja, nondiskriminasi, keselamatan dan kesehatan
kerja, serta interaksi yang adil dengan masyarakat di sekitar
wilayah operasional. Dengan demikian, INALUM tidak hanya
memastikan kepatuhanterhadap regulasinasional maupunstandar
internasional, tetapi juga menanamkan budaya penghormatan
HAM dalam setiap aspek bisnis sehingga operasional perusahaan
selaras dengan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan.
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Pelatihan HAM yang diikuti pegawai selama tahun 2025 diantaranya
Sosialisasi Kebijakan HAM, Respectful Workplace Policy (RWP),
Memahami Perilaku yang Menunjang RWP, Penerapan Respectful
Workplace Policy dan lainnya dengan total pegawai yang mengikuti
pelatihan sebanyak 1.681 pegawai yang mencakup seluruh level
jabatan serta organisasi Grup, Divisi dan Departemen.

INALUM melakukan uji tuntas Hak Asasi Manusia (HAM) guna
memastikan seluruh kegiatan operasionalnya selaras dengan
prinsip-prinsip HAM yang diakui secara internasional. Proses
pelaksanaan ujituntas mencakup seluruh area operasional (100%),
melalui tahapan identifikasi, penilaian serta mitigasi risiko yang
dapat berdampak pada pegawai, masyarakat sekitar, maupun
pemangku kepentingan lainnya. Uji tuntas dilaksanakan melalui
pemantauan berkala, pelibatan dan dialog dengan masyarakat,
serta evaluasi terhadap rantai pasok untuk memastikan praktik
usaha yang bertanggung jawab dan bebas dari pelanggaran
HAM. Hasil dari temuan uji tuntas tersebut menjadi dasar dalam
penyempurnaan kebijakan, perbaikan prosedur,dan penguatan

dan sosial yang inklusif, setara, dan berkelanjutan.

Sebagai bagian dari penguatan tata kelola HAM, ga
telah melaksanakan uji tuntas (due diligence) ol k ketiga
independen pada tahun 2025 dan me PRISMA

(Penilaian Risiko Bisnis dan Hak Asasi uSig) sebagai sistem
penilaian mandiriberbasis digital yan§ %nakan olehpelaku
usaha untuk menilai dan memete;kx | risiko pelanggaran
HAM dalam kegiatan usaha ersebut dilakukan untuk

mengevaluasi kesesuaian p sahaan dengan tanggung
jawab penghormatande a M sebagaimana diatur dalam
UN Guiding Princi @ ess and Human Rights (UNGPs).

Hasil penilaian men kkan bahwa INALUM telah menerapkan
praktik pengelolaan HAM yang selaras dengan pilar UN Guiding
Principles on Business and Human Rights (UNGPs).

Untuk menjamin aksesibilitas dan akuntabilitas, INALUM
menyediakan mekanisme pengaduan bagi masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya terkait isu HAM melalui saluran
resmi email corsec@inalum.id

Pada tahun pelaporan, INALUM tidak menerima pengaduan
terkait HAM. [GRI 411-1, 2-23] [EM-MM-210b1] [ASI 2.6]

INALUM mengelola mekanisme penanganan keluhan masyarakat
terkait aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) secara
transparan, responsif dan berkesinambungan untuk memastikan
setiap aspirasi, pengaduan, maupun permintaan informasi dari
pemangku kepentingan diproses secara tepat dan efektif.
Selain melalui kunjungan langsung ke alamat Perusahaan, kanal
pengaduantersediamelaluitele ksimile, email, situs/ website
resmi, Whistleblowing Sys @) serta berbagai platform
media sosial yaitu Instagr: er Facebook, dan YouTube.

Seluruh kelu rima dicatat/didokumentasikan,
diverifikasi, dwklamutl sesuai prosedur yang berlaku
dengan ri@] da penyelesaian yang objektif, adil, dan

i aat bagi para pihak. Untuk menjaga kualitas

M secaraberkalameninjaudanmenyempurnakan
ngelolaan keluhan guna memperkuat transparansi

erta membangun hubungan yang konstruktif dan harmonis
@gan masyarakat di sekitar wilayah operasional.

langkah-langkah strategis guna mewujudkan lingkungan ke 4@

Selamatahun pelaporan, INALUM tidak menerima keluhan dari
masyarakat maupun pemangku kepentingan lainnya.

Perusahaan menempatkan pengelolaan penggunaan lahan
sebagai bagian integral dari praktik usaha yang bertanggung
jawab, dengan memperhatikan aspek legalitas, kelestarian
lingkungan, serta kepentingan masyarakat di sekitar wilayah
operasional. Dalam setiap aktivitas yang memerlukan
pemanfaatan lahan, INALUM memastikan kesesuaian dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan serta melibatkan
pemangku kepentingan melalui proses konsultasi guna
mencegah dan meminimalkan potensi konflik.

Pendekatan yang diterapkan mengedepankan prinsip
transparansi dan kehati-hatian, baik dalam proses perizinan,
pemanfaatan lahan, maupun pengelolaan dampak lingkungan
dan sosial yang mungkin timbul. Apabila muncul isu terkait
penggunaan lahan, Perusahaan mengutamakan penyelesaian
melalui dialog yang terbuka dan konstruktif dengan masyarakat,
serta berkoordinasi dengan instansi berwenang untuk
memperoleh solusi yang adil dan berkelanjutan. Implementasi
langkah-langkah tersebut menunjukkan hasil yang positif,
tercermin dari tidak adanya kasus atau sengketa penggunaan
lahan yang melibatkan INALUM sepanjang tahun 2025.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Hubungan dengan Pemangku Kepentingan (oJk E4)
(GRI2-29)(SO3) .

Perusahaan terus memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan melalui

komunikasi yang transparan, konstruktif, dan berkelanjutan.

PENDEKATAN TERHADAP KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, INALUM berupaya menciptakan nilai tambah yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan di
sekitar wilayah operasional. Perusahaan menempatkan kontribusi terhadap peningkatan kualitas kehidupa | sertapelestarian
lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab korporasi yang sejalan dengan prinsip pembangunan \ jgrtan.

Upaya tersebut diimplementasikan melalui program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkunga@atau Corporate Social
Responsibility (CSR) yang dirancang untuk memaksimalkan manfaat bagi para pemangku k kaligus mengelola potensi
dampak negatif dari aktivitas operasional. Pelaksanaan program TJSL/CSR dilakukan deng an partisipasi aktif masyarakat
lokal dan pemangku kepentingan terkait agar manfaat yang dihasilkan lebih luas, teragah elanjutan.

INALUM meyakini bahwa hubungan yang konstruktif serta pemberian manf ukur bagi masyarakat akan mendorong
terciptanya kesejahteraan bersama dan memperkuat reputasi Perusahaan. Me endekatan keberlanjutan yang terintegrasi,
INALUM terus berupaya tumbuh bersama masyarakat sekaligus menduk genda pembangunan nasional yang selaras dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Developm@s (SDGs). [OJK F.23] [GRI 413-1]

infol yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi dampak
entinganinternal dan eksternal disusun berdasarkan Prosedur
older Engagement Standard) 2015 dari AccountAbility. [GRI 2-29]

S
@,*AETGDE PELIBATAN, FREKUENSI, TOPIK
NTINGAN

Pelibatan pemangku kepentingan bertujuan untuk mempero
potensial, topik material, dan upaya mitigasi. Pelibatan peman
Manual SPR-PM02320-001-0 dan merujuk pada AA1000

DAFTAR PEMANGKU KEPENT:
YANG DIAJUKAN PEMANGK
L 4

Perusahaan telah melakukan identifikas% pemangku kepentingan utama dengan mempertimbangkan keterlibatan dan
pengaruh para pemangku kepentindaq adap kinerja dan arah strategi bisnis Perusahaan sebagaimana tabel berikut:

Pemangku Kepentjag®

Pemangku Metode Pelibatan Frekuensi Topik _Ut_ama yang Response Perusahaan
Kepentingan Diajukan
1. Menyampaikan
informasi kinerja
Perusahaan secara
transparan melalui
publikasi rutin, situs
web, dan forum
multipemangku
Pemberian Informasi dan Pelibatan: kepentingan.
»  Publikasi rutin seperti laporan tahunan, ) 2. Menyelenggarakan
- Pertanggungjawaban .
laporan keuangan kuartalan, laporan  Minimal1(satu) o . RUPS sebagai sarana
Pemegang . . . kinerja ekonomi, .
eksplorasi kuartalan, dan situs web. kali dalam . . pertanggungjawaban
Saham . . lingkungan, dan sosial .
«  Forummultipemangku kepentingan. setahun. Perusahaan dan pengambilan
«  Penyelenggaraan RUPS (Rapat Umum ’ keputusan strategis.
Pemegang Saham). 3. Menerapkan prinsip

Good Corporate
Governance (GCGQG)
serta menindaklanjuti
arahan Pemegang
Saham untuk
peningkatankinerjadan
keberlanjutan usaha.
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Pemangku

Kepentingan

Pegawai &
Serikat Pekerja

Metode Pelibatan Frekuensi

Pemberian Informasi, Konsultasi, Negosiasi, dan
Pelibatan:

Buletin di korporasi, buletin di unit bisnis,
komunikasi melalui surel, intranet, situs web,
sosial media, pesaninstan.

Surveiketerikatan pegawai, yang meliputi culture,

satisfaction, persepsi, pemahaman Perjanjia
KerjaBersama, dll. 0

Penyusunan dan penetapan Perjanjian Kerj

Bersama untuk jangka waktu 2 (d hun
serta peraturan turunannya yang p
ketentuan terkait hak dan kewaji aan

dan seluruh pegawai sesuajd n Hubungan

masing-masing pega

LKS Bipartit dan Quar eting antara
manajemen deaga% kerja.

S
N

Topik Utama yang
Diajukan

Response Perusahaan

1. Menyelenggarakan
program onboarding
bagi pegawai baru untuk
memastikanpemahaman
awal yang komprehensif
mengenai profil,
kebijakan dan budaya

Perusahaan.
@. Menyediakan layanan
\ hotline Human Capital
Call Centersebagaikanal
komunikasi dan layanan
pegawai, khususnya
terkait kesejahteraandan
kebutuhan administratif.
3. Mengoptimalkan
forum komunikasi
Bipartit dan employee
engagementsurveyyang
dilaksanakan secara
rutin sebagai dasar
pengambilan keputusan

KinerjaK3 berbasis data.
Kesejahteraan 4 Memastikan
pegawai implementasi Perjanjian

Kerja Bersama (PKB)
secara konsisten dan
berkelanjutan guna
menjaga hubungan
industrial yang harmonis.
5 Memperkuat
implementasi
program K3 melalui
sosialisasi, monitoring,
dan peningkatan
kepatuhan secara
berkesinambungan,
antara lain melalui
program Come On
Guys (COG) dengan
aktivitas olahraga
minimal 150 menit per
minggu, pelaporan
Safety Observation
Report (SOR) minimal 1
laporan per minggu serta
program inovatif lainnya

Laporan Keberlanjutan 2025
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Pemangku Kepentingan Eksternal

Pemangku Topik Utama yang

Kepentingan Frekuensi Diajukan Response Perusahaan

1. Menerbitkan Perjanjian
KerjaSama (MSA/Spot)
dan Kontrak Jual Beli
(KJB), yang di dalamnya
mengakomodasi
kesepakatan kuantitas,

Pemberian Informasi dan Konsultasi: kuallt.as, adwal sqplaldan
) ) . teknis transaksi antara
»  Pembuatan kontrak komersial penjualan e Kualitas .
L . Penjual dan Pelanggan.
produk dengan jaminan kualitas produk, produk/layanan
. ) . 2. Menyusun dan
kesinambungan pasokan, dan ketepatan Setiapsaatbila < Hubungan )
Pelanggan o . g mengeksekusi regular
pengiriman. dibutuhkan. komersial/ .
visit dengan konsumen
»  Pertemuan reguler dengan konsumen dan customer . )
. - . setiap bulan sebagai
survei kepuasan pelanggan minimal 1tahun retention
8 bentuk after-sales
sekali. . .
ice dan menjaga
@gan kerjasama.
* & akukan dan
\ engevaluasi Survei
Kepuasan Pelanggan
yang dilakukan setiap
Q semester.

1. Menjalinhubunganyang
proaktif dan transparan
dengan pemerintah
pusat, daerah, dan
legislatif.

2. Menyampaikan laporan
secara tepat waktu

Pembinaan Hubungan dengan Pemangku sesuai ketentuan yang
Kepentingan: berlaku.
+  Pemberian masukan kepada pemerintah unt 3. Mengakomodasi
berbagai kebijakan dan regulasi. . Pemberdavaan masukan dan
«  PelaporanrutinsepertiAMDAL,RKTTL,Rencal Y rekomendasi dalam
. masyarakat .
Pemerintah Pasca Tambang, laporan kuartalanke O ) ; perumusan kebijakan
i Setiap bulan melalui program )
Pusat dan dansitus web. dan setiap saat TJSL/PPM dan operasional
Daerah, serta +  Konsultasi kepada Kementeria a albiLI)a . Pembavaran perusahaan.
Anggota dinas, konsultasi publik. ap . v 4. Berpartisipasi aktif
St diperlukan. pajak dan :
Legislatif +  Musyawarah Perencanaafl P ngunan Kewaiiban dalam forum konsultasi
(Musrenbang) den ringah daerah; ke ajdaNe ara dan perencanaan
Pembayaran pajak, PN amkewajiban lainnya P 9 pembangunan
kepadaNegara: (Musrenbang).
+ Integrasiperwakila % erintah dalam Dewan 5. Memastikan kepatuhan
Komisaris Perusahaal terhadap seluruh
regulasi, termasuk
kewajiban pajak dan
PNBP.

6. Mendukung sinergi
program pembangunan
daerahmelaluikolaborasi
berkelanjutan.

Pemberian Informasi dan Kolaborasi:
«  Penyelenggaraan penawaran (tender) kontrak )
kerjareguler secara terbuka dan transparan; 1. Menerima semua
dokumen kontrak kerja yang memuat «  Transparansi pihak untuk mendaftar_
ketaatan pada hukum, termasuk aspek K3, pengadaan sebagairekanan melalui
dan lingkungan. barangdanjasa e-procurement.
Kontraktor & «  Pelaksanaan proyek bersama: koordinasirutin Saat diverlukan Kinerjaekonomi, M e Il_a k u k ?_ n
Mitra Kerja Lain dengan Polridan TNl terkait pengamanan aset P sosial, dan soslalisasi rutin,
; pelatihan, dan
dan penegakan hukum. lingkungan lai
*  Menerima semua pihak untuk mendaftar « Pengamanan program _falhnya
. . untuk meningkatkan
sebagai rekanan melalui e-procurement aset

R . ) kemampuan penyedia.
« Melakukan sosialisasi rutin, pelatihan,

dan program lainnya untuk meningkatkan
kemampuan penyedia
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Pemangku

Kepentingan

Media Massa

Masyarakat

Lembaga
Swadaya
Masyarakat

Metode Pelibatan Frekuensi

Pemantauan, Pemberian Informasi, Konsultasi,
dan Pelibatan:

Media monitoring harian

Penyampaian informasi rutin melalui
media release dan press conference
sesuai kebutuhan; pemberian kesempatan
wawancara

Situs Web Perusahaan

Pemberian Informasi, Konsultasi, dan Pelibatan:

Pelibatan, Kolaborasi,dan Pemberdayaan
Sosialisasi AMDAL; pertemuan rutin dengan
warga masyarakat; laporan;

Menerimamasukan masyarakat dalam proses
AMDAL,; Partisipasi dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
dengan masyarakat dan pemerintah daerah
Informasi peluang bisnis dan ketenagakerjaan
lokal

Pelibatan masyarakat dalam perencanaé
pelaksanaan, serta monitoring dan eval Q
TJSL dan pengembangan masyarakat
Kerja sama dalam berbag
multipemangku kepenti

masyarakat
Integrasi wakil omisaris
Independen) ke dala omisaris

PemBerian Informasi, Konsultasi, dan Kolaborasi:

Sosialisasi AMDAL, laporan, situs web
Konsultasi publik

Kerja sama penelitian sosial, kerja sama
pendampingan, dan pemberdayaan
masyarakat

dib

saat bila
hkan.

Setiap saat bila

dibutuhkan.

2
@glisa\si dan

pelaksanaan
program TJSL.
»  Pendampingan
dan
pemberdayaan
masyarakat.
e Pengelolaan
dampak
ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

»  Pendampingan
dan
pemberdayaan
masyarakat.

- Pengelolaan
dampak
ekonomi, sosial,
danlingkungan
industri
pertambangan.

X<

@

»

TOp'kDiL:jiT:nyang Response Perusahaan
. Sosialisasidan Melakukan perencanaan
envaluran dana press release dan media
peny: sosial.
Program TJSL
. Pendampingan Melakukan telaah atas
dan pengajuan program/
pemberdayaan placement dari media
masyarakat massa. o
. . 3. Melakukan monitoring
Setiapsaatbila +  Pengelolaan ;
: secara rutin dan
dibutuhkan. dampak "
ekonomi. sosial membuat laporan jika
danlin k’un an’ adapemberitaan negatif/
o dustrﬁ’ 9 Krisis.
ertambangan Membuat standby
. ﬁe atuhang statementiikadibutuhkan.
terEada 5. Melakukan koordinasi
Regulas‘ia dengan Dept IT dalam

pengelolaan website.

Melaksanakan
komunikasi terbuka dan
berkelanjutan dengan
masyarakat sekitar.
Menindaklanjuti aspirasi,
keluhan, dan masukan
masyarakat secara
responsif dan solutif.
Mengimplementasikan
program TJSL yang tepat
sasaran danberdampak
nyata.

Mendorong partisipasi
aktif masyarakat
dalam setiap tahapan
program (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi).
Mengelola dampak
sosial, ekonomi, dan
lingkungan secara
bertanggung jawab.
Meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat melalui
pemberdayaan dan
peluang ekonomilokal.

Mengakomodasi
masukan LSM sebagai
bagian dari peningkatan
kinerja keberlanjutan
perusahaan.
Melibatkan LSM dalam
program pendampingan
dan pemberdayaan
masyarakat.

Menjaga transparansi
informasi melalui publikasi
laporandan forum diskusi.
Berkolaborasi dalam
penelitian sosial dan
pengelolaan dampak
lingkungan.
Mengedepankan
prinsip akuntabilitas dan
keberlanjutan dalam
setiap kerjasama.
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Sebagaibagian dari penerapan prinsip keterbukaan dan pertanggungjawaban, INALUM menyediakan sistem yang terstruktur dan
responsif untuk menerima serta menindaklanjuti keluhan maupun permintaan informasi dari para pemangku kepentingan. Setiap
laporan yang masuk, baik darimasyarakat, mitra usaha, maupun pihak terkait lainnya, didokumentasikan dan diproses sesuai ketentuan
yang berlaku. Penanganan dilakukan secara profesional, objektif, dan tepat waktu guna menjaga kepercayaan publik sekaligus
mendorong perbaikan berkelanjutan atas layanan serta program yang dijalankan.

Selainitu, Perusahaan secara proaktif menyampaikan kebijakan, program, dan kinerja keberlanjutan melalui berbagai kanal komunikasi
agar pemangku kepentingan memperoleh akses informasi yang memadai, akurat, dan relevan.

Penyampaian keluhan dan permohonan informasi dapat dilakukan secara langsung ke kantor INALUM maupun melalui berbagai saluran
yang disediakan, antara lain telepon, faksimile, email, situs web resmi, Whistleblowing System (WBS), serta media sosial Perusahaan
yaitu Instagram, Twitter, Facebook, dan YouTube Penyampaian keluhan dan permohonan informasi dapat juga disampaikan melalui
DivisiHubungan Pemerintah dan Eksternal. Hingga akhir tahun 2025, INALUM menerima laporan whistleblo ystemsebanyak 9
(sembilan) pengaduan. Darilaporan tersebut sebanyak 2 (dua) laporan memenuhikriteria dan/atau suglal i@

dan7 (tujuh) laporan lainnya tidak ditindaklanjuti karena laporan di luar lingkup kategori pelaporan. \\

njutidan selesai,
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PENGEMBANGAN
EKONOMI' &

Pencapaian nilai ekonomi

INALUM 2025 merupakan hasil Q
optimal dari penerapan b @
inisiatif strategis dalam RKA

2025 antara lain memi
sistem dan efisiensi Iﬁ.
meningkatkan n
peralatan,pengermigangan
kapabilitas dan optimalisasi

portofolio.
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Pilar 5: Pengembangan Ekonomi _ o h ]
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Pencapaian Terbaik
di Bidang Ekonomi (oJk F2) (EC1) (EM-MM-000.A)

Kinerja ekonomi Perusahaan mencerminkan ketahanan bisnis dan efektivitas strategi

pertumbuhan berkelanjutan.

Uraian Satuan
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
Produksi Ton 274150 280.082 274140 274.230 9.718 214.883
Pendapatan USD Ribu 927.737 785.697 714.015 716.987 840 544.848
Laba Bersih USD Ribu 103.471 142.805 38752 123.7? -41191 475.830
Investasi pada Masyarakat Rp Miliar 12,10 12,1 43,59 37,29 34,57

Dampak

Ekonomi
O(\

INALUM memberikan kontribusi ter-a.'ar pertumbuhan ekonomi nasional melalui
hilirisasi industri, penciptaan lapar ¢ un kerja, dan penguatan rantai pasok domestik.

&
Dalam Ribuan Dolar AS
Uraian

Nilai Ekonomi yang Dihasil

1. Nilai ekonomilangsung yang dihasil ribusikan [GRI 201-1] [EC3]

Pendapatan Bersih 785.697 716.987 544848
Pendapatan Lainnya 27.903 36.258 503555
Jumlah Nilai Ekonomi yang Dihasilkan 813.600 753.245 1048403
Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

Biaya Operasional 533.695 480.320 453.349
Gaji Pegawai dan Manfaat Lainnya 64.915 76.091 68.632
Jumlah Pembayaran kepada Investor - - -
Pengeluaran untuk Kewajiban Pemerintah (Pajak, Royalti, dll) 64.936 60.614 41426
Pengeluaran kepada Masyarakat: untuk Pengembangan Masyarakat 3.640 4.342 4495
Biaya Lainnya 3.609 8162 4671
Jumlah Nilai Ekonomi Didistribusikan 670.795 629528 572573
Nilai Ekonomi Ditahan 142.805 123.717 475830
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Merujuk tabel di atas, nilai ekonomi yang dihasilkan tahun
2025 mengalami kenaikan sebesar USD60.355 ribu atau
8,01% dibandingkan tahun 2024. Nilai ekonomi yang dihasilkan
Perusahaan terdiri dari Pendapatan Usaha, Pendapatan
Keuangan, Pendapatan Lainnya, dan bagian Laba Bersih dari
Entitas Asosiasidan Investasi Ventura Bersama. Peningkatan nilai
ekonomiyang dihasilkan dipengaruhi oleh kenaikan Pendapatan
Bersih yang mencapai USD785.697 ribu.

Peningkatan pendapatan bersih ditopang oleh peningkatan
volume penjualan dan hargajual produk. Adapun kenaikan biaya
operasional sejalan dengan bertambahnya jumlah produksi.
Sementara itu, penurunan beban gaji dan manfaat pegawai
lainnya terutama disebabkan oleh penyesuaian akrual atas
komponen kompensasi manajemen pada periode berjalan.

Adapun nilai ekonomi yang didistribusikan mengalami kenaikan
sebesar USD 41.267 ribu atau 6,56% dibandingkan tahun 2024.
Kenaikan disebabkan oleh peningkatan Biaya Operasional, dan
Pengeluaranuntuk Kewajiban Pemerintah (Pajak, Royalti, dan lain-lain).

Berdasarkan nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan di
atas, INALUM mencatatkan nilai ekonomiyang ditahan sebesar
USD142.805 ribu, naik sebesar USD 19.088 ribu atau 15,43%
dibandingkan perolehan tahun 2024. Nilai ekonomiyang ditahan

merupakan selisih antara nilai ekonomiyang dihasilkan dikurangi
nilai ekonomi yang didistribusikan.

Pencapaian nilaiekonomiINALUM 2025 merupakan hasil optimal

atas kebijakan daninisiatif strategis seperti disampaikan dalam

Rencana Kerjadan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2025.

Kebijakan daninisiatif strategis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan inisiatif strategis untuk mendukung
pengembangan usaha.

2. Memperbaiki sistem dan efisiensi biaya (improve system
and cost efficiency) untuk mendukung pencapaian target.

3. Meningkatkan keandalan peralatan utama guna mendukung
operational excellence.

4. Pengembangan kapabilitas dan optimalisasi portofolio.

Dalam upaya meneguhkan kinerja terbaiknya, INALUM terus
memperkuat komitmen untuk jaga kualitas produk sesuai
standar internasional. Br &@ulan Perusahaan adalah
aluminium yang dipasa %ik di dalam negeri maupun
diekspor ke pasar g tuk menjamin kualitas produk,
Perusahaan e uhi persyaratan standar mutu,
pengelolaanli ,keselamatan kerja, serta pengelolaan
energidi elﬁn kaian proses produksinya. Komitmen kuat

ualitasiniterbukti dengandiraihnya sertifikasi
ewardship Initiative.

2024 2023
Produk Aluminium
Target Realisasi Target Realisasi

Primary

Ingot - % 206.694 241160 197.302 229813 164.364 166.700
Alloy T 30.050 17.846 39420 21672 24713 23.322
Billet \\n 29.237 14.711 29.237 21589 20642 24.861
Aluminum cair Q Ton 8.169 6.075 8181 1156 - 0
Sub Total 0 Ton 274150 280.082 274140 274.230 209.719 214.883

Selain mencatat pencapaian kinerja ekonomi yang optimal,
INALUM, sebagai perusahaan yang mendorong keberlanjutan,
melaksanakan berbagai program pembiayaan dan investasi
pada instrumen maupun proyek yang selaras dengan prinsip
keberlanjutan. Adapun kriteria untuk program pembiayaan,
investasi, atau proyek yang mendukung kegiatan berkelanjutan
adalah sebagai berikut:

1. Mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas penggunaan

sumber daya alam secara berkelanjutan;

Program

Target Realisasi

Program Tanggung Jawab Sosial

dan Lingkungan (TJSL) 1210

121

2. Mencegah/membatasi/mengurangi/memperbaiki
kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi, limbah,
kerusakan ekosistem, dan ketidakadilan/kesenjangan
sosial; atau

3. Memberikan solusi bagi masyarakat yang menghadapi
dampak perubahan iklim.

Merujuk kriteria diatas, INALUM membiayai proyek atau investasi
yang sesuai dengan prinsip kegiatan berkelanjutan sebagai
berikut: (OJK F.3]

(Rp miliar)
2024 2023
Target Realisasi Target Realisasi
43,59 4246 37,29 34,57

Laporan Keberlanjutan 2025
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INVESTASI INFRASTRUKTUR DAN DUKUNGAN LAYANAN (GRI 203-1) (EC1)

Sebagai wujud kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan, INALUM melakukan investasi infrastruktur yang mendukung
kelancaran operasional perusahaan sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. Investasiinimencakup pembangunan
danpemeliharaan sarana/prasarana, sepertijalan,jembatan, jaringan listrik, serta fasilitas air bersih di wilayah operasional. Selain itu,
INALUM turut mendukung pembangunan fasilitas publik, termasuk sekolah, pusat kesehatan, dan saranaibadah, untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat setempat. Program investasiini tidak hanya menunjang aktivitas bisnis perusahaan, tetapijuga memberikan
dampak positif terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi di sekitar wilayah operasional. Seluruh investasi infrastruktur tersebut
diberikan secara pro bono dan sepenuhnya dimanfaatkan untuk kepentingan umum.

Investasiinfrastruktur dan dukungan layanan yang dilakukan INALUM pada tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Sarana/Prasarana/Infrastruktur Investasi Infrastruktur dan Layanan Dukungan untuk Masyarakat

«  Bantuanrehabilitasi SMK Swasta Karya Bhakti
«  Pembangunanruang kelas baru SMA IT AH Ahmad Batu Bara
«  Pembangunan Ruang Kelas Baru Pimpinan Cabang

*  Muhammadiyah Sunggal
«  Bantuanrenovasi SD Advent Simoding - \

«  Pembangunanruang Aula SMAN1Sei Suka
«  Pembangunan Pagar Sekolah SDN 18 Lalang \
«  Rehabruangkelas MTs Al Wasliyah Bandar Sono 6
«  Rehabruangkelas MDTA Al Wasliyah Sukaramfai

Sarana Pendidikan «  Pembangunan Sekolah SMA Plus Darul lImi
«  Rehabruangkelas SMKN 1Medang Deras
«  Perbaikan KanopiParkir SDN 22 Lalang
«  Pembangunan Pagar/Toilet SDN 2
«  Bantuanrehab MIS Syeh Muhai
«  Perbaikaninfrastruktur SMAN 1Pin
«  Perbaikaninfrastruktur SDN 1£7939 Halado
«  Peningkataninfrastruktur SWMPNR Aek Songsongan
*  PembangunaniTherap e (Rumah Inklusi Smart Kids)
«  Bantuanperbaikanda 1@ aifan fasilitas pendukung pembelajaran PAUD INATA

«  Saranapendukling kepad&2 Pokdarwis di Desa Pakam dan Ku Tanjung
«  Peralatan Usajfa bagi 1 UMKM di Desa Mandarsah
« Fasilitas Budid % iur kepada Rumah Jamur 208 Kisaran
@ adaPojok UMKM Tanjung Gading
epada 16 UMKM di Sentra Wisata Pecotot Reborn Desa Pul Sejuk
»  Alatusaha Teknisi AC sebanyak 20 orang
. % bangan Ternak Ayam Kampung (Kelompok Usaha Tern Gading Bahagia) 1kelompok
S

batik Bunga Mangrove Pantai Sejarah 2 Kelompok
-\ an Produk UMKM Pasca Kurasi Ritel Modern 6 kelompok
Sarana Lainnya untuk UMK antuan Peralatan bagi 2 UMKM wilayah ring-1dan transmisi line
Bantuan Pengadaan Tenda Bagi 30 UMKM di sekitar Perusahaan
Q Peralatan kepada 25 UMKM Di Wilayah Operasional dan Transmisi
+  Bantuanalatdanbarang promosiusahabagikeluarga penyandang disabilitas pada UMKM
Rumah Makan Silalahi di desa Tangga. (binaan INALUM)
«  Bantuan ke Yayasan Disabilitas CBR (Cahaya Bersama Rakyat) di Desa Nauli Siahaan,
Kec. Sigumpar berupa plang nama Yayasan danlogo INALUM dan bantuan tiang bendera
«  BantuankepadaPantiKarya Hephata HKBP di Desa Sintong Marnipi, Kecamatan Laguboti,
Kabupaten Tobaberupa hand tracktor, mesin obras, mesin jahit
«  Bantuankepada penyandang disabilitas di desa Aek Songsongan berupa becak barang,
mesin pemisah kulit ari kedelai dan kompor duduk

+  Pembangunan toilet umumramah lingkungan di

«  LokasiWisata Air Terjun Ponot (Pengurusan Hibah

. Lahan)

*  Programbantuan pembuatanjamban bagi 5 Kepala

»  Keluargamasyarakat kurang mampu di Desa Kuala

* Indah

»  Programbantuan pembuatanjamban bagi 15 Kepala

»  Keluargamasyarakat kurang mampu di Desa Kuala Tanjung
+  Bantuan pembangunan Sarana Air Bersih Sumur bor 1

¢ Unitkepada Desa Sukaramai, kecamatan Air Putih, kab. Batu Bara
+  Bantuan pembangunan Sarana Air Bersih Sumur bor 2

¢ Unitkepada DesaKualaIndah

Sarana Lingkungan
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Selaininvestasiinfrastruktur, INALUM juga memberikan berbagai dukungan layanan kepada masyarakat melalui program tanggung
jawab sosial maupun kerja samadengan pemerintah dan lembaga/pihak ketiga. Program-program ini meliputi pelatihan keterampilan
bagi masyarakat lokal, pemberdayaan ekonomi berbasis UMKM, serta layanan kesehatan gratis bagi masyarakat sekitar. Melalui
inisiatif tersebut, INALUM berupaya menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan dengan mendorong pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Untuk mengukur dampak dan efektivitas program investasiinfrastruktur serta layanan yang diberikan, INALUM secara rutin melakukan
Social Return on Investment (SROI). Surveiini menganalisis manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dihasilkan, baik bagi perusahaan
maupun masyarakat sekitar. Temuan dari survei digunakan sebagai dasar perumusan strategi program yang lebih tepat sasaran,
memastikan setiap infrastruktur dan layanan yang dibangun memberikan manfaat jangka panjang, sekaligus meningkatkan produktivitas,
kesejahteraan masyarakat, dan keberlanjutan operasional INALUM.

Pada tahun 2025, program yang telah dilakukan survei adalah sebagai berikut:

No. NamaProgram

1 Program Desa Wisata Air Terjun Ponot Desa Tangga
2 (Dalihan Na Tolu)
3  Program Desa Kuala Tanjung (Hikayat SIKUTA) K3 Ketinggian

BagiINALUM, pelaksanaan programinvestasiinfrastruktur dan
dukungan layanan juga menjadi kesempatan untuk melibatkan
masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya, termasuk
menampung keluhan atau pengaduan yang muncul terkait
operasional perusahaan. Selain disampaikan secaralangsung,
pengaduan masyarakat dapat disampaikan melalui berbagai
saluran yang disediakan perusahaan, sepertitelepon, faksimile,
email, websiteresmi, sistem whistleblowing, maupun media sosial
(Instagram, Twitter, Facebook, dan YouTube).Per 31Desem

2025, INALUM mencatat sebanyak lima pengaduan magyarak:
Dari jumlah tersebut, semua pengaduan sudah di ikan
dengan baik. (OJK F.24] @
DAMPAK EKONOMI TIDA%

(GRI

LANGSUNG YANG SIG
203-2) (EC2) *

Kehadiran INALUM memberikag %n si ekonomi tidak langsung
yang signifikan bagi masyar@katdi.sekitarnya, terutama melalui
penyediaan lapanga égkatan aktivitas ekonomi, dan
pengembangani tur®Selain menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi lokal, INALOM menyediakan kesempatan kerja sekaligus
membuka peluang bagi péngusahasetempat untuk menjadi pemasok
barang danjasa. Lebih jauh lagi, melalui program Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan (TJSL)/Corporate Social Responsibility
(CSR), Perusahaan turut berkontribusi pada pembangunan fasilitas

umum, seperti jalan, sekolah, dan tempat ibadah, yang secara
langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selainitu, pembangunan infrastruktur yang dilakukan INALUM
menarik minat investor dan pengusaha lokal untuk membuka
usaha baru, sehingga memperluas peluang bisnis bagi
masyarakat sekitar. Dampak ini tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan individu, tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah secara keseluruhan. Dengan demikian, selain
mengoptimalkan operasional produksialuminium, INALUM juga
mewujudkan komitmen untuk memberikan dampak positif yang
luas bagi komunitas sekitarnya melalui pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan.

2,31

Dampak ekonagi lapdsung dari keberadaan INALUM juga
dirasakanma eIaIui berbagai program pemberdayaan
a -program tersebut meliputi pemberian

i dariaan dan pengembangan UMK, pengembangan

j pemberian pinjaman modal usaha, konservasi

claksanaan program ini disampaikan oleh INALUM dalam
Qoran TJSL Perusahaan Tahun 2025 yang diterbitkan secara

rpisah.

PENDEKATAN TERHADAP PAJAK
(GRI 207-1) (ECT)

INALUM mengimplementasikan pendekatan perpajakan
yang transparan dan bertanggung jawab sebagai bagian dari
komitmennya terhadap praktik tata kelola perusahaan yang
baik. Untuk itu, Perusahaan memastikan strategi perpajakannya
selaras dengan tujuan bisnis dan regulasi yang berlaku, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Strategi ini mencakup
pembangunan komunikasi yang efektif dan harmonis dengan
otoritas Pajak Pusat dan Pemerintah Daerah, peningkatan
kesadaran pajak (tax awareness) di seluruh insan Perusahaan,
kerja sama dengan konsultan pajak atau pihak ketiga untuk
memberikan masukan terkait tax planningmaupun tax opinion,
serta digitalisasi dalam administrasi perpajakan.

DiINALUM, badan tata kelola atau posisi tingkat eksekutif yang
memegang otoritas untuk meninjau dan menyetujui strategi
perpajakan adalah Komite Audit. Peninjauan dilakukan setiap
kali terjadi perubahan kebijakan atau peraturan perpajakan, baik
di tingkat pusat maupun daerah, serta setiap ada perubahan
strategi dalam penangananisu perpajakan. Sejalan denganitu,
untuk memastikan kepatuhan, INALUM telah memiliki regulasi
perpajakan yang mencakup daftar peraturan perpajakan yang
masih berlaku serta Standar Operasional Prosedur (SOP)
Perpajakan.

INALUM juga berkomitmen untuk menyampaikan informasi
perpajakan secara terbuka melalui laporan keberlanjutan
dan laporan tahunan, sehingga pemangku kepentingan dapat

Laporan Keberlanjutan 2025
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memahami kontribusi pajak Perusahaan terhadap pembangunan
ekonomi. Dengan pendekatan ini, INALUM menunjukkan
komitmennya terhadap praktik bisnis yang transparan,
berintegritas, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

TATA KELOLA, PENGENDALIAN, DAN
MANAJEMEN RISIKO PAJAK (GRI 207-2)
(ECT)

Perusahaan telah menerapkan tata kelola pajak dimanaseluruh
urusan perpajakan menjadi tanggung jawab Perusahaan. Untuk
mendukung pelaksanaan kewajiban pajak sesuai regulasi yang
berlaku, INALUM melakukan pendekatan kepada seluruhinsan
Perusahaan melalui program edukasi perpajakan, sosialisasi
peraturan perpajakan yang relevan, serta penyediaan portal
pajak.

Pendekatan ini dilaksanakan secara konsisten untuk mencegah
berbagairisiko perpajakan, seperti keterlambatan pembayaran
atau pelaporan pajak, pengenaan denda atau sanksi, sertarisiko
pidana pajak. Pencegahan risiko pajak menjadi penting karena
dampak negatifnya bagi INALUM dapat berupa pencabuta
status Waijib Pajak Patuh, biaya pajak yang tidak efisien, ser
hubungan yang tidak harmonis dengan otoritas pajak
maupun daerah. Sebagai bagian dari upaya mema
kepatuhan, INALUM juga memberikan kewenal
auditor internal untuk meninjau pelaporan pajal r
.

Keterlibatan Pemangku Ke %an
dan Pengelolaan Perhayy g
Berkaitan dengan Paja 07-3) (ECT)

INALUM menyadari p ya Reterlibatan pemangku
kepentingan dalam memastik&n pengelolaan perpajakan yang
transparan dan akuntabel. Olelkarena itu, Perusahaan secara
aktif menjalinkomunikasi dengan berbagai pihak, termasuk otoritas
pajak, pemerintah, investor, dan masyarakat, guna memastikan
kebijakan dan praktik perpajakannya selaras dengan peraturan
yang berlaku serta prinsip tata kelola yang baik. Perusahaan
berkomitmenmembangun hubungankonstruktif dengan Direktorat
Jenderal Pajak melalui kepatuhan penuh terhadap regulasi dan
keterbukaan dalam setiap aspek pelaporan pajak. Selain itu,
INALUM secara rutin menyampaikan informasi terkait kontribusi
pajaknyamelaluilaporan keberlanjutan dan laporan tahunan untuk
menjamin transparansi kepada pemangku kepentingan eksternal.

Dalam pengelolaan kepedulian terkait perpajakan, Perusahaan
menyediakan sistem pengaduan dan forum dialog yang
memungkinkan pemangku kepentingan menyampaikan
pertanyaan atau kekhawatiran terkait kebijakan pajak. Selain
menggunakan saluran pengaduan yang dikelola pihak ketiga,

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

INALUM juga memaksimalkan peran Account Representative
(AR) dari Kantor Pajak untuk mendukung komunikasi yang efektif.
Selain itu, INALUM secara rutin memantau perkembangan
kebijakan pajak baik di tingkat nasional maupun internasional
untuk memastikan setiap perubahan regulasi dapat segera
diadopsi dalam strategi bisnis Perusahaan. Perusahaan juga
terus meningkatkan literasi perpajakan internal melalui pelatihan
bagi pegawai di bidang keuangan dan pajak, sehingga mereka
dapat berkontribusi dalam pengelolaan pajak yang lebih efektif
dan transparan. Dengan pendekatan ini LUM memastikan
bahwa setiap aspek perpajakgn d%ya mendukung

keberlanjutan bisnis, tetapi juga'tge rikan manfaat bagi
pembangunan ekonominasiol ejahteraan masyarakat.

Laporan Per N GRI 207-4) (EC1)

INALUM mengra ijakan perpajakan yang transparan
dan akungab ligus memastikan seluruh kewajiban
perpajakann enuhi secara tepat dan dilaporkan dengan
terbu alam laporan pajak, Perusahaan menyajikan informasi
terk efeapatan, laba sebelum pajak, jumlah pajak yang

an telah dibayarkan, sertainsentif pajak yang diperoleh.

Selain itu, INALUM menjalankan sistem tata kelola perpajakan
yang menjamin pelaporan pajak dilakukan secara akurat dan
sesuaidengan regulasi. Perusahaan secara berkala melakukan
audit pajak internal untuk memverifikasi keakuratan data
keuangan dan perpajakan, serta berkoordinasi dengan otoritas
pajak untuk memastikan kepatuhan yang optimal. Pendekatan
transparan ini sekaligus menjadi upaya INALUM membangun
kepercayaan dengan pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, investor, dan masyarakat.

Sehubungan dengan laporan pajak, Perusahaan hanya
beroperasi di Indonesia dan tidak memiliki kantor operasional
diluar negeri. Oleh karena itu, seluruh pelaporan perpajakan
difokuskan pada kewajiban diIndonesia.

Pembayaran ke pemerintah (Asi 3.3)

MIND ID memiliki 99,99999% saham PT Indonesia Asahan
Aluminium sementara 0,00001% dimiliki oleh Negara melalui
Saham Dwiwarna A. Dengan demikian, MIND ID adalah
Pemegang Saham tunggal INALUM. Dividen menjadi kontribusi
INALUM kepada negara melalui MIND ID yang 100% kepemilikan
sahamnya oleh Negara.

Di luar dividen, kontribusi INALUM kepada negara berupa
pembayaran pajak, royalti dan lain-lain. Per 31 Desember
2025, Perusahaan telah membayarkan pajak, royalti dan lain-
lain dengan total sebesar USD67.538 ribu, turun dibandingkan
tahun 2024 dengan pembayaran sebesar USD70.621 ribu.



GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Membangun dan mengembangkan suatu daerah merupakan
proses yang kompleks yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, sektor swasta,
dan organisasi nirlaba. Tujuan utamanya adalah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sertamemperkuat ekonomilokal agar
daerah dapat tumbuh secara mandiri dan berkelanjutan. Sebagai
perusahaan yang memanfaatkan sumber daya alam, INALUM
memiliki tanggung jawab untuk berperan aktif dalam mendukung
pembangunan dan kemajuan wilayah di sekitar operasionalnya.

Dengan terciptanya daerah yang maju, masyarakat akan
menjadi makmur, mandiri, dan termotivasi untuk melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik. Kondisi ini merupakan cita-
cita bersama bagi semua pihak untuk memandirikan suatu
daerah. Selain itu, lingkungan yang kondusif tercipta karena
Perusahaan memperoleh dukungan positif dari masyarakat
sekitar. Pengembangan lokal dilakukan Perusahaan sekaligus
untuk memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat dan
menciptakan pertumbuhan yang inklusif. [GRI 3-3]

Program CSV diarahkan untuk menciptakan dampak ekonomi

adalah beberapa upaya yang dilakukan INALUN dal

membangun dan memajukan daerah disekitar lokasio jonal

Perusahaan:

1. Pembangunan infrastruktur: INALUM tel%akukan
pembangunan beberapa infrastru lan raya,
jembatan, tempat ibadah, sekolah, s ndidikan, kantor
desa, dan sarana publik lainny&.

2. Pendidikan: INALUM memiliki m beasiswa yang
ditujukan bagi anak pet4 ﬁ yang memilikikemauan

untuk melanjutkan pendidikan
3. Industrilokal: pe anMK Binaan merupakan bentuk
u

pengemban strflokal agar mampu bersaing dan
menghasilkan uk-produk yang memiliki nilai jual tinggi.
4. Pariwisatajugamerupakan sumber pemasukan bagidaerah
yang patut dikembangkan, selain sebagai sumber pemasukan
juga membuka lapangan kerja baru serta meningkatkan
ekonomi warga sekitar untuk berjualan dilokasi pariwisata.

I\ Inalum©

Pengembangan Lokal dan
(EC2)

(GRI 2-6)

INALUM melaksanakan berbagai kegiatan operasional yang
mencakup produksi dan peleburan aluminium sebagai bagian dari
rantai pasokan industrimanufaktur di Indonesia. Sebagai produsen
aluminium terkemuka, Perusahaan mengelolarantai pasokan mulai
dari pengadaan bahan baku, proses produksi, hingga distribusi
produk ke berbagai sektor industri, seperti otomotif, konstruksi,dan
elektronik. Dalam menjalankan ionalnya, INALUM menjalin
hubungan bisnis denga,b @masok, baik lokal maupun
internasional, sertamitra s%yang mendukung efisiensidan
keberlanjutan bisnis. PEr njugaberkomitmen menerapkan

praktik bisnisy: ngjawab dengan memastikan rantai
pasokannya tandar lingkungan, sosial, dan tata kelola
(ESG), sekal dorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui

masok dalam negeri.

Pem yang bekerja sama dengan Perusahaan terbagi dalam

eberapa kategori, antara lain Manufaktur/Produsen, Distributor
Réesmi, Kontraktor, Supplier, Konsultan,dan UMKM. Sementaraitu,

dan sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. Beri@
a

nis hubungan bisnis dengan pemasok dibedakan berdasarkan
jangka waktu pelaksanaan proyek, yaknijangka panjang danjangka
pendek, berbasis proyek, melalui kontrak resmi, atau tanpa kontrak.

(GRI 204-1)

Pemanfaatan pemasok lokal dalam pengadaan barang danjasa
menjadilangkah strategis INALUM untuk memperkuat komunitas
sekitar sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Pendekatan ini diterapkan untuk meningkatkan
daya saing pemasok lokal agar mampu bersaing dengan
pemasok internasional. Selainitu, bekerja samadengan pemasok
lokalmemberikan berbagai manfaat, antaralain mengurangirisiko
dalamrantai pasokan, mempercepat komunikasi dan koordinasi
tanpa kendala jarak, serta mengoptimalkan biaya pengiriman
dan waktu pemesanan.

Hingga akhir tahun 2025, INALUM menjalin kemitraan dengan
sebanyak 255 pemasok. Dari total tersebut, 94,51% merupakan
pemasok lokal dan nasional, sementara 5,49% berasal dari
pemasok internasional. Pemasok lokal yang bermitra dengan
INALUM adalah perusahaan yang berdomisili dan beroperasi
di Indonesia. Pelibatan mereka selaras dengan komitmen
Perusahaan untuk mendukung industri dalam negeri sekaligus
mendorong kemandirian ekonomi nasional.
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Tabel Pemasok Barang dan Jasa Tahun 2023-2025

Jumlah Pemasok Barang dan Jasa

Keterangan

2025 % 2024 % 2023 %
Lokal 141 55,29 362 36,86 329 39,26
Nasional 100 39,22 532 5418 432 51,55
Internasional/Asing 14 549 88 8,96 7 919
Total | 25 100] 982 100 838 100

Tabel Nilai Kontrak Pemasok Barang dan Jasa 2023-2025 ’\&6
Nilai Kontrak (Rp Juta) Q .3
]

Keterangan

2025 % 2024 % 2023 %

Lokal 1.036.948 13,28 931.266 811497 13,54
Nasional 3.006138 38,50 1460.57! NO,BG 1.311.847 21,89
Internasional/Asing 3.765.362 48,22 4.611.0661\ 65,84 3.868.625 64,57
Total 7.808.448 100 7.002 & 100 5.991.970 100
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Kinerja
Keuangan

Kinerja keuangan Perusahaan mencerminkan fundamental bisnis yang semakin kuat dan

mendukung pertumbuhan jangka panjang. Penguatan kinerja keuangan dilakukan secara
selaras dengan implementasi prinsip keberlanjutan dan tata kelola yang baik.

LAPORAN KEUANGAN

Sesuaidengan Kebijakan Akuntansi PT Indonesia Asahan Aluminium Tahun 2025, Insan INALUM yang terkait dengan pengelolaan
keuangan harus melaksanakan akuntabilitas keuangan.

Pedoman:

*
1. Menyajikan laporan keuangan yang akurat, relevan dan tepat waktu sesuai dengan stan K&nsi keuangan dan ketentuan
lain yang berlaku secara umum di Indonesia.

4. Tidak membuat laporan keuangan ganda untuk tujuan apapun.

2. Mencatat setiap transaksi secara akurat di dalam pembukuan Perusahaan.
3. Mencegah terjadinya kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan. E

INVESTASI TERKAIT PENGEMBANGAN U

Pada tahun 2025, INALUM berencana melakukan investasi da@mbangan usaha dengan realisasi per 31 Desember 2025

adalah sebagai berikut:

N DIVERSIFIKASI

Project Name Location ogress Project Description
Smelter Grade Alumina  Mempawah, Kalimantan Proyek Smelter Grade AIum{'na Refinery kapasi_tas 1 M'_I:PA AIum_ ina,
Refinery (SGAR) fase 1 Barat 98,56 akan menghubungkan rantai pasokan antara mineral bijih bauksit
(IUP Antam) dengan Pabrik Peleburan Aluminium (INALUM).
Kuala Tanjen Proyek Upgrading merupakan proyek optimalisasi dan upgrade
Pot Upgrading Utara S 100 teknologi pot Peleburan INALUM existing untuk meningkatkan
\\ kapasitas produksi hingga 25 KTPA.
N\

KEWAJIBA AM PENSIUN MANFAAT PASTI DAN PROGRAM PENSIUN
LAINNYA ( -3pEca)

INALUM menyelenggatrakan program pensiun sesuai dengan
undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku
yakniprogramimbalan pasti daniuran pasti sekaligus menerapkan
program jaminan pensiun lainnya melalui keikutsertaan pegawai
dalam program TAKESPEN, BPJS Ketenagakerjaan, dan DPLK
yang bermitra dengan lembaga keuangan terpercaya. Program
pensiun imbalan pasti adalah program pensiun yang menentukan
jumlahimbalan pensiun yang akan diberikan, biasanya berdasarkan
pada satu faktor atau lebih seperti usia, masa kerja atau kompensasi.
Sementaraitu, program pensiuniuran pastiadalah sebuah program
pensiun di mana Perusahaan akan membayar iuran tetap kepada
sebuah entitas yang terpisah dan tidak memiliki kewajiban hukum
atau konstruktif untuk membayar kontribusilebih lanjut apabiladana
pensiun tersebut tidak memiliki aset yang memadai untuk membayar
seluruh imbalan Pegawai yang berhubungan dengan pelayanan
yang diberikan oleh Pegawai pada periode kini dan sebelumnya.

Kewajiban atas program pensiunimbalan pasti yang dicatat dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian merupakan nilai kini dari
kewajibanimbalan pasti pada tanggal laporan, dikurangidengan
nilai wajar aset program. Kewajiban imbalan pasti ini dihitung
setiap tahun oleh aktuaris independen menggunakan metode
projected unit credit. Nilai kini kewajiban tersebut ditentukan
dengan mendiskontokan estimasi arus kas keluar di masa
depan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah, dengan
pertimbangan bahwa saat ini tidak terdapat pasar aktif untuk
obligasi korporat berkualitas tinggi, dan disesuaikan dengan
mata uang serta jangka waktu kewajiban yang bersangkutan.

Pengelolaan dana pensiun dilakukan oleh pihak ketiga yang
independen dan profesional, sesuai dengan prinsip kehati-hatian
danregulasi yang berlaku, guna memastikan keberlangsungan
pembayaran manfaat pensiun di masa depan.
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DiINALUM, Perusahaan memberikan 3 program pensiun kepada Pegawai yang terdiri dari:
1. Manfaat Pensiun luran Pasti

2. Tabungan Kesehatan Pensiun

3. Jaminan Hari Tua dan Jaminan Pensiun dari BP Jamsostek

Untuk pemenuhan program pensiun nomor 1dan 2 diberikan kepada Pegawai Tetap yang dikelola Dana Pensiun Lembaga Keuangan
(DPLK). Dalam program pensiun, Pegawai memberikan kontribusi sebesar 6% dari gaji dasar dan Perusahaan memberikan kontribusi
sebesar 23% dari gajidasar Pegawai. Selama Tahun 2025 jumlah kontribusi program pensiun yang dibayarkan Perusahaan sejumlah
Rp 83,56 Milliar dengan jumlah peserta sebanyak 1.734 Pegawai.

*
Per 31 Desember 2025, pegawai yang memasuki masa pensiun tercatat sebanyak 7 orang, yang terx 2 pegawai kelompok
tugas Penyelia dan 5 pegawai kelompok tugas Pelaksana. 6
BANTUAN FINANSIAL YANG DITERIMA DARI PEMERIN RI 201-4) (EC3)
Selama tahun 2025, PT Borneo Alumina Indonesia (PT BAI) sebagai anak perusaliga menerima bantuan keuangan dari

pemerintah dalam bentuk tax holiday (pembebasan pajak penghasilan badal
PERMASALAHAN TERHADAP PENERAPAN KEGMTAN BERKELANJUTAN (0oJK E.5)

Meskipun INALUM bukan merupakan emiten atau perusahaan pub@l ga tidak wajib menerapkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Ketianga elanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik, Perusahaan tetap mengadopsi seman ulasi tersebut. Hal ini diwujudkan melalui penerapan kegiatan
berkelanjutan (sustainable operation) yaitu operasional an yang dijalankan dengan memperhatikan aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. @

L 4

S
N

Dalam pelaksanaan kegiatan berkelanjutan se%%un 2025, INALUM tidak menghadapi permasalahan signifikan.
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Ekspansi Bisnis
dan Diversifikasi __

Ekspansi bisnis dan diversifikasi dilakukan untuk memperkuat daya saing dan
keberlanjutan bisnis Perusahaan di masa depan. Adapun pengembangan bisnis

diarahkan untuk mendukung penguatan hilirisasi aluminium nasional dan penciptaan
nilai tambah domestik.

CADANGAN DAN SUMBER DAYA

Saat ini, INALUM tidak memiliki cadangan sumber daya alam
karena Perusahaan bukan bergerak di bidang pertambangan,
melainkan berperan sebagai pengolah hasiltambang. INALUM
bekerja sama dengan ANTAM mendirikan PT Borneo Alumina
Indonesia, yang fokus pada pengolahan bauksit menjadialumina,
atau yang dikenal sebagai Smelter Grade Alumina Refinery
(SGAR). Selain berfungsi sebagai hilirisasi produk tambang,
proyek SGAR ini memiliki peran strategis untuk menjamin

Pada Selasa, 29 April 2025, INALUM resmimenerima 21467 metrik
Ton (MT) alumina dari pengiri erdana alumina di Smelter
Grade Alumina Refinery S !%pawah, Kalimantan Barat .
Selama Tahun2025PT BA%&ngirimkan Aluminake INALUM
sebanyak 232166 To total shipment sebanyak 10 kali
pengiriman. Selain hdilakukan shipment ekspor Alumina
melalui MIND W(MIT) sebanyak 7 shipment dengan total
Alumina b@ 629 Ton. Hal tersebut merupakan milestone

dan BAIl untuk melanjutkan ekspansi proyek
2 yang direncanakan akan berkapasitas 1juta Ton

ketersediaan alumina bagi INALUM sekaligus mengurangi
ketergantungan padaimpor bahan baku alumina.

PROYEK HILIRISASI (EC4)

Qspended Operation
O ada tahun pelaporan tidak terdapat suspended operation di
INALUM.

INALUM secara aktif menjalankan program hiliri tuk
meningkatkan nilai tambah produk aluminiumditi al.
Salah satu inisiatif utamanya adalah pemban@Smelter
Grade Alumina Refinery (SGAR) di Mée JKalimantan
Barat, yang ditargetkan beroperasi pegauhfadatahun 2025.
Fasilitas ini dirancang untuk me o) juta 232.166 Ton
alumina per tahun, yang akan mei n baku bagi pabrik
peleburan aluminium INA la Tanjung. Selain itu,
INALUM berperan sebagai di sasidilndonesiadanterus
mendorong percep,; %ﬂ industri aluminium nasional
melaluipembang Si industrialuminiumyangsinergis
dan terintegrasi darfgulu hingga hilir.

Merger dan Akuisisi
Padatahun 2025, INALUM tidak melakukan merger atau akuisisi.

Pemindahan (Displacement)
Pada tahun pelaporan tidak terdapat pemindahan penduduk
yang diakibatkan oleh operasional INALUM.

Penutupan, Decommissioning &
Divestasi

Per 31 Desember 2025 tidak terdapat aksi korporasi tentang
penutupan, decommissioning, dan divestasi.

Penutupan dan Rehabilitasi
Per 31Desember 2025 tidak terdapat penutupan dan rehabilitasi
terkait dengan operasional INALUM.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Pilar 6: Tata Kelola Perusahaan

INALUM berkomitmen penuh dalam mengimplementasikan Good
Corporate Governance (GCG) secara konsisten guna memastikan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Bagi Perusahaan, penerapan
GCG bukan sekadar kewajiban regulasi, melainkan instrumen vital
untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan melalui praktik
bisnis yang transparan, akuntabel, dan beretika.

Melalui tata kelola yang baik, INALUM mampu menyelaraskan
operasional dengan ekspektasi publik demi membangun reputasi
yang solid. Secarainternal, GCG terbukti meningkatkan efisiensidan
kinerja keuangan melalui pengawasan yang ketat dan pengambilan
keputusan berbasis analisis matang. Selain itu, prinsip GCG
memastikan tanggung jawab sosial dan lingkungan tetap menjadi
prioritas dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Seluruh
praktik tata kelola di INALUM berpedoman pada Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang
Nomor 1Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan
Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara, serta Pedoman Umum
GCGdilndonesiayang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) yaitu Pedoman Umum Governansi Korggrat
Indonesia (PUG-KI).

—
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Prinsip-Prinsip

115 MW
/150 MWH

\J
Keberlanjutan dan kemajuan INALUM merupa ti nyata dari konsistensinya dalam menerapkan prinsip GCG di seluruh lini
perusahaan. Dengan menjunjung tinggi ] ukaan, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kemandirian, serta Keadilan dan
Kesetaraan, INALUM memastikan bisnjstdefalan berkesinambungan demi kepentingan seluruh pemangku kepentingan.
*
Implementasi GCG diINALUM t&\& dengan Peraturan Menteri BUMN No. PER-2/MBU/03/2023 dan disesuaikan dengan
nilai-nilai khas perusahaan. ALUM mengadopsi pembaruan dari Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) melalui
Pedoman Umum Governarsi at Indonesia (PUG-KI). Pedoman ini dijiwai oleh empat pilar governansi korporat yaitu: Perilaku
%n%

Beretika, Akuntabili ransi, dan Keberlanjutan, yang pertama kali diperkenalkan dalam PUGKI 2021 dan merupakan
pengembangan sé e@ n perkembangan terkini darinilai dasar TARIF (Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi,
dan Fairness) yang féfakhir digunakan pada PUGKI 2019. Empat prinsip dasar PUGKI 2021 selengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Perilaku Beretika
Dalam melaksanakan kegiatannya, korporasi senantiasa mengedepankan kejujuran, memperlakukan semua pihak dengan hormat
(respect), memenuhi komitmen, membangun sertamenjaga nilai-nilai moral dan kepercayaan secara konsisten. Korporasi memperhatikan
kepentingan Pemegang Saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan (fairness) dan dikelola
secaraindependen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.
2. Akuntabilitas
Korporasi dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu Korporasi harus dikelola secara
benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan korporat dengan tetap memperhitungkan kepentingan Pemegang Saham dan
pemangku kepentingan. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkelanjutan.
3. Transparansi
Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, korporasi menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara
yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Korporasi mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya
masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh
Pemegang Saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya.
4. Keberlanjutan
Korporasi mematuhi peraturan perundang-undangan serta berkomitmen melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan agar berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan melalui kerjasama dengan semua pemangku kepentingan terkait
untuk meningkatkan kehidupan mereka dengan cara yang selaras dengan kepentingan bisnis dan agenda pembangunan berkelanjutan.
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Kepemimpinan dan
Pengambilan Keputusan oy

Kepemimpinan Perusahaan diarahkan untuk mendukung pengambilan keputusan yang

strategis, akuntabel, dan berorientasi jangka panjang. Aspek ESG menjadi bagian
penting dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko Perusahaan.

STRUKTUR DAN KOMPOSISI TATA KELOLA (GRI 2-9, 2-11) (GRI 2-9] (ASI-1)

Struktur tata kelola INALUM berpedoman pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti g-Undang Nomor
2 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UU PT”) dan Undang-Undang No. 19 '@1 ang telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2025 tentang Perubahan Keempat Undang-Undang N ahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik Negara (“UU BUMN?”), yaitu terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham ( RUP@ Komisaris, dan Direksi.

Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, INALUM menganut sistem dua badan (two-tier syste wan Komisaris dan Direksi
memiliki wewenang serta tanggung jawab yang terpisah secarajelas.

Guna mengoptimalkan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris didukung oleh org @g yaitu Sekretaris Dewan Komisaris,
Komite Audit, serta Komite Nominasi, Remunerasi Pemantauan Risiko dan ofpdrate Governance (GCG). Adapun Direksi

dibantu oleh Sekretaris Perusahaan dan Audit Internal. [GRI 2-9]

Struktur Tata

N . Rapat Umum
Organ Utama Pemegang Direksi :

Saham e ol ol ol

Komite
Sekretaris Nominasi, .
: Sekretaris Audi
i i udit Internal
De\./van. Y Remunerasi, Porusahaan
Komisaris Pemantauan
Risiko dan
GCG

Organ
Pendukung

Organ

Ekstern
++¥$$¢¢
g..g..g.. ..g..g..g..
Untuk memastikan pengelolaan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial berjalan efektif, Direksi mendelegasikan tanggung jawab
kepada fungsi-fungsi spesifik di bidang keberlanjutan. Hal ini diatur dalam SK Direktur Utama No. SK-002/DIRUT/2023 tentang
Perubahan Struktur Organisasi, Uraian Tugas dan Pembidangan Kerja PT INALUM tertanggal 31 Mei 2023. Adapun penanggung

jawab kegiatan operasional berdasarkan ISO 26000 di INALUM adalah sebagai berikut: [OJK E1] [GRI 2-13]

Aspek Tanggung Jawab Sosial S
Perusahaan Penanggung Jawab di Lingkup INALUM

Audit Independen/Akuntan Publik

Lingkungan Divisi Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan
Hak Asasi Manusia Divisi Strategi Human Capital dan Divisi Hukum &
Kepatuhan Perusahaan
Praktik Operasi yang Adil Direktorat Operasi
Aspek Keberlanjutan sesuai ) ; o : : o
dengan ISO 26000 Praktik Ketenagakerjaan, Kesehatan, dan Divisi Operasional Human Capital dan Divisi
Keselamatan Kerja Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan

Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan Divisi Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan

Tanggung Jawab Konsumen dan Produk/Jasa  Divisi Komersial dan Divisi Pengadaan & Manajemen
serta Mitra Kerja Kategori
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NOMINASI DAN PEMILIHAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI (Gri 2-10) (GO1)

Proses seleksidan nominasi anggota badan tata kelola tertinggi INALUM dilaksanakan oleh Komite Nominasi, Remunerasi, Pemantauan
Risiko, dan GCG. Proses tersebut berpedoman pada Peraturan Menteri BUMN No. PER-3/MBU/03/2023 tentang Organ dan
Sumber Daya Manusia BUMN.

Kriteria seleksi disusun secara komprehensif dengan mempertimbangkan keahlian, pengalaman, integritas, kepemimpinan, serta
pemahaman mendalam mengenai keberlanjutan. Selanjutnya, penetapan Direktur Utama dan Dewan Komisaris sebagai ketua Badan
Tata Kelola Tertinggi dilakukan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-56/MB 2023 & SK Direktur Utama
MIND ID Nomor SK-02/DIRUT/III/2023 untuk Direktur Utama dan Surat Keputusan Menter';BK or SK-55/MBU/03/2023
& SK Direktur Utama MIND ID Nomor SK-01/DIRUT/I111/2023 untuk Komisaris Utama.

KETUA BADAN TATA KELOLA TERTINGGI (Gri 2-11) [e%@
rti& aligus bagian dari jajaran eksekutif senior
jawab penuh atas operasional perusahaan

Dibawah pengawasan Dewan Komisaris, Direksi bertugas menet narah strategis perusahaan, termasuk kebijakan dan sasaran
keberlanjutan yang mencakup aspek sosial, ekonomi, serta Iinf armSeluruh arah strategis tersebut kemudian diintegrasikan ke

Di INALUM, Direktur Utama bertindak sebagai pemimpin badan tata kelola
yang ditunjuk langsung oleh Pemegang Saham. Direktur Utama memeg
secara menyeluruh, didampingi oleh anggota Direksi lainnya sebagai jgj

dalam kebijakan strategis INALUM. Adapun susunan Dewal
berikut:

isatis dan Direksi INALUM per 31 Desember 2025 adalah sebagai

Keberagaman
Nama Jabatan
Usia Jenis Kelamin
Musa Bangun . % aris Utama/Independen 68 Laki-laki
Hari Soebagijo otisaris Independen 61 Laki-laki
Indra Simarta \\<omisaris 61 Laki-laki
Ali Said Q Komisaris 59 Laki-laki
Kardwiyana Ukar 0 Komisaris 52 Laki-laki
Melati Sarnita Direktur Utama 48 Perempuan
Ivan Ermisyam Direktur Operasi 53 Laki-laki
Benny Alexander FD. Wiwoho Direktur Strategic Support & Human Capital 54 Laki-laki
Arif Haendra Direktur Pengembangan Usaha 54. Laki-laki
Ramadi Ken Permana Direktur Keuangan 36 Laki-laki

Profil Direksi dan Dewan Komisaris, serta organ pendukung selengkapnya disampaikan pada Bab Tata Kelola Perusahaan yang
Baik, Laporan Tahunan INALUM 2025.

PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM MEMANTAU DAMPAK
MANAJEMEN (GRI 2-12) (GO1)

Badan Tata Kelola (Board of Governance) memegang peran strategis dalam mengelola dampak kegiatan perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat. Seluruh kebijakan, strategi, serta pelaksanaan inisiatif keberlanjutan berada di bawah tanggung
jawab badan ini. Direksi bertugas merumuskan kebijakan, menetapkan strategi dan target, serta mengimplementasikan program
keberlanjutan, sedangkan Dewan Komisaris menjalankan fungsi pengawasan atas kinerja dan pencapaian keberlanjutan guna
memastikan keselarasan dengan visi dan tujuan perusahaan.
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Dalam pelaksanaan tanggung jawabnya, Direksi menetapkan kebijakan untuk mengelola dampak lingkungan dan sosial serta
memberikan arahan strategis dalam proses pengambilan keputusan. Sementara itu, Dewan Komisaris menjalankan fungsi pengawasan
atas implementasi kebijakan keberlanjutan guna memastikan efektivitas dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

Kebijakan dan strategi keberlanjutan dibahas melalui rapat bulanan yang melibatkan Direksi, Dewan Komisaris, serta pejabat setingkat
manajer. Pemegang Saham dan pemangku kepentingan lainnya dapat menyampaikan masukan melalui berbagai saluran komunikasi
antara lain Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), email perusahaan, surat resmi, dan laporan formal. Seluruh masukan tersebut
dievaluasi secara berkala sesuai kebutuhan dan dimanfaatkan sebagai dasar dalam peningkatan kinerja serta penajaman arah
strategis perusahaan.

PENDELEGASIAN TANGGUNG JAWAB UNTUK MENGELOLA DAMPAK (GRI 2-12, 2-13) (GOT1)

Untuk membantu Direksi dalam memantau dan mengawasi implementasi Komitmen Tata Kelola, Lingkungan, Sosial (ESG) dan
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL), PT INALUM telah membentuk Komite ESG dan TJSL.

Pada Komite ESG, Direktur Strategic Support & Human Capital bertindak sebagai Dewan Pengarah dan di i oleh Kepala Divisi
Health, Safety and Environment. Tanggung jawab Komite ESG antaralain memastikan pemenuhan targgt m G, melaksanakan
asesmen ESG dan menyampaikan kinerja ESG kepada Dewan Pengarah dan Top Management secar: 1(satu) tahun sekali.

s's;alam Tim

Susunan Komite ESG sebagai berikut :

No.

1. Direktur Strategic Support & Human Capital Dewan Penga

2. Kepala Departemen ISE Ketua

3. Kepala Departemen ICR Waki a

4, Penyelia Seksi SSM ek ris

5. Kepala Seksi SEP @ inator Aspek Environment
6. Kepala Seksi PCD Koordinator Aspek Social
7. Kepala Seksi SCG Koordinator Aspek Governance
8. Senior Advisor SRM Anggota

9. Kepala Seksi PES Anggota

10. Kepala Seksi SAS Anggota

1. Kepala Sub Seksi SSM \ Anggota

12. Kepala Seksi SCP-Supportin: \ Anggota

13. Kepala Sub Seksi SEP w Anggota

14. Kepala Sub Seksi PA:! 0 Anggota

15. Kepala Sub Seksi Anggota

16 Kepala Sub Seksi SG Anggota

17. Kepala Sub Seksi SHS Anggota

18. Kepala Sub Seksi SHD Anggota

19. Kepala Sub Seksi SHO Anggota

20. Kepala Seksi SSC Anggota

21. Kepala Sub Seksi JMS Anggota

22. Kepala Sub Seksi SVC Anggota

23. Kepala Sub Seksi SBD Anggota

24, Kepala Sub Seksi SPE Anggota

25. PenyelialTO Anggota

26. Penyelia Seksi PCD Anggota

27. Penyelia Seksi SCG Anggota

28. Penyelia Seksi SLA Anggota
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Dalam pengelolaan risiko dampak ekonomi, lingkungan, dan
sosial, Direksi mendelegasikan kewenangannya kepada fungsi-
fungsi yang menangani topik keberlanjutan sesuai dengan SK-
001/DIR/2025 tentang Struktur Organisasi, Uraian Tugas, dan
Pembidangan Kerja PT INALUM tanggal 12 Februari 2025.
Fungsi-fungsi tersebut meliputi Departemen Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Departemen Health, Safety, and
Environment (HSE).

Secara prosedural, kedua fungsi tersebut melaporkan hasil
kinerjanya terkait pengelolaan dampak perusahaan terhadap
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada badan tatakelola
tertinggi secara berkala yaitu setiap bulan dalam rapat Komisaris
dan Direksi. Tema yang dibahas pada rapat gabungan meliputi:
1. Lingkungandan Perubahan Iklim

Dewan Komisaris

Operasi yang Unggul dan Tata Kelola Produk
Sumber Daya Manusia

Masyarakat

Pengembangan Ekonomi

TataKelola

PENGETAHUAN KOLEKTIF BADAN TATA
KELOLA TERTINGGI (GRi 2-17) (0JK E.2) (GO1)

o0k WD

INALUM memberikan kesempatan kepada Dewan Komisaris,
Direksi, serta fungsi-fungsi yang menangani topik keberlanjutan
untuk mengikuti berbagai kegiatan dan program pengembangan
kompetensi, termasuk yang berkaitan dengan isu dan praktik
keberlanjutan. Rincian kegiatan pengembangan kompetensi
yang dilaksanakan sepanjang tahun 2025 adalah sebagai berikut:

&

Komisaris Utama Sekaligus Komisaris Independen —Musa Bangun

Jenis Pendidikan
dan Pelatihan

Materi Pendidikan dan Pelatihan

MIND ID GRC Series #13: Operational Risk in Mining &

2y

YQ o

pat/Tanggal

Penyelenggara

Webinar Industry — Our Roles as Safety Leaders Online, 14 Januari 2025 MIND ID

Webinar MIND ID GRC Series #14: Investment Risk Online, 14 Maret 2025 MIND ID

Webinar MIND ID_ GRC Series #15: From Risk t(_) Reality: thod for Online, 2 Mei 2025 MIND ID
Assessing the Impact of Corporate Risk

Webinar MIND ID QRC Series #17: Innovation 'I"hr % of Mature Online, 26 Mei 2025 MIND ID
Corporation—Is It a Risk or Opportunity?

Webinar M]N D ]D G RC Series #18: Beyo:jl re: Unearthing Security Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Risks in Mining & Metals Industri

Webinar M]ND _ID GRC Series #18: B .d e Ore: Unearthing Security Online, 18 Juli 2025 MIND ID
Risks in Mining & M

Webinar MIND ID GR_C Seri Futlire-Proofing MIND ID Leveraging Online, 29 Agustus 2025 MIND ID
GRC to Navigate hallenges

Webinar MINDID G ‘ 0: Maximizing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MIND ID
Strengti unity Investment

Webinar MIN eries #21: 'Cllma.te Res:l{ence & Value Creation: A Online, 24 Oktober 2025 MIND ID

C roach to Managing Climate Risk
Webinar INDWYGRC Series #22: Strengthening Corporatelmageand o0 o1 November 2025 MINDID
lanaging Communication Risk
IND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting Online, 10 Desember 2025 MIND ID

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di

Industri Pertambangan

Komisaris - Indra Simarta

Jenis Pendidikan
dan Pelatihan

Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal

Penyelenggara

Webinar MIND ID GRC Series #14: Investment Risk Online, 14 Maret 2025 MIND ID

Webinar MIND ID_ GRC Series #15: From Risk tt_) Reality: A Method for Online, 2 Mei 2025 MIND ID
Assessing the Impact of Corporate Risk

Webinar MI‘N‘D ID GRC Series #1@: GRC Perspective on Sustainability in Online, 26 Mei 2025 MIND ID
Mining & Metals Industries

Webinar MIND ID QRC Series .#17: Innovation Through alens of Mature Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Corporation - Is It a Risk or Opportunity?

Webinar MIND ID GRC Series #18: Beyond the Ore: Unearthing Security Online, 18 Juli 2025 MIND ID

Risks in Mining & Metals Industries
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Komisaris - Indra Simarta

Jenis Pendidikan : S :
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal Penyelenggara

MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging

Webinar GRC to Navigate Industry Challenges Online, 29 Agustus 2025 MIND ID
Webinar MIND ID GRC Series #?O - Maximizing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MIND ID
Strengthens Community Investment
. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
Webinar MIND II_D GRC Seneg #2_2: Str.engthemng Corporate Image and Online, 21 November 2025 MIND ID
Managing Communication Risk
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
. Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting .
Webinar (ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di Online, 10 Desember 2025 MINDID
Industri Pertambangan
x<
Komisaris Independen - Hari Soebagijo -~

Penyelenggara

e Pen-didikan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tel
dan Pelatihan

MIND ID GRC Series #13: Operational Risk in Mining & Metals

Webinar Industry — Our Roles as Safety Leaders gpuari 2025 MINDID

Webinar MIND ID GRC Series #14: Investment Risk MIND ID

Webinar MIND IQ GRC Series #15: From Risk tg Reality: A Method for MIND ID
Assessing the Impact of Corporate Risk ﬂ

Webinar MI.N.D ID GRC Series #15: GRC Perspective on SustainaBiljty i Online, 26 Mei 2025 MIND ID
Mining & Metals Industries

Webinar MIND ID QRC Series _#17: Innovation 7_'hrou balen ture Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Corporation - Is It a Risk or Opportunity?

. MIND ID GRC Series #18: Beyond the ing Security . )
Webinar Risks in Mining & Metals Industries Online, 18 Juli2025 MINDID
. MIND ID GRC Series #19: Fu IND ID Leveraging .

Webinar GRC to Navigate Industry Ch Online, 29 Agustus 2025 MIND ID

Webinar MIND ID GRC Series #2 izing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MIND D
Strengthens Comm

Webinar MIND ID GRC » b Ilma'te Res:I{ence & Value Creation: A Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
GRC Approac‘ 0 ging Climate Risk

Webinar MIND IDGRE Scigs #22: Strengthening Corporatelmageand .0 o1 November 2025 MINDID
Ma nication Risk
MIN RC Series #23: Transforming Governance

Webinar Excellen@e: Peran Internal Control over Financial Reporting Online, 10 Desember 2025 MIND ID

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan

Komisaris - Ali Said

Jenis Pendidikan : e :
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal Penyelenggara

MIND ID GRC Series #17: Innovation Through a Lens of Mature

Webinar Corporation - Is It a Risk or Opportunity? Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Webinar M]N D _ID G R_C Series #18: Beyor}d the Ore: Unearthing Security Online, 18 Juli 2025 MIND ID
Risks in Mining & Metals Industries
. MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging .
Webinar GRC to Navigate Industry Challenges Online, 29 Agustus 2025 MIND ID
Webinar MIND ID GRC Series #?O - Maximizing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MIND ID
Strengthens Community Investment
. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
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Komisaris - Ali Said

Jenis Pendidikan

dan Pelatihan Tempat/Tanggal

Materi Pendidikan dan Pelatihan

Penyelenggara

MIND ID GRC Series #22 - Strengthening Corporate Image And

Webinar Managing Communication Risk Online, 21 November 2025 MIND ID
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting Online, 10 Desember 2025 MIND ID

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan

Komisaris — Kardwiyana Ukar

Jenis Pendidikan

danPelatihan Tempat/Tanggal

Materi Pendidikan dan Pelatihan

Penyelenggara

MIND ID GRC Series #17: Innovation Through a Lens of Mature

Webinar Corporation - Is It a Risk or Opportunity? Online, 20AJun| 2 ) MIND 1D
. MIND ID GRC Series #18: Beyond the Ore: Unearthing Security . ¥
Webinar Risks in Mining & Metals Industries Online, 1 MIND 1D
. MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging
Webinar GRC to Navigate Industry Challenges ustus 2025 MINDID
Webinar MIND ID GRC Series #?O - Maximizing Social Impact: How 6 26 September 2025 MINDID
Strengthens Community Investment
. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Cre .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
Webinar MINDID GRC Series #22: Strengthening CorpogafgImageand o0 o1 November 2025  MINDID
Managing Communication Risk
MIND ID GRC Series #23: Transforming F@( e
) Excellence: Peran Internal Control over Reporting .
Webinar (ICFR) dalam Meningkatkan Kean nda percayaandi Online, 10 Desember 2025 MINDID
Industri Pertambangan
Direktur Utama - Melati Sarnita
Jenis Pendidikan - S :
dan Pelatihan Ma. - .~ ndidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal Penyelenggara
Webinar MIN Seyies #13: Operational Risk in Mining & Metals Online, 14 Januari 2025 MIND ID
Indu: QOulfRoles as Safety Leaders
Webinar DI Series #14: Investment Risk Online, 14 Maret 2025 MIND ID
Training eading Strategic Growth & Change New York, 17 - 21 Maret 2025 (S:;I:iglbla Business
Conference Fastmarkets Bauxite & Alumina2025 gﬁ(gg. 30 Maret -7 April Fastmarkets
Webinar MIND ID GRC Series #15: From Risk tg Reality: A Method for Online, 2 Mei 2025 MIND ID
Assessing the Impact of Corporate Risk
Webinar MI.N.D ID GRC Series #1(_3: GRC Perspective on Sustainability in Online, 26 Mei 2025 MIND ID
Mining & Metals Industries
Asosiasi
Keynote Speaker Indonesia Criticals Minerals Conference and Expo 2025 Jakarta, 5 Juni 2025 Penambang Nikel
Indonesia (APNI)
Webinar MIND ID QRC Series #17: Innovation 7"hrough alens of Mature Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Corporation - Is It a Risk or Opportunity?
Webinar M]N D _ID G R_C Series #18: Beyoqd the Ore: Unearthing Security Online, 18 Juli 2025 MIND ID
Risks in Mining & Metals Industries
. MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging .
Webinar GRC to Navigate Industry Challenges Online, 29 Agustus 2025 MIND ID
Training CEO Program Tokyo, 24 - 26 September Mc Kinsey
2025
Webinar MIND ID GRC Series #20 - Maximizing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MINDID

Strengthens Community Investment

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

213



@ Pilar 6: Tata Kelola Perusahaan

214

GALVANIZING GROWTH

Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Direktur Utama - Melati Sarnita

Jenis Pendidikan
dan Pelatihan

Materi Pendidikan dan Pelatihan

Conference FT Metals & Mining Summit
Seminar London Metals Exchanges
Metals Seminar 2025
Webinar MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A
GRC Approach to Managing Climate Risk
. MIND ID GRC Series #22: Strengthening Corporate Image and
Webinar ; S .
Managing Communication Risk
ICLF 2025 - One INALUM: Building Collective Ownership
Keynote Speaker
Beyond the Company
Semi ICLF 2025 - Confident Decision-Making: Balancing Speed,
eminar =
Precision, and Governance
. ICLF 2025 - Redefining Work as a Personal Mission to Build
Seminar
Legacy
Keynote Speaker Women Leadership Summit
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan

Tempat/Tanggal

Penyelenggara

London, 9 - 10 Oktober 2025

London, 13 Oktober 2025

Online, 24 Oktober 2025

Online, 21 November 2025

Kuala Tanjung, 4 Desember
2025

Kuala Tanjung, 5 Desember
2025

Kuala Tanjung, 5 Dese r
2025 § ALUM

Jakarta, 16 Dese

Online@Qer 2025

FINANCIAL TIMES
LIVE (FTLIVE)

THELONDON
METAL
EXCHANGE

MIND ID

MINDID

INALUM

NALUM

Srikandi Danantara

MIND ID

Direktur Strategic Support & Human Capital - Benny Alexander F.D Wiwoho

Jenis Pendidikan

dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan

Webinar MIND ID GRC Series #13: Operational Risk ining &
Industry — Our Roles as Safety Leaders
Webinar MIND ID GRC Series #14: Investment
. MIND ID GRC Series #15: From Risk.tOealty: A Method for
Webinar .
Assessing the Impact of Corpdgate
Webinar MIND ID GRC Series @6: ective on Sustainability in
Mining & Metals Indi trix
. MIND ID GRC Serigsi# MalnRevation Through a Lens of Mature
Webinar ; .
Corporation - ISW& orOpportunity?
Webinar M] ND 8: Beyor}d the Ore: Unearthing Security
Risks, tals Industries
Webinar MIN RC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging
GRC to#\avigate Industry Challenges
. MIND ID GRC Series #20 - Maximizing Social Impact: How GRC
Webinar .
Strengthens Community Investment
Training Business Sustainability Program—INSEAD
Webinar MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A
GRC Approach to Managing Climate Risk
. MIND ID GRC Series #22: Strengthening Corporate Image and
Webinar ; L .
Managing Communication Risk
Keynote Speaker ICLF 2025 - Setting Up the Context: Starting with the “Why?
Semi ICLF 2025 - Confident Decision-Making: Balancing Speed,
eminar .
Precision, and Governance
. ICLF 2025 - Redefining Work as a Personal Mission to Build
Seminar
Legacy
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan

Laporan Keberlanjutan 2025
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Tempat/Tanggal

Penyelenggara

Online, 14 Januari 2025
Online, 14 Maret 2025

Online, 2 Mei 2025

Online, 26 Mei 2025

Online, 20 Juni 2025

Online, 18 Juli2025

Online, 29 Agustus 2025

Online, 26 September 2025

Fountainebleu, 13 -17
Oktober 2025

Online, 24 Oktober 2025

Online, 21 November 2025

Kuala Tanjung, 1Desember
2025

Kuala Tanjung, 5 Desember
2025

Kuala Tanjung, 5 Desember
2025

Online, 10 Desember 2025

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MINDID

INSEAD

MIND ID

MIND ID

INALUM

INALUM

INALUM

MIND ID
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Direktur Operasi - lvan Ermisyam

Jenis Pendidikan . o "
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal

Penyelenggara

MIND ID GRC Series #13: Operational Risk in Mining & Metals

Webinar Industry — Our Roles as Safety Leaders Oniine, 14 Januari 2025
Webinar MIND ID GRC Series #14: Investment Risk Online, 14 Maret 2025
Seminar TMS 2025 Annual Meeting & Exhibition 'égz\slegas' 28-27 Maret
Webinar MIND IQ GRC Series #15: From Risk tg Reality: A Method for Online, 2 Mei 2025
Assessing the Impact of Corporate Risk
Webinar MI.N.D ID GRC Series #1_6: GRC Perspective on Sustainability in Online, 26 Mei 2025
Mining & Metals Industries
Keynote Speaker The First Integrated and Longest Gas Transmission Pipeline in Jakarta, 18 Juni 2
South East Asia .
Webinar MIND ID GRC Series #17: Innovation Through a Lens of Mature Online N,
Corporation - Is It a Risk or Opportunity? ’
. MIND ID GRC Series #18: Beyond the Ore: Unearthing Security 5
Webinar Risks in Mining & Metals Industries N @ 12025
. MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveragigg
Webinar GRC to Navigate Industry Challenges 6,29 Agustus 2025
Webinar MIND ID GRC Series #20 - Maximizing Social Impact: Ho Online, 26 September 2025

Strengthens Community Investment

. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & \falle Creation: A .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025

Conference 43rd International Conference an hibitio:— International Nanning, 26 -31 Oktober
Committee for Study of Bauxite, & Aluminium (ICSOBA) 2025
Webinar MIND II? GRC Sei 2 %enmg Corporate Image and Online, 21 November 2025
Managing Commu n Rigk
Semi ICLF 2025 -9, '\/@rational Excellence Through People Kuala Tanjung, 2 Desember
eminar
and Techn 2025
Semi ICLF jdent Decision-Making: Balancing Speed, Kuala Tanjung, 5 Desember
eminar .
Precisi overnance 2025
. 2 - Redefining Work as a Personal Mission to Build Kuala Tanjung, 5 Desember
Seminar
lo} 2025
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar xcellence: Peran Internal Control over Financial Reporting Online, 10 Desember 2025

(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan

MIND ID

MIND ID

The Minerals, Metals
and Materials
Society (TMS)

MIND ID

MIND ID

Pertagas

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID

MIND ID
INTERNATIONAL
COMMITTEEFOR
STUDY OF
BAUXITE, ALUMINA
& ALUMINIUM
(ICSOBA)

MIND ID

INALUM

INALUM

INALUM

MIND ID

Direktur Keuangan - Ramadi Ken Permana

Jenis Pendidikan . o :
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal

Penyelenggara

MIND ID GRC Series #17: Innovation Through a Lens of Mature

Webinar Corporation - Is It a Risk or Opportunity? Online, 20 Juni2025
Webinar M]N D ]D G RC Series #18: Beyo:jld the Ore: Unearthing Security Online, 18 Juli 2025
Risks in Mining & Metals Industries
. MIND ID GRC Series #19: Future-Proofing MIND ID Leveraging .
Webinar GRC to Navigate Industry Challenges Online, 29 Agustus 2025
Conference International Critical Minerals & Metals Summit: Indonesia London, 24 -26 September

2025

MIND ID

MIND ID

MIND ID

FASTMARKET
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Direktur Keuangan - Ramadi Ken Permana

Jenis Pendidikan

dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal Penyelenggara

MIND ID GRC Series #20 - Maximizing Social Impact: How GRC

Webinar Strengthens Community Investment Online, 26 September 2025  MINDID
Conference FT Metals & Mining Summit London, 9 - 10 Oktober 2025 E:\'\/lé‘ '(\::(.:I.Iﬁk/EI)M ES
THE LONDON
Seminar London Metals Exchanges London, 13 Oktober2025  METAL
Metals Seminar 2025 EXCHANGE
. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
Webinar MIND II? GRC Ser/e.? #2?: Stljengthenlng Corporate Image and Online, 21 November 2025 MIND ID
Managing Communication Risk
ICLF 2025 - Smarter Spending: Building a Shared Responsibility Kuala Tanjung, 2 Desember
Keynote Speaker for Efficiency and Sustainability 2025 NALUM
. ICLF 2025 - Confident Decision-Making: Balancing Speed, Kuala Tanjung, 5 Dese q
Seminar . ALUM
Precision, and Governance 2025
Seminar ICLF 2025 - Redefining Work as a Personal Mission to Build Kuala Tanjung, 5 Xr INALUM
Legacy 2025
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
. Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting ’
Webinar (ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di % e@ember s MINDID
Industri Pertambangan
Direktur Pengembangan Usaha - Arif Haendra
Jenis Pendidikan g o 8
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal Penyelenggara
. MIND ID GRC Series #17: Innovation Throu@ . )
Webinar Corporation - Is It a Risk or Opportunit }/7 Online, 20 Juni 2025 MIND ID
Pendalaman Manajemen Risiko AkSI
Seminar ID melalui Peran dan Fungsi Bogor, 4 Juli2025 MIND ID
PengacaraNegara
. MIND ID GRC Series ##8: . .
Webinar Risks in Mining & M& Online, 18 Juli2025 MIND ID
. MIND ID GRC &gri §Liure-Proofing MIND ID Leveraging .
Webinar GRC to Navig usBy Challenges Online, 29 Agustus 2025 MIND ID
Seminar en tch 3 - Showcase Jakarta, 29 Agustus 2025 MIND ID
Seminar N Pertambangan Jakarta, 16 September 2025 MIND ID
Webinar RC Series #?0 - Maximizing Social Impact: How GRC Online, 26 September 2025 MIND ID
Strength&ns Community Investment
BADAN
I . KEJURUAN KIMIA
Keynote Speaker H|||r|§a3| Industri .Pelzngolahan Sumber Daya Alam guna Jakarta, 26 September 2025 PERSATUAN
Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Nasional INSINYUR
INDONESIA
Keynote Speaker ;Izg;:flng Atrtificial Intelligence to Unlock Mining’s Next Jakarta, 14 Oktober 2025 KATADATA
e ) A - Kementerian
Keynote Speaker ~\0entifikasi dan Penajaman diBidang Infrastruktur Logistik Jakarta, 22 Oktober 2025 Investasi & Hilirisasi
Konektivitas (BKPM)
. MIND ID GRC Series #21: Climate Resilience & Value Creation: A .
Webinar GRC Approach to Managing Climate Risk Online, 24 Oktober 2025 MIND ID
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Direktur Pengembangan Usaha - Arif Haendra

Jenis Pendidikan . o :
dan Pelatihan Materi Pendidikan dan Pelatihan Tempat/Tanggal

Penyelenggara

INTERNATIONAL
COMMITTEE FOR
Conference 43rd International Conference and Exhibition — International Nanning, 26 -31 Oktober S-IA-LL‘B:(TgF
Committee for Study of Bauxite, Alumina & Aluminium (ICSOBA) 2025 ALUMINA &
ALUMINIUM
(ICSOBA)
Webinar MIND Ip GRC Sene; #2?: Stljengthenlng Corporate Image and Online, 21 November 2025 MIND ID
Managing Communication Risk
ICLF 2025 - Collaborating for Impact: Business Developmentas Kuala Tanjung, 3 Desember
Keynote Speaker a Catalyst for Long-Term Growth 2025 INALUM
. ICLF 2025 - Smarter Spending: Building a Shared Responsibility  Kuala Tanjung, 5 Desember
Seminar for Efficiency and Sustainability 2025 INALUM
Seminar ICLF 2025 - Redefining Work as a Personal Mission to Build Kuala Tanjung, @er INALUM
Legacy 2025 e
MIND ID GRC Series #23: Transforming Governance
Webinar Excellence: Peran Internal Control over Financial Reporting Onli e:mber 2025 MIND ID
(ICFR) dalam Meningkatkan Keandalan dan Kepercayaan di
Industri Pertambangan
Sementaraitu, sepanjang tahun 2025, pimpinan maupun anggota Departe p Social Responsibility (CSR) dan Departemen
Health, Safety and Environment (HSE) sebagai fungsi-fungsiyang mengelo ak ekonomi, lingkungan, dan sosial telah mengikuti

berbagai program pendidikan dan pelatihan di antaranya sebagai berikut®

IVLS#04: Sustainability Starts with You - Climate Action and onal Responsibility
Pelatihan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal a@
Pelatihan Keanekaragaman Hayati
MIND ID GRC SERIES #13: Operational Risk in
MIND ID ACADEMY: Modul 1- Respectful Work
ICLF 2025 - Leading with Insight: Harnessin
Webinar K3 Online - Fatality Risk Manage
Pelatihan Safety Awarenessdan Int

Webinar K3 Online-FataIityRiskA% ent
*

iRing & s Industry - Our Roles as Safety Leaders
etter Decisions

Sebut dalam Pekerjaan (Shisa Kanko)

©CONDO A DN
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Transparansi dan
Akuntabilitas (co2)

Kinerja ekonomi Perusahaan mencerminkan ketahanan bisnis dan efektivitas strategi

pertumbuhan berkelanjutan.

PERAN BADAN TATA KELOLA
TERTINGGI DALAM LAPORAN
BERKELANJUTAN (GRI 2-14) (602)

Peranbadan tata kelola tertinggi diINALUM dalam penyusunan

dan publikasi Laporan Keberlanjutan adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan dan sasaran yang terkait denganisu-isu
lingkungan, sosial, dan ekonomiyang menjadi fokus laporan
keberlanjutan.

2. Menyusun kebijakan dan prosedur terkait dengan
penyusunan dan publikasi laporan keberlanjutan.

3. Memantau pelaksanaan program keberlanjutan dan
memastikan bahwa target yang ditetapkan tercapai.

4. Mengidentifikasi isu-isu material yang akan dimuat dalam
Laporan Keberlanjutan.

5. Berkomunikasi dengan pemangku kepentingan

6. Memilihassuror yang sesuai untuk memastikan validitas dan
keandalan laporan tersebut. [GRI 2-5]

7. Mereviu dan menyetujuiisilaporan keberlanjutan.

KOMUNIKASI TENTANG MASALA
MASALAH KRITIS (eRrI 2-16) (602)

Perusahaan menyediakan Sistem Pel a%nggaran
(Whistleblowing System/WBS) Terintegr% DIDbagi
pemangku kepentingan untuk melap lah kritis terkait
dampak negatif potensial atau aktuahga rasional INALUM.
Sistem ini menjamin transpal %Jntabilitas.
Penanganan laporan dilaku oleh Pihak Ketiga Independen
dengan melakukan analisa awal pemenuhan kriteria atau
lingkup pelaporan, kemudian hasilnya disampaikan kepada Tim
Pengelola WBS INALUM, yang terdiri dari fungsi Hukum, Tata
Kelola, Human Capital, Manajemen Risiko, dan Internal Audit.
Selanjutnya, hasil tersebut disampaikan secara rutin setiap
triwulan kepada Direktur Utama.

Sepanjang tahun 2025, terdapat 9 (sembilan) laporan yang masuk
melaluimedia pelaporandanterdapat 2(dua) laporan yang ditindaklanjuti
oleh Tim Pengelola WBS INALUM karena memenuhi lingkup pelaporan.
Disisilain, tidak tercatat adanyamasalah kritis yang dihadapi Perusahaan
yang dibahas dalam rapat badan tata kelola tertinggi.

Adapun lingkup kategori pelaporan yang ditindaklanjuti meliputi:

1. Korupsi(corruption) dan penyuapan (bribery);

2. Kecurangan (fraud), termasuk tindakan yang memiliki
dampak kerugian finansial kepada Perusahaan, termasuk
namun tidak terbatas pada:

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

a. Pemalsuan, manipulasi, atau penghancuran dokumen/
laporan keuangan atau laporan lainnya;

b. Benturan kepentingan, gratifikasi dan segala bentuk
penyuapan; dan

c. Tindakan kecurangan (fra innya, termasuk
penyalahgunaan aset, ¢ %set Perusahaan,

dan/atau pembiaran suattge garan;
3. Tindak pidanalainnya, terma asan, pemaksaan dengan
t emberikan sesuatu dengan

kekerasan atau anc
maksud mendapatkE andiri sendiriatau orang lain, baik

dari pihak int n'eksternal yang tidak sesuai dengan
Hukumd u erundang-undangan yang berlaku;
4. Pela m lingkungan kerja, termasuk segala

ik termasuk diskriminasi gender dan SARA, dan segala
an yang tidak dikehendaki baik berupa tindakan fisik atau
n-fisik, perasaan tersinggung dan martabat direndahkan;
5. Pelanggaran lainnya, termasuk namun tidak terbatas pada:

a. Pelanggaran kode etik Perusahaan, sebagaimana
terdapat dalam ketentuan Code of ConductPerusahaan;

b. Pelanggarankerahasiaan (kebocoraninformasi), kecuali
untuk informasi-informasi yang sifatnya sudah menjadi
public domain (milik publik);

c. Keberpihakan kepada salah satu pihak (unfair), dan
bersikap tidak objektif dalam menjalankan keputusan
Perusahaan; dan

d. Pelanggaran atas pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup yang dilakukan karena kelalaian yang
dapat mengakibatkan kerugian harta benda dan/atau
bahaya kesehatan atau fisik manusia.

6. Pengelolaan Profil Risiko Utama
Per 31Desember 2025, daftar risiko utama INALUM adalah
sebagai berikut:

Strategic risk

Project risk

Legal reputation compliance risk

Operational risk

Financial risk

Market & macroeconomic risk

IT & cybersecurity risk

Social & environment risk

KEBIJAKAN REMUNERASI (GRi 2-19) (602)

Se 000 o

Remunerasi Dewan Komisaris INALUM ditetapkan oleh Menteri
BUMN berdasarkan Surat Nomor: SR-167/MBU/03/2023
tertanggal 21 Maret 2023 perihal Penetapan Penghasilan Direksi
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dan Dewan Komisaris PT Indonesia Asahan Aluminium Tahun 2023 dan Nomor: SR-291/MBU/05/2023 tanggal 26 Mei 2023 perihal Ralat
atas Surat Penetapan Penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris PT Indonesia Asahan Aluminium Tahun 2023, yang mana penetapan
penghasilan tersebut berlaku efektif terhitung sejak tanggal 21 Maret 2023.

Komponen remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi disusun sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
No. PER-3/MBU/03/2023 tentang Organ dan Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah Penghasilan/

No. Fasilitas Direksi
Gaji Direktur Utama menjadi
1 Gaji/Honorarium referensi bagi gaji Anggota Direksi
dengan ketentuan Anggota Direksi
sebesar 85% dari Direktur Utama.
Tunjangan Hari Raya — -
Keagamaan Diberikan sebesar 1(satu) kali gaji.
Tunjangan Perumahan Sesuai dengan keputusan Pemegang Saham. -
Tunjangan Transportasi -
2

Diberikan premi sebesar maksimal

Asuransi PurnaJabatan. 550/ 4o gai dalam 1 (satu) tahun.

Fasilitas Kesehatan

Bantuan Hukum

3 Kendaraan Dinas

Tantiem/Insentif Kinerja/

4 Insentif Khusus Perusahaan.

(GRI 2-20) (GO2)

Penetapan remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisarl M
merupakan kewenangan penuh Pemegang Saharm@i dengan
ketentuan perundang-undangan yang be | anUsaha
Milik Negara (BUMN). Mekanisme ini dil an melalui Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS) & mpertimbangkan
berbagai parameter strategis serta f]

rasional perusahaan.
PenentuanremunerasiDireKsi wan Komisaris didasarkan
pada beberapa faktg @u:
1. KinerjaPeru

« Evaluasi tefdadap pencapaian target keuangan dan
operasional yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP).

- Pertumbuhan pendapatan, laba bersih, efisiensi biaya,
serta kontribusi terhadap penerimaan negara dan
Pemegang Saham.

2. Kepatuhanterhadap Regulasi

« Evaluasi terkait Kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata
Kelola (ESG) yang mencakup Kinerja Lingkungan,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Sosial dan
aspek lain sesuai dengan Kebijakan Perusahaan dalam
Penerapan Bisnis yang Berkelanjutan.

«  Mengacu pada ketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang BUMN, Peraturan Menteri BUMN, serta
regulasi terkait tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance/GCGQG).

« Kepatuhan terhadap kebijakan remunerasi yang
berlaku dalam industri sejenis, khususnya BUMN sektor
pertambangan dan industri hilir aluminium.

Dalam bentuk asuransi atau penggantian biaya pen

ob
Fasilitas bantuan hukum kepada anggota Dewan @ n Direksi diberikan sesuai kebutuhan

Satu unit beserta biaya pemeliharaan dan bia
memperhatikan kondisi keuangan Perus

Diberikan dalam bentuk tunai dengan m

Dewan Komisaris

Honorarium Komisaris Utama ditetapkan sebesar
45% dari Gaji Direktur Utama dan Honorarium
anggota Dewan Komisaris ditetapkan sebesar 90%
dari Honorarium Komisaris Utama.

Diberikan sebesar 1 (satu) kali
honorarium.

Diberikan sel @ari honorarium.
L 4
Diberikan s njabat dengan premiasuransi
25% dari i
C

dalam satu tahun
h).

ional, dengan

timbangkan peningkatan kinerja dan kemampuan

OQ Kompetensi dan Tanggung Jawab Jabatan

» Besaran remunerasi juga mempertimbangkan
kompleksitas tugas dan tanggung jawab Direksi serta
Komisaris dalam mengeloladan mengawasi perusahaan.

«  Perbandingan dengan remunerasi yang berlaku diindustri
serupa untuk menjaga daya saing dalam menarik serta
mempertahankan talenta terbaik dilevel manajemen puncak.

4. Kondisi Ekonomidan Industri

«  Faktor eksternal seperti dinamika pasar global, harga
komoditas aluminium, serta kondisi ekonomi nasional
yang dapat mempengaruhi kebijakan remunerasi.

« Dalam situasi tertentu, misalnya pada saat kondisi
ekonomi sedang mengalami perlambatan, kebijakan
remunerasi dapat disesuaikan agar tetap selaras dengan
strategi keberlanjutan perusahaan.

Secarakeseluruhan, kebijakan remunerasi di INALUM dirancang
berdasarkan prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas
guna memastikan bahwa kompensasi yang diberikan selaras
dengan kinerja serta kontribusi masing-masing individu terhadap
pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.

(GRI 2-21) (GO2)

Padatahun 2025, total remunerasiyang dibayarkan kepada Direksi
dan Dewan Komisaris INALUM tercatat sebesar Rp19,5 miliar,
sementara total biaya gaji pegawai Perusahaan pada tahun 2025
mencapai Rp1,05 triliun. Berdasarkan perbandingan tersebut,
rasio remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris terhadap total
biaya gaji pegawai berada pada tingkat sebesar 1,85%.

Laporan Keberlanjutan 2025
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Sebagai pembanding, pada tahun 2024 total remunerasi yang diterima oleh Direksi dan Dewan Komisaris tercatat sebesar Rp18,6
miliar, dengan total biaya gaji pegawai mencapai Rp1,03 triliun. Dengan perhitungan tersebut, rasio remunerasi Direksi dan Dewan
Komisaris terhadap total biaya gaji pegawai pada tahun 2024 berada pada level 1,81%. Berdasarkan perbandingan tersebut, rasio
remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris terhadap total biaya gaji pegawai pada tahun 2025 mengalami peningkatan sebesar 0,04
poin persentase dibandingkan tahun 2024.

(GRI 2-26) (GO2)

Sebagai upaya memitigasi potensi dampak negatif yang dapat timbul dari aktivitas operasional, INALUM menerapkan Kebijakan Pelaksana
Pembinaan Hubungan dengan Pemangku Kepentingan yang mencakup mekanisme penanganan keluhan. Kebijakan ini disusun untuk
memastikan setiap keluhan darimasyarakat dapat direspons secara efektif, objektif, dan transparan. Perusahaan berkomitmen menerapkan
mekanisme penanganan keluhan di seluruh unit operasional dengan menjamin bahwa setiap laporan ditindaklanjuti, ditanggapi, dan diselesaikan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta standar etika bisnis yang berlaku. Selain itu, Perusahaan menyediakan akses
yang mudah bagi para pemangku kepentingan agar setiap keluhan yang relevan memperoleh perhatian dan penanganan yang memadai.

Untuk mendukung penyampaian keluhan secara optimal, INALUM menyediakan beragam saluran komugik: %pat dimanfaatkan
oleh pemangku kepentingan. Saluran tersebut meliputi media sosial, surat elektronik (emai), kotak pos, lstleblowmg System
yang dapat diakses melalui situs web resmi Perusahaan. Berikut adalah kanal pengaduan yang te%

No. Kanal Alamat n
Whistleblowing System v
Website OpenMind-wbs.com
Email OpenMIND@kpmg.co.id
1 . - P
- _ ~ _ Pihak ketiga independen yaitu Tim
Whatsapp 0811-1464-632 / 0811-646-343 PT KPMG Siddharta Advisory
PT KPMG Siddharta Advisory
Pos Mail Attn. KPMG Ethics Line (MIND ID)
Menara Astra Lt. 21, Jalan JendralSudiri .5-6, Jakarta 10220
Website (Chatbot) www.inalum.id Humas/Corporate Secretary/IT
Email corsec@inalum.id Humas/Corporate Secretary
Per 31Desember 2025, tercatat sebanyak 9 (semfi uan diterima Perusahaan, 2 (dua) laporan memenuhikriteriadan/atau
sudah ditindaklanjuti dan selesai,dan 7 (tujuh) I% innya tidak ditindaklanjuti karena laporan diluar lingkup kategori pelaporan.
.
ait dengan pelanggaran etik. Adapun atas laporan tersebut INALUM telah

Dua laporan yang memenubhi kriteria te\N
menindaklanjuti sesuai dengan kete@ ku di Perusahaan.
0 (GRI 2-18) (GO1)

Pelaksanaan evaluasi kinerja badéh tata kelola merupakan langkah krusial untuk memastikan bahwa organ tata kelola menjalankan fungsinya secara
efektif dan mampu memenuhi tanggung jawabnya terhadap organisasi atau Perusahaan. Evaluasiinimencakup penilaian atas kinerja badan tata
kelola dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dampak Perusahaan di bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial. Proses evaluasi kinerja
dilaksanakan dengan mengacu pada tugas dan tanggung jawab yang diatur dalam Board Manual, serta diukur berdasarkanindikator kinerjautama
(Key Performance Indicators/KPI) dan Rencana Kerja Dewan Komisaris dan Direksi. Pada tahun pelaporan, evaluasi melibatkan pihak independen.
Tindak lanjut atas hasil evaluasi tahun 2025 berupa Evaluasi kinerja BOD dan BOC dilakukan berdasarkan KPI Kolegial INALUM tahun 2025
yang dimuat dalam Kontrak Management. Atas hal itu, MIND ID selaku PS telah melakukan evaluasi atas pencapaian KPI INALUM tersebut, yang
selanjutnya dilakukan AUP oleh KAP EY yang nantinya digunakan sebagailaporan Hasil evaluasi Kinerja (LHEK) INALUM tahun 2025.

Dalam kaitannya denganisu keberlanjutan, INALUM melaksanakan evaluasi keberlanjutan melalui sejumlah mekanisme antara lain:

1. Evaluasiterhadap KPI Corporate dan Direksi yang terkait dengan ESG.

2. Evaluasi pemenuhan Aspirasi Pemegang Saham yang berkaitan dengan ICMM.

3. Pelaporan Monitoring and Evaluation Anggota MIND ID yang mencakup isu Keberlanjutan.

4. Evaluasi pencapaian kinerja keberlanjutan seperti pencapaian tingkat PROPER, pencapaian skor Good Corporate Governance
(GCG), pencapaian Index ESG, dan sebagainya.

Pelaksanaan evaluasi tersebut secara berkala dengan frekuensi minimal satu kali dalam sebulan. Evaluasi dibahas dalam Rapat Direksi,
Rapat Dewan Komisaris, Rapat Gabungan Direksi dan Dewan Komisaris, serta dalam agenda pembahasan kinerja keberlanjutan pada
pertemuan organ tertinggi tata kelola. Selain itu, evaluasijuga menjadi bagian dari pertemuan berkala dengan Badan Pengaturan BUMN,

kementerian teknis, dan lembaga tinggi negara lainnya, serta disampaikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan.
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Etika Bisnis

(Go3)

INALUM menjunjung tinggi integritas dan etika bisnis sebagai bagian dari budaya

perusahaan yang berkelanjutan. Untuk itu, Perusahaan menerapkan prinsip zero
tolerance terhadap praktik korupsi dan pelanggaran etika.

A. KONFLIK KEPENTINGAN (GRi 2-15) (G03)

Benturan kepentingan (conflict of interest) adalah kondisi adanya
perbedaan antara kepentingan ekonomis Perusahaan dan
kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi,anggota Dewan
Komisaris, atau Pemegang Sahamyang berpotensimenimbulkan
kerugian bagi Perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut,
Perusahaan berkomitmen untuk mencegah dan menghindari
segala bentuk benturan kepentingan dengan memastikan
bahwa proses pemilihan pejabat, mulai dari Direksi, Dewan
Komisaris, Kepala Divisi, hingga tingkat manajerial, dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalisme dan integritas. Selain
itu, untuk menjaga independensi dan penerapan tata kelola
perusahaan yang baik, setiap anggota Direksi tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan sesama anggota Direksi, anggota
Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham Pengendali.

1. Pengelolaan Benturan Kepentingan Di
Benturan kepentingan yang melibatkan Direfsi
situasi di mana kepentingan pribadi a
berpotensibertentangan dengank
dalam upaya meningkatkan nilai an, memperoleh
laba, serta mencapai,\Vis isi Perusahaan

sebagaimana diamanatkN egang Saham.

Dalamrangkamenc dinyabenturankepentingan

beserta da @n yang dapat ditimbulkannya,

Perusah e an prinsip-prinsip pengelolaan

benturan entingan bagi Direksi. Prinsip-prinsip

tersebut menjadi pedoman yang dianut Perusahaan untuk

memastikan pengambilan keputusan tetap objektif dan

sejalan dengan kepentingan Perusahaan sebagai berikut:

< Mematuhi seluruh kebijakan, peraturan dan
prosedur yang berlaku.

»  Tidak memiliki saham pada badan usaha yang
menjadi mitra bisnis Perusahaan, baik atas nama
sendiri atau nominee (menggunakan nama orang
lain) atau atas nama keluarga (hingga derajat ketiga,
baik secara garis lurus maupun garis ke samping,
juga termasuk hubungan yang timbul karena
perkawinan).

« Tidak merangkap jabatan dan pekerjaan di
perusahaan lain yang menjadi mitra bisnis
Perusahaan.

«  Tidak menerima manfaat dalam bentuk apa pundari
calon maupun mitra bisnis Perusahaan. Ini berlaku
juga untuk keluarga pegawai.

ta Direksi
rusahaan
S:

&

2. Pengelolaan Benturan Kepentingan Dewan

Komisaris

Pengelolaan dan pengendalian potensi benturan

kepentingan yang tkan Dewan Komisaris

dilaksanakan den& cu pada Pedoman Good

Corporate Gov% (GCG), Pedoman Perilaku

Perusahaan@ of Conduct), serta Pedoman

Tata L an Komisaris dan Direksi. Dalam

menj %gas dan tanggung jawabnya, Dewan

r@ ecara konsisten berupaya menghindari

b entuk benturan kepentingan antara lain:

. enghindari terjadinya benturan kepentingan.
Menghindari setiap aktivitas yang dapat
mempengaruhi independensi dalam pelaksanaan
tugas.

« Mengisi daftar khusus kepemilikan saham.

«  Tidak menanggapipermintaan dari pihak manapun
dan dengan alasan apa pun, baik langsung maupun
tidak langsung dari pihak mana pun, termasuk
yang berkaitan dengan pengadaan barang dan
jasa di Perusahaan sepanjang hal tersebut dapat
mempengaruhi pengambilan Keputusan.

« Tidak memanfaatkan jabatan bagi kepentingan
pribadi atau orang atau pihak lain yang terkait yang
bertentangan dengan kepentingan Perusahaan.

* Melakukan pengungkapan dalam hal terjadi
potensibenturan kepentingan, dan anggota Dewan
Komisaris/Direksi yang bersangkutan tidak boleh
melibatkan diri dalam proses pengambilan Keputusan
Perusahaan berkaitan dengan hal tersebut.

Informasi mengenai pengelolaan benturan kepentingan

selengkapnya disampaikan dalam Laporan Tahunan

INALUM 2025 terkait:

« Bab Hubungan Afiliasi Anggota Direksi, Dewan
Komisaris, dan Pemegang Saham Pengendali

- BabPengelolaan Benturan Kepentingan Direksi

« Bab Pengelolaan Benturan Kepentingan Dewan
Komisaris

Dalam upaya mengelola konflik kepentingan secara efektif,
INALUM menerapkan proses identifikasi, pelaporan, dan
penanganan potensi benturan kepentingan dengan
menjunjung tinggi prinsip integritas. Perusahaan juga
mendorong penerapan transparansi dan objektivitas dalam
setiap pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
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kepentingan seluruh pihak terkait. Sepanjang tahun 2025,
Perusahaan tidak mencatat adanya transaksi material yang
mengandung benturan kepentingan, baik yang melibatkan
anggota Dewan Komisaris, Direksi, pemasok, pihak berelasi,
maupun pihak ketiga lainnya.

(GRI 2-23)
(GO3)

Sebagai wujud komitmen terhadap penerapan tata kelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG),
INALUM memastikan bahwa kebijakan mengenaibenturan
kepentingan diterapkan secara konsisten dan menyeluruh
di seluruh tingkatan organisasi. Perusahaan menetapkan
mekanisme yang jelas untuk mengidentifikasi, mencegah,
sertamenangani potensi benturan kepentingan yang dapat
mempengaruhiindependensidalam pengambilan keputusan.
Kebijakan tersebut mencakup prosedur pelaporan bagi
pegawai dan manajemen atas kondisi yang berpotensi
menimbulkan konflik kepentingan, serta mekanisme
penanganan dan mitigasi risiko yang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Untuk mendukung efektivitas penerapan kebijakan benturan
kepentingan, INALUM secara berkala menyelenggarakan
kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi Direksi, Dewa
Komisaris, serta pegawai di berbagai jenjang organisasi
Selain itu, Perusahaan menyediakan sistem pela
benturan kepentingan melalui berbagai kanal, ter
sistem pelaporan internal dan Whistleblo M
(WBS),guna menlngkatkantransparan3| d

Melalui pendekatan tersebut, | antiasa
berupaya menjaga kepercayaan pe entlngan
serta memastikan bahwa selur ~ iSNis dualankan

secara profesional, berintegrita
kepentingan pribadimau

Sebagai bagian dari komitmen terhadap penerapan
prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental,
Social, and Governance/ESG), INALUM secara konsisten
mengintegrasikan kebijakan ESG ke dalam seluruh aktivitas
operasionalnya. Untuk mendukung komitmen tersebut,
Perusahaan menetapkan tujuh kebijakan unggulan yang
mencakup aspek-aspek ESG. Kebijakan tersebut mencakup
Kebijakan Mutu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja;
Kebijakan Lingkungan dan Energi; Kebijakan Hak Asasi
Manusia; Kebijakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan;
Kebijakan Pencegahan dan Penanggulangan TBC dan
HIV AIDS; Kebijakan Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) dan
Kebijakan Penerapan Golden Rules. Berbagai kebijakan
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tersebut dirancang untuk memastikan bahwa setiap aspek
operasional INALUM selaras dengan prinsip keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial. Informasi selengkapnya
tentang berbagai kebijakan tersebut bisa diakses melalui
situs: https://www.inalum.id/id/esg/tata-kelola/kebijakan-
perusahaan?

(GRI 2-24) (GO3)

Dalam upayamemperkuat komitmenterhadap keberlanjutan,
INALUM secara berkelanjutan mengintegrasikan kebijakan
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social,
and Governance/ESG) ke dalam seluruh aspek operasional
perusahaan. Komitmen tersebut diwujudkan melalui
penerapan berbagaikebijakan yan itikberatkan pada
kepatuhan terhadap perafur %ang-undangan,
perlindungan lingkungan, matan terhadap hak
asasimanusia, sertapenin ejahteraan masyarakat.
Untuk memastikamgf; t plementasinya, INALUM
mengarusutamaWip-prinsip keberlanjutan ke
dalam strategj b@a kegiatan operasional, termasuk
n

asok dan interaksi dengan para

U mendukung penerapan kebijakan ESG, INALUM
@buhkan budaya keberlanjutan melalui kegiatan

sfalisasi dan pelatihan yang melibatkan seluruh pegawai

rtamitra bisnis. Melalui pendekatan tersebut, Perusahaan
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan sebagai bagian dari
etos kerja sehingga setiap individu dalam organisasi memiliki
pemahaman dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan
kebijakan. Selain itu, Perusahaan secara berkala melakukan
evaluasi dan pemantauan untuk mengukur efektivitas
kebijakan yang diterapkan, guna memastikan kontribusi
INALUM dalam pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan serta penciptaan dampak positif bagi
lingkungan dan masyarakat.

(GRI 205-1)(EM-MM-510A.1)

Sebagai wujud komitmen terhadap penerapan praktik bisnis
yang berintegritas, INALUM menjalankan kegiatan usaha
yang bersih serta bebas dari korupsi dan suap, sekaligus
aktif mendukung upaya pencegahan dan pemberantasan
korupsi di lingkungan perusahaan. Komitmen tersebut
dituangkan dalam Kebijakan Pengendalian Gratifikasi
yang diatur melalui Surat Keputusan Direksi No. SK-012/
DIR/2019 serta Peraturan Direksi No. PER-011/DIR/2025
tentang Pedoman Sistem Manajemen Anti Penyuapan
(SMAP). Kedua kebijakan tersebut disusun dengan mengacu
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku guna
memastikan kepatuhan, transparansi, dan integritas dalam
seluruh kegiatan operasional Perusahaan. Untuk memastikan
kepatuhan terhadap regulasi ini, INALUM memberikan
kewenangan sepenuhnya kepada Fungsi Kepatuhan Anti
Penyuapan (FKAP) untuk melakukan pengawasan dan
monitoring.
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Penerapan kebijakan antikorupsi ini bertujuan untuk
mencegah potensi kerugian bagi Perusahaan, baik yang
bersifat material berupa perolehan keuntungan komersial
yang tidak sah maupun yang bersifatimmaterial yang dapat
berdampak pada reputasi Perusahaan. Selain itu, kebijakan
tersebutdirancang agar sejalan dengan upaya peningkatan
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan sertamendukung
program pemerintah dalam pencegahan dan pemberantasan
korupsidilndonesia. Untuk memperkuat sistem pengendalian
antikorupsi, INALUM menerapkan standar ISO 37001 tentang
Anti-Bribery Management System (ABMS) berbasis risiko.
Proses identifikasi risiko terkait penyuapan dilakukan
melalui pedoman manajemenrrisiko yang diterapkan secara
menyeluruh diseluruh departemen dan unit kerjaperusahaan.

Sebagai bagian dari kategori tata kelola yang mencakup
pengendalian gratifikasi, korupsi, kecurangan, dan benturan
kepentingan, INALUM menegaskan komitmennya untuk
tidak menerima maupun meminta gratifikasi dalam bentuk
apa pun. Komitmen tersebut diperkuat melalui Pernyataan
Komitmen Penerapan Pengendalian Gratifikasiyang memuat
prinsip-prinsip dasar pengendalian gratifikasi dilingkungan
perusahaan. Pernyataaninimenegaskan bahwa Perusahaan
menerapkan mekanisme pengendalian gratifikasi secara
konsisten, mengalokasikan anggaran khusus untuk
mendukung implementasinya, menyediakan sumber daya
manusia yang bertanggung jawab atas pelaksanaannya,
serta menjalin kerja sama dengan Komisi Pemberantas@
Korupsi (KPK) dalam menjaga kerahasiaan data gglapor.

Pelaporan dan Sanksi
Insan INALUM maupun pihak lain yang tidak
langsung namun mengetahui adanya
gratifikasiyang melibatkan pengurus atai
menyampaikan laporan atas peneiffi
pelaporanyang telah disediakan o&
1. Pelaporan penerimaal
disampaikan kepad

secara

gawai INALUM dapat
kasi melaluimedia
aan sebagai berikut:
lakan gratifikasi dapat

ALUM melalui formulir
pelaporan ataygSi G Internal. Pegawai wajib
menyampaika 4@ tifikasinyakepada UPG INALUM
selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah gratifikasi
terjadi. Bagi pemangku kepentingan (stakeholders) eksternal
dapat menyampaikan peristiwa gratifikasi yang berkaitan
dengan pegawai INALUM melalui saluran Whistleblowing
System.

2. Pelanggaran atas kebijakan pengendalian gratifikasi
Perusahaan dikenakan sanksi sesuai denganketentuanyang
berlaku dan kelalaian penyampaian pelaporan gratifikasi
menjadi pertimbangan dan evaluasi atas tingkat kepatuhan
pegawai.

Mekanisme Pelaporan

Berdasarkan ketentuan dalam Surat Keputusan Direksi
Nomor SK-012/DIR/2019 tentang Pengendalian Gratifikasi,
seluruh pegawai INALUM diwajibkan untuk melaporkan
setiap penerimaan maupun penolakan gratifikasi kepada Unit
Pengendalian Gratifikasi (UPG) INALUM. Pelaporan tersebut

I\ Inalum©

harus disampaikan paling lambat tujuh 7 (tujuh) hari kerja sejak
gratifikasi diterima atau ditolak. Pegawai dapat menyampaikan
laporan gratifikasi melalui formulir pelaporan yang telah
ditetapkan atau melalui sistem GCG internal Perusahaan.
Selanjutnya, UPG INALUM melakukan penelaahan atas laporan
yang diterima untuk menentukan laporan yang perlu diteruskan
kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Selainitu, seluruh
laporan gratifikasi yang diterima oleh UPG INALUM disampaikan
secara berkala setiap 6 (enam) bulan kepada Direktur Utama.

Sepanjang tahun 2025, tidak ada laporan penerimaan gratifikasi
yang diterima oleh Unit Pengendalian Gratifikasi (“‘UPG”).

Selaras dengan upaya angun Perusahaan yang
bermartabat, menjunjein: %nilai etika, sertamembentuk
Insan INALUM yan %n berperilaku etis, diperlukan
komitmen dari sel wai dan jajaran manajemen yang
dituangkal man Perilaku Perusahaan (Code of

tersebut diterapkan dengan mengacu

Conduct), Pe

pad @n erundang-undangan yang berlaku serta
tikite (best practice) melalui implementasi prinsip-

prigs od Corporate Governance (GCG).

okok-Pokok Kode Etik

Pébilaku Usaha meliputi hubungan Perusahaan dengan:
. Pegawai

2. Pelanggan

3. Pemasok

4. Kreditur

5. MitraKerja

6. Pesaing

7. Regulator

8. Masyarakat

9. Komunitas dan Organisasi Profesi

10. Media

11. MIND ID dan Anggota Grup MIND ID
12. Anak Perusahaan dan Perusahaan Patungan

Perilaku Kerja meliputi:

Kepatuhan terhadap hukum

Perilaku Etis terhadap sesama Insan INALUM
Benturan Kepentingan

Pemberian dan Penerimaan (Gratifikasi)

Pengakuan dan Penghormatan pada Hak Asasi Manusia
Hak atas Kekayaan Intelektual

Kesempatan Kerja yang Adil

Kerahasiaan Data dan Informasi

Pengawasan dan Penggunaan Aset

Laporan Keuangan

11. Pembayaran Tidak Wajar

. Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
Penggunaan Media Sosial

Kegiatan Politik

©CONOO N DN~
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Untuk memastikan pemahaman dan penerapan nilai-nilai etika, Kode Etik disosialisasikan kepada seluruh pegawai melalui program sosialisasi
rutin serta berbagai kegiatan internalisasi lainnya. Selain ditujukan kepada pegawai, Kode Etik juga dikomunikasikan kepada pemangku
kepentingan eksternal, termasuk rekanan dan penyedia, guna memastikan keselarasan penerapan etika dalam seluruh rantai bisnis. Seluruh
pegawai di berbagai tingkatan organisasi memiliki komitmen dan tanggung jawab untuk melaksanakan Kode Etik secara konsisten dalam
setiap aktivitas kerja. Direksi dan Komite Audit secara berkesinambungan menegaskan pentingnya penerapan Kode Etik dalam menjaga
keberlangsungan dan reputasi Perusahaan. Informasi lebih lanjut mengenai Kode Etik terbaru yang diterbitkan pada tahun 2024 dapat
diakses melalui situs resmi Perusahaan: https://www.inalum.id/storage/media/2024/06/pedoman-perilaku-perusahaan-coc-eyro7b.pdf

Hingga akhir tahun 2025, terdapat 10 (sepuluh) pelanggaran Kode Etik dan Perusahaan telah menjatuhkan sanksi sesuai regulasi

sebagai berikut:

Kategori Pelanggaran Jenis Sanksi
Ringan Surat Teguran
Sedang Surat Peringatan Biasa
Berat Surat Peringatan Terakhir
(GRI 2-26)

INALUM sebagai salah satu Grup MIND ID

mengimplementasikan sistem pelaporan pelanggaran atau

whistleblowing system (“WBS”) terintegrasi Grup MIND ID

(tone at the top) yang diharapkan menjadi suatu sistem

pelaporan yang efektif, terpercaya danindependen, dengan

opsi pelaporan secara anonim, independen dan objektif,
sehingga identitas dan kerahasiaan dapat terjaga denga
baik dan menyediakan sarana bagi seluruh Pemang

Kepentingan (internal maupun eksternal) untuk melap

segalatindak kecurangan maupun pelanggaran yang%

di Perusahaan. Pedoman Sistem Pelaporan

(Whistleblowing System) Perusahaan diatur raturan

Perusahaan Nomor PER-001/DIR® %tentang

Pedoman Sistem Pelaporan Pelangg&& tleblowing

System) PT Indonesia Asahan Ruang lingkup

pelanggaran yang ditindaklanjuti up:

1. Korupsi (Corruption) da %pan (Bribery)

2. Kecurangan (fraue as indakan yang memiliki
dampak kerugian“financial kepada Perusahaan,
termasuk namun tidak terbatas pada:

a. Pemalsuan, manipulasi, atau penghancuran
dokumen/laporan keuangan atau laporan lainnya;

b. Benturankepentingan, Gratifikasi dan segalabentuk
penyuapan; dan

c. Tindakan kecurangan (fraud) lainnya, termasuk
penyalahgunaan aset, pencurian aset, dan/atau
pembiayaan suatu pelanggaran.

3. Tindakan pidanalainnya, termasuk pemerasan, pemaksaan
dengan kekerasan atau ancaman untuk memberikan
sesuatu dengan maksud mendapatkan keuntungan diri
sendiri atau orang lain baik dari pihak internal maupun
eksternal yang tidak sesuai dengan Hukum dan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

Jumlah Pelanggaran Tahun

2024
1(satu) 5 (lima) 0 (nol/nihil)

1(satu) (Ii@ 9 (Sembilan)
8 (delapan) ‘\& 2 (dua)
4. Pelanggaran dalg m ungan kerja, termasuk segala
perbuatan eflyebabkan situasi kerja tidak
kondusifiPe n Seksual, perundungan (bullying)
a nama baik termasuk diskriminasi

ARA, dan segala tindakan yang tidak
ki baik berupa tindakan fisik atau non fisik,

erasaan tersinggung dan martabat direndahkan.
@nggaran lainnya, termasuk namun tidak terbatas
Q ada:

Pelanggaran kode etik Perusahaan, sebagaimana

terdapat dalam ketentuan Code of ConductPerusahaan;

a. Pelanggaran kerahasiaan (kebocoran informasi),
kecuali untuk informasi-informasi yang sifatnya
sudah menjadi domain public (milik public);

b. Keberpihakankepada salah satu pihak (unfair),dan
sikap tidak objektif dalam menjalankan keputusan
Perusahaan; dan Pelanggaran atas pencemaran;

c. dan/atau perusakan lingkungan hidup
yang dilakukan karena kelalaian yang dapat

mengakibatkan kerugian harta benda dan/atau
bahaya Kesehatan atau fisik manusia.

Struktur dan Mekanisme WBS
Struktur pengelolaan Sistem Pelaporan Pelanggaran
(Whistleblowing System) sebagai berikut:
1.
a. WABS terintegrasi Grup MIND ID termasuk INALUM
dikelola oleh pihak ketigaindependen yang ditunjuk oleh
MIND ID untuk menjalankan operasional pengelolaan
laporan WBS Grup MIND ID;
b. Pihak ketiga independen bertanggung jawab secara
langsung kepada masing-masing Tim pengelola WBS
MIND ID dan WBS INALUM;
c. Pihak ketiga independen berperan untuk menjaga
objektivitas dan integritas dari proses pelaporan; dan
d. Dengan adanya pihak ketiga independen, Pelapor
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berhak menyampaikan laporan yang akan diproses
secararahasia dan memiliki pilihan untuk dapat melapor
secaraanonim.

2.
Nama
Direktur Utama Penanggung Jawab
Kle'palal Divisi Hukum dan Ketua
Litigasi
Kepala Divisi Human Capital
Strategis Anggota
Kepala Divisi Manajemen Angoota
Risiko dan Kepatuhan 99
Kepala Divisi Audit Internal Anggota
Penyelia Seksi Konsultasi dan Angoota
Jaminan Mutu Audit 99
Kepala Departemen Tata .
Kelola & Kepatuhan Sekretaris
3.

Tim Investigasi merupakan tim yang ditunjuk oleh
Perusahaan dan harus menindaklanjuti rekomendasi Tim
Pengelola WBS sesuai dengan ketentuan.

Sosialisasi WBS

Sepanjang tahun 2025, Perusahaan melakukan sosiali

kepada para pemangku kepentingan daninsan INAL lalui

kegiatan berikut:

1. Website Perusahaan (www.inalum.id/ id/w@lowing-
system).

2. Banner.

3. Surat elektronik (Email) ya il
himbauan pengendalian grati

saat pemberian
pada hari besar

keagamaan.

4. Sosialisasi online kep dia atau vendor INALUM
pada 30 Juni 20, Q

5. Sosialisasi epdda Pelanggan INALUM pada 7
Agustus 2025.

6. Sosialisasi hybrid (offline & online) kepada pegawai fungsi
pengadaan, logistik dan komersial INALUM pada 29 Agustus
2025.

7. Sosialisasi kepada pegawai melalui aplikasi LMS MIND ID
Academy (https://academy.mind.id) pada bulan Januari
2025.

8. Penandatanganan Komitmen insan INALUM terhadap
Pedoman Perilaku Perusahaan pada 28 Juli - 31 Agustus
2025.

Tak sekadar memberikan pemahaman tentang WBS, sosialisasi
dilakukan Perusahaan untuk mendorong seluruh Insan INALUM
berperan aktif dalam melaporkan adanya upaya atau adanya
dugaan tindakan yang menyimpang.

o)
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Mekanisme Penyampaian Laporan

Pelanggaran

1. Laporanakanditerimamelalui saluran WBS terintegrasiyaitu
OpenMIND, yang telah disediakan oleh MIND ID. Saluran
yang disediakan termasuk:

Website :OpenMind-wbs.com

e-mail :OpenMIND@kpmg.co.id

Whatsapp :0811-1464-632 / 0811-646-343

Post Mail :PTKPMG Siddharta Advisory, Attn: KPMG

EthicsLine (MIND ID), Menara Astra Lantai
21, JI. Jend. Sudirman Kav. 5-6, Jakarta
10220
yang hanya dapat diakses oleh Pihak Ketiga Independen.
Keterangan mengenai saluran WBS wajib disediakan dan
diumumkan pada Website Perusahaan.

2. Nomor referensi kasus di an kepada Pelapor untuk
digunakan sebagai e@dimana Pelapor dapat
memantau status la xsebut.

3. Denganmemper nindependensi dan objektivitas,
sesuai d ii@kan yang berlaku, laporan akan
diteruskw ditindaklanjuti kepada pihak yang
ber n@ INALUM, termasuk di antaranya Badan

gatur: MN (khususnya menyangkut anggota Direksi
d n Komisaris.

erlindungan bagi Whistleblower

Pébusahaan berkewajiban menjaga kerahasiaan identitas

elapor beserta substansilaporan yang disampaikan. Selainitu,
Perusahaan memberikanjaminan perlindungan kepada pelapor
dari segala bentuk ancaman, intimidasi, maupun perlakuan tidak
menyenangkan dari pihak manapun, sepanjang pelapor tetap
menjaga kerahasiaan atas kasus yang dilaporkan. Di sisi lain,
Perusahaan dapat memberikan penghargaan kepada pelapor
ataslaporan pelanggaran yang dapat dibuktikan kebenarannya
serta berkontribusi dalam penyelamatan aset dan keuangan
Perusahaan.

Penanganan Pengaduan

Tim Pengelola Whistleblowing sebagai pengelola penanganan

laporan whistleblowing system, bertugas:

1. Menerima dari Pihak Ketiga Independen laporan analisis
awal danringkasan bulanan, termasuk memutuskan tindak
lanjut atas laporan yang diterima dengan investigasi (follow
up) atau ditutup (closed);

2. Melakukan konfirmasi tambahan kepada Pelapor melalui
Pihak Ketiga Independen bila diperlukan;

3. Menjaga kerahasiaan dan memberikan perlindungan bagi
Pelapor termasuk identitas dari Pelapor (sepanjang hal
tersebut relevan), dan menjaga kerahasiaan informasi dan
proses pelaporan;

4. Tim WBS INALUM menindaklanjuti laporan yang
disampaikan oleh pihak ketiga independen, dan dalam
melaksanakan tindak lanjut, Tim Whistleblowing berhak:
a. Memanggil pihak-pihak terkait baik internal maupun

eksternal untuk mendapatkan dokumen/data yang
diperlukan dalam melakukan tindak lanjut;
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b. Melakukan telaah dan membuat laporan hasil tindak lanjut termasuk rekomendasi atas laporan yang disampaikan;
c. Melaporkan hasil tindak lanjut dan rekomendasi kepada Direktur Utama sebagai penanggung jawab WBS.
5. TimPengelola WBS INALUM menyampaikan laporan pengelolaan secara periodik triwulanan kepada Direktur Utama, dan Tim
Pengelola WBS MIND ID;
6. Berkoordinasidengan Pihak Ketiga Independen secara aktif untuk memastikan efektivitas penerimaan dan pengelolaan laporan
WBS; dan
7. Melakukan pemantauan atas efektivitas WBS terintegrasi dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan dan menyelenggarakan
pelatihan dan sosialisasi berkala atas penerapan WBS di lingkungan Perusahaan yang dapat bekerja sama dengan Departemen/
Seksi terkait.
8. Agar pelaporan pelanggaran dapat ditindaklanjuti, maka Pelapor:
a. Dapat memberikan informasi mengenai data diri atau tanpa data diri (anonim);
b. Laporanyang disampaikan Pelapor dengan menyertakan informasi, bukti, atau dugaan yang secara jelas, benar, jujur dan
dapat dipertanggungjawabkan (accountable);
c. Pelapor menyampaikan informasi yang memenuhi unsur What, Where, When, Who dan How (“4W + 1H”) dalam laporan
dugaan pelanggaran sebagai berikut:

What * %
Apadugaan pelanggaran yang diketahui oleh pelapor dan jika ada, jumlah kerugian d@ ukti yang

menunjukkan dugaan tersebut?

Where Di mana lokasi unit atau Perusahaan dugaan pelanggaran terjadi? Q.:

When

Kapan dugaan pelanggaran terjadi dan frekuensinya? Apakah pel @ernah terjadi sebelumnya?

Who
Siapa saja yang terlibat dalam dugaan pelanggaran, tegmasuk orang yang dirugikan dan diuntungkan, dan juga
yang memerintahkan tindakan pelanggaran?

How Bagaimana kronologis aksi pelanggarafyang c@n oleh terlapor?

asi/bukti pendukung lainnya (misalnya berupa dokumen, foto,
njut atas pelaporan;
emenuhi unsur 4W+1H dan/atau apabila informasi dinilai memadai;

e. Laporanhanya akan diterima atau dipro pagl
f.  Pelapor dianjurkan untuk memberikaggn yang dapat dihubungi untuk mempermudah proses analisis atas laporan

d. Pelapor dapat melengkapilaporannya dengan d
rekaman dan video) untuk mendukung proses ti

yang diterima. Namun, Pelapor d untuk melapor secara Anonim (tanpa mencantumkan identitas, atau identitas
dirahasiakan); dan
g. Pegawai Perusahaan diwaj menyampaikan laporan atas setiap dugaan tindakan pelanggaran melalui media
WBS yang disediakan
9. Pihakketigaindependen,sgj
dan membangun kerjafs

yahg dimungkinkan melakukan verifikasi dengan prinsip dasar 4W + 1H atas laporan yang masuk
deff@an Pelapor untuk mengumpulkan bukti-bukti pendukung.

10. Pihak ketigaindependemfiembuat laporan analisis awal beserta dengan usulan tindak lanjut pelaporan berdasarkan informasi
yang diterima melalui media’atau saluran pelaporan dan menyampaikan laporan analisis awal beserta usulan tindak lanjut kepada
Tim Pengelola WBS INALUM (dengan tembusan Tim Pengelola WBS MIND ID).

11. Ketentuan dalam hal terlapor adalah sebagai berikut:

No. SubstansiLaporan Jalur Pelaporan

- Ketuadan Anggota Tim WBS INALUM;

Insan INALUM dan pihak eksternal «  DewanPengawas WBS dengan tembusan Direktur Utama INALUM (bilalaporan
1 lainnya (selain Direksi, Dewan Komisaris dikategorikan sebagai out of scope, makalaporan verbatim akan diteruskan kepada
dan Tim WBS) Direktur yang membawahi kepatuhan); dan

«  Ketuadan Anggota Tim WBS MIND ID.

«  Direktur UtamaINALUM
2 Direksi INALUM (selain Direktur Utama) «  Dewan Pengawas WBS INALUM.
- Ketuadan Anggota Tim WBS MIND ID.

«  DewanPengawas WBS INALUM
3. Direktur Utama INALUM «  DirekturUtamaMIND ID
«  Ketuadan Anggota Tim Pengelola WBS MIND ID

Laporan Keberlanjutan 2025
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No. Substansi Laporan

Jalur Pelaporan

Direktur UtamaINALUM

Dewan Komisaris, Komite Audit, dan
Komite lainnya di INALUM

Dewan Pengawas WBS MIND ID
«  Ketuadan Anggota Tim Pengelola WBS MIND ID

. Direktur UtamaINALUM

5. Ketuaatau Anggota TimWBS INALUM -

Dewan Pengawas WBS INALUM

«  Ketuadan Anggota Tim Pengelola WBS MIND ID

Pihak yang Mengelola Pengaduan

Whistleblowing System terintegrasi Grup MIND ID termasuk

INALUM dikelola oleh Pihak Ketiga Independen dengan tugas

dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Menerima laporan yang diterima melalui sarana/media/
channelsistem pelaporan yang disediakan oleh Perusahaan
dan memberikan informasi tambahan kepada Pelapor jika
diperlukan;

2. Melakukan analisis kecukupan awal dan menyampaikan
laporan dengan prinsip dasar 4W+1H beserta dokumen
pendukung lainnya (bila ada) yang berdasar padainformasi
yang disediakan oleh pelapor kepada Pihak Ketiga
Independen;

3. Menyampaikan laporan analisis awal, usulan atau
rekomendasi tindak lanjut laporan dan dokumen pendukung
lainnya (bila ada) kepada Tim Pengelola WBS, yaitu
dalam penanganan laporan WBS INALUM, Pihak Ketiga
Independen akan menyampaikan laporan analisis awal
kepada Tim Pengelola WBS INALUM dengan tembu
Tim Pengelola WBS MIND ID.

4. Melaporkanjumlah pelaporan, kategori pelaporan
pelaporan setiap bulan kepada Tim Pengelola
Tim Pengelola WBS MIND ID akan mene!
laporan untuk seluruh laporan yang@iter

termasuk laporan yang berkaitan Anggota MIND
ID. Tim Pengelola WBS Anggdt akan menerima
ringkasan laporan terkait enN g-masing;

5. Menjaga kerahasiaan ikan perlindungan bagi

Pelapor (termasuk idetti ri Pelapor sepanjang hal
tersebutreleva efjaga kerahasiaan informasi dan

gdan

perkembangan/progres dan penutupan laporan (termasuk
hasil atas tindak lanjut), dengan berkoordinasi terlebih dahulu
bersama Tim Pengelola INALUM.

Jumlah Pengaduan yang Masuk dan
Diproses Tahun 2025

Per 31 Desember 2025, Perusahaan menerima 9 (sembilan)
laporan dugaan terkait pelanggaran yang dilakukan oleh
pegawai. Laporan tersebut telah ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Perusahaan. Dari 9 (sembilan) pengaduan, 7 (tujuh) pengaduan
diluar kategori sehingga 2 (dua) pengaduan yang dilakukan
proses lebih lanjut dan telah dinyatakan selesai.

Sanksi/Tindak Lanjut atas Pengaduan
yang telah Selesai Diproses pada Tahun
Buku

Setiap terlapor yang dinyatakan terbukti melakukan pelanggaran
akan diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan Perusahaan.

H. PROSES UNT¥ LIHKAN DAMPAK

NEGATIF [G% 3)

Sebagaibagi i itmen atas tanggung jawab terhadap

potensi gatif yang dapat timbul dari kegiatan

operasi 4l UM menetapkan mekanisme pemulihan
secaraterstruktur dan berkelanjutan. Proses

p tersebut mencakup tahapan identifikasi, evaluasi,
pelaksanaan langkah-langkah mitigasi terhadap

mempengaruhi para pemangku kepentingan. Dalam
pelaksanaannya, INALUM berkomitmen untuk menjalin
kolaborasi dengan masyarakat lokal dan pemangku
kepentingan terkait dalam merancang programyang relevan,
antara lain yang berkaitan dengan pengelolaan limbah
secara bertanggung jawab. Melalui pendekatan tersebut,
Perusahaan tidak hanya berupaya meminimalkan dampak
negatif, tetapijuga mendorong terciptanya nilai tambah bagi
komunitas di sekitar wilayah operasional.

Qdampak lingkungan, sosial, dan ekonomi yang berpotensi

Guna menjamin efektivitas pelaksanaan proses pemulihan
dampak, INALUM melibatkan berbagai pihak yang relevan,
termasuk pemerintah, komunitas lokal, serta organisasi
non-pemerintah pada setiap tahapan implementasi.
Perusahaan juga menyediakan mekanisme pengaduan yang
memungkinkan masyarakat menyampaikan keluhan atas
dampak negatif yang dirasakan, yang selanjutnya ditindaklanjuti
melalui response yang tepat dan solutif. Selain itu, pemantauan
dan evaluasi secara berkala dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program pemulihan serta melakukan penyesuaian
strategi apabila diperlukan. Dengan pendekatan tersebut,
INALUM berupaya meminimalkan dampak negatif dari kegiatan
operasional sekaligus menciptakan nilai berkelanjutan bagi
lingkungan dan masyarakat sekitar.
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Hingga akhir tahun 2025, INALUM tidak mencatat adanya
dampak negatif yang timbul dari kegiatan operasional
perusahaan. Sehubungan dengan kondisi tersebut,
Perusahaan tidak melakukan pemulihan dampak secara
spesifik atas kegiatan operasional pada tahun pelaporan.

(GRI 2-27) [ASI 3.2) (GO3)

Sebagai perusahaan milik negara, INALUM menjadikan
kepatuhan terhadap seluruh peraturan perundang-undangan
sebagai bagian integral dari tata kelola perusahaan. Untuk
memastikan hal tersebut, Perusahaan secara berkala
melaksanakan audit internal sebagai sarana evaluasi atas
kepatuhan terhadap regulasi eksternal maupun kebijakan
internal yang berlaku. Selainitu, INALUM secara berkelanjutan
menyelenggarakan pelatihan dan edukasibagi pegawai terkait
perkembangan hukum dan regulasi yang relevan dengan
kegiatan operasional. Kebijakan serta prosedur internal juga
ditinjau dan diperbarui secara rutin agar senantiasa selaras
dengan dinamika perubahan regulasi, sehingga tingkat
kepatuhan perusahaan dapat terjaga secara optimal.

Dalam menjalankan operasionalnya, INALUM secara
konsisten memastikan kepatuhan terhadap seluruh
ketentuan yang berlaku, termasuk dalam penerapan tata
kelolayang bersih, transparan, dan akuntabel. Merujuk pada
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemiliha
Umum yang melarang BUMN memberikan dana kampany;
atau bentuk dukungan lainnya kepada partai politik, IN
menegaskan bahwa selama periode pelaporan Peru
tidak menyalurkan bantuan finansial maupun a

bentuk barang atau jasa (in-kind) kepad i politik.
Perusahaan juga tidak memberikan konfti %pun yang
dapat dikategorikan sebagai dukungarN andengan
komitmen terhadap prinsip tata k&l @ haan yang baik.

@idak mencatat adanya
peraturan perundang-

leh Insan INALUM.

Sepanjang tahun pelapor;
pelanggaran terhadaj
undangan yang dilakuk

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, INALUM menegaskan
komitmen untuk mematuhi seluruh ketentuan hukumdanregulasi
yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun internasional.
Untuk mendukung kepatuhan tersebut, Perusahaan secara
konsisten menerapkan sistem pengawasan sertaauditinternal
secara berkala guna mendeteksi dan mengantisipasi potensi
ketidakpatuhan sejak tahap awal. Seiring denganitu, kebijakan
dan prosedur operasional terus ditinjau dan diperbarui agar
tetap selaras dengan perkembangan regulasi yang berpotensi
memengaruhi aktivitas bisnis. Apabila terdapat indikasi
ketidakpatuhan, INALUM telah menyiapkan mekanisme mitigasi
dan tindakan korektif yang dirancang untuk meminimalkan risiko
hukum, keuangan, maupun reputasi Perusahaan.
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Berkaitan dengan pemenuhan kewajiban hukum dan
regulasi, INALUM menjalankan prinsip transparansi
dengan menyampaikan laporan kepatuhan kepada otoritas
yang berwenang. Perusahaan juga memastikan bahwa
seluruh aspek kepatuhan, termasuk di bidang lingkungan,
ketenagakerjaan, dan tata kelola, dilaksanakan secara
bertanggung jawab sesuai dengan standar yang berlaku.
Apabila terjadi pelanggaran atau ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan operasional, INALUM berkomitmen untuk
segera melakukan langkah perbaikan serta berkoordinasi
dengan pihak terkait guna menyelesaikan permasalahan
secara menyeluruh. Melalui pendekatan ini, Perusahaan
terus memperkuat penerapan tata kelola perusahaan
yang baik sekaligus membangun kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap keberlanjutan bisnis yang transparan

dan akuntabel.

(GRI 205-1) [GOB:
Untuk mewujddk ta kelola perusahaan yang bersih

dan tgans INALUM secara konsisten melakukan
penelaal rhadap kegiatan operasional yang berpotensi
andung risiko korupsi. Sepanjang tahun pelaporan,
@waan melaksanakan kajian risiko korupsi pada
rdagai unit operasional serta rantai pasok. Identifikasi
iko dilakukan melalui asesmen berbasis risiko dengan
mempertimbangkan aspek-aspek utama, antara lain lokasi
kegiatan usaha, karakteristik transaksi, serta intensitas
interaksi dengan pihak ketiga. Hasil kajian tersebut
dimanfaatkan sebagai landasan dalam merumuskan
langkah-langkah mitigasi guna mencegah terjadinya praktik
korupsiyang dapat berdampak negatif terhadap Perusahaan
maupun para pemangku kepentingan. Berdasarkan kajian
tersebut, fungsiyang rentan terhadap risiko korupsi meliputi
Divisi ICE, IGN, IMT, IPA, IPM, ISE, POT, SCB, SGM, dan
Corporate Project, dengan tingkat eksposur tertinggi pada
kegiatan pengadaan barang dan jasa (81,81%), diikuti oleh
komersial (9,09%) dan project (9,09%).

Untuk memitigasi risiko tersebut, INALUM menerapkan
langkah-langkah strategis berupa penguatan sistem
pengendalian internal, peningkatan transparansi dan
akuntabilitas dalam proses bisnis, serta implementasi
monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap
aktivitas berisiko tinggi. Selain penerapan Sistem Manajemen
Anti Penyuapan (SMAP) SNIISO 37001:2016, Perusahaan
juga memperkuat upaya mitigasi risiko korupsi melalui
optimalisasi saluran pengaduan, termasuk Whistleblowing
System (WBS), serta pengendalian gratifikasi yang dikelola
oleh Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG).

Selain penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuapan
(SMAP) SNI ISO 37001:2016, Perusahaan memperkuat
upaya mitigasi risiko korupsi melalui mekanisme pengadaan
sesuai SK Direktur Pengadaan dan SK Direktur Penetapan
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Kewenangan Penggunaan Anggaran, mengoptimalkan
saluran pengaduan, termasuk Whistleblowing System
(WBS), serta pengendalian gratifikasi yang dikelola oleh
Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG). [GRI 2-26]

(GRI 205-2) [(GO3)

Guna memperkuat komitmen terhadap prinsip antikorupsi
danantigratifikasi,INALUM melaksanakan berbagai kegiatan
sosialisasi untuk mengomunikasikan kebijakan anti-korupsi
kepada seluruh pemangku kepentingan internal maupun
eksternal. Sosialisasi kepada badan tata kelola, yang
meliputi Dewan Komisaris dan Direksi, serta kepada pegawai,
dilakukan melalui aplikasi LMS MIND ID Academy (https:/
academy.mind.id), Webinar GRC Series Grup MIND ID,
sosialisasi daring kepada pegawai pada fungsi pengadaan,
logistik, dan komersial, serta publikasi seluruh kebijakan
terkait anti penyuapan dan/atau anti korupsi melalui situs
web Perusahaan. Melalui rangkaian sosialisasi tersebut,
hingga 31 Desember 2025, tercatat sebanyak 5 orang
Dewan Komisaris, 5 orang Direksi,dan 100% pegawai telah
memperoleh informasi mengenai kebijakan dan prosedur

anti-korupsi.

Nama Pelatihan

MIND ID ACADEMY: Modul Pelatihan Anti Suap & Ar@ 5 Januari 2025

Korupsi

Micro Learning Anti Korupsi Q
*

Workshop Nasional: Pencegahan \'9
Penanggulangan Korupsi di Indongsia

Seminar Implementasi Korpoga$s % ratifikasi atas
Kewenangan dan Jabatan terkaj jdak Pidana

Korupsi & Pencucial LBUMN, BUMD, Swasta
Nasional

Seminar Implikasi Perfigahan Undang-Undang BUMN
terhadap Kewenangan Rejaksaan dalam Penyidikan
Tindak Pidana Korupsi dan Peran Bidang Perdata dan
Tata Usaha Negara dalam Pendampingan Hukum
BUMN

I\ Inalum©

Di sisilain, komunikasi kebijakan anti-korupsi kepada mitra/
vendor dan pemangku kepentingan lainnya dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi daring serta penerapan paktaintegritas
vendor. Melalui mekanisme tersebut, sebanyak 100% mitra/
vendor telah menerima dan memahami informasi terkait
kebijakan serta prosedur anti-korupsi yang berlaku di
lingkungan INALUM.

Selain kegiatan sosialisasi, Perusahaan juga menunjukkan
komitmen antikorupsi melalui penyelenggaraan dan
partisipasi aktif insan INALUM dalam berbagai program
pelatihan anti-korupsi. Berdasarkan kebijakan tersebut,
hingga akhir tahun 2025, sebanyak 100% Direksi telah
mengikuti pelatihan anti-korupsi, sementara 100% dari
total pegawai pada level BOD-1 dan BOD-2 juga telah
berpartisipasi dalam progr latihan serupa.

*
Mengacu pada pel

n sosialisasi dan kegiatan
pelatihan anti-kor%o jang tahun 2025, tercatat bahwa
Dewan Komi reksi yang telah mengikuti pelatihan
terkait kel wn prosedur anti-korupsi berjumlah 10
ora a@ o dari total anggota Dewan Komisaris dan

kShS taraitu,jumlah pegawai dan manajemenyang
te gikuti pelatihan anti-korupsi mencapai1.780 orang

00% dari keseluruhan pegawai dan manajemen.

Tabel P atihaQ(

orupsi Tahun 2025

Penyelenggara

MIND ID Academy 1.780 Pegawai
. Balai Besar Pelatihan Kesehatan .
11Januari 2025 (BBPK) 1Pegawai
) Perkumpulan Anti Korupsi & )
20Februari2025 yiinalitas Indonesia (PAKKSA) 3 Pegawai
19 Juni2025 Baladhika Adhyaksa Nusantara 1Pegawai
29 Oktober 2025 Divisi Hukum Perusahaan 43 Pegawai

(GRI 205-3) (GO3)

Hingga akhir tahun 2025, Perusahaan belum dapat menyampaikan informasi mengenai insiden korupsi yang terbukti
maupun tindakan yang diambil terkait dugaan korupsi penjualan Aluminium Alloy, mengingat kasus tersebut masih dalam
proses penyelidikan oleh aparat penegak hukum dan belum memperoleh putusan yang berkekuatan hukum tetap (inkracht).

Namun demikian, INALUM senantiasa menghormati dan mendukung seluruh proses hukum yang sedang berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, sembari memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) tetap

dipatuhi dan dijalankan dalam setiap proses bisnis.
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Pilar 6: Tata Kelola Perusahaan

(GRI 415-1) (GO3)

Merujuk Pedoman Perilaku Perusahaan PT Indonesia Asahan Alumunium Tahun 2024, Insan INALUM harus bersikap netral
terhadap semua Calon Legislatif yang diusulkan partai politik dan pilihan Calon Presiden/Wakil Presiden dan Calon Kepala
Daerah tingkat | dan Il, serta Calon Wakil Rakyat Dewan Perwakilan Daerah.

Pedoman: (GRI 3-3])

1. Setiap Insan INALUM wajib menjalankan tugas sesuai tanggung jawabnya, bertindak dan bersikap profesional serta netral.

2. Setiap Insan INALUM tidak diperkenankan menggunakan jabatan, aset, dan fasilitas Perusahaan untuk mendukung aktivitas
dan kepentingan golongan/partai politik dan calon eksekutif dan legislatif tertentu.

3. Setiap Insan INALUM dilarang menjadi pengurus partai politik dan/atau calon eksekutif/anggota legislatif dan tidak terbatas
pada Organisasi yang terafiliasi dengan partai politik tertentu, serta relawan pendukung calon eksekutif.

4. Setiap InsanINALUM dan keluargainti-nya dilarang membawa, menggunakan, memperlihatkan, memasang sertamengedarkan
simbol, gambar dan ornamen partai politik serta pilihan Calon Presiden/Wakil Presiden dan Calon Kepala Daerah tingkat |
dan Il dan Calon Wakil Rakyat Dewan Perwakilan Daerah di lingkungan aset Perusahaan. @

Perusahaan PT Indonesia Asahan Aluminium Tahun 2024. Ketentuan tersebut dalam bagian Keterlibatan dalam
Aktivitas Politik, yang menguraikan prinsip, batasan, dan mekanisme keterlibatai haarfdalam aktivitas politik sebagai berikut:
1. Perusahaan mengakui hak setiap Pegawai untuk menyalurkan aspirasi
2. Perusahaantidak memaksa atau membatasi hak individu untuk menyalur!

Terkait praktik lobi serta pengeluaran politik, INALUM telah menetapkan pengaturannas dalam Pedoman Tata Kelola

pirasi politiknya sebatas diperkenankan oleh

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Menjadikebijakan Perusahaan agar Pegawai yang menjadi Pengurus@;litikdan tidak terbatas pada Organisasi yang terafiliasi
dengan Partai Politik tertentu serta relawan pendukung calon e % ifharus memilih untuk mengundurkan diri dari Perusahaan
atau melepaskan kepengurusannya tersebut yang dibuktikan d8agan Surat Pernyataan.

4. Perusahaan tidak memperbolehkan Insan INALU 8lakukan pemaksaan kepada Insan INALUM yang lain, sehingga
membatasi hak individu yang bersangkutan untukdme an aspirasi politiknya.

5. Perusahaan melarang penggunaan aset maupun @rikan sumbangan dalam bentuk apapun kepada Partai Politik dan tidak
terbatas pada Organisasi yang terafiliasid n olitik tertentu ataupun kegiatan politik lainnya serta relawan pendukung

calon eksekutif diluar ketentuan peratur% dang-undangan yang berlaku.

N

INALUM senantiasa berkomi ntile melaksanakan bisnis yang beretika. Sebagai bentuk penegakan prinsip transparansi dan
independensi, Perusahaal @ erlio&t pada kegiatan yang berpotensimengarah pada praktik fraud, suap, korupsi maupun pencucian
uang. Komitmen ini juga dituggkan dalam kebijakan diantaranya Pengendalian Gratifikasi, Benturan Kepentingan dan Pedoman
Sistem Manajemen Anti Penyuapan (‘SMAP”).

—
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Manajemen Risiko (0JK E3) [GRI 2-23,2-25)

Pengelolaan risiko menjadi landasan utama bagi Perusahaan dalam
menjaga keberlanjutan usaha sekaligus mendorong pertumbuhan
jangka panjang. Untuk itu, Perusahaan menerapkan pendekatan
yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis,
mengelola, serta memantau berbagai risiko yang berpotensi
memengaruhi kinerja operasional dan pencapaian tujuan strategis.
Risiko dipahami sebagai elemen penting yang berpotensi menimbulkan
dampak negatif secara berkelanjutan dan berpotensi mengganggu
stabilitas serta kelangsungan kinerja Perusahaan. Manajemen risiko
diterapkan secara terintegrasi untuk menjaga ketahanan bisnis dan
mendukung pencapaian strategi Perusahaan. Dengan demikian,
penerapan manajemen risiko yang efektif menjadi kebutuhan yang
tidak terpisahkan dari keberlangsungan bisnis. Dalam pelaksanaannya,
INALUM mengimplementasikan sistem manajemen risiko yang selaras
dengan prinsip dan pedoman ISO 31000:2018 tentang Manajemen
Risiko,1ISO 14001:2018 tentang Sistem Manajemen Lingkungandan SO
45001:2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, yang berada dibawah koordinasi Departemen Manajemen Risiko
danmelibatkan seluruhtingkatan organisasi, serta secarakomprehensif
mengintegrasikanisu keberlanjutan ke dalam proses pengelolaantrisiko.

Selain itu, Perusahaan menegaskan komitmennya untuk
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang b

dalam pelaksanaan manajemen risiko. Komitmen4grseb
diwujudkan dengan menjunjung tinggi aspek trai nsi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, d an,

yang diimplementasikan melalui:

1. Penyusunan kebijakan dan pedom S| g sesuai

dengan standar nasional dan Aral egang Saham
(MIND D). ¢ %

2. Penegakanbudaya kesadarew

culture) diseluruh
level organisasi.

3. Melibatkan Departemen kepatuhan dan auditinternal dalam
evaluasi efektivitas pengelolaan risiko.

Melalui penerapan pendekatan tersebut, INALUM dapat
melaksanakan proses identifikasi, analisis, evaluasi, hingga
respon terhadap risiko secara terukur dan optimal, sekaligus
memaksimalkan pemanfaatan peluang yang mendukung
pencapaian sasaran Perusahaan.

Untuk meningkatkan budaya manajemen risiko yang kuat.
Perusahaan melakukan sosiali npelatihankepadaseluruh
pegawai. Pelatihan ini upt %ﬁtu dalam menilai risiko di
berbagai lokasi kerja, mex sikan manajemen risiko dan
peluang di seluruh ar% » memfasilitasi penilaian risiko di
setiap departwr5 erkontribusi pada koordinasi dan

truktur tata kelola perusahaan.

toléransi yang dapat diterima. Untuk memperkuat pelaksanaannya,
ireksi menetapkan berbagai pedoman dan kebijakan yang menjadi
acuan dalam pengelolaan risiko. Dalam setiap pengambilan
keputusan strategis, Direksijuga secara aktif mempertimbangkan
masukan dari Dewan Komisaris, Departemen Manajemen Risiko,
fungsiLegal, dan Kepatuhan. Sebagai wujud konkret upaya mitigasi
risiko sekaligus peningkatan pencapaian tujuan Perusahaan,
INALUM membentuk Tim Manajemen Risiko Departemen (TMRD).
Selainitu, Perusahaan mengembangkan sistem digital SIMRI (Sistem
Informasi Manajemen Risiko) guna mendukung Risk Ownerdalam
mengelola serta memantau risiko secara lebih efektif dan efisien.

@'alan secarakonsisten serta seluruhrisiko berada dalam tingkat

Pen, <le’.aan risiko mencakup aspek ekonomi, operasional, lingkungan, sosial, dan
perubahan iklim.

PROFIL RISIKO TAHUN 2025 DAN MITIGASINYA

Profil risiko Perusahaan dan mitigasi yang telah dilakukan INALUM di sepanjang tahun 2025 adalah sebagai berikut:

No RS IVED E] Mitigasi

PTBAI

1a Strategic Risk:

ActionPlan

%

Due Date
Prog

Progres, Isu dan Tindak Lanjut

Kontribusilaba 1.
anak Perusahaan
tidak terealisasi
sesuai target

clearing jalan tambang
(hauling road)
Lahan

b. Berkoordinasi dengan
sinergi untuk percepatan
progres Proyek Hauling

Road

Persiapan dan land a Berkoordinasi
dengan ANTAM untuk
Penyelesaian sengketa

Des-25 83,5% 1 Inprogress:

Hingga Desember 2025, progres
Proyek Hauling Road sebesar
59,79% (target 71,64%) dikarenakan
adanya isu Konflik lahan antara warga
dan pemilik izin lahan. sehingga
dilakukan koordinasi intensif dengan

ANTAM terkait dengan konflik lahan.

c. MonitoringProgres Proyek

Laporan Keberlanjutan 2025
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aman alur laut
pelaBuhan kijing

surat kepada Pelindo terkait
informasirencana
penggunaan kapal dengan
Draft 10,5-11 M (kondisi saat
ini9,5M)

[»)
No RS VEN E] Mitigasi Action Plan Due Date Prf;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
2. Percepatan penyelesaian a. Koordinasi untuk Apr-Des 84,6% 2 Inprogress:
perizinan operasi dan penyelesaian perizinan 25 9 (sembilan) dari 13 List Perizinan PT
produksi dengan pihak terkait BAI sudah terbit yaitu SLO Tailing
b. Pelaksanaan workshop/ Landfill, SLF Fasilitas, Izin Usaha
seminar dengan Industri (IUl), MoU Hauling Road,
melibatkan instansi PERTEK Landfill Toho, PERTEK
penerbit perizinan Emisi, Perizinan Ekspor, integrasi
c. Meminta BAI untuk Hauling Road dan Landfill, dan SLO
Melengkapi Dokumen- PLTU Unit 2 & 3. Untuk 4 (empat)
dokumen yang dibutuhkan Perizinan lainnya masih berprogres
dan menggunakan yaitu, PERTEK Air Limbah Toho,
jasa konsultan dalam Perluasan AMDAL, PKKNK Area
pengurusan perizinan Landfill Toho dan Penetapan Objek
(Apabila diperlukan) Vital Nasional Bidang Industri.
‘{\z
3. Negosiasiterkaithargadan a. Benchmarking harga Jun-Des 100% 3 \
ketersediaan bauksit Bauksit Antam dan 25 elalf ada kontrak kebutuhan Bauxite
sumber lain. il - 31Januari 2026.
b. Amandemen Perjanjian
Jual beli Bauksit dengan
ANTAM
a. Pengadaan bersama
dengan Grup MIND ID
(Implementasi Kontrak
Turunan)
4. Pengajuan funding untuk a. Pengajuansetoranriodal un-25 87,5% 4 Inprogress:
BAI a. Realisasi Setoran Modal INALUM
dilakukan pada 27 Mei 2025 sebesar
600 Miliar (USD 37,5 Jt) dan ANTAM
pada 21 April 2025 sebesar 400
Miliar (USD 25 Jt) yang telah
dituangkan pada Akta No. 5 tanggal
01Agustus 2025.
b. Proses project financing dalam
proses penyelesaian isu teknikal,
legal dan ESG due diligence (saat ini
BAl berfokus pada temuan Red Flag
dari Aurecon)
Meminta BAl mengirimkan Des-25 100% 5 Done:

Telah dilakukan koordinasi dengan

Pelindo. Asdep Pengembangan
BUMN Bidang ESDM telah
mengirimkan  surat ke Direktur

Kepelabuhan dan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Kementerian
Perhubungan terkait Permohonan
pendalaman Alur laut pelabuhan
Kijing Mempawah
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1b  Strategic Risk:

Kontribusilaba
anak Perusahaan
tidak terealisasi

sesuai target

0,
Mitigasi Action Plan Due Date Pr/;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
PTIAA
1. Melakukan pembaruan a. Melakukan review dan/  Des-25 80% Inprogress:

kajian/peta skrap beserta
penggunaan bahan baku
alternatif

atau pembaruan atas
kajian/petascrapdiPTIAA

. Menggunakan molten

baik G1 maupunimpuritas
tinggi, base metal, skrap
bongkaran pot, but end
danlain-lain sebagaibahan
baku alternatif

. Melakukan kerja sama

pembelian bahan baku
melalui trader (MIT atau
trader terpercayallainnya)

. Pengadaan Scrap Pre-

treatment System (SPS)
Mengikuti eksibisi dan expo
Aluminium skrap

2

<

berikutnya
mempersiapkan
dengan  komposisi
6063.
1c. PTIAA dalamrangka penjajakan
bahan baku telah melakukan
kerja sama dengan MIT. Proses
profiling beberapa perusahaan
melalui MIT adalah sebagai
berikut:
a. Broadway (Malaysia) -->
Laporan keuangan masih
menunjukan ekuitas negatif;
. Omar Syarif (Thailand) -->
Masih terdapat pemenuhan

tertunda

1a. Sebagai tindak lanjut kajian going
concern IAA, telah diputuskan
pemenang dengan konsultan
bisnis Bahana dan konsultan
teknis Hatch. Saat ini sedang
dilakukan pengumpulan data.

1b. Sesuaidengan arahan Rapat
Pimpinan (RaPim) tanggal 23-24
Juli 2025 dan Rapat Direksi
tanggal 19 Agustus 2025, dimana
bauran bahan baku IAA sebesar
85:15. Atas hal ini, IAA telah
memaksimalkan
recycled

material,

komposisi

data yang kurang oleh MIT.

Vendor di atas belum dapat
mengirimkan suplai bahan baku
kepadalAA
1de. Penggunaan skrap bongkaran
pot
INALUM sebagai bahan baku
alternatif telah dilakukan uji
peleburan. Dari hasil trial
peleburan scrap hasil
bongkaran pot, secara technical
bisa digunakan, namun secara
ekonomis tidak memungkinkan.
IAA telah melakukan penjajakan
dengan mitra lain
penerapan skema pemotongan
yang lebih sesuai pada periode
3-7 November. Namun, proses
tindak lanjut saat ini masih
(on hold) karena
adanyabeberapapertimbangan
dan kendala tertentu

penggunaan
dimana
nggunaan recycled material di
bulan Oktober sebesar 11,7%.
Pada Oktober 2025 dilakukan
pembatasan penggunaan molten
menjadi 30 % untuk menurunkan
SFG. Sehingga pemakaian skrap
eksternal belum optimal dan tidak
mencapai target 15 % karena
prioritas  serapan SFG demi
menjaga
kebutuhan buyer. Action plan
adalah IAA
basemetal
mendekati

sesuai

terkait
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No RS VEN E] Mitigasi Action Plan Due Date Pr@g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
2. Optimalisasi strategi a. Menjalin komunikasi Des-25 100% 2 Done:

penjualan dengan untuk mendapatkan 2a-b. Telah dilakukan visitasi dan

penjajakan buyer potensial informasi kebutuhan Pengiriman update penawaran

Domestik & Global buyer secara  bulanan  sebagai
b. Menyampaikan langkah untuk mendorong

penawaran secara
berkala dengan
pendekatan trial order

c. Bekerja sama dengan

buyer untuk melakukan Trial
Order. Penjualan berfokus
pada pemenuhan Repeat
Order kepada beberapa buyer

Sales Agent/ Trader seperti Alfo Citra, Hyosung,

d. Mengikuti eksibisi dan Legion, Aluworld, Chiang
expo Aluminium sekunder Jiang, EI Mega dan Alluto.
Terkait  operasional  yang

terhambat, INALUM akan

melakukan re-Assessment ke

PT, tuk meninjau kembali
i rasionalnya
NS update penawaran

2c.
h telah dilakukan ke
berapa calon potensial
customer seperti  MIMHAS
Group, Technal Extrusion,
Thyssenkrupp, dsb serta
kepada beberapa Trader
@ seperti MIND ID Trading dan
Vietnam Stavian Metal.
3. Pengajuan SHL kepada Mengajukan SHL sebagai  Deg-25 o 3  Done:
INALUM (jika diperlukan) modal kerja  pembelian Saat ini RFA atas pemberian SHL
bahan baku sebesar 17,8 Miliar kepada PT IAA di-
hold atas Radir pada tanggal 19
Agustus 2025
4. Diversifikasibisnis Melakukan  pengeml s-25 100% 4 Done:
usaha di bidang Pengel « Pengelolaan dross di IAA telah
Dross, Pot RekORgtruksi, dilakukan. Jumlah dross dari
Repair Shop INALUM s.d Des 2025 adalah

4.300 Ton dan base metal
yang telah dihasilkan dari dross
tersebutadalah 743 Ton
Menindaklanjuti arahan
manajemen INALUM, per Juli
2025 PT IAA tidak lagi menjual
hasil olahanbase metal, melainkan
menggunakannya sebagaibahan
baku
» Hingga Desember, IAA telah
mengerjakan pot PR sesuai
dengan jadwal dari Reduksi.
Jumlah potyang sudahdikerjakan
oleh IAA sebanyak 51 pot hingga

234

akhir Desember 2025
2 Project Risk: 1. Penga@aankonsultanhukum/ a. RFI Mar-Jun 100% 1 Done:

legal untuk penyusunan b. ReleasePR 25 « KAK sudah disampaikan
Keterlambatan dokumen kontrak dan c. Penawaran kepada konsultan hukum, tidak
penyelesaian pendampingan proses d. Evaluasiteknisdanbisnis dilakukan pengadaan kembali
proyek dan Contract Discussion e. Negosiasibisnis (menggunakan konsultan retainer
potensicost Agreement f. SPK&Kontrak INALUM saat ini), penawaran
overrun pada harga dijadwalkan pada 26 Mei
proyek 2025

Konsultan hukum untuk Alumina
Conveying System/Anode
Cover Recycle Material, Pot
Tending Machine sudah kontrak
dengan AHP (Assegaf Hamzah
& Partners). Final report diterima
21Juli2025.
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.M RisikoUtama Mitigasi Action Plan Due Date Pr/;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
2. Pelaksanaan rapat a. Melakukanrapatrutin Des-25 100% 2 Done:

koordinasi periodik untuk b. Melakukan rapat « Telah dilakukan Korespondensi
membangun komunikasi insidentil pada tanggal 27 Maret 2025 ke
yangkuatdenganpemasok, c¢. Melakukankorespondensi beberapa pemasok (Feeder &
penyedia logistik, dan denganpihak terkait Crust Breaker, Anode-Cathode
otoritas bea cukai untuk Ring Busbar, Preheat Flexible,

menerimapembaruantepat Pot Construction Service).
waktu mengenai potensi « Telah dilakukan rapat koordinasi
penundaan dengan tim operasiterkait design
dan Simultaneous Operations
(SIMOPS) untuk eksekusidesign

pada 27 Mei2025
< Kajian internal process
requirement, material balance
sudah disepakati oleh Direktorat
perasi (IOP) pada tanggal 30
sember 2025.
- )\'
~
3. MenggunakanjasaKonsultan  Persiapan KAK Jun-Des 100 ;¥ Done:

Retainer INALUM saat ini 25 « Sudahdilakukan rapat koordinasi

untuk percepatan pengadaan

<

O
<

dengan tim operasiterkait design
dan update KAK pada tanggal
27 Mei 2025. Meeting dengan
PwC untuk penjelasan scope of
work update kajian peningkatan
produksi, new potline dan
technology pot control system
padatanggal 3 Juli2025.
Request for clarification (RFC)
sudah diterima pada 28 Agustus
2025 dan sudah melalui proses
evaluasiteknis.

SPK consultancy dengan PwC
terkaititem peningkatan produksi
sudah disetujui pada tanggal 1
Oktober 2025. dengan jangka
waktu perjanjian terhitung sejak
tanggal 1 Oktober 2025 sampai
14 Januari2026.

4. Mengajul%n qu. External Letter Jun-Des 100% 4
Informagjol

ng 25
idegte

Done:

Pada tanggal 28 Agustus 2025,
pengajuan RFI sudah dilakukan
kepada technology provider pot
control system technology, pot
technology provider, PTM provider
technology, acs/acrm technology.

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

235



@ Pilar 6: Tata Kelola Perusahaan

236

GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

.M RisikoUtama

3 Legal, Reputation 1.
& Compliance
Risk:

Tuntutan hukum/
gugatan dari
regulator maupun
pihak ketiga

Mitigasi

Pendampinganuntuk Perkara  a.
Pembatalan Sertifikat HPL
No.1melaluikonsultan hukum
eksternal

Action Plan

Permohonan penundaan
pelaksanaan putusan
TUNkepadaKementerian
ATR/BPN

. Pelaksanaan FGD

dengan pihak BPN, dan
pihak terkait lainnya

. Pelaporan Tekardjo

Angkasa dkk ke Kejari
Batu Bara terkait
Dugaan Tindak Pidana
Penyerobotan Tanah
dan/atau Dugaan Tindak
Pidana Penguasaan
Tanah (Mafia Tanah)
Secarallegal

0,
Due Date Pr/;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
Desember 100% 1 a. Done: Pada tanggal 14 Januari
2025 2025,
telah  dikiimkan  surat
perihal permohonan
perlindungan hukum

<

1b. Don
20

2

kepada Menteri ATR/BPN,
dengan tembusan Satgas
Anti Mafia Tanah,
Kementerian BUMN, MIND
ID, Kanwil BPN Sumut, dan
Kantah Asahan, yangisinya
meminta perlindungan
hukum dan permohonan
untuk tidak memproses
eksekusi atas Putusan
it HPL No1/INALUM.
da tanggal 3 Januari

/SLA telah
melaksanakan FGD
dengan Komite Nominasi,
Remunerasi, Pemantauan
Risiko dan GCG, bersama
dengan Dept.  Audit,
Manajemen  Risiko &
Manajemen Aset, terkait
pembahasan
perkembangan dan
strategi penyelesaian
sengketa dengan Tekardjo
Angkasa.

1c. Done: Proses yang dilakukan

sebagai berikut:

- Pada November

2025, Laporan
I' NALUM
ditingkatkan
ke Penyidikan,
dan selanjutnya
dilakukan
pengambilan ulang
keterangan saksi-
saksi di Penyidikan
dan pengumpulan
barang bukti.
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No BSIVEN E] Mitigasi Action Plan

2. Pendampingan Perkara a. Penunjukan Konsultan

Perdata terkait keabsahan Hukum Eksternal
SKTmelaluikonsultanhukum b. Pembuatan Gugatan
eksternal Perdata
c. Koordinasidengan pihak
BPN dan pihak terkait
lainnya

0,

Due Date Pr;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
Desember  100% 2  2a.Done:
2025 Pada tanggal 3 Maret 2025, Dirut

INALUM telah menandatangani Surat
Kuasa Khusus kepada Janis &
Associates  untuk  pendampingan
pengajuan gugatan perdata di PN
Kisaran terhadap Tekardjo Angkasa, dkk

2b.Done:

« 4 Desember 2025, telah
dilaksanakan sidang dengan
agenda Pemeriksaan Saksi dari
Penggugat, yang menghadirkan 3
orang saksi (satu saksi dari internal
INALUM yang menerangkan perihal
riway olehan tanah HPL 1

tas INALUM), penguasaan
¢ h M, bukti hak tanah
, dan dua orang saksi
merupakan eks-Otorita

al

Y&

an yang menerangkan dasar
embebasan dan pengukuran
tanah serta pengurusan sertifikat
tanah HPL 5 (atas nama OA), serta
status tanah tersebut merupakan
BMN), dan 1orang ahli Agraria, Dr.
Arsin Lukman, S.H., C.N. (Dosen Ul)
yang menerangkan kekuatan hukum
dari SKT dan sertifikat, keabsahan
sertifikat yang telah dibatalkan
putusan TUN namun belum
dieksekusi, proses penerbitan HPL,
dan tanah hak menguasai negara/
tanahnegara.

«  8Desember2025,telahdilaksanakan
sidang denganagenda Pemeriksaan
Saksi dari Tergugat |, II, Ill, IV, yang
menghadirkan 3 orang saksi (yang
menerangkan tentang penguasaan
Tekardjo Angkasa dan pemilik SKT,
sertapembongkaranpagar Tekardjo
Angkasa oleh pihak INALUM dan
kepolisian), dan 2 orang ahli, yaitu
Ahli Agraria - Prof. Dr. Tan Kamello
SH.,MS (DosenUSU), menerangkan
tentang gugatan PMH dan hubungan
keperdataan antara tanah dengan
subjek hukum, dan Ahli Hukum
Agraria - Prof. Dr. Muhammad
Yamin SH., MS., CN. (Dosen USU),
menerangkan tentang tanah hak
menguasainegara, keabsahan SKT,
kekuatan hukum sertifikat yang telah
dibatalkan oleh Putusan TUN.

« 11Desember2025,telahdilaksanakan
sidang denganagenda Pemeriksaan
Saksi dari Tergugat VI, XIIl, XVI,
XVIII, XIX, XX, yang menghadirkan
2 orang saksi, yang menerangkan
penguasaandan alas hak SKT.

« 15 Desember 2025, telah
dilaksanakan sidang denganagenda
Pemeriksaan Ahli Turut Tergugat.

2c.Done:

Pada tanggal 9 Januari 2025, INALUM
telah melakukan koordinasi dengan
Kantah Asahan.
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dengan persyaratan COO
dan/atau COM serta Mill b.
Certificatedalam dokumen
term of reference

original
Penambahan COO
dan/atau COM serta
Mill certificate dalam
dokumen TOR
Melakukan pengadaan
dengan kontrak langsung
ke manufacture

[»)
| LM Risiko Utama Mitigasi Action Plan Due Date Pr/;g Progres, Isu dan Tindak Lanjut
3. Mendapatkan dukungan Permohonan perlindungan Desember 100% 3 Done:
dariKementerian ATR/BPN  hukum 2025 Pada tanggal 14 Januari 2025, telah
dan Satgas AntiMafia Tanah dikirimkan surat perihal permohonan
perlindungan hukum kepada Menteri
ATR/BPN, dengan tembusan Satgas
Anti  Mafia Tanah, Kementerian
BUMN, MIND ID, Kanwil BPN Sumut,
dan Kantah Asahan.
4. Pemasangan pagar lahan a. Penyusunan timeline Desember 100% 4 Done:
HPLNo.1eks PLTU pelaksanaan, pengadaan 2025 a. Penyusunan timeline sudah
dan pekerjaan Sipil dilakukan padatanggal 20 Januari
b. Mapping daftar/ceklist 2025
kebutuhan b. Pengumpulan data sesuai
c. Pemilihanopsipelaksanaan checklist sudah dilakukan
pemagaran Dept terkait pemasangan
pag s, PLTU (HPL 01)
* didakukannya Rapat
(o) | Pengamanan Lahan
angan Pagar Eks PLTU)
tanggal 20 Januari 2025
C. laksanaan pemagaran Lahan
Eks PLTUINALUM telah progres
sebesar 99,36% dari 89,03%
(November 2025) dari target
96,77%
4 Operational 1. Peningkatan persentase a. Meningkatkanpersentase Desem % 1 Done:
Risk: pembelian sparepart pembelian sparepart Berikut Progres per Desember 2025:
melalui OLA melalui sistem kontrak Telah terbit kontrak OLA sebesar
Terganggunya OLA dengan melakukan 87,69% dari sebelumnya pada bulan
ketersediaan kontrak payung untu November sebesar 86,11% dengan
peralatan utama item sparepart fastmoving target untuk item sparepart fast
sebesar 80%. moving sebesar 80%.
Operational b. Optimalisasi min
Risk: pada spa art
moving.
Terganggunya c. Melaku gsi
ketersediaan exp bagai
peralatan utama co (] tower
(lanjutan) an untuk
0 ing kedatangan
repart PM sesuai
* engan jadwal jatuh
\ empo
2. Melakukan pembelian a. Mengidentifikasi Desember 100% 2 Done:
langsung ke manucfature kebutuhan sparepart 2025 Untuk Pengadaan sparepart kritikal

sudah dilakukan dengan penunjukan
langsung ke Manufacturer.
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| .M RisikoUtama Mitigasi Action Plan Due Date Pr/; Progres, Isu dan Tindak Lanjut
3. Melaksanakan pilot project a. Mengidentifikasi Desember 100% 3 Done:
predictive maintenance peralatan utama yang 2025 Telah dilakukan kajian pilot project
akan ditetapkan dalam predictive maintenance. Kegiatan ini
pilot project dilaksanakan melalui kontrak kerja
b. Melakukan benchmarking “Studi Digitalisasi” yang dipimpin oleh
c. Implementasi pilot Tim Engineering. Kontrak kerja telah
project dilakukandan pelaksanaan pekerjaan
dimulai pada Januari 2026.
4. Mereviu turunan prosedur a. Mereviu SOP evaluasi  Juni2025 100% 4 Done:
manual pemeliharaan jadwal maintenance Proses reviu terhadap turunan
fasilitas dan peralatan schedule (termasuk prosedur  manual  pemeliharaan
produksi penyampaian jadwal fasilitas dan peralatan produksi telah
schedule maintenance diselesaikan secaramenyeluruh.
kepada tim operasi)
b. Mereviu SOP trigger
kebutuhan Maintenance L 4
Order (MO) \
5. Pemenuhan OLA dengan a. OLAACC April- %JS Inprogress:
prioritisasi peruntukan b. OLAGreenPlant Desember 5a.OLA ACC (533/602 OLA atau
sparepartperalatanutama c¢. OLARodding 202! sebesar 88,5%)
d. OLAPTM 5b. OLA Green Plant (298/369 OLA
atau sebesar 80,7%)
5¢.0OLARodding (606/726 OLA atau
sebesar 83,5%)
5d.OLAPTM (835/882 atau sebesar
94,67%)
6. Mempercepat improvement an IPM Desember 100% 6 Done:
IPRO sebagailangkah strategi inasi dengan Dept. 2025 6a. Pembuatan Kontrak improvement
dalam mengoptima rkait improvement (Kontraktor Valsix/SMLI) oleh
ketersediaan dan kétgpata (0] IMT).
waktu pengadaa ralatan 6b. Developmentoleh Valsix telah
utama o selesai pada akhir November
2025
5 Operasional Pembuatan Kontrak April- 100% 1 Done:
Risk: Jasa untuk Sewa Kapal Desember Pemuatan dan supply aluminadari PT
Alumina (FOB) 2025 BAluntuk Oktober - Desember tahun
Terjadinya . Pembuatankontrak OLA 2025 telah sepenuhnya dikirimkan
shortagebah untuk pembelian BBU Kontrak Alumina CPC dan CTP telah
baku utama selamattahun dilakukan sepanjang 2025
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2. Monitoring supply chain a. Pembuatan dashboard Desember 100% 2 Done:
bahan baku utama secara untuk memantau 2025 a. Design dashboard telah selesai
digital pergerakan dan pada Agustus 2025.
ketersediaan bahan baku b. Updateinventorysudahdilakukan
utama secara real-time. secara mingguan hingga akhir
b. Update inventory Desember 2025
material mingguan
3. Program pengadaancepat a. Membuat rencana Desember 100% 3 Done:
material saat emergency kontinjensiyangjelas dan 2025 Akan dilakukan apabila diperlukan
dengan Vendor terdaftar terinci untuk pengadaan
cepat material saat
terjadikeadaan darurat.
b. Melakukan pengadaan * &
cepat berdasarkan
rencana kontijensi \
dan kondisi aktual (jika
dibutuhkan)
4. Implementasi Material a. Running MRP secara Desember 10 Done:
Requirement Planning harian 2025 Running MRP dan Penerbitan PR
(MRP)Min-Maxleveldalam b. Penerbitan PR atas hasil dari MRP sudah dilakukan
pemenuhan kebutuhan Planned Order yang secara berkala hingga Desember
Bahan Baku Utama terbentuk dari Running 2025
MRP
5. Monitoring Kondisi Kapal Januari- 100% 5 Done:
dan Jadwal Perbaikan Desember Kondisi kapal terus di-update hingga
(Docking) Kapal 2025 pengiriman terakhir dari BAI pada
Desember 2025.
6 Operasional 1. Melakukan pemasukan Desember 100% 1 Done:
Risk: recycle material 2025 Telah diimplementasikan di seluruh
pot dan dipantau secara rutin setiap
Penurunan bulan (Pemasukkan metal scrap
produksi akibat pada bulan November sebesar 58
performance pot Ton, Akumulasi dari bulan Januari-
Desember 2025 sebesar 1114 Ton).
anjPot BT in Melakukan perubahan pola Januari- 100% 2 Done:
feeding (metode charging&  Desember Pola feeding sudah dijalankan

dengan baik sehingga pencapaian
Pot BT in Range bulan Desember
2025 sebesar 67%.
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3. Optimalisasi dan a. Melakukan pembelian  Januari- 100%
peningkatan kualitas & Anoda dan monitoring Desember
ketersediaan Anoda dan kedatangannya 2025

Aplikasi2 Tipe Anoda b. Penggunaan dua tipe
anoda: LA 3 (untuk
potline 1 dan 3), LA 4
(untuk potline 2)

4. Memastikan pelaksanaan a. Memastikanketersediaan
Pot Rekonstruksi sesuai anggaran PRtahun2025

dengan schedule b. Pemenuhan kecukupan
Inventory PR material
c. Percepatan Pot
Rekonstruksi
diperlukan)

<

(jika

a.Done:

Pembelian anoda H1 2025 (Delivery
pertama) sudah diterima sebanyak
11.011 pcs sejak 11 April s/d 27 Agustus
2025, Untuk H2 2025 sudah diterima
sebanyak 3102 pcs sejak 1 s/d 25
Agustus 2025 dan 2.000 pcs pada
bulan Desember 2025

b.Done:

Penggunaan anoda LA-3 di PL1& PL.3
sudah dilakukan sejak 27 Februari
2025. Dan untuk penggunaan Anoda
LA-4 di PL.2 dilakukan sejak 25 Maret
2025. Penggunaan 2 tipe Anoda ini

terus dipantau dan dievaluasioleh
& ptdRC.
Juni202 '94 Done:

Anggaran PR tahun 2025 telah
disetujui sepenuhnya oleh
Departemen IPB (Update Februari.
2025) Per Juni 2025, untuk
pelaksanaan pot Rekonstruksi dan
pemenuhan kecukupan inventory PR
material sudah sesuai schedule.

7 Operasional 1. Meningkatkanpemahaman a. Desember 100%
Risk: risiko dan potensi bahaya. 2025
b. sun IBPPR oleh
Terjadinya enyelia sesuai
kecelakaan kerja j
dan kejadian @emonitor Top Risk di
akibat penyakit asing-masing Central
tenagakerja Safety Committe (CSC).
(KAPTK) d. Verifikasidan monitoring
Top Risksecarakorporat
e. KesesuaianSOPdengan
kebutuhan operasional

1

Done:

« TrainingShisa Kankou dan Safety
Risk Awareness telah berjalan
mulanMaret s/d Desember tahun
2025.

< Penyusunan IBPPR sudah
disesuaikan dengan Sistem IBOS
baru.

« Sistem IBOS telah selesai pada
tanggal 25 Juli 2025 & sudah
dilakukan sosialisasipadatanggal
14-15 Agustus 2025.

«  Critical Control Verification (CCV)
telah dibahas dan dilaporkan
setiap Rapat Bulanan CSC Level
3.
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2. Penyelesaian tindak lanjut a. Monitoringpenyelesaian Desember 100% 2 Done:
hasil safety observation, dimasing-masing CSC 2025 « Per Desember 2025,
monitoring medically high b. Verifikasidan monitoring penyelesaian temuan SOR, audit
riskdan auditICMESH secarakorporat dan Medically High Risk Employee
c. PenilaianICMESH untuk (MHRE) menjadi leading indicator
pekerjaan High Risk dan di-monitoring pada setiap
d. Pengawasan melekat pertemuan CSC.
terhadap safe operation - Petugas Safety Officer organic
e. Tindak lanjut parameter mulaibertugas secaraefektif pada
lingkungan di atas nilai minggullMaret—Desember 2025.
ambang batas « Setiap Seksi akan di-monitoring
pengendalian dari hasil
pengukuran lingkungan kerja
melaluimetode HRA (Health Risk
Assessment).
)
3. Peningkatan budaya K3 a. Kampanye K3 flyer, Desember 100% 3 B e:
sosialisasi, ceramahdll. 2025 \ ilakukan kampanye K3
b. Penerapan reward dan efalui peringatan Bulan K3
punishmentK3 sional, melaluivideotron, baliho,
c. Monitoring pencapaian Workshop K3, Webinar Fatality
SOR dan COG per Risk Management, Kampanye
individu Keselamatan Berkendara dan
Lomba InovasiK3.

» Sosialisasilangsung atau safety
talk pada awal pekerjaan yang
dilakukan oleh safety officer.

* Monitoring pencapaian SOR
dan COG per individu telah
disampaikan mingguan via WA
kepada seluruh pegawai hingga
Desember 2025

Financial Risk: 1. Melakukan pendanaan Agustus 75% 1 Inprogress:
melalui INALUM dan/atau 2025 Proses project financing BAI dalam
Keterbatasan anak usaha proses penyelesaian isu teknikal due
kemampuan berjalal ra Proyek diligence, hasil pencairan dana
keuangan Project financing nantinya sebagian
Perusahaan besar akan digunakan  untuk
dalam pembiayaan kembali SHL ke INALUM
menjalankan L 4
operasional dan 2. Mencari alternatif (Melakukan persiapan Desember 100% 2 Done:
proyek pendanaan lgin IPO di antaranya ; IPO 2025 « Pre IPO: On hold, menunggu
readiness Assessment arahan lebih lanjut dari Pemegang
dan bookbuildingvaluasi Saham
Perusahaan » Fasilitas BocoBo telah tersedia
b. Opsipendanaan lainnya sebagai standby facility sejak
seperti; Notional pooling, Juli2025
Umbrella facility (jika
diperlukan)
Market & 1. Implementasi INALUM a. Melakukan pengkinian Juni2025 100% 1 Done:
Macroeconomic Pricing PERDIR terkait Pengkinian PERDIR berdasarkan
Risk: metode pricing yang kajian pricing yang telah dilakukan
telah disusun dengan bersama dengan Konsultan Deloitte.
Penurunan harga konsultan PERDIR PER-015/DIR/2024 tentang
jualkomoditas b. Implementasi PERDIR Pemasaran dan Komersial Produk
aluminium terkait INALUM pricing Aluminium, Produk Sampingan dan

Barang Tidak Terpakai PT INALUM
telah terbit pada 19 Maret 2025.
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2. Penerapanstrategi product Menyampaikan permintaan ~ Desember 100% 2 Done:

mix produksi berdasarkan 2025 Hingga Bulan Desember 2025, ICM
product mixyang diminta telah  mengirimkan  permintaan
oleh pasar (market driven) product mix ke bagian produksi untuk

penjualan bulan Desember 2025
3. Cost control monitoring a. Analisis gap atas Desember 100% 3 Done:

(control)

cost departemen dan 2025
rekomendasi tindak

lanjutnya

. Review kontrak bahan

baku (jika diperlukan)

&

« Laporan realisasi cost sudah
dilakukan untuk periode
Desember 2025 dan disampaikan
setiap bulannya pada Rapat
Manajemen Eksekutif.

Juni 2025) seiring dengan
penurunan hargaalumina, namun
Supplier tetap menggunakan
harga kesepakatan sebelumnya

elah dilakukan negosiasi
harga alumina impor yang telah
0\& rkontrak (4 pengiriman hingga

(bulan Desember 2024).
) |
10  Information 1. Menggunakan sistem a. Penggunaan sistem Maet 100% 1 Done:
Technology & perlindungan siber terbaru perlindungan siber di a. Per Maret 2025 XDR telah
Cybersecurity pusat jaringan (X terpasang dalam 73 server dan
Risk: Firewall, WAF, PAM) 3 Domain Controller. Firewall,
b. Penggunaan gsigtem WAF, dan PAM telah aktif dan
Serangan siber perlindungal di running.
yang sisipengg B, Web b.  PadaBulanFebruari2025XDR
mengganggu Securit: telah terpasang dalam 783
operasional perangkat desktop dan laptop.
Perusahaan Seluruh akses outboundinternet
telah diarahkan menggunakan
Web Security Gateway.
) |
b. Pengembanganpe elakukan Security Desember 100% 2 Done:
pengguna terkait risi Awareness Campaign 2025 a.  Security Awareness Campaign
* b. Melakukan pelatihan/ pada tanggal 1 Desember
webinar security 2025 dengan materi Security
\ awareness Awareness "Melawan Social
c. Melakukan pengukuran Engineering Attacks"
tingkat security b. INALUM Virtual Learning
awareness Series #12025 dengan tema-
Social Media Savvy: Managing
Risk in the Digital World telah
dilaksanakan pada 31 Januari
2025 dalam rangka memahami
dan mengelola risiko yang
muncul diduniadigital.

c. Pengukuran Tingkat security
awareness yang sebelumnya
direncanakan untuk
dilaksanakan diQ3 2025 masih
dalam proses diskusilebih lanjut
dengan perusahaan penyedia
jasa.

3. Melakukan backup Backupdatabasesecara Januari- 100% 3 Done:
database (control) bulanan Desember Backup database secara bulanan
2025 telah dilakukan. Proses backup

terakhir pada tanggal 31 Desember
2025.
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1 Social & 1. FGD/workshoppenetapan a. Melakukan FGD/ Maret- 100% 1 Done:
Environment materiality dan program workshop penetapan November a. Telah dilaksanakan FGD/
Risk: ESG materiality dan program 2025 workshop
ESG penetapan materiality ~ dan
Pencapaian b. Melakukan Materiality program ESG pada tanggal 31
pengelolaan assessment Januari. 2025
lingkungan tidak c. Penetapan program b. Telah diterbitkan Surat Edaran
terpenuhi untuk menurunkan emisi Direktur Utama No. SE-001/
GRK DIRUT/2025 tentang Materiality
d. Melakukan pelatihan assessment pada tanggal 14
ESG Maret 2025.
c. Penetapan Program ESG telah
dilakukan pada tanggal 21 Maret
2025.
d. Pelatihan ESG telah dilaksanakan
pada al 1618 Desember
%N )
2. Review indikator data Penetapan leading indicator Maret 100% 2 H
kinerjaESG 2025 n leading indicator pada
G dan monitoring ESG
indjgator bulanan telah dilakukan
padatanggal 12 Maret 2025.
3. Reviewprogrampenurunan a. InventarisasiGRK Juni-Juli 3 Done:
emisi Gas Rumah Kaca b. Penetapan hotspot dan 2025 a. InventarisasiGRK-Done
(GRK) program b. Penetapan hotspotdan program
c. Monitoringprogram -Done
d. Pelatihan teknis terkait c. Telahdilakukan evaluasi terakhir

metodologi penurunan
emisi GRK

dimanatelah ada penurunan AE,
sehingga emisi GRK diperkirakan
tercapai > 2,7% vs 2024, sesuai

e. Menyusun Roadmap
Dekarbonisasi (additi® dengan KPI
d. Pelatihan GRK (Carbon Border
Adjustment Mechanism/CBAM)
terlaksana 16 - 17 april 2025 —
Done
e. Padatanggal 8 Juli2025, Direksi
telah mengesahkan roadmap

dekarbonisasi PT INALUM

4. Review pelak$an@an agPeningkatan jumlah Juni- 100% 4 Done:
pengelolaanlimbah rekanan pengelola Desember a. Sudah terbit kontrak SCM untuk
limbah bernilaiekonomis 2025 penjualan anode scrap 1.000
b. Evaluasikinerja IPAL dan Ton kepada SinergiID dan sudah

gas cleaning dilakukan koordinasidengan SCM
c. Pemantauan baku mutu untuk memperoleh pemanfaatan
IPAL dan gas cleaning limbah bernilai ekonomis.

b. KinerjalPAL dan gas cleaningtelah
dievaluasi.Hasilnya, akan dilakukan
pembangunan unit stabilisasi air
pada2026.

c. Pemantauan emisidan limbah rutin
dilaksanakan, saat ini diperlukan
penyelesaian pembangunan unit
stabilisasi air limbah agar baku
mutu TDS konsisten terpenuhi.
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12 Market& Memberikan harga produk a. Melakukan kajian new  Juni2025 100% 1 Done:
Macroeconomic aluminium yang kompetitif pricingstrategi INALUM Kajian new pricing telah disusun
Risk: melalui pemberlakuan Pricing) bersama dengan konsultan Deloitte.
fleksibilitas harga berupa b. Melakukan pengkinian Saat ini pengkinian PERDIR PER-
Berkurangnya diskon premium kepada PERDIR terkait metode 015/DIR/2024 tentang Pemasaran
market share dan pembelidomestik pricingyang telah disusun dan Komersial Produk Aluminium,
daya saing dengan konsultan Produk Sampingan dan Barang Tidak
INALUM karena c. Implementasi INALUM Terpakai PT INALUM telah terbit
adanya pesaing pricing pada 19 Maret 2025.
baru diindustri
aluminium
domestik
. Melakukan kontrak jangka PembuatanHOA (Headsof =~ Desember 100% 2  Done:
panjang (LTC) strategis Agreement)bersama 2025 Update Per Maret 2025, untuk Long
dengan pemain Global untuk  beberapa trader (Hartree, Contract (LTC) export tahun
mempromosikan produk Tiberius, dll) dalam rangka 250telah dilakukan dengan 2 global
INALUM di pasar global memperkuat brandINALUM & r (Tiberius & Hartree).
dipasar internasional \
-_a :1
. Melakukan pengembangan a. Berkomunikasi dengan Desembel 0 3 Done:
produk baru diINALUM buyer/potential buyer Hingga akhir Desember 2025, telah
atas kebutuhan produk dilakukan pengembangan produk
b. Berkoordinasi dengan baru seperti produk CH-11/Chemco,
bagian produksi terkait A356 2-Y (YPMI) dan A356 2-W
pengembangan pro (Paoakuina) serta Dynamic Design
baru (AC7A)
18  Market& Melakukan Long Term a. Maret- 100% 1 Done:
Macroeconomic Contract(LTC) BahanBaku Desember Long Term Contract untuk Alumina,
Risk: b. 2025 CPC & CTP telah ada hingga akhir
tahun 2026
Terjadinya 5
kenaikan harga ' oodmac, MBR & BAlinfo
bahan baku utama tuk CPC,CTP
*Pembuatan kontrak OLA
untuk pembelian BBU
o 6 (Alumina, GPC, CTP)
‘p rogram Penyusunanprogram Desember 100% 2 Done:
rangka cost inisiatif dari setiap 2025 Program inisiatif setiap Departemen
nyanglaporannya Departemen yang terdiri telah dipaparkan dan disetujui dalam
itoring dalam rapat dari peningkatan revenue, Rapat Koordinasi tanggal 23 Januari
manajemen eksekutif setiap  penurunan cost, dan 2025. Dept. ITO telah membuat
bulan peningkatan other income project charter dan telah dilakukan
deep dive terkait program inisiatif
tersebut dan monitoring-nya
dilaporkan dalam Rapat Manajemen
Eksekutif.
. Reviukontrak bahanbaku a. Melakukan evaluasi Desember  100% 3  Done:
utama (jika diperlukan) kontrak 2025 Telah dilakukan 4 kali pengiriman

. Melakukan negosiasidan/

atau renegosiasi

menggunakan harga kesepakatan
sebelumnya (bulan Desember 2024).
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ElllgiJ}?cl)JAN ATAS EVALUASI DAN EFEKTIVITAS PENERAPAN MANAJEMEN

Mengacu pada ketentuan PER-2/MBU/03/2023 KBUMN Pasal 74, dinyatakan bahwa “BUMN wajib melakukan penilaian Indeks
kematangan risiko (risk maturity index) berdasarkan aspek dimensi dan kinerja dengan mengacu pada petunjuk teknis SK-8/DKU.
MBU/12/2023,” evaluasi penerapan manajemen risiko di PT INALUM dilakukan melalui pengukuran tingkat kematangan risiko (risk
maturity index) yang dilaksanakan oleh pihak independen serta Departemen Internal Audit.

Penilaian tingkat kematangan risiko dilakukan berdasarkan:

1. Limaaspek dimensi, yang mencakup tata kelola, proses, infrastruktur, budayarisiko, dan integrasi dengan perencanaan strategis;
serta

2. Dua aspek kinerja, yang mencerminkan efektivitas manajemen risiko dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan dan
pengelolaan risiko secara nyata.

Dengan menerapkan pendekatan tersebut, PT INALUM berkomitmen untuk secara konsisten meningkatkan kematangan sistem
manajemen risiko. Upaya ini bertujuan untuk memperkuat ketahanan bisnis sekaligus memastikan pencapai an jangka panjang

Perusahaan secara berkelanjutan. . \
0 Aspek Dimensi 6

Organisasi & Tata Kerangka Risiko & Pruses & Kontrol Model, Data &
Kelola Risiko Kepatuhan Risiko Teknologi Risiko
W .

Aspek Kin( rja

Tingkat kesehatan Perusahaan Peringkat Komposit Risiko

1! |y |y 1! dy 1! 1! ' b 1! 1 1! b 1! 1 ' 1
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Sebagai upayamemperkuat ketahanan FN terhadap beragamrisiko strategis maupun operasional, INALUM menerapkan

sistem manajemenrrisiko yang terst ur, dan berkelanjutan. Penerapan sistem ini mencakup lima komponen utama yang

dievaluasi secara berkala guna memas fektivitas dan kesesuaiannya dengan kebutuhan Perusahaan:

1. Budayadan Kapabilitas Ri &Q
Menggambarkan sej naBldaya sadar risiko telah melekat di seluruh tingkatan organisasi. Perusahaan secara aktif
mengembangkan prog pelatihan dan sosialisasi yang berkelanjutan guna meningkatkan kapabilitas manajemenrrisiko para
risk ownerdan seluruhinsan INALUM.

2. Organisasidan Tata Kelola Risiko
Menilai struktur organisasi dan tata kelola risiko, termasuk kejelasan peran dan tanggung jawab dari seluruh Departemen dalam
proses pengelolaanrisiko. Hal inijuga melibatkan Direksi, Dewan Komisaris, serta peran Departemen Manajemen Risiko sebagai
koordinator utama.

3. Kerangka Risiko dan Kepatuhan
Mengevaluasi ketersediaan dan kesesuaian kebijakan, prosedur, serta pedoman manajemen risiko dengan standar internasional
(ISO 31000:2018) dan regulasi nasional (PER-2/MBU/03/2023 dan SK-8/DKU.MBU/12/2023). Perusahaan juga memastikan
bahwa kerangka ini mendukung integrasi risiko dan kepatuhan (governance, risk & compliance).

4. Prosesdan Kontrol Risiko
Mengukur efektivitas proses identifikasi, penilaian, mitigasi, dan pemantauan risiko. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan
melibatkan seluruh level organisasi dan didukung oleh sistem digital SIMRI (Sistem Informasi Manajemen Risiko INALUM).

5. Model, Data, dan Teknologi Risiko
Menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan data, teknologi informasi, dan model kuantitatif sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan berbasis risiko.
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Efektivitas penerapan manajemen risiko di INALUM telah dievaluasi oleh pihak independen dan Internal Audit melalui pengukuran
Risk Maturity Index (RMI) sesuai petunjuk teknis SK-8/DKU.MBU/12/2023. Berdasarkan hasil penilaian untuk tahun buku 2024,
INALUM memperoleh skor 3,2 dari skala 5,0, yang dikategorikan sebagai “Praktik yang Baik”. Hasil tersebut mencerminkan komitmen
perusahaan dalam membangun fondasi tata kelola risiko yang kuat, serta mendorong penguatan budaya sadar risiko di seluruh lini
operasional perusahaan.

0 @ o 9@@@°®®°

Skor Apek Dimensi 14 1,5-1,8) (1,9-2,4) (25-2,8) (2,9-3,4) (3,5-3,8) 1,5-18) 4s5-ag @°-50
(0-14)  ival () Berkemt Berkembang (+) Praktik yang Baik Praktik o tikyanglebihBaik  Praktik oKtk
Awal s ser yang yang baik yang raktik — rerpaik

yang Lebih

(+)

Baik (+)

HASIL EVALUASI TINGKAT KEMATANGAN RISIKO

*
Aspek Dimensi c.
Parameter m Deskripsi Q Skor Dimensi
1-3 1 1. Budaya dan Kapabilitas Risiko ) 33
4-19 2 2. Organisasi dan Tata Kelola Risik 37
20-33 3 3. Kerangka Risiko dan Kepat® 3,2
34-40 4 i > 33
41-42 5 ogi Risiko 25
Overall1-42 345
Aspek Kinerja
No Nilai Aspek  Nilai Konversi Bobot Nifai Skor
Konversi x Bobot
1 AA 90 50% 45 45
2 Peringkat Komposit Risiko 2 78 50% 39 39
Skor Aspek Kinerja 84
Penyesuaian Skor -0,25
Skor RMI = Skor (Aspek Dimensi + Aspek Kinerja) 3,45+ (-0,25) 3,20
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Langkah-Langkah Peningkatan ke Depan

Untuk mencapai tingkat “Praktik yang Lebih Baik” (Skor >3.5), perusahaan akan mengambil langkah-langkah berikut:

1. Peningkatan Kapabilitas Digital dalam Manajemen Risiko: Implementasi sistem berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pemantauan dan pelaporan risiko.

2. Penyempurnaan Kebijakan dan Prosedur: Melakukan evaluasi dan penyempurnaan kebijakan agar lebih adaptif terhadap dinamika
bisnis dan regulasi.

3. Meningkatkan Evaluasi dan Pengawasan: Penguatan fungsi pengawasan risiko dengan lebih banyak keterlibatan manajemen
senior dalam pengambilan keputusan berbasis risiko.

Pencapaian skor 3,2 mencerminkan bahwa perusahaan telah memiliki fondasi yang baik dalam penerapan manajemen risiko. Ke
depan, perusahaan akan terus melakukan perbaikan dan inovasi untuk memastikan manajemen risiko tidak hanya menjadi alat
mitigasi, tetapi juga sebagai enabler dalam mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.
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Risiko dan Dampak Finansial

Saat ini, dunia dihadapkan pada berbagai tantangan besar
yang menuntut kerja sama global untuk menemukan solusi
yang efektif. Salah satu tantangan utama adalah perubahan
iklim dan pemanasan global, yang dampak negatifnya semakin
terasasecaranyata. Perubahan tersebut memunculkan berbagai
fenomena, seperti cuaca ekstrem, kenaikan suhu udara,
intensitas hujan yang lebih tinggi dengan pola sulit diprediksi,
serta musim kemarau yang lebih panjang, yang dapat memicu
gagal panen dan berbagai dampak lain. Selain mengganggu
keseimbangan lingkungan, perubahan iklim juga menimbulkan
konsekuensi negatif bagi kehidupan manusia dan ekosistem
secarakeseluruhan. (GRI 3-3)

Dampak perubahan iklim akibat pemanasan global menjadi
tantangan yang harus dihadapi oleh seluruh sektor bisnis dan
industri di Indonesia, termasuk industri peleburan aluminium.
Fenomena yang perlu diantisipasi antara lain perubahan pola
curah hujan, meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem,
serta kenaikan permukaan laut. Bagi INALUM, kondisi ini
berpotensi memengaruhi stabilitas operasional, biaya energi,
serta kelancaran rantai pasok bahan baku dan logistik.
1. Stabilitas operasional: Cuaca ekstrem seperti banjir a
kemarau panjang dapat mengganggu ketersediaan

yang dibutuhkan dalam proses peleburan alumini erta
meningkatkan risiko gangguan operasional aki na
alam.

2. Biayaenergi: Peningkatan suhu glob ngkatkan

kebutuhan energi untuk pendingi sistem kontrol
lingkungan dalam fasilitas pr s% berdampak pada
kenaikan biaya operasional.\;

3. Rantai pasok bahan b istik: Perubahan iklim

dapat menghambat tr: i bahan baku serta produk
jadi akibat ga struktur dan aksesibilitas,
yang berpot n atkan biaya dan mengganggu
kelancarandis Si.

Tata Kelola Strategi

Dalam upaya menghadapi tantangan di atas, Perusahaan telah

menetapkan langkah-langkah mitigasi sebagai berikut:

1. Efisiensi energi dan diversifikasi sumber energi serta
mempercepat transisi ke energi terbarukan guna
mengurangi emisi gas rumah kaca.

2. Adaptasi operasional terhadap risiko iklim dengan
mengembangkan sistem monitoring cuaca dan mitigasi
dampak bencana untuk menjaga stabilitas produksi dan
infrastruktur.

3. Membangun strategi ket
diversifikasi pemasgk
mengurangirisiko ga

n rantai pasok, termasuk
lisasijalur distribusi guna
aklbat perubahan iklim.

Selain melak kah-langkah mitigasi yang telah
ditetapkan, | W@a mengevaluasi risiko iklim melalui
implem t:@) endasi Task Force on Climate-related

t S ures (TCFD) sebagai strategi utama dalam
isiko terkait perubahan iklim. Penerapan kerangka

engenai risiko dan peluang yang muncul akibat perubahan
@w, yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional dan

elaksanaan proyek oleh INALUM.

Kerangka TCFD membagi risiko perubahan iklim menjadi dua
kategori utama yaitu risiko fisik dan risiko transisi. Risiko fisik
mencakup peristiwa cuaca ekstrem seperti kekeringan maupun
banijir, sertadampak jangka panjang seperti kenaikan suhurata-
rata global. Sementara itu, risiko transisi meliputi pergeseran
global menuju ekonomirendah karbon, perubahan regulasi, serta
inovasi terkait efisiensi energi. Untuk mengelolarisiko ini secara
efektif, Perusahaan secararutin mendorong keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya mengurangi dampak
lingkungan yang mungkin timbul dari aktivitas bisnis. Perusahaan
jugaterus memperkuat ketahanan bisnis dalammenghadapirisiko
perubahan iklim dan transisi menuju ekonomi rendah karbon.

Metrik dan
Target

Manajemen
Risiko

Elemen Inti Tatakelola Dampak aktual Prosesyang Matriks dan target

Rekomendasi perusahaan dan potensial dari dilakukan untuk yang perusahaan

TCFD atas seputar risiko dan risiko dan peluang mengidentifikasi, gunakan untuk

Pengungkapan peluang terkait terkait iklim pada menilai, dan menilai serta

Financial terkait iklim. bisnis, strategi, mengelolarisiko mengelolarisiko

IKlim dan perencanaan iklim. dan peluang terkait
keuangan iklimyang relevan
perusahaan

—_— —

— —
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{ggﬁ'{lFlKASl RISIKO DAN PELUANG PERUBAHAN IKLIM BAGI INALUM (GRI 201-2)

Perubahan iklim membawa dampak yang signifikan bagi berbagai sektor industri, termasuk industri peleburan aluminium. PT INALUM
secara proaktif melakukanidentifikasi dan penilaian terhadaprisiko fisik yang berpotensi muncul akibat krisis iklim, baik yang berdampak
langsung pada operasional maupun yang mempengaruhi aspek finansial dan rantai pasok secara tidak langsung. Berikut adalah
ringkasan identifikasi risiko fisik utama beserta langkah strategis yang telah disiapkan oleh Perusahaan:

A. Risiko Fisik

Risiko Pemicu Risiko K?r:rl_l:gil:.m:n Potensi Dampak Langkah Mitigasi / Strategi
Fisik Jaciny Finansial untuk Merespon Risiko
Risiko
Bencanaalam Kerusakan fasilitas & Biaya perbaikan Implementasi sistem
1 (banjir,gempa, Tinggi ) infrastruktur & kehilangan keamanan & proteksi,
gangguan operasional ) .
kebakaran) produksi asuransiaset
Gangguan rantai pasok Penlngl_<atan b'.a va kdsi pemasok &
L operasional akibat * .
2 Cuacaekstrem Sedang-Tinggi  &keterlambatan o an stok bahan
) gangguan distribusi bahan
produksi
baku
reventive & predictive
Kegagalan Downtime produksi & Kehilangan pendap maintenance dan monitoring
3 Sedang s . ) o
peralatan utama efisiensimenurun akibat penur: odikksi  kondisi peralatan secara
real-time
Pelatihan keselamatan kerja
Cedera pekerjadan Biaya j (K3), Sosialisasi
4 Kecelakaan kerja Sedang kerusakan peralatan an perbaikan peralatan penggunaan Alat Pelindung
(Damage of Properties yapg rusak Diri dan pelaksanaan audit
O K3 secaraberkala
Polusi & ) . .
5 pencemaran Sedang - Tinggi ulasi & Denda, penurunan reputasi E'Stetm r? enf’eflzan ||mba|h&
lingkungan epatuhan terhadap regulasi

pengelolaan risiko fisik yang berpotensi i gu kelangsungan bisnis. Strategi mitigasi ini tidak hanya difokuskan pada
pengurangan dampak negatif, tetapijugaNx gkah proaktif untuk meningkatkan ketahanan operasional Perusahaan terhadap
risiko yang ditimbulkan oleh peruba

Melalui pendekatan ini, INALUM berkomitmen gmtikyterts memperkuat sistem deteksi dini, response terhadap bencana, serta
':ﬁ

enimbulkan risiko transisi yang terkait dengan pergeseran menuju ekonomirendah karbon.
pertibahan regulasi, meningkatnya ekspektasi pemangku kepentingan, inovasi teknologi, serta
0l praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Selainrisiko fisik, perubahan il
Proses transisi ini ditand
dinamika pasar yang menu

PTINALUM telah mengidentifikasi beberaparisiko transisi utama yang berpotensi memengaruhi operasional, kinerja keuangan, dan
reputasi Perusahaan, yang disajikan dalam tabel berikut:

B. Risiko Transisi

. Kemungkinan . . .
Risiko : o S o Potensi Dampak Langkah Mitigasi / Strategi
Transisi e RS Tegias(illl(:ya S Finansial untuk Merespon Risiko

Kewajiban investasi Proaktif mengikuti
Perubahan L J Biaya tinggi untuk perubahan regulasi &
1 . Tinggi tambahan untuk e o . =
regulasilingkungan modifikasi sistem produksi  melakukan kajian
kepatuhan .
keberlanjutan
Biaya tinggi dalam . .
> Perge§eran ke Sedang-Tinggi  transisi ke sumber energi Investa3|.besar dalam Menga.dopa r.oad map
energi terbarukan h teknologibaru transisi energi
ramah lingkungan
250 Laporan Keberlanjutan 2025
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.. Kemungkinan . R .
R|5|ko_ ) Pemicu Risiko Terjadinya Risiko Poter_15| Da_mpak Langkah Mitigasi / S_tr:ategl
Transisi e Finansial untuk Merespon Risiko

Risiko

Kenaikan harga . . ) Efisiensi energi &

3 bahanbaku akibat  Tinggi Eﬁl:z;prkcﬁuk& m:ﬂpul;euntungan pengurangan emisi karbon
regulasikarbon 9 dalam proses produksi
Pergbahan . .. Biayatambahan untuk Peningkatan beban Stre_lteg_l delfarbonlsa& &

4 kebijakan pajak Sedang - Tinggi aiak karbon operasional optimalisasi penggunaan
emisikarbon paj P energi

INALUM menyadari bahwa risiko transisi tidak hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga me a peluang strategis untuk

transformasi menuju operasi yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, seluruh kebijakan ryitigés ang tidak sekadar untuk
menghindari kerugian, tetapi juga untuk menciptakan nilai jangka panjang melalui peningkatag efisiensi, inovasi, serta kepatuhan

terhadap standar lingkungan global. 6

Perubahan iklim bukan hanya menimbulkan risiko, tetapi sekaligus memberikan rategis bagi perusahaan yang mampu
beradaptasidan berinovasi secara cepat. Bagi INALUM, tantangan lingkungan giob: jadi pendorong untuk melakukan transformasi
menuju model bisnis yang lebih berkelanjutan, efisien, dan tangguh dalanj ang.

Beberapa faktor pendorong utamayang dapat dimanfaatkan INALUM s i peluang dalam menghadapi perubahan iklim adalah

sebagai berikut: Q
C. Pendorong Peluang < >

No. Pendorong Peluang P si Finansial Deskripsi Peluang
Permintaan tinggi untuk produk ramah
lingkungan

1 Ekspansi ke pasar hijau dengan inovasi produk berkelanjutan

Insentif pemerintah untuk energi tel

@
&l dang - Tinggi Memanfaatkan subsidi & insentif pajak untuk proyek energi bersih
3 Digitalisasi & otomasi proses pro Sedang Efisiensi biaya produksi & peningkatan produktivitas
Kemitraan strategis deng B a;
4 I
teknologi hijau
5 Ekspansike pasar ks Sedang- Tinggi Menlngkatkan pendapatan melalui diversifikasi pasar
internasional

Disisilain, INALUR 1@ emfadari bahwa perubahan iklim merupakan tantangan nyata sekaligus panggilan untuk bertindak secara
strategis dan berkelaffutan. Dengan pendekatan proaktif dalam mengidentifikasi risiko fisik maupunrisiko transisi, sertamengoptimalkan
peluang yang muncul, Perusahaan menegaskan komitmennya untuk menjadi bagian dari solusi global terhadap krisis iklim.

Tinggi Meningkatkan daya saing melalui kolaborasi inovasi teknologi

Penerapan kerangka Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) dan pengungkapan sesuai standar GRI 201-2
mencerminkan upaya INALUM dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas terkait pengelolaan dampak lingkungan yang relevan
terhadap kegiatan bisnis. Langkah-langkah mitigasi dan adaptasi yang dijalankan menunjukkan bahwa pengelolaanrisiko iklim telah
melampaui sekadar kepatuhan, dan kini menjadi bagian integral dari strategi bisnis serta sumber keunggulan kompetitif Perusahaan.

Untuk mendukung hal tersebut, INALUM telah mengintegrasikan berbagai sumber daya, mulai darianggaran, sumber daya manusia,
hingga peralatan, ke dalam perencanaan sumber daya operasional. Berdasarkan pemetaan Perusahaan pada tahun 2025, belum
terdapat dampak finansial signifikan akibat perubahan iklim terhadap operasional INALUM.

Ke depan, INALUM akan terus memperkuat integrasi aspek keberlanjutan dalam setiap pengambilan keputusan strategis, mendorong
inovasi teknologi rendah karbon, serta memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mendukung transisi energi nasional
sekaligus keberlanjutanindustri aluminium di Indonesia. Dengan langkah ini, Perusahaan tidak hanya mampu bertahan menghadapi
perubahan, tetapi juga tumbuh secara tangguh dan bertanggung jawab terhadap generasi mendatang.

Laporan Keberlanjutan 2025 251
PT Indonesia Asahan Aluminium



LAMPIRAN DAN

INDEKS
PENGUNGKAPAT?

INALUM menyusun Laporan 6
Keberlanjutan dengan merujuk @

pada panduan nasional dan glo
guna memastikan transparan
akuntabilitas, serta kuali
pelaporan kinerja ekon

dan lingkungan serta

yang kredibel.






@ Lampiran

GALVANIZING GROWTH
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Rencana Strategis Tahun 2022 -2027

2026 2027

Aspek Air
Nama ) Indikator Jadwal Pelaksanaan
No Program Tujuan Sasaran Tempat Keberhasilan
9 2022 2023 2024 2025
Daur ulang air Melakukan Me?:alfjglz:ﬁnan
1 pendinginMain  Melakukan efisiensiair di Fasilitas peng unain air
Fanpadaunit  Efisiensi Air Fasilitas Produksi pendg
embersih gas Produksi sebesar
P 418,386.00 m?
5 gif on diLrJ1 in Melakukan efisiensiair di Fasilitas peng unain air
pendingin = Efisiensi Air Fasilitas Produksi panggd
kompresor di Produksi sebesar
plant utility 7743214 m3
Recycle air
pendingin Melakukan Meer:alf:r“a(?nan
3 peralatan Melakukan efisiensiair di Fasilitas peng unag:m air
pressing dan Efisiensi Air Fasilitas Produksi pengg * &
: . ) sebesar
heating di Produksi 5079310 m? \
Rodding Plant B 6
HYFIRE
(Recycle Air
Pendingin unit Melakukan Meer:atl:lgsnan
4 Kompresor Melakukan efisiensiairdi  Fasilitas peng o 9 3
sebagaiBahan  Efisiensi Air Fasilitas Produksi pengg
) sebesar
Baku Hydrant Produksi 3087
dan Tangki Air T
Fire Truck)
Penghematan Melakukan @‘”
Pemakaian air S - Rergrrangan
5 untuk Melakukan efisiensiair di Fasilitas t unaan air
. Efisiensi Air Fasilitas Produ yrg
operasional Produksi ebesar
steam boiler 1,496.77m?
Rekayasa
Modifikasi Inlet
Gas Cooler
Pada Sistem Melakukan
Pendlnglne_m Melakukan Fasilitas pengurangan
6 Flue Gas di L . penggunaan air
: Efisiensi Air Produksi
Baking Plant sebesar
untuk 1496.77m?
Pengehematan
Penggunaan
Aie
Penyediaan Melakukan
Sumber Air pengurangan
Bersih Untuk Melakukan M.el.a kull<a.n ' penggunaan air
10 ) o efisiensi air di Masyarakat
Oprasional Efisiensi Air Masyarakat sebesar
Kegiatan Y 5,000,000.00
Sekolah m?3
Penyediaan
Sumber Air Me?:atgzﬁnan
Bersih Untuk Melakukan peng gan
. Melakukan S penggunaan air
1 Oprasional o efisiensi air di Masyarakat
Masiid Nurdl Efisiensi Air Masvarakat sebesar
jid Nu 4 12,500,000.00
Huda Tanjung md
Gading
Penurunan
beban
pencemar air Melakukan Melakukan
- Melakukan Penurunan
(F=Floun . pengurangan
Penurunan Beban Fasilitas )
12 dengandaur ) ) penggunaan air
. Beban Pencemar Air Produksi
ulang air ) e sebesar 0,04
A . PencemarAir  diFasilitas
pendingin main . Ton
. Produksi
fan pada unit
pembersih gas
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Rencana Strategis Tahun 2022 -2027

Aspek Air
N Nama ) Indikator Jadwal Pelaksanaan
° Program Tujuan Sasaran Tempat Keberhasilan
9 2022 2023 2024 2025 2026 2027

Penurunan

beban Melakukan

) Melakukan

pencemar air Melakukan Penurunan enaurangan

14 (TDS = Total Penurunan Beban Fasilitas peng una%n air

Dissolve Solid)  Beban Pencemar Air ~ Produksi pengg
) A, sebesar 5,30
dengan Pencemar Air diFasilitas
- Ton
pemasangan Produksi
ijuk diWWTP
SHELLFILTER
:InovasiFiltrasi Melakukan Melakukan
. Melakukan Penurunan
Kulit Kerang - pengurangan
Penurunan Beban Fasilitas )
15 untuk . . penggunaan air
) Beban Pencemar Air Produksi
Peningkatan . A sebesar 4,27
. . Pencemar Air diFasilitas
Kualitas Air : Ton *
X Produksi
Limbah P
Y
Rencana Strategis Tahun 2022 -2027 Q
Aspek Efisiensi Energi
. Jadwal Pelaksanaan
No 'I;lra:‘?am Tujuan Sasaran PIC Tel ebelrlrmztsczlran
9 2022 2023 2024 2025 2026 2027
Optimalisasi Melakukan Ed Melakukan
proses baking Melakukan Penghematan Y . Penghematan
o S - Priyant: tas .

1 listrik pada pot Efisiensi Energidi (Mana QGO duksi Energi
(dari72jam Energi Fasilitas i? Sebesar
menjadi 48 jam) Produksi 19215GJ
3222:"8&':" Melakukan vl Melakukan
pencetakan Billet Mt'ellalkuk'an Penghe { atama Fasilitas Pengh_ematan

2 ) Efisiensi Ene I ) . Energi
& Alloy sehingga h Fasil (Auditor Produksi Seb
menghemat Energi & h Energi) ebesar

* 34968,37 GJ
penggunaan LPG o &
Program Aplikasi \\'
Konversi High
Speed Diesel Melakukan Panataran Melakukan
(HSD) Menijadi elaRuk: Penghematan . Penghematan
- . S Marpaung Fasilitas .

3 Liquied Natur; epsi Energidi (Auditor Produksi Energi
Gas (LNG) ¢ @ Energi Fasilitas Energi) Sebesar 3,747
Proses Produksi 9 GJ
Pemangganggal
Anoda
Program Aplikasi
Modifikasi Sistem
Automasi Melakukan Ed Melakukan
PemanasanDapur Melakukan Penghematan ‘y . Penghematan

N - Priyanto Fasilitas .

4 Pada Proses Efisiensi Energidi (Manager  Produksi Energi
Percetakan Billet Energi Fasilitas Ener i? Sebesar
Untuk Produksi d 12603GJ
Penghematan
Energi
Program Aplikasi
Upgrading Melakukan Angga Melakukan
TeknologiPotline ~ Melakukan Penghematan 99 . Penghematan

. . N - Pratama Fasilitas .
5 2 diPot Reduksi Efisiensi Energidi ) . Energi
: ) - (Auditor Produksi
untuk Peningkatan  Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Produksiyang Produksi 9 12,603 GJ
Hemat Energi
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Rencana Strategis Tahun 2022 -2027
Aspek Efisiensi Energi

Nama

Indikator Jadwal Pelaksanaan

No Tujuan Sasaran PIC Tempat .
Rrogram 2SSl il 0022 2023 2024 2025 2026 2027
Pemasangan Melakukan Angoa Melakukan
Variable Speed Melakukan Penghematan 99 . Penghematan
. S - Pratama Fasilitas B
6 Drive untuk Efisiensi Energidi (Auditor Penunian Energi
Exhaust Fan Energi Fasilitas Energi) jang Sebesar
IF-301E Penunjang 9 557,52 GJ
Pemasangan
Variable Speed Melakukan Panataran Melakukan
. Melakukan Penghematan " Penghematan
Drive untuk o S Marpaung Fasilitas .
7 Efisiensi Energidi ) ) Energi
Crusher CR-201 ) . (Auditor Penunjang
(Coke Crushing Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Penunjang 515,57 GJ
System)
Pemasangan
Variable Speed
Drive untuk Table ¢ &
Feeder TF-201 \
(Coke Grinding Melakukan Ed Melakukan
System), Air Melakukan Penghematan Priyan to Fasilitas Penghematan
8 Separator AS-201  Efisiensi Energidi (Mgna or  Penunian Energi
(Coke Grinding Energi Fasilitas Ener i? jang Sebesar
System) dan Penunjang 9 467,26
Crusher CR-202
(Belt& GS
Receiving
System)
Pemasangan
Variablea Speed Melakukan Angga kukan
. Melakukan Penghematan . enghematan
Drive untuk S - Pratama Fasilit )
9 Efisiensi Energidi ) Energi
Vacuum Pump . . (Auditor Penufijand
Energi Fasilitas ) Sebesar
SM-201 (Block . Energi)
: Penunjang 567,21GJ
Forming System)
Pemasangan Melakukan Pan n Melakukan
Variable Speed Melakukan Penghemata . Penghematan
. S - Fasilitas .
10  Driveuntuk Anode Efisiensi Energidi ) Energi
) . L uditer Penunjang
Baking Crane Energi Fasilitas rqi) Sebesar
ABC-301&303 9 134,42GJ
Ed Melakukan
Penggantian Melakukan ‘y . Penghematan
R N Priyanto Fasilitas .
1 lighting di Area Efisiensi ) Energi
. (Manager  Penunjang
Green Plant Energi 2 Energ) Sebesar
Pahuniang J 100,92GJ
Renewal Spot Melakukan Anaoa Melakukan
o p Melakekan Penghematan 99 . Penghematan
Lighting (lampu o - Pratama Fasilitas .
12 f Efisiensi Energidi . . Energi
sorot) diArea . Fasil (Auditor Penunjang
Pagar Pabrik Energi asilitas Energ) Sebesar
Penunjang 48,49 GJ
Penggantian Melakukan Panataran Melakukan
99 o Melakukan Penghematan . Penghematan
Road Lighting N - Marpaung Fasilitas .
13 ; . Efisiensi Energidi ) ) Energi
(lampujalan) di ) " (Auditor Penunjang S
Area Main Office Energi Fas"'t?s Energi) ebesar
Penunjang 43,36 GJ
Penggantian Melakukan Ed Melakukan
99 o Melakukan Penghematan .y . Penghematan
Road Lighting S - Priyanto Fasilitas .
14 ; ) Efisiensi Energidi ) Energi
(lampujalan) di E . Fasil (Manager  Penunjang Seb
Gas Cleaning nerg! asl |ta}s Energi) ebesar
Penunjang 93,35GJ
Penggantian Melakukan Angoa Melakukan
. gg h Melakukan Penghematan 99 . Penghematan
lighting di Area o o Pratama Fasilitas .
15 Efisiensi Energidi ) : Energi
Warehouse . L (Auditor Penunjang
(SWH) Energi Fasﬂltgs Energi) Sebesar
Penunjang 56,76 GJ
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Rencana Strategis Tahun 2022 -2027
Aspek Efisiensi Energi

Nama

Indikator Jadwal Pelaksanaan

No Proaram Tujuan Sasaran PIC Tempat Keberhasilan
ogra aeadibaaandll 2022 2023 2024 2025 2026 2027
Penggantian Melakukan Panataran Melakukan
. gg h Melakukan Penghematan . Penghematan
lightingdi Area o - Marpaung Fasilitas .
16 e Efisiensi Energidi ) ) Energi
Auxiliary ) - (Auditor Penunjang
Roddina Plant Energi Fasilitas Energi) Sebesar
9 Penunjang 9 312,84 GJ
Penggantian Melakukan Ed Melakukan
Lampu TL Melakukan Penghematan Y . Penghematan
S - Priyanto Fasilitas .
17 Fluorocent Efisiensi Energidi (Manager  Penunjan Energi
denganLEDdi  Energi Fasilitas Enon 5’ 1aN9 Sebesar 7818
Gas Cleansing Penunjang 9 GJ
Renewal Liahtin Melakukan Andda Melakukan
) gnting Melakukan Penghematan 99 . Penghematan
Fixture at Green o S Pratama Fasilitas )
18 Efisiensi Energidi ) ) Energi
and Carbon ) . (Auditor Penunjang *
) Energi Fasilitas ) Sebesar 81,68
Office . Energi) \
Penunjang
Penggantian Melakukan Panataran
Lampu Melakukan Penghematan .
N - Marpaung Fasilitas
19  PeneranganlLuar Efisiensi Energidi } .
) - (Auditor Penunjang
Ruangan Energi Fasilitas Energi)
Substation Penunjang 9
Penggantian Melakukan Ed kukan
Fixture Lamp di Melakukan Penghematan Y - enghematan
. N S Priyanto Fasilitas .
20 Pabrik Efisiensi Energidi ) nergi
. h - (Manager  Pgigunjang
Penangkaian Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Anoda Penunjang 9 93,66 GJ
Pengaantian Melakukan naga Melakukan
99 Melakukan Penghematan 99 . Penghematan
Lampu Outdoor S S ma asilitas .
21 . Efisiensi Energidi . Energi
danIndoor di . o r Penunjang
MTH Area Energi Fasilitas Sebesar
Penunjang 182,91GJ
Melaku nataran Melakukan
Renewal Lighting M(_elgkuk_an Pen ) Marpaung Fasilitas Pengh_ematan
22 . Efisiensi E i . . Energi
Fixture Green E S e . (Auditor Penunjang
nergi Energ) Sebesar
ﬁ ng 33318 GJ
Penggantian akukan Ed Melakukan
Lampu KUk Penghematan Y . Penghematan
) g Priyanto Fasilitas .
23  Penerangan S| Energidi (Manager  Penunjan Energi
Jalan Area r Fasilitas Ener i? 18N Sebesar
Baking Pla Penunjang 9 52,03GJ
Pengaantian Melakukan Andda Melakukan
99 Melakukan Penghematan 99 . Penghematan
Lampu Outdoor S - Pratama Fasilitas )
24 Efisiensi Energidi ) : Energi
Mercury ke LED ) - (Auditor Penunjang
diarea Reduksi Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Penunjang 9 63,07 GJ
Penggantian Melakukan Panataran Melakukan
lampu TL Melakukan Penghematan . Penghematan
o . N - Marpaung Fasilitas .
25 menjadiLEDdi Efisiensi Energidi ) ) Energi
. ) . (Auditor Penunjang
Alumina Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Handling Penunjang 9 170,29 GJ
Penggantian Melakukan Ed Melakukan
LampuMercury  Melakukan Penghematan Y . Penghematan
f S S Priyanto Fasilitas .
26 kehematenergi  Efisiensi Energidi . Energi
: . L (Manager  Penunjang
diGedung Energi Fasilitas Energi) Sebesar
Reduksi Penunjang 9 151373 GJ

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

257



Lampiran _ _ GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Rencana Strategis Tahun 2022 -2027
Aspek Efisiensi Energi

Nama Indikator Jadwal Pelaksanaan

No Tujuan Sasaran PIC Tempat Keberhasilan
st Sl 0022 2023 2024 2025 2026 2027

Program

Aplikasi Material

Grafit tanpa
Shunt Resistor
(Modifikasi Media Melakukan Angga Melakukan
Melakukan Penghematan . Penghematan
Pemanasan o - Pratama Fasilitas )
27 . Efisiensi Energidi ) . Energi
Tungku Reduksi ) . (Auditor Produksi
Energi Fasilitas ) Sebesar 51,01
Dengan . Energi)
Produksi GJ
Menggunakan
Grafit Tanpa
Shunt Resistor)
Penggantian Melakukan Panataran Melakukan

lampuMercurry  Melakukan Penghematan Marpaung  Fasilitas Penghematan

28 kehematenergi  Efisiensi Energidi ; ) Energi @
di Pabrik Energi Fasilitas (Auditor Penunjang Sebesar * \&

Energi)

Percetakan Penunjan 1513,73GJ
jang o~ N
Penggantian Melakukan Melakukan 9
Panataran
lampuMercurry  Melakukan Penghematan . Penghematan
f S S Marpaung Fasilitas .
29 kehematenergi  Efisiensi Energidi . . Energi
. ) . (Auditor Penunjang
di Gedung Energi Fasilitas Energi)
Baking Plant Penunjang 9
Penggunaan
Lampu Listrik
yang Hemat Melakukan Edy
Energiuntuk M.ellakuk.an Penghematan Priyanto nghematan
30 ) Efisiensi S Masyaral Energi
Operasional . Energidi (Manager
h Energi . ebesar
Sekolah di Masyarakat Energi) 163529 GJ
Sekitar \
Perusahaan
Penggunaan
PLTS Sebagai
Alternatif Energi Melakukan \ Melakukan
Terbarukan Melakukan Penghematan
o Penghemat ataMa .
31 Pendukung Efisiensi Enerdidi itor Masyarakat Energi
kegiatasn Energi ¢l Sebesar
26,49GJ

masyarakat di Ma r&
Sekitar
Perusahaan Q

Rencana Strategis Tahun 2-2027
Aspek Penurunan Emisi

Nama Indikator Total

No Tujuan Sasaran Tempat . Target
Srogram Sl T s ] 2022 2023 2024 2025 2026 2027

Melakukan Melakukan
Revamping Melakukan Pengurangan Fasilitas Penghematan
1 Anode Baking Pengurangan Emisidi Produksi Emisi Sebesar
Furnace Emisi Fasilitas 4.000,35Ton
Produksi CO2eq
Melakukan Melakukan
Modified Melakukan Pengurangan Fasilitas Penghematan
2 busbar Pengurangan  Emisidi Produksi Emisi Sebesar
arrangement  Emisi Fasilitas 13,81 Ton CO2
Produksi eq
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Rencana Strategis Tahun 2022-2027
Aspek Penurunan Emisi

Nama . s Indikator Total
No Program Tujuan asaran Tempat Keberhasilan Target
Pilot project Melakukan Melakukan
: Melakukan Pengurangan - Penghematan
upgrading 3 e Fasilitas S
3 pot menuju 1 Pen_g_urangan EmI‘S‘I di Produksi Emisi Sebesar
. Emisi Fasilitas 5,97 Ton CO2
potline P .
roduksi eq
Melakukan Melakukan
IncreasingCE ~ Melakukan Pengurangan Fasilitas Penghematan
4 in transition Pengurangan  Emisidi Produksi Emisi Sebesar
pot Emisi Fasilitas 4,57 TonCO2
Produksi eq
Melakukan Melakukan
Melakukan Pengurangan . Penghematan
Pemanasan e Fasilitas L
5 ladel di pot Per?g.urangan Em|§| di Produksi Emisi Sebesar
Emisi Fasilitas 384,70 Ton
Produksi CO2eq
Penggunaan
LNG sebagai Melakukan Melakukan
pengganti Melakukan Pengurangan Fasilitas Penghematan
6 LPG pada Pengurangan Emisidi Produksi Emisi Sebe! @
pada Bisnis Emisi Fasilitas 1.623,83 Jon
Proses Produksi CO2eq
INALUM
Penurunan
frekuensi
anode effect
dengan Melakukan Qe akukan
metode
Kkombinasi Melakukan Pen.g.ur‘angan litas er]ghematan
7 penggunaan Per}g.urangan Em|§| di ) Emisi Sebesar
anodaslot Emisi FaS|I|tas_ 98,18 Ton
e Produksi CO2eq
longitudinal
dan slot pada @
sistem shutter
gate feeding .
CARBON-
FREE \N ukan Melakukan
(Teknologi Mela ngurangan Fasilitas Penghematan
8 Kontrol Burner Penggtal Emisi di Produksi Emisi Sebesar
TerbaruUntuk  Ergisi Fasilitas 692,50 Ton
Penurunan '0 Produksi CO2eq
Emisi CO2
Rekayasa
Teknologi
Feeding
Alumina:
Migrasidari Melakukan Melakukan
Sistem Melakukan Pengurangan Fasilitas Penghematan
9 Shutter Gate  Pengurangan Emisidi Produksi Emisi Sebesar
ke Point Emisi Fasilitas 124,05 Ton
Feeder Untuk Produksi CO2eq
Menurunkan
Emisi CO2 Di
Potline 2 Seksi
SRO
Penggantian Melakukan Melakukan
motoruc Melakukan Penghematan Fasilitas Penghematan
10  berbahan Pengurangan Emisidi Penuniang Emisi Sebesar
bakar solar Emisi Fasilitas 4,20 Ton CO2
menjadi listrik Penunjang eq

(qe{orY] 2022 2023 2024 2025 2026 2027
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Rencana Strategis Tahun 2022-2027
Aspek Penurunan Emisi

260

No Program Tujuan Sasaran Tempat Keberhasilan Target
9 ((QrelerlN:] 2022 2023 2024 2025 2026 2027
Melakukan Melakukan
Penggantian Melakukan Penghematan Fasilitas Penghematan
1 lightingdiarea Pengurangan Emisidi Penunian Emisi Sebesar
greenplant Emisi Fasilitas lang 1,345 Ton
Penunjang CO2eq
Renewal Spot Melakukan Melakukan
Lighting Melakukan Penghematan Fasilitas Penghematan
12 (lampusorot)  Pengurangan Emisidi Penunian Emisi Sebesar
diareapagar  Emisi Fasilitas jang 0,32 TonCO2
pabrik Penunjang eq
Penggantian Melakukan Melakukan
road lighting Melakukan Penghematan Fasilitas Penghematan
13 (lampu jalan) Pengurangan  Emisidi Penunian Emisi Sebesar
diareamain  Emisi Fasilitas 18N9 0,29 TonCO2
office Penunjang eq \
Penggantian Melakukan Melakukan 6
RoadLighting  Melakukan Penghematan Fasilitas Penghematan
14 (lampujalan) Pengurangan  Emisidi Penunian Emisi Sebesar
diarea Gas Emisi Fasilitas jang 0,31TonCO2
Cleaning Penunjang eq
Penggantian Melakukan Melakukan
g Melakukan Penghematan - Penghematan
lighting diarea e Fasilitas e
15 Pengurangan  Emisidi . Emisi Sebesar
Warehouse e P, Penunjang
Emisi Fasilitas 0,38 Ton
(SWH) P .
enunjang eq
Lamou Melakukan Me@
P Melakukan Penghematan . Pen: tan
gedung S Fasilitas -
16 auxila Pengurangan Emisidi Penunia misi Sebesar
ary Emisi Fasilitas ) TonCO2
rodding P .
enunjang
Melakukan @ Melakukan
Lampu Melakukan Penghematan sits Penghematan
17 gedunggas Pengurangan  Emisidi unian Emisi Sebesar
cleaning Emisi Fasilit4 1aN9 427 TonCO2
Pen \ eq
) ) Melakukan
Penggantian Melakukan ‘.% atan . Penghematan
. > Fasilitas e
18  lampudi Pengurang IShdli Penunian Emisi Sebesar
stasiun Emisi Fasllitas jang 0,38 TonCO2
‘enunjang eq
Optimasi Melakukan
Transportasi Melakukan Penghematan
) Melakukan e
19 Pegawai Pengurangan Penghematan Perkantoran Emisi Sebesar
Menggunakan Emisi Emisi di 4,59 Ton NO2
Bus Perkantoran dan 5,99 Ton
Perusahaan partikulat
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Verifikasi Tertulis dari (OJKGY

Laporan Keberlanjutan ini telah mendapatkan verifikasi tertulis dari Penyedia Jasa Assurance (Assurance Services Provider)
independen dan kredibel untuk periode jasa assurance tahun buku 2025 yaitu TUV Rheinland yang dilakukan sesuai dengan standar
AA1000. Pihak assuror tidak terlibat dalam proses penyusunan laporan dan dengan demikian tidak ada benturan kepentingan. Proses
assurance dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan kualitas pengungkapan keberlanjutan Perusahaan.
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INDEPENDENT ASSURANCE STATEMENT

The 2025 Sustainability Report of PT Indonesia Asahan Aluminium
Statement No: 688/TRID-A04/5/2026

PT TUV Rheinland Indonesia (hereinafter "TUV Rheinland" or "we") has been engaged by the
management of PT Indonesia Asahan Aluminium (hereinafter "INALUM" or "the Reporting Company")
to provide an independent assurance of the PT Indonesia Asahan Aluminium Sustainability Report 2025
(hereinafter, "the Report"). TUV Rheinland, headquartered in Germany, is a global independent
Environmental, Social, and Governance ("ESG") & Sustainability Assurance service pr@ with
qualified ESG practitioners worldwide. *

This assurance statement applies only to the relevant information included in the sc
The entire content and information of the Report is in the responsibility of IN
the assurance team (the “Assurance Team” or the “Assurer”) is to provide IN
with an independent assurance statement based on our expert opinign
methodology for the specified assurance scope. The overall j
stakeholders with assurance on the reliability and objectivity of the i
The intended users of this assurance statement are stakeholders wi

sustainability performance and the impacts of its business @s.

assurance.
sponsibility of
nd its stakeholder
ying the verification
iv to provide INALUM's
ion contained in the Report.
interested in INALUM'’s overall

SCOPE OF ASSURANCE AND SUBJECT MATJER O

The scope of assurance engagement agreed u ith INALUM includes the following:

t December 2025.

t the reporting criteria including evaluation of quality,
anee information.

rted by INALUM consist of 27 material topics (the “Subject

1. The reporting period: 15t January 2
2. The assurance covers the

accuracy and reliability of p
3. Material topics identified

Matter”). These mate i@g’include the following:
. Biodivers@w ervation.
¢ Responsi duction (Waste).
. rSkip & Decision Making.
. parency & Accountability.
e BuSigess Ethics & Compliance.
o  Water & Air.

e Decarbonization.

e Health & Safety.

e Recruitment.

e Labor Rights.

e Community Investment Programs.
e Human Rights.

e Economic Impact.

¢ Marketing & Sales.

o Customer Satisfaction.

e Supply & Contractor Management.
e Security.

s Creating Shared Values & Local Development.
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¢ Financial Performance.

¢ Product Quality & Responsibility.

e Inclusion & Diversity.

e Learning & Development.

o Stakeholder Engagement.

¢ Risk Management.

¢ Automation, Digitalization & Innovation.
e Expansion & Diversification.

e Operational Excellence.

REPORTING CRITERIA AND FRAMEWORK
®

e Reporting in accordance with the Global Reporting Initiative Standards 2081 2021).
e The Regulation of Financial Services Authority Number 51/POJK.03/ e Implementation of
u

Sustainable Finance for Financial Services Institutions, Issuer ompanies.
e The Circular Letter of The Financial Services Authority Numbe 0JK.04/2021 on the Form
and Content of the Annual Report of Issuers or Public Cogp

o Sustainability Accounting Standard Board (Metals & Minin
e Aluminium Stewardship Initiative Performance Stapda

ASSURANCE STANDARD AND LEVEL OF ASS NCE
The independent assurance was conducted im ance:

e AA1000AP (2018) Principles, €overi accountability principles of inclusivity, materiality,
responsiveness, and impact ( 1000AP (2018) Principles”).
e AA1000AS v3 with assura@ ement: Type 2 and level of assurance: Moderate.

LIMITATIONS Q
The assurance was n% t a moderate assurance level in accordance with AA1000AS. The

information and pe% data subject to assurance is limited to the content of the Report and
supporting dat y the reporting organization. It implies that no significant errors were found
during the a@ rocess and that there are limitations related to the unavoidable risks that may
exist.

ASSURANCE METHODOLOGY

We have evaluated the overall sustainability strategy, targets and commitments disclosed in the Report.
We have performed an objective review of the reported information and evidence gathered against the
criteria defined in the assurance standards, i.e. the accountability principles of inclusivity, materiality,
responsiveness and impact. The processes and system controls applied by the Reporting Company in
the disclosure of quantitative and qualitative information on sustainability performance, from source to
aggregation, were evaluated. Analytical procedures, interviews, and data testing were performed on a
sample basis to test the generation and collection of data for defined sustainability key performance
indicators in accordance with INALUM's corporate sustainability strategy, governance, and management
systems as disclosed in the Report. Our work included interviews with INALUM representatives,
including senior management at the executive and functional levels, as well as relevant employees
responsible for collecting, aggregating and reporting the data. The assurance work was performed by
our multidisciplinary team of experienced professionals in the areas of corporate sustainability, climate
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change, environmental, social, governance and stakeholder engagement. The opinion expressed is
based on a moderate level of assurance and at the level of materiality of the Assurer’s professional
judgment.

ADHERENCE TO THE AA1000AP (2018) PRINCIPLES
Inclusivity:

INALUM ensures inclusiveness by proactively identifying and engaging with diverse stakeholder groups,
whose concerns are systematically addressed throughout the Report. Its approach to stakeholder
engagement is supported by formal strategies designed to foster ongoing communicati
collaboration. This commitment comes from the highest levels of leadership within th
Engagement activities include a variety of formats, including customer and employee sﬁ €
and group discussions. Each interaction is carefully documented, and dedic onnel are
responsible for managing the feedback received. In addition, INALUM is tra n gommunicating

sustainability goals and commitments to stakeholders. This ensures that stakel are well-informed
about initiatives and progress toward its sustainability goals.

Materiality:

INALUM has systematically conducted a materiality assessme ustainability issues, taking into
account the industry landscape, due diligence findings, risk assessments and stakeholder engagement.
This assessment, which has become an annual practice ornerstone of their commitment to
sustainability. The Sustainability Steering Group re e commitment of top management,
carefully reviews and approves the list of matgrial i The materiality assessment provides a
comprehensive understanding of the relevant igslies. These material issues are then methodically
addressed in specific sections, each outlined b asurable metrics. INALUM's senior management
and cross-functional teams are well vers hese processes, which are informed by extensive

documentation and interviews.
Responsiveness: A
INALUM is committed to addr&\ﬁg

in the sustainability strat , procedures, code of conduct and established sustainability goals.
INALUM actively pro keholder engagement through various channels, including muilti-
stakeholder platformsegn omer interfaces. In particular, the dialog-driven approach is exemplified

throughout the

eholder concerns through a muiti-faceted approach embedded

Impact:

INALUM adheres to the GRI 2021, which prioritize the assessment of internal and external impacts.
INALUM has systematically identified the impacts associated with its operations and products. Their
commitment to impact assessment is reflected in careful documentation and tracking of impacts through
internal processes and systems. Impact analysis covering environmental, economic, social, people and
its human rights. In addition, their commitment to identifying and mitigating negative impacts is evident
in their annual risk and materiality assessment.

STATEMENT OF RESPONSIBILITY OF THE MANAGEMENT OF INALUM

The Management of INALUM has sole responsibility for preparing and presenting the Subject Matter
(material topics) in accordance with GRI 2021 and preparing the Report in adherence to the
AA1000AP (2018) Principles. INALUM's responsibilities also include maintaining effective internal
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controls over the information and data, resulting in the preparation of the Subject Matter in a way that
is free from material misstatements.

STATEMENT OF RESPONSIBILITY, COMPETENCY, INDEPENDENCY AND IMPARTIALITY OF
ASSURANCE PROVIDER

TUV Rheinland ensures that appropriately qualified individuals are selected based on their qualifications,
training and experience. We have maintained complete impartiality and independence throughout the
assurance engagement and have not been involved in the preparation of the content of the Report or
provided any related information. The assurance statement is only valid if it is published in its entirety
with the Report. TUV Rheinland does not accept any liability or responsibility to a ird party for any
perception or decision regarding INALUM based on this assurance statemegt. \

CONCLUSION AND OPINION 6

In conclusion, we can mention that no instances or information our attention that would be
contrary to the statement made below: @

e The Report 2025 meets the requirements of the AA10 ccountability Principles.

e The Report meets the requirements of Type 2, te Assurance Level according to the
AA1000AS v3 and follows the requirements of gegorting in accordance with GRI 2021.

e The Report contains statements and claims t@ct INALUM’s sustainability achievements and
challenges, supported by documentary ee nd internal records.

o The Assurer concludes that the Report {0 the performance indicators related to the material
topics are reasonably represent nothing has come to our attention that would cause us to
believe that INALUM has not p, ccurate and not reliable data.

Jakarta, 20 Mei 20

i
Nyoman Slfsi‘:a % .

President Diregctor
e
ecovadis
sk

For and on behalf oﬁPT\@Qeinland Indonesia

COUNCIL

Endependent Wice of Trust

www.tuv.com
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Indeks Konten GRI Standard 2021

Indeks GRI disajikan untuk memastikan transparansi dan keterlacakan pengungkapan

keberlanjutan Perusahaan.

PT Indonesia Asahan Alumunium telah melaporkan informasi yang dikutip dalam indeks konten
GRIiniuntuk periode 1Januari 2025-31 Desember 2025 sesuai dengan GRI Standard.

GRI1 GRI1: Landasan 2021

Pernyataan penggunaan

GRI Sektor Standards -

Pengecuglian

Standard GRI PENGUNGKAPAN Him. Persyaratan *
_ yang & Penjelasan
Dikecualikan 7~

A

24 Detail Organisasi 30,44,48

2.0 Entitas yang tercakup dalam 1
pelaporan keberlanjutan organisasi

<«

o3 Periode pelaporan, frekuensi dan
titik kontak

2-4 Pernyataan ulang informasi

2-5 Penjaminan eksternal

o6 Kegiatan, rantai nilai, dan hubungan
bisnis lainnya

2-7 Pegawai

o8 Pekerja yang Bukan Pekerja
Langsung

2-9 Struktur dan komposisi ta 208

240  Nominasidan selekSiint 209

tata kelola tertinggi
. & e
211 Pejabat t%@ggl 208,209
D

-/’ . .
at@kelola tertinggi

212 dampak 209,210

GRI Pengungkapan

Umum 2021 jasian tanggung jawab
k ghengelola dampak 208,210

o4 Peran badan tata kelola tertinggi 218
dalam pelaporan keberlanjutan

215  Konflik kepentingan 221

2-16 Komunikasi keprihatinan kritis 88,218
Pengetahuan kolektif badan tata

27 yelola tertinggi 2n
Evaluasi kinerja badan tata kelola

218 tertinggi 220

2419 Kebijakan Remunerasi 218

2-20  Prosespenentuan remunerasi 219

2-21  Rasio kompensasi total tahunan 219

2.0 Pernyataan tentang strategi 16
pembangunan berkelanjutan

2-23  Komitmen kebijakan 119,222,231
Komitmen dalam menanamkan

2-24 kebijakan 64,119,222
Proses untuk memulihkan dampak

2-25 negatif 227,231
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Pengecualian

Standard GRI PENGUNGKAPAN Him. Persyaratan
yang Alasan Penjelasan
Dikecualikan
2.06 Mekanisme untuk mencarinasihat 220,222,224,
dan menyampaikan kekhawatiran 228,229
g Kepatuhan terhadap hukum dan
2-27 peraturan 119,228
2-28  Keanggotaan asosiasi 52
Pendekatan terhadap keterlibatan
229 pemangku kepentingan 186
2-30  Perjanjian perundingan kolektif 156
Pengecualian
TOPIK MATERIAL Pengungkapan Halaman Persyaratan
yang san Penjelasan
Dikecuaﬁl&&
Proses untuk menentukan topik \
GRI3: 31 material 65,66
Topik Material 2021
3-2 Daftar topik material 12,66,68
PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
TOPIK EKONOMI
KINERJA EKONOMI
GRI3: . . . 66,68,
Topik Material 2021 3-3 Manajemen topik material 0249
2014 Nilai ekonomilangsung yang 194
dihasilkan dan didistrigusikan
Implikasi finansial ser;
201-2  peluang lain akibat d 250
GRI 201:Kinerja perubahan ikl
Ekonomi 2016
201
202
KEBERADAAN PASAR
GRI3: 3- anajemen topik material 66,68,74,126
Topik Material 2021 d P Rl
Rasio standar upah pegawai
20241 entry-levelberdasarkan jenis 142
GRI202: Keberadaan kelamin terhadap upah minimum
Pasar 2016 regional
g Proporsi manajemen senior yang
202-2 berasal dari masyarakat lokal 142
DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,68,76,78
Topik Material 2021 d P 106,75,
Investasiinfrastruktur dan
GRI203: Dampak 2031 dukungan layanan 164,196
Ekonomi Tidak b kek ekl
Langsung g ampak ekonomi tidak langsung
2032 yang signifikan 164,197
PRAKTIK PENGADAAN
GRIS: 3-3  Manajemen topik material 66,78,199
Topik Material 2021 T
GRI 204: Praktik 20441 Proporsi pengeluaran untuk 199

Pengadaan 2016

pemasok lokal
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Pengecualian

TOPIK MATERIAL Pengungkapan Halaman Persyaratan
yang Alasan Penjelasan
Dikecualikan
ANTIKORUPSI
GRI3:

Topik Material 2021 3-3 Manajemen topik material 66,80

Operasi-operasi yang dinilai

205- memiliki risiko terkait korupsi 222,228
A . Komunikasi dan pelatihan tentang
GRI205: Antikorupsi 205-2  kebijakan dan prosedur 229
2016 ’ ;
anti-korupsi
205-3 Insiden korupsi yang terbukti dan 299

tindakan yang diambil

PAJAK @
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,78 * x

Topik Material 2021

20741 Pendekatan terhadap pajak 197 Q\

Tata kelola, pengendalian, dan
manajemen risiko pajak

>4
GRI207: Pajak 2019 Keterlibatan pemangku
kepentingan dan pengelolaan

207-2 198

207-3 keprihatinan yang berkaitan 198
dengan pajak
207-4  Laporanper negara 198
TOPIK LINGKUNGAN Q
ENERGI Q
GRI3: 3-3  Manajemen topik material 66,69, 86,97

Topik Material 2021

3024 Konsumsi energi dalam;e o7
organisasi Pl
Konsumsi energi

hldar
302-2 organisasi g f 3 98
GRI302: Energi 2016 302-3  Intensitas®nefei N 97,98
302-4 Pengurang ﬁnsi energi 97
Pergg pada energiyang
302-5 diutullkaaintuk produk dan 97,98
jasa.
AIR DAN EFLUEN
GRI3: 3-3%, Manajemen topik material 66,68,86,93
Topik Material 2021 T
g Interaksi dengan air sebagai
303+ sumber daya bersama 93
Manajemen dampak yang
303-2 berkaitan dengan pembuangan 93
GRI303: Air dan Efluen air
2018 . .
303-3 Pengambilan air 93
303-4 Pembuangan air 94
303-5 Konsumsiair 94
KEANEKARAGAMAN HAYATI
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,638,386
Topik Material 2021 U
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TOPIK MATERIAL

GRI304:
Keanekaragaman
Hayati 2016

EMISI

GRIS:
Topik Material 2021

304+

Pengecualian

Halaman Persyaratan

yang
Dikecualikan

Pengungkapan

Alasan Penjelasan

Lokasi operasi yang dimiliki,
disewa, dikelola, atau berdekatan
dengan, kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi di
luar kawasan lindung

90

304-2

Dampak signifikan dari kegiatan,
produk, dan jasa pada 90
keanekaragaman hayati.

304-3

Habitat yang dilindungi atau

direstorasi ot

304-4

3-3

Spesies Daftar Merah I[UCN (Uni
Internasional untuk Konservasi
Alam) dan spesies daftar
konservasi nasional dengan
habitat dalam wilayah yang
terkena efek operasi.

Manajemen topik material

GRI 305: Emisi 2016

3051

Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

305-2

Emisi energi GRK (Cakupan 2)
tidaklangsung

305-3

Emisi GRK (Cakupan 3) tidak
langsung lainnya

305-4

Intensitas emisi GRK

305-5

Pengurangan emisi

305-6

305-7

Emisi zat perus: S) 95

Nitrogep Ol
oksida

,sulfur
emisiudara 95

signifilgan Iy
LIMBAH %
GRIS: %ﬂ . .
Topik Material 2021 en topik material 66,70,86
0 bulan limbah dan dampak 105
signifikan terkait limbah
] Pengelolaan dampak yang
306-2 gignifikan terkait limbah 105
GRI306:Limbah 2020 306-3  Timbulanlimbah 106
~ Limbah yang dialihkan dari
306-4 pembuangan akhir 107
306-5 Limbah yang dikirimkan ke 108
pembuangan akhir
PENILAIAN LINGKUNGAN PEMASOK
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 72,86,122
Topik Material 2021 .
3084 Seleksi pemasoK baru qengan 192
GRI308: Penilaian menggunakan kriteria lingkungan
Lingkungan Pemasok Dampak lingkungan negatif
2016 308-2 dalamrantai pasokan dan 123
tindakan yang telah diambil.
TOPIK SOSIAL
KEPEGAWAIAN
GRIS: 3-3 Manajemen topik material 66,74,126

Topik Material 2021

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium



Lampiran _ _ GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Pengecualian

TOPIK MATERIAL Pengungkapan Halaman Persyaratan
yang Alasan Penjelasan
Dikecualikan
4014 Perekru_tan pegawal_i barudan 137
pergantian pegawai
Tunjangan yang diberikan kepada
GRI 401: Kepegawaian pegawai purnawaktu
2016 401-2  yangtidak diberikan kepada 153
pegawai sementara atau
paruh waktu
401-3  Cutimelahirkan 154
HUBUNGAN TENAGA KERJA/MANAJEMEN
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,74,126
Topik Material 2021 d P S
%F:]I :ggz}:( Sr?:/ungan 4024 Perio.de pemberitahuan rr_1inimum 143 @
Manajemen 2016 terkait perubahan operasional * &
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA \
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,73,126
Topik Material 2021 d P 0
4034 Sistem manajemen keselamatan 127,129,134,
dan kesehatan kerja 135
Identifikasi bahaya, penilaian
403-2 risiko, dan investigasi insiden 128
403-3 Layanankesehatan kerja 130

Partisipasi, konsultasi, dan
403-4  komunikasi pekerja tentang
keselamatan dan kesehatan kerja

403-5 Pelatihan bagi pekerja mengena

GRI403: Kesehatan keselamatan dan kesehatan kg Q ‘

danKeselamatan Kerja Peningkatan kualitas kes
2018 403-6 pekerja ) 132

131

132

133

134

Penyakit akibat kerja 135

PELATIHAN DAN PENDIDIKAN

GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,75,126

Topik Material 2021 e

4044 Rata-ratajam pelatihan per tahun 149

per pegawai

Program untuk meningkatkan
404-2  keterampilan pegawai 150

GRI 404: Pelatihan dan i
dan program bantuan peralihan

Pendidikan 2016

Persentase pegawaiyang

_»  Menerimatinjauan rutin
404-3 terhadap kinerjadan 151

pengembangan karier
KEANEKARAGAMAN DAN KESEMPATAN SETARA
GRI3: 3-3  Manajemen topik material 66,74,126
Topik Material 2021 Y
GRI 405: 4054 IP((elar|1elc;aragaman badan tata 140,143
Keanekaragaman dan cloladan pegawal
Kesempatan Setara 405.» Rasiogajipokok danremunerasi 147
2016 perempuan dibandingkan laki-laki
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Pengecualian

TOPIK MATERIAL Pengungkapan Halaman Persyaratan
yang Alasan Penjelasan
Dikecualikan
NON DISKRIMINASI
GRIS: 3-3  Manajemen topik material 66,74,126
Topik Material 2021 Y
GRI406:Non 40641 Insiden diskriminasi dan tindakan 148
Diskriminasi 2016 perbaikan yang dilakukan
KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERUNDINGAN KOLEKTIF
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,75,126
Topik Material 2021 d P 19
GRI407: Kebebasan Operasi dan pemasok di mana hak
Berserikat dan atas kebebasan berserikat dan
Perundingan Kolektif 407 perundingan kolektif mungkin 155,156
2016 berisiko @
PEKERJA ANAK ’\\
GRI3: 3-3 Manajemen topik material 66,75,126
Topik Material 2021 e
) . Operasidan pemasok yang %
GRI 408: Pekerja Anak 408-1  Dberisiko signifikan terhadap

2016

156 @

insiden pekerja anak

KERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA

GRIS: . . .
Topik Material 2021 3-3 Manajemen topik material 75,1
Operasi dan pemasok yang \
GRI409: Kerja Paksa 4094 berisiko signifikan terhadap 156
atau Wajib Kerja 2016 insiden kerja paksa atau waji
kerja
PRAKTIK KEAMANAN
GRI3: ) h
Topik Material 2021 3-3 ManaJeTen to| terial 66,77,126
i . Petugas k&amafNan yang dilatih
Sgg;g:':azlg;% 4101 men i kehijakan atau 136
& asasi manusia
HAK-HAK MASYARAKAT ADAT \\
GRI3: ) . .
Topik Material 2021 Qnajemen topik material 66,77
. | Insiden pelanggaran yang
Slglsi:r. aﬁizlt( ,Qg:t 4117 melibatkan hak-hak masyarakat 184,185
adat
MASYARAKAT LOKAL
GRI3: ) ’ .
Topik Material 2021 3-3 Manajemen topik material 66,76
Operasi dengan keterlibatan
g masyarakat lokal, penilaian
4131 dampak, dan program 182,186
GRI 413: pengembangan
Masyarakat Lokal 2016 Operasi yang secara aktual dan
430 Yang berpotensi memiliki dampak 165.182
negatif signifikan terhadap ’
masyarakat lokal
PENILAIAN SOSIAL PEMASOK
GRI.S: . 3-3 Manajemen topik material 66,72,122
Topik Material 2021 R
. Seleksi pemasok baru dengan
GRI 414- 4144 menggunakan kriteria sosial 123
Penilaian Sosial Dampak sosial negatif dalam
Pemasok 2016 414-2  rantai pasokan dan tindakan yang 123

telah diambil
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TOPIK MATERIAL

Pengungkapan

KEBIJAKAN PUBLIK

GRI3:
Topik Material 2021

GRI415:
Kebijakan Publik 2016

KESEHATAN DAN KESELAMATAN PELANGGAN

GRI3:
Topik Material 2021

3-3 Manajemen topik material

41541  Kontribusi politik

3-3 Manajemen topik material

Penilaian dampak kesehatan dan

416-1  keselamatan dariberbagai
GRI 416: Kesehatan kategori produk dan jasa
dan Keselamatan
Pelanggan 2016 Insiden ketidakpatuhan
416-2 sehubungan dengan dampak

kesehatan dan keselamatan dari
produk dan jasa

PEMASARAN DAN PELABELAN

GRIS:

Topik Material 2021 3-3 Manajemen topik material

Persyaratan untuk pelabelan dan

A7 informasi produk dan jasa
. Insiden ketidakpatuhan terkait
GRI 417: Pemasaran 417-2  informasi dan pelabelan produk
dan Pelabelan 2016 .
danjasa
473 Insiden ketidakpatuhan terkait

komunikasi pemasaran

3-3 Manajemen topik materi@

Pengaduan yang b&tdas

PRIVASIPELANGGAN

GRIS:
Topik Material 2021

GRI418: Privasi 4181 mengenai pel rhadap
Pelanggan 2016 32;/:‘3;6% hilangnya
PENGUNGKAPA @
KEANEKARAG YATI 2024

Global Sustainability StandardsBoard (GSSB) telah merilis GRI

101: Keanekaragaman Hayati 2024 yang mulai berlaku untuk

laporan yang dipublikasikan pada atau setelah tanggal 1 Januari

2026. Pengungkapan 101selengkapnya adalah sebagai berikut:

» 1011 Kebijakan untuk menghentikan dan mengembalikan
hilangnya keanekaragaman hayati

» 101-2 Manajemen dampak keanekaragaman hayati

« 101-3 Akses dan berbagi manfaat

» 101-4 |dentifikasi dampak keanekaragaman hayati

« 101-5 Lokasi yang memilikidampak keanekaragaman hayati

» 101-6 Pemicu langsung hilangnya keanekaragaman hayati

» 101-7 Perubahan kondisi keanekaragaman hayati

« 101-8 Layanan ekosistem

Laporan Keberlanjutan 2025
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Pengecualian

Halaman Persyaratan
yang Alasan Penjelasan
Dikecualikan
66,80,230
230
66, 71,119
19

N
\ch

66,120

120

66,71

15

Namun demikian, berdasarkan bidang usaha yang dijalankan
PT Indonesia Asahan Alumunium (INALUM) yaitu produksi dan
pengolahan alumunium sehingga tidak memberikan dampak
terhadap keanekaragaman hayati. Maka pengungkapan 101
tidak relevan untuk disampaikan dalam laporan ini. Kegiatan
Biodiversity yang dipaparkan melingkupi pemulihan lahan
kritis di area Danau Toba. Topik Biodiversity masuk ke dalam
kategotimost material karenamerupakan aspirasi daripemangku
kepentingan dan potensimemberikan dampak sosial yang positif.

Entitas induk INALUM yaitu MIND ID telah melakukan analisa
risiko ESG dengan output berupa 27 pilar sehingga INALUM
mengacu pada 27 pilar tersebut dalam penilaian topik material.
Namun demikian karena dalam studi amdal tidak ada dampak
biodiversity, maka topik tersebut tidak berhubungan dengan
dampak langsung Perusahaan.
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Indeks Pemenuhan MIND ID
SUSTAINABILITY PATHWAY

Pemenuhan Sustainability Pathway menunjukkan komitmen Perusahaan dalam

mendukung agenda keberlanjutan MIND ID secara terintegrasi.

No. Pengungkapan Halaman
Top Material
1 EN2 - Water & Air Limbah ? 93,94,95

2 EN3-Decarbonization

3 PE1: Health & Safety

96,97,98,99,100

127,128,129,130, 131,
132,133, 134, 135

4 PES3: Recruitment 237

5 PE4:Inclusion & Diversity 140,143,147

6 PE®6: Labor Rights 142,148,153,155,156
7 SO1: Community Investment Programs 164

8 S0O2: Human Rights 156,184

9 EC1: Economic Impact 164,194,196,197,198
10 EN1: Biodiversity 90,91

1 EN4 - Responsible Production (Waste)

101,105,106,107,108

12 GO1: Leadership & Decision Making

208,209,210,211,220

13 GO2: Transparency & Accountability @ 218, 219, 220
14 GOB3:BusinessEthics & Complianm 221,222, 2:232 228,229,
Very Material * ~, \
1 SP3:Product Quality & Re iy 119
2 PES5: Learning & DeVi 149,150, 151
3 SO3: Stakeholder E nt 186
4 250
5 120
6 SP5: Custome®Satisfaction 121
7 SP6: Supply & Contractor Management 122,123
8 PE2: Security 136
9 EC2: Creating Shared Values & Local Development 142,164,197,199
10 ECS: Financial Performance 194,201,202
Material
1 SP1- Operation Excellence 12,113,121
2 SP2: Automation, Digitalization & Innovation 115, 116, 117, 118
3 EC4: Expansion and Diversification 203
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Aluminium Stewardship Initiative (ASI)
Content Index ______

Penerapan standar ASI memperkuat posisi INALUM sebagai produsen aluminium hijau

yang bertanggung jawab.

ASI Standard Disclosure Requirement nE ;%ir
. Human Rights Impact Assessment and the latest active vegsion of
Human Rights Impact Assessment 26 the Human Rights Impact Management Plan 185
Emergency Response Plan 27 The latest version of the emergency response p|3 ¢ 127
Sustainability Reporting 3y  Governanceapproachandmaterial, 66
environmental, social and economic impac
Non-Compliance & Liability Information on significant fines, judg Ities and
3.2 ) . A 228
non-monetary sanctions for failure ith applicable law
Payment to Governments 3.3 Pa.yn)ents to. governments, 198
existing auditand assu%
Environmental Life Cycle Assessment 41 irsos\ggse;::nctx(ftcog er request, Bllequate cradie-to-gate Life Cycle 101
information onits Aluminium (containing) 51 Material GH Qand energy use by source 97,100
product(s).
GHG Emissions Reduction Plans 53 GHM&emissions reduction targets 100
Emission to Air 61 air
Discharge to Water 6.2 to Water 93
Assessment and Management of Spills & gement Plan of Spills & Leakages 108
Leakages ‘
Y S ) -
*
Public Disclosure of Spills & Leakages \\ 71 gﬁgﬁ; atii:ﬁsments of any significant spills and remediation 108
N Quantity of hazardous and non-hazardous waste generated and
Waste Management Reporting 6.5 . ’ 106
associated waste disposal methods
Water Assessment & Disclosure « 71 Water withdrawal and use by source and type 93
Water Management 4 72 Water management plan 93
Biodiversity Management 8.2 Biodiversity Action Plan and associated targets and share with 20

Affected Populations and Organisations
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Daftar Pengungkapan Sesuai POJK 51/
POJK.03/2017 oJkG4

Pengungkapan dilakukan untuk memastikan kepatuhan dan transparansi informasi

keberlanjutan Perusahaan.

No

Indeks NamaIndeks Hal.
Strategi Keberlanjutan
Al Penjelasan Strategi Keberlanjutan 04 62,63
Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan * Axv
B1 Aspek Ekonomi ,\V 26
B.2 Aspek Lingkungan Hidup - 26
B3 Aspek Sosial ‘\ - 27
Profil Perusahaan
C1 Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan 32
Cc2 Alamat Perusahaan ® 30
C3 Skala Usaha 30, 31,48,50,140
C4 Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan 30,45,46
Ch Keanggotaan pada Asosiasi 52
c6 Perubahan Emiten dan Perusahaan Publikyang B 50
Signifikan
Penjelasan Direksi
D1 Penjelasan Direksi 16
Tata Kelola Keberlanjutan
E1 Penanggung Jawabﬁen% angan Berkelanjutan 208
Eo Pengembangan Koig w kait Keuangan o1
berkelanjutan
E3 enerapan Keuangan 231
E4 AgEN¢ Pemangku Kepentingan 186
E5 Eer'lahan terhadap Penerapan Keuangan 202
Kinerja Keberlanjutan
F1 Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan 64
Kinerja Ekonomi
Perbandingan Target dan Kinerja Produksi, Portofolio,
F.2 ;?Jrggiet Pembiayaan, atau Investasi, Pendapatan dan Laba 194,195
Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio, Target
F.3 Pembiayaan, atau Investasi pada Instrumen Keuangan 96,195
atau Proyek yang Sejalan dengan Penerapan Keuangan Berkelanjutan
Kinerja Lingkungan Hidup
Aspek Umum
F4 Biaya Lingkungan Hidup 108,109
Aspek Material
F5 Penggunaan Material yang Ramah Lingkungan 97,99
Aspek Energi
F6 Jumlah dan Intensitas Energi yang Digunakan 97,98
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Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik

m%eks Nama Indeks Hal.
F7 Upaya dan Pencapaian Efisiensi Energi dan Penggunaan 9798
Energi Terbarukan ’
Aspek Air
F.8 Penggunaan Air 93
Aspek Keanekaragaman Hayati
Dampak dari Wilayah Operasional yang Dekat atau
F.9 Berada di Daerah Konservasi atau Memiliki 90
Keanekaragaman Hayati
F10 Usaha Konservasi Keanekaragaman Hayati 90,91,92
Aspek Emisi
E1 ‘éuerrr:_ﬁg gr?(r; Lnjzr;%t:ysfmisi yang Dihasilkan 99,100
F12 Bﬁ:ﬁfkﬁn Pencapaian Pengurangan Emisiyang 100
Aspek Limbah dan Efluen 'S %
Fi3 jgrnr;lsah Limbah dan Efluen yang Dihasilkan Berdasarkan & 94,105, 106,107
F14 Mekanisme Pengelolaan Limbah dan Efluen J 105,107,108
Fi15 Tumpahan yang Terjadi (Jika Ada) 108
Aspek Pengaduan Terkait Lingkungan Hidup
Fi6 Jumlah dan Materi Pengaduan Lingkungan Hidup yang 88
Diterima dan Diselesaikan
Kinerja Sosial
Komitmen LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik untuk Q
Fi17 memberikan layanan atas Produk dan/atau Jasa yang 19
Setara Kepada Konsumen O
Aspek Ketenagakerjaan
F18 Kesetaraan Kesempatan Bekerja 140,147
F19 Tenaga Kerja Anak dan Tenaga Kerja Paksa % 156
F.20 Upah Minimum Regional 142
F.21 Lingkungan Bekerja yang Layak daymg ; 127
\ 4
F.22 Pelatihan dan Pengemban puan Pegawai 149
Aspek Masyarakat o
F.23 Dampak Operasi Terhi MaSyarakat Sekitar 167,186
F.24 Pengaduan Masyaggkat 197
F.25 Kegiatan T Sosial Lingkungan (TJSL) 167
Tanggung Jawab Pengembarfgn Produk/Jasa Berkelanjutan
F26 Inovasi dan Pengembangan Produk/Jasa Keuangan 115
berkelanjutan
Fo7 Produk/Jasa yang Sudah Dievaluasi Keamanannya Bagi 19
Pelanggan
F.28 Dampak Produk/Jasa 120
F.29 Jumlah Produk yang Ditarik Kembali 19
F30 Survei Kepuasan Pelanggan terhadap Produk dan/atau 121
Jasa Keuangan Berkelanjutan
Lain-lain
G1 Verifikasi Tertulis dari Pihak Independen (jika Ada) 261
G2 Formulir Umpan Balik Pemangku Kepentingan 289
G.3 Tanggapan terhadap Umpan Balik Laporan Keberlanjutan Tahun Sebelumnya 291
G4 Daftar Pengungkapan Sesuai POJK 51/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi 275
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Tautan GRI Standar dengan Sustainable
Development Goals (SDGs)

Perusahaan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) melalui implementasi program keberlanjutan yang
terintegrasi. Dukungan disampaikan melalui tautan antara program/kegiatan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan sesuai
dengan GRI Standards dengan SDGs sesuai panduan SDG Compass yang diterbitkan oleh GRI, United Nations Global Compact,
dan World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), sebagaimana tabel di bawah ini:

Logo

TRNPA
WM

Tujuan

Mengakhiri
Kemiskinan dalam
SegalaBentuk di
Manapun

Bahasan dalam Laporan

dantunjangan

Kesesuaian
dengan GRI
Standar

Pengungkapan

Halaman

GRI201:
Kinerja Ekonomi

2014
Nilete% sung yang
dih & didistribusikan

Jiban program pensiun
nfaat pasti dan program
ensiun lainnya

194

201

Penyediaan lapangan RI202:
o pena beradaan Pasar
kerja, pendapatane

20241

Rasio standar upah pegawai
entry-levelberdasarkan jenis
kelamin terhadap upah
minimum regional

202-2

Proporsi manajemen senior
yang berasal dari masyarakat
lokal

142

142

GRI401:
Kepegawaian

4011
Perekrutan pegawai baru dan
pergantian pegawai

401-2

Tunjangan yang diberikan
kepada pegawai purnawaktu
yang tidak diberikan kepada
pegawai sementara atau
paruh waktu

137

153

Pembangunan dan
pemberdayaan
masyarakat setempat

GRI203:
Dampak Ekonomi
Tidak Langsung

203-2
Dampak ekonomi tidak
langsung yang signifikan

164,197

Laporan Keberlanjutan 2025
PT Indonesia Asahan Aluminium

277



Lampiran _ ~ GALVANIZING GROWTH
Menggerakkan Masa Depan melalui Aluminium Hijau Berkelanjutan

Kesesuaian
Logo Bahasan dalam Laporan dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar

2014 194
Nilai ekonomilangsung yang
dihasilkan dan didistribusikan

GRI201:

Kinerja Ekonomi 201-3 201

Kewajiban program pensiun
manfaat pasti dan program

Penyediaan lapangan pensiun lainnya

kerja, pendapatan, upah

dantunjangan 20241 142
Rasio standar upah pegawai
entry-levelberdasarkan jenis

Menghilangkan

Kelaparan Mencapai kelamin terhadap upah
P ’ P GRI202: minimum regional
Ketahanan Pangan
o ) Keberadaan Pasar
dan Giziyang Baik,
. 202-2 142
serta Meningkatkan P ) )
; roporsi manajeme
Pertanian
. yang berasaleladya at
Berkelanjutan lokal \
4014 N\ 137
Petgkyfitan p aibarudan
perga % egawai
GRI401: -2 153
Kepegawaia U gan yang diberikan

pada pegawai purnawaktu
yang tidak diberikan kepada
pegawai sementara atau

paruh waktu
o
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Logo

KEHIDUPAN SEHAT
DANSEJAHTERA

/e

PENDIDECAN
BERKUALITAS

|

Tujuan

Bahasan dalam Laporan

Menjamin Kehidupan

yang Sehat dan Komitmen mewujudkan
Meningkatkan lingkungan kerja yang
Kesejahteraan aman dan sehat sesuai
Seluruh Penduduk prinsip Kesehatan dan
Semua Usia Keselamatan Kerja

Rekrutmen pegawailokal,
pemasok lokal,
pembiayaan/pembinaan
UMKM, program kegiatan/
bantuan lainnya melalui
program TJSL

Menjamin Kualitas

Pendidikan yang
Inklusif dan Merata Peningkatan kompetensi
serta Meningkatkan 9 petens

. tanpa membedakan jenis
Kesempatan Belajar .

. kelamin dan latar belakang
Sepanjang Hayat .
pegawai

untuk Semua

Kesesuaian
dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar

4034 127,129,134,
Sistem manajemen 135
keselamatan dan kesehatan
kerja
403-2 128
Identifikasi bahaya, penilaian
risiko, dan investigasiinsiden
403-3 130
Layanan kesehatan kerja
403-4 130

GRI403:

GRI203:
Dampak Ekonomi
Tidak Langsung

GRI404:
Pelatihan dan
Pendidikan

Q

Partisipasi, kopsultasi, dan
komunika @' 8rja tentang

kesgla tanfangkesehatan
kerja\

@ 131
|atiffan bagi pekerja
genai keselamatan dan
e

sehatan kerja

403-6 132
Peningkatan kualitas
kesehatan pekerja

403-7 132
Pencegahan dan mitigasi

dampak dari keselamatan

dan kesehatan kerjayang

secara langsung terkait

hubungan bisnis

403-8

Pekerja yang tercakup dalam
sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan
kerja

133

403-9
Kecelakaan kerja

134

403-10 135
Penyakit akibat kerja

203-2
Dampak ekonomi tidak
langsung yang signifikan

164,197

404-1Rata-ratajam pelatihan 149
per tahun per pegawai
404-2 Program untuk 150

meningkatkan keterampilan
pegawai dan program
bantuan peralihan

404-3 Persentase pegawai 151
yang menerima tinjauan rutin
terhadap kinerja dan
pengembangan karier
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PENERJAAN LATAK
DANPERTUMBUHAN

M

PENERJAAN LAYAK
[IAN PERTUMBUHAN

L L -
s STRMAYLTAK

Kesesuaian
Bahasan dalam Laporan dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar
Mencapai Rekrutmen pegawailokal, GRI203:
Kesetaraan Gender pemasok lokal, ’ . 203-2
; . Dampak Ekonomi - 164,197
dan Memberdayakan pembiayaan/pembinaan Tidak Lanasun Dampak ekonomi tidak
Kaum Perempuan UMKM gsung langsung yang signifikan
Menjamin Pengelolaan air sungai
Ketersediaan serta 9 ) 9 . GRI 203: Dampak
. untuk sumber air bersih T
Pengelolaan Air ) . Ekonomi Tidak 20341
g - operasional pabrik dan . 164,196
Bersih dan Sanitasi . Langsung Investasiinfrastruktur dan
) perumahan pegawai serta
yang Berkelanjutan . dukungan layanan
manajemen
untuk Semua @
‘ \
30241 \ 97
Menjamin Akses . Konsumsi alam
E . Pengelolaan energi .
nergiyang .. ) ordanifas
; secara bijaksana, Energi
Terjangkau, Andal, S
. termasuk efisiensi yang g
Berkelanjutan dan ; engurangan 97
dilakukan ; :
Modern untuk Semua sufhsi energi
Pembinaan dan
peningkatan kapasitas GRI203: v 203-2 . 164,197
. Dam Ekonomi  Dampak ekonomi tidak
UMKM di Sumatera Utara ) L
Meningkatkan Tidek Langsung langsung yang signifikan
Pertumbuhan
Ekonomi yang Inklusif ot: 4014 137
dan Berkelanjutan, Kepe aWaian Perekrutan pegawai baru dan
Kesempatan Kerja Peg pergantian pegawai
yang Produktif dan P di |
Menyeluruh, serta ker_]y(ke) |aar; a 401-2 153
Pekerjaan yang ni?; eseria p Tunjangan yang diberikan
Layak untuk Semua kepada pegawai purnawaktu
yang tidak diberikan kepada
* 6 pegawai sementara atau
\ paruh waktu
Membangun
Infrastruktur yai mbangunan sarana
endidikan, saranaibadah, GRI203: 20341
i saranainfrastruktur, Dampak Ekonomi  Investasiinfrastruktur dan 164,196
saranakesehatanmelalui  Tidak Langsung dukungan layanan
ftan,serta  Program TJSL
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Kesesuaian
Logo Bahasan dalam Laporan dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar
2011 194
Nilai ekonomilangsung yang
GRI201 . dihasikan dan didistribusikan
Kinerja Ekonomi
201-3 201
Kewajiban program pensiun
manfaat pasti dan program
pensiun lainnya
20241 142
Penyediaan lapangan GRI202: Rasio standar upah pegawai
kerja, pendapatan, upah Keberadaan Pasar entry-levelberdasarkan jenis
dan tunjangan kelamin terhadap upah
Mengurangi minimum regional
Kesenjangan Intra
dan Antar Negara 202-2 % 142
Prop &1' en senior
yal k ari masyarakat
I(l%b
GRI401: Q1 137
Kepegawaian % ekrutan pegawai baru dan
@ pergantian pegawai
401-2 153
Tunjangan yang diberikan
kepada pegawai purnawaktu
yang tidak diberikan kepada
pegawai sementara atau
paruh waktu
Menjadikan Kotadan Qan GRI203: 20341
Permukiman Inklusif, Dampak Ekonomi  Investasiinfrastruktur dan
rumahan untuk ) 164,196
Aman, Tangguh da % . Tidak Langsung dukungan layanan
. wai dan manajemen
Berkelanjute@
Menjaml_n Pola Pembinaan dan GRI208: . 203-2
Produksidan ) . Dampak Ekonomi -
Konsumsiyang penlngkgtan kapasitas Tidak Langsung Dampak ekonony tlf:igk 164,197
UMKM di Sumatera Utara langsung yang signifikan

Berkelanjutan
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Kesesuaian
Logo Tujuan Bahasan dalam Laporan dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar
3051 99,100
Emisi GRK (Cakupan 1)
GRI305: langsung
Emisi
305-2 99,100
Emisi energi GRK (Cakupan
2) tidak langsung
305-3 99,100
P Emisi GRK (Cakupan 3) tidak
13 Fmasarin Pengurangan emisi langsung lainnya
emanasan giobaldan 3054 99,100
Mengambil Tindakan perubahan iklim Intensitas emisi GRK
Cepat untuk
Mengatasi 305-5 * & 100
Perubahan Iklim dan Pengurangan ei
Dampaknya
305-6 95
Endigi r ozon
(OD
S/ 95
itrdgen Oksida (NOX), sulfur
sida (SOX), dan emisi udara
signifikan lainnya
Penjagaan ekosistem
melalui penanamanpohon G 4: ) .
di Daerah Tangkapan Air capckgragaman 394 S ) Hab|t? tyang . 91
: dilindungi atau direstorasi
Danau Toba ati

Melestarikan dan @
1 ENOSISTEM Memanfaatkan .
DARATAN Secara Berkelanjutan el sistern
f GRI304: 304-3
e

Sumber Daya anaman

Kelautandan phe L . Keanekaragaman Habitat yang dilindungi atau 91
2 di pesisir pantai : ) .

Samuderauntu Hayati direstorasi

Pembangunan

Berkelanjutag
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Kesesuaian
Logo Tujuan Bahasan dalam Laporan dengan GRI Pengungkapan Halaman
Standar

3051 99,100
Emisi GRK (Cakupan 1)
langsung
305-2 99,100
Emisi energi GRK (Cakupan
2) tidak langsung

Pengurangan emisi 805-3 99,100

gurang Emisi GRK (Cakupan 3) tidak

sebagai penyebab langsung lainnya

pemanasan global dan

perubahan iklim Sg: S3i05: 305-4 99,100
Intensitas emisi GRK
3055 @ 100
Pen emisi GRK

% Emisizatperusak 95
Q DS)

Melindungi,
Merestorasidan
Meningkatkan
Pemanfaatan
Berkelanjutan
Ekosistem Daratan,
Mengelola Hutan

&

1

Penggurunan,
Memulihkan

Degradasi LaI?n, 6:
serta Menghentikal
Kehilangan ‘\
Keanelgr:
Ha@

Memetakan lokasi

operasional agar bisa

menghindari dampak

negatif terhadap

keanekaragaman hayati.

Disisilain, Perusahaan

melakukan kegiatanuntuk ~ GRI304:

melindungi floradan fauna Keanekaragaman

yang berada di dekat
lokasi operasional

Hayati

Penjagaan ekosistem
melalui penanaman pohon
di Daerah Tangkapan Air
Danau Toba

Secara Lestari, Peng ah agar
Menghentikan tidal cgmari GRI306: Limbah

5-7 Nitrogen Oksida 95
(NOX), sulfur oksida (SOX),
dan emisi udara signifikan
lainnya

306-1 105
Timbulan limbah dan dampak
signifikan terkait limbah

306-2 105
Pengelolaan dampak yang
signifikan terkait limbah

306-3 106
Timbulanlimbah

306-4 107
Limbah yang dialihkan dari
pembuangan akhir

306-5 108
Limbah yang dikirimkan ke
pembuangan akhir

3041 90

Lokasi operasi yang dimiliki,
disewa, dikelola, atau
berdekatan dengan, kawasan
lindung dan kawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan lindung

304-2 90
Dampak signifikan dari

kegiatan, produk, dan jasa pada
keanekaragaman hayati.

304-3 91
Habitat yang dilindungi atau
direstorasi

304-4 91
Spesies Daftar Merah [UCN

(Uni Internasional untuk

Konservasi Alam) dan spesies
daftar konservasi nasional

dengan habitat dalam wilayah

yang terkena efek operasi.
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Index Metals & Mining Sustainability Accounting
Standards Board (SASB) ____

Pengungkapan mengacu pada standar internasional untuk meningkatkan kualitas dan

kredibilitas laporan keberlanjutan.

Table Sustainability Disclosure Topics & Metrics

UNIT OF

TOPIC METRIC CATEGORY MEASURE CODE JAWABAN HALAMAN
Gross global Scope 1 @
emissions, percentage ¢ &
covered under emissions- \
limiting regulations Metric tons (t) 676 o
Emisi Cakupan 1global Quantitative ~ CO,-e, EM-MM-110a1 2€q 100
bruto, persentase yang Percentage (%)
tercakup dalam peraturan
Greenhouse  Pembatasan emisi \
Gas Emissions
Discussion of long- and
short-term strategy or Rencana strategis untuk
plan to manage Scope 1 Discussion penurunan emisi GRK
emissions, emissions ) n/a E M-110a.2 ditetapkan untuk 96,254-260
. and Analysis
reduction targets,and an program 5 tahunan
analysis of performance (2022-2027)
against those targets
Air emissions of th 1. CO:0,19Ton
follrlgwilr?SIooI?uct)ant(sa- (1) 2. NOx:98.03Ton
9P . 3. SOx:2.620,60Ton
CO, (2) NOx (excluding A -
4. Material partikulat
N20), (3) SOx, (4)
Air Quality particulate matter (PM10),  Quanti etric tons (t) (PM): 205.82 Ton 95
’ EM-MM-120a1 5. Merkuri (Hg): 0,03
(5) mercury (Hg), (6)lead 4 Ton
(Pb),and (7) volatile )
organic compounds \ 6. Lead (.Pb)' 172 Tor_l
7. Volatile organic
(VOCs)
compounds: -
1. Total energi
dikonsumsi:
16.571.629
(1) Total ener: Gigajoule
2. Total persentase
Energy corconta dé(2r)id Quantitative ~ S9810UIeS (GJ), ey \ing 15041 grid electricity: a7
Management P ntaged Percentage (%) ’ 696.515,43
electricity and (3) iqi o,
ercentage renewable Gigajoule (4,2%)
P 3. Total persentase
energi terbarukan
: 16.875.114,13
Gigajoule (95,8%)
PR 1 Tosl pengamar
percentage of eachin ’ Thousand cubic air: 1.516,06
. i Quantitative  metres (m?3), EM-MM-140a1 megaliter 93-94
regions with High or .
) ) Percentage (%) 2. Total konsumsi air:
Extremely High Baseline .
Water Water Stress 1.376,56 Mega Liter
Management o
Number of _|nC|dents of Tidak ada kejadian
non-compliance ketidakpatuhan terkait
associated with water Quantitative ~ Number EM-MM-140a.2 paluh: 93
" . dengan perizinan,
quality permits, standards
. standar dan peraturan.
and regulations
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TOPIC

Waste &
Hazardous
Materials
Management

Biodiversity
Impacts

METRIC

Total weight of non-
mineral waste generated

Total weight of tailings
produced

Total weight of waste rock
generated

Total weight of hazardous
waste generated

Total weight of hazardous
waste recycled

Number of significant
incidents associated with
hazardous materials and
waste management

Description of waste and
hazardous materials
management policies and
procedures for active and
inactive operations

Descriptio Q
envirg nta
m licies and

Percentage of mine sites
where acid rock drainage
is: (1) predicted to occur,
(2) actively mitigated, and
(3) under treatment or
remediation

Percentage of (1) proved
and (2) probable reserves
inor near sites with
protected conservation
status or endangered
species habitat

Table Sustainability Disclosure Topics & Metrics

UNIT OF

CATEGORY MEASURE

CODE

JAWABAN HALAMAN

Quantitative ~ Metric tons (t) EM-MM-150a. 4

Quantitative ~ Metric tons (t) EM-MM-150a.5

Quantitative ~ Metric tons (t) EM-MM-150a. 6

Quantitative ~ Metric tons (t) EM-MM-150a.7

Quantitative ~ Metric tons (t) EM-MM-150a. 8

Quantitative ~ Number

EM-MM-
150a10

Discussion

and Analysi n/a

&

Discussion

and Analysis EM-MM-160at

n/a

Quantitative ~ Percentage (%) EM-MM-160a.2

Quantitative ~ Percentage (%) EM-MM-160a.3

2.282,34 Ton 107

N/A

Proses produksi

aluminium INALUM -
tidak menghasilkan

tailing.

N/A

Proses produksi

aluminium INALUM tidak -
menghasilkan batuan

limbah/sisa.

106

1074108

% ada kejadian
ifikan (kebocoran

dan tumpahan) terkait 108
dengan pengelolaan

limbah B3

Kebijakan tentang
pengelolaan limbah
diatur dalam kebijakan
perusahaanyang telah
diperbarui melalui
SE-003/DIR/2025
pada1September 2025 86
yang menjelaskan
bahwa pengelolaan
limbah B3 dengan
mengedepankan
Reduce, Reuse, Recycle
& Recovery (4R)

Kebijakan pengelolaan
lingkungan terkait
biodiversity diatur dalam
kebijakan perusahaan
yang telah diperbarui
melalui SE-003/
DIR/2025 pada1
september 2025 yang
menjelaskan bahwa
perusahaan melakukan
upaya mitigasi terhadap
penurunan nilaiindeks
keanekaragaman hayati

N/A

Perusahaan tidak
memiliki situs tambang
dan tidak melakukan
kegiatan pertambangan
yang berpotensi
menghasilkan air asam
tambang.

N/A

Perusahaan tidak
memiliki cadangan
terbukti (proved)
maupun cadangan
terkira (probable) karena
tidak melakukan
kegiatan pertambangan.

90
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TOPIC

Security,

Human Rights

& Rights of
Indigenous
Peoples

Community
Relations

286

Table Sustainability Disclosure Topics & Metrics

UNIT OF

METRIC CATEGORY MEASURE CODE JAWABAN HALAMAN
N/A
INALUM tidak memiliki
Percentage of (1) proved cadangan terbukti
and (2) probablereserves  Quantitative  Percentage (%) EM-MM-210a1 (proved) maupun -
in or near areas of conflict cadangan te_rklra
(probable) di atau dekat
wilayah konflik.
N/A
INALUM berfokus pada
hilirisasiindustri melalui
operasional pabrik
peleburan aluminium
dan pembangkit ligkk
Percentage of (1) proved éiﬂi;r?ir:ng é
and (2) probablereserves  Quantitative  Percentage(%) EM-MM-210a.2 memiliki ak it -
in or near indigenous land
eksplo
kep %dangan
probable
minerbadi
atau didekat
jlayah masyarakat
adat.
N/A
Seluruh wilayah
Discussion of operasional INALUM
engagement processes tidak beradadiarea
and due diligence Discussion O konflik maupun wilayah
practices with respect to ] n/a EM-MM-210a.3 masyarakat adat, serta -
. L and Analysis . e
human rights, indigenous tidak memilikiisu
rights, and operationin pelanggaran hak asasi
areas of conflict manusia yang
memerlukan proses uiji
tuntas khusus.
Q 1. Tinggi level air
* % Danau Toba
terpengaruhdengan
\\ adanya bendungan
PLTAINALUM
2. Desa yang dilalui
transmisi tower
listrik INALUM
dari PLTA ke
Smeltertidak dapat
menanam pohon
sawit/kelapa/pohon
tinggi lainnya yang
Discussion of process to dapat mengganggu
manage risks and Discussion jalur transmisi
opportunities associated and Analysis n/a EM-MM-210b1 INALUM 1824183
with community rights 3. Arus dan debit air

andinterests
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M Inalum©

TOPIC

Labour
Relations

Workforce
Health &
Safety

Business
Ethics &
Transparency

Table Sustainability Disclosure Topics & Metrics

METRIC CATEGORY
Number and duration of
non-technical delays Quantitative

Percentage of active
workforce covered under
collective bargaining

agreements, broken down Quantitative
by U.S. and foreign

employees

Number and duration of

strikes and lockouts1 Quantitative

(1) MSHA all-incidence
rate, (2) fatality rate,

(3) near miss frequency
rate (NMFR) and (4)
average hours of health,
safety, and emergency
response training for (a)
full -time employees and
(b) contract employees

Description of the
management system for
prevention of Pegawai
and bribery throughout
the value chain

Discussion
and Analysis

UNIT OF
MEASURE

Number, Days

Percentage (%)

Number, Days

n/a

CODE

JAWABAN HALAMAN

EM-MM-210b. 2

EM-MM-310a1

EM-MM-310a.
2

%egawai:
Q kali/200 ribu jam

Quantitative RaoQ EM-MM-320a1

EM-MM-510a

N/A

Tidak terdapat proyek

atau kegiatan operasional

yang mengalami -
penundaan nonteknis

selama periode

pelaporan tahun 2025.

Seluruh Pegawai INALUM
tercatat telah terlindungi
dan terikat sepenuhnya
pada ketentuan dalam
Perjanjian Kerja Bersama
(PKB)

156,155

Tidak af ogokan
ker erfadi 155
% jan un 2025

Il-incidence rate
0.08

1221123
134-135

kerja

2. Kontraktor: 0.06
kali/200 ribu jam
kerja

Fatality rate

1. Pegawai: O kali/200
ribujam kerja

2. Kontraktor: O
kali/200 ribu jam
kerja

NMFR

1. Pegawai: 4 kejadian/1
jutajamkerja

2. Kontraktor: O
kejadian/1 juta jam
kerja

Rata-rata pelatihan K3

dantanggap darurat

1. Pegawai: 667 jam

2. Kontraktor: NA

INALUM menjalankan
kegiatan usahayang
bersih sertabebas dari
korupsidan suap,
sekaligus aktif mendukung
upaya pencegahan dan
pemberantasan korupsi di
lingkungan perusahaan.
Komitmen tersebut
dituangkan dalam
Kebijakan Pengendalian
Gratifikasi yang diatur
melalui Surat Keputusan
DireksiNo. SK-012/
DIR/2019 serta Peraturan
Direksi No. PER-011/
DIR/2025 tentang
Pedoman Sistem
Manajemen Anti
Penyuapan (SMAP).
Untuk memperkuat sistem
pengendalian antikorupsi,
INALUM menerapkan
standar ISO 37001
tentang Anti-Bribery
Management System
(ABMS) berbasis risiko.

134-135

134-135

131132

222
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Table Sustainability Disclosure Topics & Metrics

UNIT OF

TOPIC METRIC CATEGORY MEASURE CODE JAWABAN HALAMAN
N/A
Seluruh operasi
Productionin countries produksi .Perusahe.lan
berada dilndonesia,
that have the 20 lowest yang tidak termasuk
ranklng§ n T‘ransparen.cy Quantitative Metric tons (1) EM-MM-510a.2 dalam 20 negara -
International’s Corruption saleable :
. dengan peringkat
Perceptions Index
terendah pada
Corruption Perceptions
Index Transparency
International.
Tailings storage facility
inventory table: (1) facility
name, (2) location, (3)
g%gpuesrﬁqpoperational N/A *
status, (5) construction Perusahaafii
method, (6) maximum ili ilings,Storage
permitted storage ili -Jkarena
capacity, (7) current Quantitative ~ Various EM-MM-540a1 préduksinya -
amount of tailings stored, ghasilkan
(8) consequence bagaimana
classification, (9) date of rasional
most recent independent pertambangan.
technical review, (10)
material findings, (11)
Tailings mitigation measures, (12)
Storage site-specific EPRP
Facilities N/A
Management )
. Perusahaan tidak
Summary of tailings ki Taili
management systems r;en'}l i _'II_'zg:I:ngs Stgrage
and governance structure  Discussion EM-MM-540a. maec;\:gé ( kan )s iatgr?]da B
used to monitor and and Analysis 2 mana'erzen tailin
maintain the stability of men Jin at roseg
tailings storage facilities gingat pros .
produksi aluminium tidak
menghasilkan tailing.
s > N/A
pr é)rrr(]);(;r;:gevelopment\l\ Perusahaan tidak
Preparedness and iscussion EM-MM-540a. me_rr_ullkl tailings s_torage
. n/a facility (TSF) sehingga -
Response Plans (EP d Analysis 3 .
for tailings sto tidak menyusun EPRP
facilitiesg khusus untuk fasilitas
tersebut.
Table 2. Activity Metrics
UNIT OF
ACTIVITY METRIC CATEGORY MEASURE CODE JAWABAN HALAMAN
Production of (1) metal ores and (2) Metric tons (t) Jumlah produk: 194
finished metal products Quantitative saleable EM-MM-000.A 280.082 Ton
Total number of employees, .
percentage contractors Quantitative Number, EM-MM-000.B Pegawai: 1780 140
Percentage (%) orang
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Formulir Umpan Balik
(OJKG2)

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudaramembaca Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Asahan Aluminium 2024. Untuk meningkatkan
kualitas laporan pada tahun berikutnya, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi lembar umpan balik ini.

PROFIL ANDA

Nama
Institusi/Perusahaan

Email :

Telp./HP : . \
Jenis Pemangku Kepentingan: 6\

« Pelanggan Q

+ Pemegang Saham

»  Pemerintah Pusat dan Daerah, serta Anggota Legislatif @
«  Pegawaidan Serikat Pekerja

«  Kontraktor dan Mitra Kerja Lain

*  MediaMassa

*  Masyarakat
»  Lembaga Swadaya Masyarakatlndustri, Pelaku Usaha Pertam@dan Asosiasi Usaha
e Lain-lain,mohon sebutkan:

Mohon pilih jawaban yang paling sesuai dengan memb tanda+ di dalam kotak yang tersedia:

1. Laporanini bermanfaat bagi Anda: @

O Sangat Tidak Setuju O Tidak §® Netral O Setuju O Sangat Setuju
.
2. Laporaninimenggambarkan M

O Sangat Tidak Setuj k Setuju O Netral O Setuju O Sangat Setuju

sahaan dalam pembangunan keberlanjutan:

engerti:
etuju OTidakSetuju O Netral OSetuju OSangatSetuju

4. Laporaninimenarik:

3. Laporaninimug@

O Sangat Tidak

O Sangat Tidak Setuju O Tidak Setuju O Netral O Setuju O Sangat Setuju
5. Laporaninimeningkatkan kepercayaan Anda pada keberlanjutan Perusahaan:

OSangatTidakSetuju OTidakSetuju O Netral OSetuju OSangatSetuju

Mohon berkenan mengisi:
1. Bagian laporan mana yang paling berguna bagi Anda:
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2. Bagian laporan manayang kurang berguna bagi Anda:

3. Bagian laporan mana yang paling menarik bagi Anda:

'Y
4. Bagian laporan mana yang kurang menarik bagi Anda: \5
5. Mohon berikan saran/usul/komentar Anda atas laporan ini:
\<

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara. Mohon agar lembar umpan baliwan kembali kepada:

Sekretaris Perusahaan Q
PT Indonesia Asahan Aluminium 0

Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara,

Sumatera Utara 21657

Email :corsec@inalum.id

Situs Web : wwwinalum.id @
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Tanggapan terhadap Umpan Balik
(OJKG3)

Masukan dari pemangku kepentingan menjadi bagian penting dalam proses peningkatan kualitas laporan keberlanjutan Perusahaan
secara berkelanjutan. Namun demikian selama tahun 2025, PT Indonesia Asahan Aluminium tidak mendapat tanggapan dari para
pemangku kepentingan berkaitan dengan Laporan Keberlanjutan Tahun 2024. Untuk itu, dalam laporan ini tidak terdapat informasi
secara spesifik tentang tindak lanjut yang diambil Perusahaan atas tanggapan dari pemangku kepentingan.
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